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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, atas 

segala limpahan nikmat, hidâyah serta taufîq-Nya, sehingga 

penulis bisa menyelesaikan buku ini. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa dilimpahkan kepada rasul-Nya, yang menjadi uswah 

hasanah bagi seluruh umat. 

Buku ini merupakan bagian penting dari pengembangan 

khazanah Islam di Nusantara yang berhubungan dengan ranah 

kehidupan mistis masyarakat Jawa, khususnya yang berhubungan 

dengan pustaka kuno yang dikaji oleh pengamal ajaran mistik 

Islam kejawen, yaitu ilmu mengenal diri yang dikemas dalam 

kaweruh sangkan paraning dumadi. Dalam naskah Kunci Swarga 

Miftahul Djanati terdapat suatu upaya orang Jawa untuk menarik 

teori tasawuf ke ranah pengamalan praktis dengan menggunakan 

cara pandang dengan lebih menekankan aspek esoterikal dalam 

perilaku kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa, khususnya 

dalam memandang hubungan hamba dengan Tuhan dan alam 

semesta. Tentu saja penekanan aspek kualitas personal manusia 

sempurna (insan kamil) dikedepankan. Tulisan ini merupakan 

hasil riset kepustakaan yang mencoba menelusuri ajaran sangkan 

paraning dumadi lewat naskah Jawa Kunci Swarga Miftahul 

Djanati yang masih digunakan sebagai referensi utama kajian-

kajian Islam Kejawen. Dalam konteks ini penulis 

mendeskripsikan ajaran sangkan paraning dumadi, kemudian 

mnganalisisnya, sehingga dapat dilihat secara keseluruhan ajaran 

tersebut.  

Naskah karangan Bratakesawa ini mengandung beberapa 

hal penting terkait sejumlah terminology yang dapat ditemukan 

dalam naskah tersebut, seperti sifat hayat, Nur Muhammad, 

ma’rifah, mengenal diri, mematikan diri, musyahadah, dan lain 

sebagainya. Secara umum substansi ajaran tasawuf yang 

ditemukan di dalam naskah karangan Bratakesawa tersebut, 

nampak selaras dengan ilmu tasawuf yang sudah mafhum, dikenal 

dalam pelbagai sumber yang otoritatif. Sedangkan keunikannya 

adalah proses deskripsinya yang telah mengalami reduksi melalui 
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simplifikasi lewat bahasa lokal yang digunakan yang 

menunjukkan cita-rasa Jawa yang begitu kuat. 

Ponorogo, November 2018 

Nur Kolis, Ph.D 
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Bab 1 

SPLIT PERSONALITY:  

PROBLEM MANUSIA MODERN 

A. Latar Belakang 

Upaya manusia untuk mengenali dirinya dan memahami 

keberadaan Tuhan di antara semua makhluk yang tergelar di 

jagad raya telah membawanya pada pengembaraan yang tak 

pernah berhenti. Pertanyaan tentang bagaimana kehidupan ini 

terjadi, dari mana asalnya, dan akan ke mana tujuan perjalanan 

hidup setiap individu terus menggelinding dari zaman ke zaman 

sesuai keyakinan dan latar belakang budaya yang berbeda-beda. 

Pengembaraan tersebut melahirkan pelbagai pengalaman spiritual 

tentang Tuhan, manusia, dan alam, serta bagaimana hubungan 

yang terjadi, baik yang tersimpul dari interpretasi wahyu, 

pemikiran filsafat, maupun tradisi budaya, seperti makrifat dan 

wahdatul wujud dalam tasawuf, panteisme dalam filsafat, dan 

manunggaling kawula gusti dalam spiritualisme Jawa.  

Pengalaman-pengelaman spiritual tersebut kemudian 

menjadi suatu pemahaman yang unik, tidak seperti konsep ajaran 

yang terlahir dari pemikiran filosofis ansich, tapi merupakan 

perpaduan dari hasil olah pikir dan olah batin sekaligus. Konsep 

manunggaling kawula gusti yang terlahir dari penghayatan 

spiritual orang Islam Jawa misalnya, mempunyai karakteristik 

tersendiri yang seakan berbeda dengan sufisme Islam. Namun jika 

ditelusuri secara mendalam didapati berbagai kesamaan, baik segi 

teori, praktik, maupun pengalaman kerohaniannya.
1
  

Dalam rangka untuk bisa sampai ke pengalaman 

kerohanian yang tinggi, di Jawa terdapat satu ajaran yang harus 

dipahami sebagai pintu pembuka, yaitu sangkan paraning 

                                                 
1 Ahmad Sidqi, “Mendaras Manunggaling Kawula Gusti” dalam Dinamika 

Penelitian, Media Sosialisasi Sosial Kegamaan, Vol. 17, No. 1, Juli 2017. 8  
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dumadi. Ajaran ini merupakan bagian dari spiritualisme Jawa 

yang bertujuan menuntun manusia untuk mengenal Tuhan dengan 

cara menelusuri alur atau jalan kehidupannya, yaitu dengan 

mencari, mengenali, menghayati, dan menyadari asal usul 

kehidupan, perjalanan hidup, dan tujuan hidup di dunia ini sampai 

dapat menemukan kembali dan berjumpa dengan Tuhan yang 

menciptakannya.
2
 Puncak kemenangan hidup ideal manusia Jawa 

adalah tumbuhnya kesadaran tentang siapa sejatinya diri ini, 

sangkan paraning dumadi dan pengalaman kemanunggalan
3
. 

Ajaran sangkan paraning dumadi terekam dengan baik 

dalam naskah-naskah Islam kejawen, seperti Serat Dewa Ruci,
4
 

Serat Wirid Hidayat Jati,
5
 Serat Wulangreh

6
, Serat Centini

7
, dan 

                                                 
2 Faqier ‘Abdu’l Haqq Bratakesawa, Kunci Swarga Miftahul Djanati, 

(Yogyakarta: Keluarga Bratakesawa, 1979), cet. VIII, 8  
3 Istilah kemanunggalan berasal dari kalimat “manunggaling kawula Gusti” 

sering diartikan sebagai menyatunya manusia (kawula) dengan Tuhan (Gusti). 

Menurut pengertian ini, Gusti bukan personifikasi Tuhan. Gusti (Pangeran, 

Ingsun) yang dimaksud adalah personifikasi dari Dzat Urip (Kesejatian Hidup), 

derivate (emanasi, pancaran, tajalliy) Tuhan. Ki Sondang Mandali dalam buku 

Menggapai Wahyu Dyatmiko menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kawula 

adalah jiwa dan yang dimaksud dengan Gusti adalah Roh. Dengan demikian, 

manunggaling kawula gusti adalah keadaan mental yang sadar bahwa sebenar-

benarnya hidup itu hanyalah satu yang tunggal, yaitu Tuhan. Manusia hidup 

sebab diberi kehidupan oleh Tuhan. Manunggaling kawulo Gusti, terjadi ketika 

seseorang telah mampu menyerahkan seluruh hidup untuk Tuhan, hingga 

mampu membiarkan Tuhan bekerja, mengurus ciptaanya melalui dirinya. Dalam 

konteks ini manusia menjadi salah satu instrument Tuhan. (Sukemi, 

Manunggaling Kawula Gusti, wawancara 6 Oktober 2017). Selain syeh Siti 

Jenar, di dalam literatur Islam, ajaran ini dapat dipelajari dari al-Hallaj dan Jalal 

al-Din Rumi”. 
4Serat Dewa Ruci ditulis kira-kira pada masa awal tersebarnya Islam di Tanah 

Jawa. Cerita aslinya dinisbatkan kepada Mpu Ciwamurti. Tetapi naskah-naskah 

Dewa Ruci kemudian dihubungkan kepada Ajisaka yang menjadi murid 

Maulana Ngusman Ngali, seorang penyebar agama Islam. Pada tangan Sunan 

Bonang, Serat Dewa Ruci yang asli diterjemahkan dari Bahasa Kawi ke dalam 

bahasa Jawa Modern. Terjemahan ini tersimpan di perpustakaan pribadi R. Ng. 

Ronggowarsito.  
5 Serat Wirid Hidayat Jati adalah Sebuah kitab mistik karya R. Ng. 

Ronggowarsito. Kitab ini kadangkala disebut secara singkat dengan namaSerat 

Wirid atauHidayat Jati. Serat Hidayat Jati mengajarkan tentang Tasawuf, 
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lain sebagainya. Ajaran tersebut boleh dibilang sebagai ajaran 

“kebatinan” yang hanya dapat dipahami melalui ketajaman rasa 

dalam hati. Naskah-naskah yang mengandung ajaran kebatinan 

tersebut dikatakan sebagai naskah Islam kejawen karena pesan-

pesan yang disampaikan menunjuk pada sebuah etika dan cara 

hidup orang Islam yang diilhami oleh pemikiran intuitif Jawa.
8
  

Secara umum, kandungan naskah-naskah mistik Islam 

kejawen yang diwedar di kalangan masyarakat Jawa, pada awal 

pembicaraannya selalu membahas satu bab tentang pengenalan 

diri. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Bratakesawa dalam 

buku Kunci Swarga Miftahul Djanati. Dalam naskah tersebut 

Bratakesawa menguraikan bab “mengenal diri” dengan 

terminologi Jawa “Sangkan Paraning Dumadi”. Pembahasan ini 

                                                                                                   
disusun dalam bentuk prosa (Jarwo). Serat ini menerangkan secara lengkap tata 

cara mengajarkan ilmu makrifat untuk kesempurnaan hidup seperti yang 

disebutkan oleh para wali. Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi 

Ranggawarsita: Suatu Studi terhadap Serat Wirid Hidayat Jati, (Yogyakarta: UI 

Press, 1998)  
6Wulang Reh atau Serat Wulangreh adalah karya sastra berupa tembang macapat 

karya Sri Susuhunan Pakubuwana IV, Raja Surakarta, yang lahir pada 2 

September 1768. Dia bertahta sejak 29 November 1788 hingga akhir hayatnya 

pada 1 Oktober 1820. Kata Wulang bersinonim dengan kata pitutur memiliki arti 

ajaran.  
7Serat Cethini adalah buku kesusasteraan Jawa yang aslinya ditulis dalam bahasa 

dan tulisan Jawa dalam bentuk tembang macapat. Buku aslinya berjudul Serat 

Suluk Tambangraras dan ditulis berkat prakarsa KGPA Anom Amengkunagoro 

III putera Pakubuwono IV, Raja Surakarta (1788-1820). 

Lihat, Arsip Indonesia, 

http://arifrohmansocialworker.blogspot.co.id/2015/05/serat-centhini-suluk-

tambangraras.html [16/10/2017]  
8Menurut Kamil Kartapraja, kebatinan adalah suatu ilmu yang bersangkutan 

dengan ajaran-ajaran mistik. Ilmu kebatinan ini disebut juga dengan ngelmu 

hakiki, ngelmu sejati, yaitu ilmu untuk mencari hakekat hidup, hakekat manusia, 

hakekat tuhan dan segala yang bersangkutan dengan metafisika. Kebatinan pada 

lazimnya adalah usaha untuk mencapai kesempurnaan diri. Tujuan terakhirnya 

ialah apa yang dalam bahasa jawa disebut manunggaling kawulo gusti. 

Sedangkan tujuan untuk mencapai kemanunggalan itu dilandasi oleh suatu 

pemikiran teologis-metafisika “sangkan paraning dumadi” Kamil Kartapraja, 

Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia. (Jakarta: Penerbit Yayasan 

Masagung, 1985), 80 



 4 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

dijabarkan dari satu ungkapan “siapa yang mengenal dirinya, 

maka dia mengenal Tuhannya”. Seseorang baru bisa mengenal 

Tuhan setelah ia mampu mengenal dirinya, dalam artian 

mengenal asal kejadiannya.
9
  

Naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati adalah salah satu 

produk Islam Kejawen, mengajarkan spiritualisme Islam, yakni 

tasawuf dengan menggunakan bahasa dan rasa orang Jawa. 

Naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati, menerangkan ajaran 

sangkan paraning dumadi sebagai bagian dari ilmu 

kasampurnan,
10

 yakni ilmu kasunyatan, ilmu untuk mencapai 

tingkat kesempurnaan hidup.
11

 Hidup yang sempurna ialah hidup 

yang memiliki kesadaran akan wujud diri ini sebagai manifestasi 

dari Yang Maha Wujud. Bahasa tasawuf menyebutnya insan 

kamil atau manusia sempurna. Kesempurnaan hidup dihayati 

dengan seluruh kesempurnaan cipta-rasa-karsa. Dengan 

demikian, manusia sempurna ialah yang telah mengenal dirinya, 

menghayati dan mengerti awal akhir hidupnya. Orang Jawa sering 

menyebut mulih mula mulanira atau kembali manunggal dengan 

penciptanya.
12

  

                                                 
9Bratakesawa, Kunci Swarga Miftahul…, 12.  
10  Bratakesawa, Kunci Swarga Miftahul Djanati, (Yogyakarta: Keluarga 

Bratakesawa, 1979), cet. VIII, 9  
11 Purwadi, “Nilai Pendidikan Budi Pekerti dalam Seni Pewayangan”,dalam 

Kejawen: Jurnal kebudayaan Jawa, Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan 

Pendidikan Bahasa Daerah. Vol. 1. No. 2, Agustus 2006, 69. 
12  Koentjaningrat dalam bukunya Kebudayaan Jawa menjelaskan, dalam 

pandangan mistik kebatinan Jawa, kehidupan di alam dunia ini merupakan 

bagian dari alam semesta yang abadi, seperti musafir yang “hanya berhenti 

sebentar untuk minum” dalam menjalani suatu perjalanan yang tiada henti-

hentinya, untuk mencari tujuan akhirnya, yaitu bersatu dengan sang Pencipta. 

Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 63. Demi 

mencapai tujuan tersebut hal yang sangat diperlukan adalah kemauan dan 

kemampuan untuk melepaskan diri dari alam kebendaan, yaitu rila (rela) untuk 

melepaskan segala hak milik, pikiran atau perasan serta keinginan untuk 

memiliki. Melalui sikap rohaniah ini orang dapat membebaskan diri dari 

pengaruh dunia kebendaan. Lihat Purwadi, Nilai Pendidikan Budi Pekerti dalam 

Seni Pewayangan, dalam “Kejawen: Jurnal kebudayaan Jawa”, Universitas 
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B. Problem Manusia Modern 

Kehidupan dewasa ini telah berkembang menjadi 

sedemikian materialistis. Orang berlomba-lomba mendapatkan 

materi sebanyak-banyaknya, karena dengannya manusia merasa 

diri sukses, terhormat, dan terpandang. Akibatnya, manusia 

(modern) sering bertindak tanpa kontrol demi jabatan dan 

kesenangan, nilai-nilai kemanusiaan semakin surut, manusia 

cenderung semakin individualistis dan materialistis, bahkan 

hedonis, manusia menjadi lupa akan jati diri yang sebenarnya. 

Secara tidak sadar manusia modern justru diperbudak oleh 

modernitas yang memenjarakan jiwanya. Dari sinilah 

kompleksitas gejala negatif bagi kemanusiaan dimulai. Secara 

kolektif manusia mengalami gejala keterasingan jiwa (alienasi) 

atau keterbelahan jiwa (split personality). Dalam konteks yang 

demikian, sains dan teknologi industri memicu munculnya proses 

de-humanisasi secara akut. 
13

 

Apabila manusia sudah menderita split personality, ia tidak 

lagi memiliki kesadaran tentang relasi antara eksistensi dirinya 

dengan Tuhan yang menciptakannya, ketika itu pula manusia 

berada dalam keadaan yang sama seperti mati. Itulah, mengapa 

ajaran mengenal diri memiliki nilai yang amat penting dan 

berharga. Kesadaran akan hakikat dirilah yang membangunkan 

manusia modern dari sikap berputus harapan, yang dapat 

menggerakkannya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Manusia modern merasa rindu akan nilai-nilai universal, 

yaitu nilai-nilai ketuhanan yang telah dibawanya sejak ia 

diciptakan. Kenyataan yang demikian sejalan dengan prediksi 

Alvin Toffler dalam bukunya The Third Wave.
14

 Pandangan yang 

                                                                                                   
Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah. Vol. 1. No. 2, Agustus 

2006, 68. 
13  Hana Makmun, Life Skill Personal Self Awareness (Kecakapan Mengenal 

Diri), (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 25; 42  
14 Alvin Toffler, The Third Wave, (Pantja Simpati, 1988),  
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serupa juga disampaikan oleh John Naisbitt dan istrinya Patricia 

Aburdence yang mengatakan bahwa pada abad ke-21 terjadi 

kebangkitan agama yang disebutnya dengan istilah The Age of 

Religion.
15

 Hal ini dikarenakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern tidak memberikan makna yang tepat tentang kehidupan 

sehingga di zaman ini muncul istilah Turning to the East, sebagai 

penomena bahwa agama akan mengalami kebangkitan.
16

 Itulah 

sebabnya akhir-akhir ini banyak orang Barat yang pergi ke Turki, 

India, Tibet, Srilangka, Cina, dan Jepang untuk menggali tradisi 

kearifan spiritual yang berakar dari ajaran Sufisme, Hinduisme, 

Budhisme Zen, dan Taoisme, dalam rangka mencarai harmoni diri 

(the universal harmony) serta makna dan hakikat kehidupan
17

.  

Di Nusantara, the universal harmony dapat dicapai oleh 

orang Jawa dengan membangun suatu kepercayaan bahwa Tuhan 

adalah pusat alam semesta dan pusat segala kehidupan. Pusat 

yang dimakusd dalam pengertian ini adalah yang dapat 

memberikan keseimbangan dan kestabilan dan juga kehidupan 

yang terhubung antara kawula lan Gusti. Pemikiran ini 

melahirkan kesadaran mistis orang Jawa yang beranggapan 

bahwa kewajiban moral manusia adalah mencapai harmoni 

dengan kekuatan terakhir sehingga sampai pada kesatuan terakhir 

dengan cara menyerahkan diri secara total selaku hamba (kawula) 

terhadap sang pencipta (Gusti).
 18

  

Kepercayaan bahwa Tuhan adalah Pusat alam semesta dan 

Pusat Kehidupan dibangun melalui satu ajaran yang lumrah 

                                                 
15John Naisbitt, High Tech High Touch . (Jakarta: Pustaka Mizan, 2002), 23-24  
16 Amsal Bakhtiar, Agama dalam Pandangan Futurolog, 

http://www.academia.edu/6434159/Agama_Dalam_Pandangan_Futurolog 

[6/10/2017]  
17 Dadang yang mengutip pandangan Naisbitt menjelaskan bahwa kebangkitan 

agama di era post modernisme ini ialah agama dalam pengertian spiritualitas, 

bukan organized religion. Dadang Rahmad, Sosiologi Agama, (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2002), 203.. 
18 M. Hariwijaya, Islam Kejawen, (Penerbit: Gelombang Pasang, 2004) 

http://www.academia.edu/6434159/AGAMA_DALAM_PANDANGAN_FUTUROLOG
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disebut sebagai sangkan paraning dumadi. Ajaran ini merupakan 

bagian dari kawruh bejo, yaitu menggapai kesempurnaan dan 

kebahagiaan sejati. “seseorang bisa mencapai kawruh bejo harus 

melalui beberapa tahap di antaranya yang terpenting ialah mulat 

saliro, artinya mawas diri, tahu jati diri pribadi.“
19

  

Berangkat dari problematika di atas, sangat menarik untuk 

dilakukan suatu kajian yang mendalam, membedah kembali nilai-

nilai spiritual lokal yang relevan dengan kebutuhan manusia 

modern khususnya masyarakat Islam Jawa. Nilai-nilai spiritual 

yang demikian dapat ditelusuri dalam lembaran-lembaran naskah 

Islam kejawen. Di antara naskah-naskah tersebut yang cukup 

representative dan digemari oleh masyarakat Jawa ialah Kunci 

Swarga Miftahul Djanati. Naskah ini bahkan mengandung 

beberapa hal penting terkait pandangan-pandangan falsafi dalam 

ranah tasawuf. Sejumlah terminology sufistik juga digunakan, 

misalnya Nur Muhammad, ma’rifah, mengenal diri, mematikan 

diri, musyahadah, martabat tujuh,
20

 dan lain sebagainya selaras 

dengan tasawuf falsafi yang sudah mafhum, dikenal dalam 

pelbagai sumber yang otoritatif. Kajian ini berjudul ILMU 

MAKRIFAT JAWA SANGKAN PARANING DUMADI 

(Eksplorasi Sufistik Konsep Mengenal Diri dalam Pustaka Islam 

Kejawen Kuntji Swarga Miftahul Djanati) 

C. Permasalahan 

Focus kajian ini adalah mengeksplorasi nilai-nilai spiritual 

Islam kejawen sangkan paraning dumadi dalam naskah Kunci 

Swarga Miftahul Djanati dari sudut pandang ajaran tasawuf 

“mengenal diri”. Dengan demikian, maka rumusan masalah 

kajian ini adalah: Bagaimana ajaran mistik Islam Kejawen 

                                                 
19 Ibid. 
20  Bratakesawa, Kunci Swarga Miftahul Djanati, (Yogyakarta: Keluarga 

Bratakesawa, 1979), cet. VIII, 8-70. 
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sangkan paraning dumadi dalam buku Kunci Swarga Miftahul 

Djanati menurut perspektif ilmu tasawuf? 

D. Tujuan dan Signifikansi 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah 

mengeksplorasi ajaran Islam kejawen sangkan paraning dumadi 

dalam buku Kunci Swarga Miftahul Djanati dan menganalisisnya 

dengan teori ilmu tasawuf mengenal diri 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil kajian ini 

adalah: 

1. Secara historis, diharapkan bermanfaat untuk memperkaya 

pengetahuan bahwa dalam khazanah Islam di Nusantara 

terdapat ajaran mengenal diri yang tertuang dalam naskah 

klasik Islam Kejawen yang masih eksis sampai hari ini 

2. Secara praktis manfaat kajian ini pertama, hasil analisis 

kajian ini bisa menjadi informasi yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia modern yang mencari solusi alternative 

guna mengatasi kegelisahan yang dideritanya akibat 

kehilangan nilai-nilai kepribadiannya. Kedua, diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, lembaga 

atau perorangan ketika mengambil kebijakan atau langkah 

dalam pembinaan kehidupan umat beragama, khususnya 

umat Islam 

E. Teori Mengenal Diri 

Seorang muslim dapat dipastikan akan mengatakan bahwa 

ajaran agamanya dimulai dengan sebuah ikrar secara lisan bahwa 

Asyhadu an lâ Ilâha illâ Allâh (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 

selain Allah), yang selanjutnya diikuti dengan kalimat Wa 

asyhadu anna Muhammadan Rasûlullâh (Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah Utusan Allah). Kedua-dua pernyataan tersebut 

sering disebut sebagai dua kalimat persaksian atau syahâdatain. 

Setelah diikrarkan dengan lisan, dua kalimat syahâdat ini wajib 
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diyakini dalam hati, dan dinyatakan dalam perbuatan jika seorang 

muslim ingin menjadi orang mukmin dalam arti yang 

sesungguhnya. 

Ulama sepakat mengatakan bahwa asas atau pondasi ajaran 

Islam ialah keesaan Tuhan, Tuhan tidak bersekutu, tidak pula 

tersamai atau terpadani Kemahakuasaan-Nya. Dia melarang siapa 

pun mengubah firman-Nya atau mencampuri ketetapan-Nya. 

Islam tidak mengenal Tuhan yang berinkarnasi dalam diri 

makhluk-Nya, segala urusan ada pada-Nya. Sejumlah manusia 

telah dipilih menjadi rasul-rasul-Nya dengan tugas menyeru 

manusia untuk mengesakan-Nya baik dalam sifat (shifah), 

perbuatan (af’âl), nama (asmâ’), dan wujud-Nya (dzât). Inilah 

ajaran Tauhid Islam. 

Ajaran tentang keesaan Tuhan ini menjadi titik sentral 

semua ajaran yang berkembang dalam pemikiran Islam selama 

satu abad sepeninggal Nabi Muhammad saw, baik Ilmu Kalam, 

Ilmu Fiqh maupun Ilmu Tasawuf. Dari kalimat tauhid Lâ Ilâha 

illâ Allâh (Tiada Tuhan selain Allah) seperti disebutkan di atas, 

dalam Ilmu Tasawuf lahir kalimat-kalimat turunannya, seprti Lâ 

Ma’bûda illâ Allâh, Lâ Mahbûba illâ Allâh, Lâ Maujûda illâ 

Allâh (Tiada Yang Disembah kecuali Allah, tiada Yang Dicinta 

kecuali Allah, dan tiada Yang Ada kecuali Allah). 

Dalam konteks bagaimana cara mengenal Allah yang Esa 

yang menjadi awal dan akhir seluruh aktivitas kehidupan muslim, 

dalam ajaran tasawuf, orang harus mengenal lebih dulu tentang 

dirinya sendiri. Katanya: “Bagaimana bisa dia mengenal Tuhan, 

sedangkan terhadap dirinya sendiri dia belum kenal?” Karena itu 

katanya pula: “Kenalilah dirimu dulu, nanti kamu akan kenal 

kepada Tuhan.” 

Memang, yang paling menonjol dari pandangan tasawuf 

tentang manusuia adalah dijadikannya manusia sebagai tujuan 

akhir penciptaan alam semesta. Pandangan ini berdasarkan sebuah 
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hadis Qudsi yang berbunyi: Lau laka, walau laka ma khalaqtu al-

‘alam kullaha (Kalau bukan karena engkau dan bukan karena 

engkau (ya Muhammad) tidak akan Aku ciptakan alam semesta 

ini). Engkau dalam hadis tersebut tentu saja Muhammad saw, 

tetapi Nabi saw di sini kemudian ditafsirkan oleh para sufi 

sebagai simbol manusia sempurna (al-insan al-kamil), yaitu 

bentuk manusia yang telah mencapai kesempurnaannya. 

Pandangan seperti disebutkan di atas telah dianut oleh beberapa 

sufi terkenal, seperti Ibn ‘Arabi (w.1240), Jalaluddin Rami 

(w.1273) Shadruddin al-Qunyawi (w.1274) dan ‘Abdul Karim al-

Jili (w.1403).  

Manusia, menurut Ibn ‘Arabi, adalah tempat tajalli Tuhan 

yang paling sempurna, karena manusia itu adalah al-kaun al-jami’ 

yakni dia merupakan sentral wujud yang dapat disebut alam kecil 

(mikrokosmos), yang padanya tercermin alam semesta atau alam 

besar (makrokosmos) dan tergambar padanya sifat-sifat 

Ketuhanan. Dalam kitabnya Al-Futuhat al-Makkiyah Ibn ‘Arabi 

mengatakan bahwa benda-benda alam ini, dari yang terbesar 

sampai kepada yang terkecil, selalu ada bandingannya dalam diri 

manusia.
21

 Itulah sebabnya maka manusia disebut alam kecil dan 

alam semesta disebut alam besar. Oleh karena itulah manusia 

diangkat sebagai khalifah.
22

 

Untuk menggambarkan bagaimana manusia telah menjadi 

tujuan akhir penciptaan alam, Rumi menganalogikan manusia 

dengan buah. Walaupun buah itu, tumbuh sesudah batang, dahan 

dan ranting, tetapi pohon secara keseluruhan justru tumbuh untuk 

menghasilkan buah tersebut. Karena, sebuah pohon tanpa buah 

adalah pohon yang sia-sia, sebagaimana analogi yang dibuat 

Rasulullah saw ketika menggambarkan kesia-siaan ilmu yang 

                                                 
21 Ibn ‘Arabi, Al-Futuhat al-Makkiyah, (Kairo: Nur al-Tsaqafah al-Islamiyah, 

1972), h.231. 
22‘Abdul Qadir Mahmud, Al-Falsafat al-Shufiyah fi al-Islam, (Kairo: Dar al-

Fikri al-‘Arabi, t.th.), h.575. 
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tidak diamalkan. Oleh karena itu, manusia mempunyai kedudukan 

yang sangat tinggi dalam pandangan para sufi, baik dalam 

kaitannya dengan alam semesta maupun dengan Tuhannya. 

Dalam kaitannya dengan alam semesta, manusia adalah buah atau 

hasil akhir evolusi biologis alam. Ia adalah tujuan akhir 

penciptaan alam sendiri, selain itu manusia mengandungi seluruh 

unsur alam semesta, sebagaimana buah mengandungi seluruh 

unsur pohonnya, dari mulai akar, batang, dahan, cabang, ranting, 

dan daun. Oleh karena itu, manusia dikatakan sebagai 

mikrokosmos. Lebih dari itu menurut Rumi, ketika manusia telah 

mencapai tujuan penciptaannya, manusia bukan lagi 

mikrokosmos, tetapi makrokosmos sendiri. Sebagai hasil evolusi 

terakhir, manusia adalah yang terbaik dari segi bentuk, fungsi dan 

kompleksitasnya, yang dalam kitab suci al-Qur’an disebut ahsani 

al-taqwim.
 23

  

Untuk mengenal diri, orang harus mengenal asal kejadian 

diri. Di sini muncul ajaran tentang Nur Muhammad atau Hakikah 

Muhammadiyah. Menurut al-Hallaj, Nur Muhammad adalah asal 

atau sumber dari segala sesuatu, segala kejadian, amal perbuatan, 

dan ilmu pengetahuan. Menurut beberapa sumber, al-Hallaj lah 

yang mula-mula sekali menyatakan bahwa kejadian alam ini, 

termasuk manusia, pada mulanya adalah dari Nur Muhammad.
24

 

Dalam kitabnya al-Tawasin, al-Hallaj menulis:  

“Cahaya-cahaya kenabian memancar dari cahayanya. 
Cahaya-cahaya mereka pun terbit dari cahayanya. Dalam 
cahaya-cahaya itu tidak ada asatu pun cahaya yang lebih 
cemerlang, gemerlap dan terdahulu dari cahaya pemegang 
kemuliaan (Muhammad saw). Cita-citanya lebih dahulu. 
Wujudnya lebih terdahulu ketimbang ketiadaan. Namanya 

                                                 
23 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), 

h.72-73.  
24Hamka, Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya,(Jakarta:Pustaka Panjimas, 

1984), h.122-123  
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lebih dahulu ketimbang qalam, sebab ia telah ada sebelum 
makhlukmakhluk lain”.

25
 

Paham tentang Nur Muhammad ini juga berpangkal dari 

“hadis” yang sangat populer di kalangan ahli tasawuf, khususnya 

tasawuf falsafi, yang artinya: “Aku berasal dari cahaya Tuhan dan 

seluruh dunia berasal dari cahayaku.” Paham ini kemudian 

dikembangkan dan disebar luaskan oleh Muhyiddin Ibn ‘Arabi 

dan Abd al-Karim al-Jili dalam kerangka ide al-Insan al-Kamil.
26

 

Dalam teori kejadian alam dari Nur Muhammad tampak 

ada kemiripan dengan ajaran filsafat. Kalau dalam filsafat Islam, 

teori terjadinya alam semesta dikenalkan oleh al-Farabi dengan 

mentransfer teori emanasi Neo Platonisme dari Plotinus, maka 

dalam tasawuf teori ini mula-mula diperkenalkan oleh al-Hallaj 

dengan konsep barunya yang ia sebut dengan Nur Muhammad 

atau Hakikah Muhammadiyah sebagai sumber dari segala yang 

ada. 

F. Telaah Pustaka 

Sejauh pelacakan dan informasi yang didapat, kajian 

tentang ajaran sangkan paraning dumadi telah dilakukan, di 

antaranya dapat disebutkan sebagai berikut. Pertama, kajian yang 

dilakukan oleh Rangai Wisnumurti yang dituangkan dalam buku 

berjudul Sangkan Paraning Dumadi: Konsep Kelahiran dan 

Kematian Orang Jawa. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh 

keadaan masyarakat Jawa yang dikenal sebagai masyarakat yang 

religius, karena perilaku keseharian mereka dipengaruhi oleh 

alam pikiran yang bersifat spiritual.  

Selanjutnya Wisnumurti mendeskripsikan pemikiran orang 

Jawa yang bersifat spiritual tersebut menjadi pengetahuan 

spiritual masyarakat Jawa yang meyakini bahwa Tuhan adalah 

pusat alam semesta dan segala kehidupan, karena sebelum segala 

                                                 
25Al-Hallaj, The Tawasin, translated by Aisha Abd al-Rahman al-Tarjumana, 

(London: Dewan Press, 1974), h.20.  
26 Nicholson, The Idea of Personality in Sufism, (New Delhi: Mohammad 

Ahmad,1976), h.59-60  
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sesuatu terjadi di dunia, Tuhan-lah yang pertama kali ada. 

Adapun pusat yang dimaksud adalah sumber yang dapat 

memberikan penghidupan, keseimbangan, kestabilan, dan 

menjadi penghubung antara individu dengan “dunia atas”. 

Pandangan masyarakat Jawa ini disebut Manunggaling Kawula 

Gusti, yaitu pandangan yang beranggapan bahwa kewajiban 

moral manusia adalah mencapai harmoni dengan kekuatan 

terakhir dan pada kesatuan terakhir, yakni penyerahan diri 

seorang kawula (hamba) terhadap Gustinya.  

Buku ini mengupas konsep Sangkan paraning dumadi 

dalam bingkai proses kelahiran dan kematian orang Jawa. 

Sangkan paraning dumadi dalam karya ini memiliki arti dari 

mana asal-usul kejadian manusia dan mau kemana perjalanan 

manusia. Sangkan paraning dumadi mengandung arti pula bahwa 

manusia itu berasal dan diciptakan oleh Tuhan dan kembali 

kepada Tuhan. Semua makhluk akhirnya akan mengalami 

kematian, termasuk manusia. Namun kebanyakan orang 

menganggap kematian sebagai sesuatu yang mengerikan, 

menakukutkan dan sebagainya. Buku ini menyjikan manajemen 

serta renungan tentang kematian, sehingga kematian tidak lagi 

dianggap sebagai hal yang menakutkan.  

Kedua, buku yang berjudul Sangkan Paraning Dumadi 

Orang Jawa dan Rahasia Kematian karya Bendung 

Layungkuning, terbit di Yogyakarta, Narasi, tahun 2013. Pada 

bagian pendahuluan buku ini penulisnya memberi latar belakang 

bahwa manusia dalam upayanya untuk memahami keberadaan 

Tuhan tidak kunjung usai. Manusia selalu mempertanyakan dari 

mana dan mau kemana perjalanan hidup ini dimulai dan diakhiri. 

Jawapan dari persoalan tersebut diuraikan dengan lugas bahwa 

awal dan akhir manusia adalah sang Sangkan sekaligus sang 

Paran, yaitu Tuhan. Ia hanya satu, tanpa kembaran, Gusti 

Pangeran iku mung sajuga, tan kinembari. Orang jawa 

menyebutnya Gusti Pangeran. Kata pangeran berasal dari kata 

pangengeran, yang artinya tempat bernaung dan berlindung. 

Terhadap Allah manusia hanya mampu memberikan sebutan 

sehubungan dengan peran-Nya, Gusti kang murbeng dumadi 
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(Penentu nasib semua makhluk), dan tidak dapat menggambarkan 

wujudnya karena untuk mendefinisikannya pun tidak bisa, sebab 

kata-kata hanyalah produk fikiran, sehingga orang jawa 

menyebutnya tan kena kinaya ngapa (tak dapat disepertikan). 

Selanjutnya Bendung juga menguraikan bahwa dasar kepercayaan 

masyarakat jawa (javanisme) adalah keyakinan bahwa segala 

sesuatu yang ada di dunia ini pada hakikatnya merupakan 

kesatuan hidup. Dengan demikian kehidupan manusia merupakan 

suatu perjalanan yang penuh dengan pengalaman-pengalaman 

yang religius. 

Akhirnya, Bendung menyimpulkan perkembangan 

kecerdasan dan kesadaran manusia telah membentuk budaya 

pencarian yang tiada hentinya. Syarat utama bagi para pejalan 

spiritual adalah kebersediaannya dan kemampuannya 

menghilangkan atau menyimpan untuk sementara pemahaman 

dogmatis yang telah dimilikinya, dan mempersiapkan diri dengan 

keterbukaan hati dan pikiran untuk merambah ke jagad ilmu 

pengetahuan (kawruh) non-ragawi, yaitu ilmu yang gawat dan 

wingit, karena sifatnya sangat pribadi dan tidak bisa 

diseragamkan dengan idiom-idiom yang ada. Perjalanan spiritual 

adalah proses panning upaya manusia untuk mencapai tataran-

kahanan (strata, maqam) dengan cara membebaskan diri dari 

segala bentuk keterikatan dan kemelekatan serta kepemilikan, 

baik itu jasmani ataupun rohani. 

Ketiga, Taat Subekti, Chairman of the Board at The 

Beautiful Indonesia Foundation, menulis satu artikel tentang 

“Mencermati dan Memahami Falsafah Kehidupan dalam Budaya 

Jawa untuk Hidup Lebih Sejahtera di Masa Kini”. Subekti 

menjelaskan dalam kata pengantar tulisannya bahwa dalam 

falasaf hidup orang Jawa dikenal adanya dua istilah yang 

berkaitan antara satu dengan lainnya, yaitu Sangkan Paraning 

Dumadi dan Manunggaling Kawulo Gusti. Falsafah ini 

mengajarkan kepada orang-orang Jawa untuk dapat membina 

kehidupan sampai saat kematian nanti dengan sempurna. 

Bagaimana bisa mempunyai sangkan (asal muasal) yang baik dan 

bisa mencapai paran (arah tujuan) agar bisa dumadi, yaitu 
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mencapai kesempurnaan. Selanjutnya dia uraikan tentang falsafah 

kehidupan dalam Budaya Jawa dalam kaitannya dengan upaya 

bagaimana mencermati dan memahami falsafah hidup agar dapat 

menjadi pedoman untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera 

dalam upaya mencapai kesempurnaan hidup. Hidup di sini berarti 

ganda yaitu hidup dan kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Kehidupan yang sempurna dalam kehidupan dunia adalah 

memayu wahyuning bawana menjaga kelestarian kehidupan 

pribadi dan manusia lain dan kelestarian bumi, agar dapat terus 

didiami oleh anak cucu di masa-masa mendatang, dan setelah 

mati mencapai “manunggaling Kawulo Gusti” di mana ruh 

kembali bersama Allah, yang berarti masuk Surga. Setiap 

manusia akan mengalami tiga tahapan kehidupan yaitu Metu–

Manten-Mati. Metu berarti lahir atau sangkan, di mana dalam 

kelahiran ini dipandang sebagai takdir karena bayi tersebut tidak 

bisa siapa orang tuanya dan di mana dia dilahirkan. Manten 

berarti menikah, di mana dengan menikah ini, dipandang bahwa 

seseorang sudah tidak lagi hanya harus mempunyai beban 

tanggungjawab dan kewajiban pribadi semata. Namun, dua 

manusia menyatukan kewajibannya dalam upaya untuk memulai 

tahapan “memayu wahyuning bumi” atau “hamemayu hayuning 

bawana” dan “manunggaling kawulo Gusti” yang sempurna. Mati 

yang berarti akhir kehidupan manusia dan kembali kepada Sang 

Pencipta.  

Kesimpulan yang dibuat oleh Subekti ialah “Sangkan 

Paran Dumadi” sebagai falfasah hidup orang Jawa, membing 

manusia untuk tidak “sak paran-paran” karena semua harus ada 

tujuan yang jelas, keinginan untuk mencapai sesuatu yang 

sempurna, baik untuk diri sendiri, anak, sanak kadang dan orang 

lain. Budaya Jawa juga mengajarkan untuk bekerja keras, tekun, 

tidak kenal lelah maupun putus asa. Prinsip “nrimo mergo isaku 

mung ngene” tidak ada dalam ajaran budaya Jawa karena ini 

menunjukkan watak malas berpikir dan berkerja. Falsafah hidup 

dalam budaya Jawa mengajarkan kita untuk memikirkan dengan 

seksama serta merencanakan kehidupan guna mencapai 

kesempurnaan hidup tanpa perlu mengeluh atau “ndersulo” 



 16 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

karena semua apa yang dicapai, apa yang dimiliki, dan apa yang 

dinikmati adalah hasil dari “mlaku” diri sendiri demi kebutuhan 

“lelaku”. Semua tetap dalam garis keputusan Illahi agar dapat 

mencapai kesempurnaan dalam “manunggaling kawulo Gusti”. 

Dengan semakin majunya jaman dan keaneragaman cara dan 

jalan menuju tujuan hidup yang sempurna (“paran kang 

dumadi”), semakin banyak tersedia. Proses untuk belajar dan 

pembelajaran dalam mencari jati diri guna memilih cara dan 

menentukan tujuan hidup juga semakin luas dan terbuka. Peran 

falsafah hidup “sangkan paran dumadi”, hanya dapat dicapai 

dengan bekal pengetahuan dan ilmu serta pemikiran dan 

perenungan yang mendalam berdasar kepada “eneng”, “ening”, 

“awas” dan “eling” sert akan memudahkan mencapai 

“manunggaling kawulo Gusti” dengan hidup yang lebih sejahtera 

dan lebih bahagia. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh A. Hajar Mutahir--

mencatat dirinya sebagai peminat filsafat ilmu pengetahuan dan 

filsafat sosial, yang sedang belajar filsafat Jawa--menulis artikel 

dengan judul “Sangkan Paraning Dumadi”. Artikel ini 

dilatarbelakangi oleh keadaan masyarakat Jawa sebagai 

masyarakat pemikir. Pemikiran Jawa sebagian besar didapatkan 

melalui pengalaman mistik. Dengan pengalaman mistik, dapat 

diketahui bagaimana manusia Jawa berpikir tentang hidup, 

manusia, dunia, dan Tuhan. Jadi, mistik Kejawen tidak lain juga 

merupakan representasi upaya berpikir filosofis masyarakat Jawa. 

Sayangnya, cara berpikir filosofis manusia Jawa belum dihimpun 

menjadi suatu sistem filsafat. Rentangan pola pikir itu masih 

tercecer dalam berbagai karya sastra dan budaya Jawa, termasuk 

ke dalam ritual mistik Kejawen. Oleh karena, manusia Jawa 

memiliki timbunan sistem filosofis, yaitu berupa endapan 

pengalaman para pujangga dan leluhur.  

Tulisan Hajar Mutahir menyimpulkan bahwa Pengetahuan 

yang berasal dari pengalaman spiritual merupakan langkah untuk 

mencari arti kehidupan manusia, baik itu asal-usul, tujuan akhir, 

dan hubungan manusia dengan Tuhan. Pengetahuan semacam ini 

dinamakan ‘falsafah hidup jawa’, yakni suatu sikap hidup yang 
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bertujuan untuk mencari ‘kesempurnaan’ hidup melalui 

‘pangawikan ngelmu sangkan paraning dumadi’ dan 

‘manunggaling kawula-Gusti’. Manusia Jawa melihat dunia 

sebagai sesuatu yang sudah sempurna. Tugas manusia hanya 

mencari pengetahuan tentang dunia dan menjalankannya saja. 

Tidak ada kehendak yang harus dipaksakan. Semua kenyataan 

memiliki hakikatnya masing-masing. Keyakinan bahwa manusia 

perlu hidup seturut dengan dunia (makrokosmos dan 

mikrokosmos) adalah upaya menuju kesempurnaan itu sendiri. 

Kesadaran tentang kefanaan dunia juga dapat dikatakan sebagai 

landasan dasar laku mistik Kejawen. Ibarat seperti manusia pergi 

ke pasar dan segera akan kembali ke rumah asalnya tadi. Untuk 

itu, manusia tidak boleh sampai ragu terhadap asal-usulnya, agar 

tidak sampai salah jalan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 

hidup di dunia sekedar ‘mampir ngombe’ (singgah untuk minum), 

karena suatu ketika akan kembali kepada Tuhan. Jadi, Tuhan 

adalah tumpuan dari ‘sangkan paraning dumadi’.  

Menurut Mutahir, istilah ‘sangkan paraning dumadi’ 

tergolong ‘ngelmu kasampurnan’. Ngelmu semacam ini diperoleh 

melalui laku prihatin. Karenanya, dalam Serat Wirid yang 

merupakan “kitab suci” penganut mistik kejawen, istilah tersebut 

masih terbagi ke dalam beberapa hal, yakni ‘asaling dumadi’ 

(asal mula suatu wujud), ‘sangkaning dumadi’ (dari mana 

datangnya dan bagaimana atau akan kemana arah perkembangan 

wujud itu), ‘purwaning dumadi’ (permulaan suatu wujud), 

‘tataraning dumadi’ (derajad atau martabat suatu wujud), 

‘paraning dumadi’ (cara dan arah perkembangan suatu wujud). 

Kesimpulannya, ngelmu ‘sangkan paraning dumadi’ memang 

wahana agar hidup manusia selamat. Manusia yang selamat yaitu 

yang mempu mencapai kesempurnaan. Sedangkan kesempurnaan 

diperoleh dengan cara mengekang hawa nafsu, yang antara lain 

dilakukan melalui ritual mistik kejawen. 

Kelima, Siti Nurjayanti, melakukan penelitian tesis tentang 

Peran Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi terhadap 

Perubahan Perilaku Ekonomi Komunitas Samin (Studi Kasus di 

Desa Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora). 
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Under Graduates thesis, Universitas Negeri Semarang. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang terjadi di Kabupaten 

Blora yang terdapat sebuah komunitas bernama Samin. Mereka 

mendirikan sebuah Paguyuban untuk menaungi segala kegiatan 

mereka. Paguyuban ini diberi nama Paguyuban Sangkan 

Paraning Dumadi. Paguyuban ini memiliki peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. Seiring 

perkembangan zaman yang semakin maju, peran Paguyuban 

Sangkan Paraning Dumadi juga semakin beragam.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab tiga 

permasalahan, yaitu pertama, bagaimana aktivitas ekonomi yang 

dilakukan oleh anggota Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi. 

Kedua, Bagaimana nilai-nilai yang mendasari aktivitas ekonomi 

anggota Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi, dan ketiga, 

bagaimana peran Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi dalam 

perubahan perilaku ekonomi komunitas Samin. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian di 

Desa Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora. 

Subyek penelitian ini adalah anggota Paguyuban Sangkan 

Paraning Dumadi yang bertempat tinggal di Dukuh Pace. 

Penelitian ini menggunakan Teori Moral Ekonomi yang 

dikemukakan oleh James Sscott dan Tindakan Sosial yang 

dikemukakan oleh Max Weber. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini, pertama, aktivitas paguyuban yang melibatkan 

pihak luar seperti alat-alat pertanian modern ternyata sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Max Weber karena hal ini 

menumbuhkan kerjasama dengan pihak luar. Kedua, nilai-nilai 

yang mendasari aktivitas ekonomi yang dimiliki oleh anggota 

Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi yaitu untuk meningkatkan 

taraf hidup mereka tetapi tetap dengan landasan nilai-nilai budaya 

Samin. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Scott 

mengenal moral ekonomi petani yang mana dia memaparkan 

kehidupan kaum peasant yang menitikberatkan pada pembagian 

kerja yang merata sehingga tidak terjadi kesenjangan 

kesejahteraan dan masih berlandaskan moral kaum peasant, dan 

ketiga, paguyuban memiliki peran penting terhadap perubahan 
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perilaku ekonomi komunitas Samin. Paguyuban ini memberikan 

banyak kontribusi bagi kehidupan komunitas Samin diantaranya 

dengan diadakan berbagai sosialisasi dan pelatihan yang membuat 

mereka ingin meningkatkan kehidupan ekonomi mereka.  

Penelitian Siti Nurjayanti menyimpulkan, pertama, 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh anggota Paguyuban 

berdampak sangat baik bagi perkembangan komunitas Samin 

secara umum. Kedua, nilai-nilai yang dimiliki oleh anggota 

Paguyuban tidak hanya ingin meningkatkan kehidupan ekonomi 

tetapi juga melestarikan budaya Samin, dan ketiga, Paguyuban 

Sangkan Paraning Dumadi berperan penting dalam peningkatan 

taraf kehidupan komunitas Samin walaupun tidak secara 

signifikan. 

Terakhir, penulis menemukan kajian pustaka yang 

dilakukan oleh Hana Makmun dalam bukunya Life Skill Personal 

Self Awareness (Kecakapan Mengenal Diri), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017). Buku ini penting untuk disandingkan dengan 

penelitian sebelumnya karena juga menguraikan secara derkriptif 

tentang sangkan paraning dumadi dalam relevansinya dengan 

modernitas. Hana Makmun menyimpulkan life skill personal self 

awareness berperan menumbuhkan kesadaran akan peranan diri 

sebagai hamba Allah dalam kehidupan social kemasyarakatan 

maupun individu. Life skill personal self awareness juga berperan 

sebagai pembangun kesadaran berperilaku/berattitude/sikap 

lembut (soft skill) sebagai penguat hard skill yang akhirnya akan 

berimplikasi pada terciptanya kehidupan yang tenteram, damai, 

sejahtera, dan bahagia dalam masyarakat berbangsa dan 

bernegara, gemah ripah loh jinawi, baldatun thoyyibatun wa 

rabbun ghafur.  

Adapun kajian terdahulu tentang naskah Kunci Swarga 

Miftahul Djanati, telah dilakukan oleh Harun Hadiwijono, 

seorang doktor ilmu teologi, pendeta, dan penulis sejumlah buku 

tentang Kristen. Hadiwijono memposisikan serat Kunci Swarga 

karya Bratakesawa masuk ke dalam ajaran Kebatinan. 

Pembahasan Hadiwijono tentang isi ajaran serat tersebut termuat 
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dalam sub pembahasan tentang sosok Bratakesawa pada bukunya 

”Kebatinan dan Injil”. Berpatokan pada penilaian Imam Supardi 

bahwa karya Bratakesawa ”berlainan sekali dengan tulisan-

tulisan tentang kebatinan yang lain”, Hadiwijono menyimpulkan 

bahwa Bratakesawa merupakan tokoh kebatinan dan ajarannya 

merupakan doktrin kebatinan.
27

 

Bambang Noorsena, Tokoh Kristen Orthodoks Syria 

(KOS), membahas sosok Bratakesawa dalam buku 

”Menyongsong Sang Ratu Adil: Perjumpaan Iman Kristen dan 

Kejawen” menempatkan ”Serat Kuntji Swarga” karya 

Bratakesawa sebagai salah satu literatur kebatinan Jawa.
28

 Karya 

tulis Bambang Noorsena ini kurang mengetengahkan model 

pembahasan yang tertib dan argumentatif. Untuk sebuah tulisan 

yang berusaha mengungkap relasi antara Kekristenan dan 

Kejawen, karya ini justru gagal mendefinisikan makna 

”kebatinan” maupun ”kejawen” itu sendiri. Kegagalan 

terminologis ini selanjutnya secara signifikan berpengaruh 

terhadap proses seleksi dan deskripsi terhadap entitas yang 

diidentifikasi sebagai ”kebatinan” atau ”kejawen”. Di antara 

konsekuensi pengunaan model ini, Bambang Noorsena sering 

menganggap bahwa sosok Nabi Isa dalam literatur Jawa mengacu 

pada Yesus dalam Kekristenan dan menjadi justifikasi bagi 

teorinya tentang keberadaan perjumpaan antara entitas Kristen 

dan Jawa, meskipun sebenarnya Nabi Isa yang dimaksud lahir 

dari konsepsi Islam.
29

 

Susiyanto, seorang peneliti Pusat Studi Peradaban Islam, 

Solo menulis satu artikel “Raden Bratakesawa: Antara Fakta dan 

Opini Kristen”. Menurutnya, kajian yang dilakukan oleh tokoh-

                                                 
27Tulisan Imam Supardi yang dimaksud merupakan sebuah prakata dari buku 

”Kuntji Swarga” cetakan keenam karya Bratakesawa. Lihat Dr. Harun 

Hadiwijono. Kebatinan dan Injil. Cetakan IX. (BPK Gunung Mulia, Jakarta, 

2006). Hal. 43 
28Bambang Noorsena. Menyongsong Sang Ratu Adil: Perjumpaan Iman Kristen 

dan Kejawen. Cetakan II. (Penerbit Andi, Yogyakarta, 2007). Hal. 77-79 
29Lihat Susiyanto. Strategi Misi Kristen Memisahkan Islam dan Jawa. (Cakra 

Lintas Media, Jakarta, 2010). Hal. 247-250 
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tokoh Kristen, khususnya Harun Hadiwijono dan Bambang 

Noorsena merupakan bentuk manipulasi data diri seorang 

Bratakesawa. Susiyanto menyatakan Raden Bratakesawa, seorang 

tokoh muslim di Jawa, selama ini banyak disalahpahami orang. 

Beberapa cendekiawan Kristen, misalnya, menggambarkan 

pribadinya sebagai tokoh kebatinan. Dari deskripsi manipulatif 

inilah kesalahpahaman itu berakar. Padahal Bratakesawa adalah 

seorang muslim, bahkan seorang dai. Hal ini terungkap dari 

testimoni dan kiprahnya dalam membangun kehidupan rohani 

masyarakat muslim di Jawa melalui tulisan-tulisan berbobot yang 

dihasilkannya.
30

 

Selanjutnya, Susiyono juga menyatakan bahwa pandangan 

yang memposisikan Bratakesawa sebagai tokoh kebatinan seperti 

di atas, secara umum tidak memberikan garis batas yang tegas 

terhadap terminologi ”kebatinan” dan yang di luar itu. Bangunan 

argumentasinya hanya didasarkan pada karya Bratakesawa dalam 

kuantitas yang terbatas. Harun Hadiwijono mendasarkan 

pandangannya berdasarkan dua karya Bratakesawa yaitu ”Serat 

Kuntji Swarga” dan ”Wirid I.T.M.I.”. Sedangkan Bambang 

Noorsena hanya pada satu karya Bratakesawa yaitu ”Serat Kuntji 

Swarga”.
31

 

Penelitian terdahulu tentang ajaran sangkan paran dan serat 

Kunci Swarga sebagaimana telah disebutkan di atas relevan 

dengan kajian ini pada aspek sebagai objek kajian, yaitu aspek 

ajaran sangkan paraning dumadi dalam naskah Kunci Swarga 

Miftahul Djanati. Penelitian tersebut masih bersifat umum dan 

kajian ini secara khusus diarahkan pada ajaran sangkan paraning 

dumadi dalam naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati dari sudut 

pandang tasawuf. Kajian ini berjudul Sangkan Paraning Dumadi 

(Eksplorasi Sufistik Konsep Mengenal Diri dalam Pustaka Islam 

Kejawen) merupakan bagian penting dari eksplorasi khazanah 

                                                 
30 Susiyanto, “Raden Bratakesawa: Antara Fakta dan Opini Kristen”, 

https://insists.id/raden-bratakesawa-antara-fakta-dan-opini-kristen-2/ (diakses 

pada 20-Agustus-2018) 
31Ibid. 



 22 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

Islam Nusantara yang berhubungan dengan ranah kehidupan 

mistis masyarakat Jawa, khususnya yang berhubungan dengan 

pustaka kuno yang dikaji oleh pengamal ajaran mistik Islam 

kejawen. Dalam naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati terdapat 

pesan penting untuk menarik pemikiran tasawuf falsafi ke ranah 

pengamalan praktis dengan menggunakan cara pandang yang 

menekankan aspek esoterikal dalam perilaku kehidupan sehari-

hari masyarakat Jawa, khususnya dalam memandang hubungan 

trilogi: Manusia, Tuhan, dan alam semesta. Tentu saja tanpa 

melupakan dimensi personalitas manusia sempurna yang menjadi 

titik sentral tasawuf falsafi. Aspek inilah yang belum disentuh 

oleh para peneliti terdahulu dan menjadi focus kajian ini.  

Selain itu, yang membedakan kajian ini dengan 

sebelumnya terletak pada segi pendekatannya. Peneliti akan 

menyingkap ajaran sangkan paraning dumadi yang terdapat di 

dalam naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati yang ditulis oleh 

Bratakesawa pada tahun 1952. Untuk menganalisis itu semua, 

digunakan teori hermeneutika objektif. 
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Bab 2 

HAKIKAT DIRI MANUSIA  

DALAM PERPEKTIF ILMU TASAWUF 

A. Asal Kejadian Diri 

Asal-usul diri sebagai suatu teori dalam pemikiran sufistik, 

terekam dengan jelas dalam pemikiran Ibn Arabi, terkait langsung 

dengan konsep wahdatul wujud. Konsep wahdatul wujud sendiri 

diduga behubungan dengan pemikiran filsafat emanasi al-Farabi. 

Oleh sebab itu, sebelum kita mendalami teori tentang kejadian 

diri, ada baiknya lebih dahulu menengok pemikiran filsafat 

emanasi al-Farabi. Melalui teorinya tesebut al-Farabi menjelaskan 

bagaimana yang banyak (alam ini termasuk manusia) bisa lahir 

dari Yang Satu (Tuhan). Dalam keyakinan muslim, Tuhan 

bersifat Maha Esa, tidak berubah, tidak berupa materi, tidak 

mengandung arti banyak, Maha Sempurna dan tidak berhajat pada 

apapun. Kalau demikian hakikat sifat Tuhan, lalu bagaimana alam 

materi yang banyak ini bisa terjadi dari yang Maha Esa? Menurut 

al-Farabi, alam terjadi dengan cara emanasi (faidh). 

Pemikiran al-Farabi tentang kejadian alam ini terlihat rumit 

sebab menurutnya Tuhan tidak mencipta alam, akan tetapi alam 

tercipta sebagai akibat dari aktifitas berfikir Tuhan. Dengan 

pemikiran ini, al-Farabi mencoba menjelaskan "bagaimana yang 

banyak bisa timbul dari Yang Satu". Tuhan sebagai akal, katanya, 

berpikir tentang diri-Nya dan dari pemikiran ini muncul suatu 

mawjud lain. Tuhan merupakan wujud pertama berfikir, dan 

dengan aktifitas berfikir itu timbul Wujud Kedua yang juga 

mempunyai substansi. Ia disebut Akal Pertama yang tak bersifat 

materi. Selanjutnya, wujud Kedua ini berpikir tentang Wujud 

Pertama dan dari pemikiran ini timbullah Wujud Ketiga, yang 

disebut Akal Kedua. Seterusnya, Wujud Kedua atau Akal 

Pertama itu juga berpikir tentang Tuhan, maka muncullah Wujud 

Ketiga, dan berpikir tentang dirinya lahirlah Langit Pertama. 
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Aktifitas berfikir tersebut terus berjalan. Wujud Ketiga/Akal 

Kedua berpikir tentang Tuhan maka lahirlah Wujud Keempat, dan 

berpikir tentang dirinya, lahirlah bintang-bintang. Wujud 

Keempat/Akal Ketiga berpikir tentang Tuhan, maka lahirlah 

Wujud Kelima, dan berpikir tentang dirinya, maka lahirlah 

Saturnus. Wujud Kelima/Akal Keempat berpikir tentang Tuhan, 

maka muncullah Wujud Keenam, dan berpikir tentang dirinya 

muncullah Jupiter. Wujud keenam/Akal Kelima berpikir tentang 

Tuhan lahirlah Wujud Ketujuh, dan berpikir tentang dirinya, 

maka lahirlah Mars. Wujud Ketujuh/Akal Keenam berpikir 

tentang Tuhan, maka lahirlah Wujud Kedelapan,dan berpikir 

tentang dirinya, maka lahirlah Matahari. Wujud Kedelapan/Akal 

Ketujuh berpikir tentang Tuhan lahirlah Wujud Kesembilan, dan 

berpikir tentang dirinya, maka lahirlah Venus. Wujud 

Kesembilan/Akal Kedelapan berrpikir tentang Tuhan, lahirlah 

Wujud Kesepuluh, dan berpikir tentang dirinya, lahirlah Mercury. 

Wujud kesepuluh/Akal Kesembilan berpikir tentang Tuhan, 

lahirlah Wujud Kesebelas/Akal Kesepuluh, dan berpikir tentang 

dirinya lahirlah Bulan. Pada pemikiran Wujud Kesembilan/Akal 

Kesepuluh, berhentilah terjadinya atau timbulnya akal-akal. 

Tetapi dari Akal Kesepuluh muncullah bumi serta ruh-ruh dan 

materi pertama yang menjadi dasar dari keempat unsur: api, 

udara, air dan tanah.
32

 

Filsafat emanasi al-Farabi ini ternyata diikuti oleh Ibnu 

Arabi (1163-1240 M) dalam pemikiran tasawuf. Dalam kitabnya 

Al-Futuhat al-Makkiyah Ibnu Arabi menegaskan bahwa Tuhan 

adalah Wujud Mutlak, maksudnya, wujud Tuhan bersifat mandiri, 

wujud begitu saja dengan sendirinya, yang tidak disebabkan oleh 

sebab apa pun.
33

 Di halaman lain Ibn Arabi menjelaskan: 

“Pertama-tama harus diketahui bahwa Allah Swt adalah Wujud 

                                                 
32 Harun Nasution, Falsafat & Mistisisme dalam Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 

1973), h.27-28. 
33  Ibnu Arabi, Al-Futuhat al-Makkiyah, juz II, (Kairo: Nur al-Tsaqafah al-

Islamiyah, 1972), h.223. 
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Yang Awal, yang tidak didahului oleh apa pun sebelum-Nya, 

tidak ada sesuatu pun yang awal bersama-Nya, Dia mengada 

dengan sendiri-Nya, tidak butuh perangkat apapun untuk wujud 

selain Dia. Di situlah letak ke-Esaan-Nya. Dia adalah TuhanYang 

Maha Esa, yang tidak berhajat kepada alam semesta.”
 34

 

Walau bagaimanapun, Allah adalah Sang Pencipta alam 

semesta. Tentang proses penciptaan alam ini dapat dilihat dalam 

tulisannya Fushush al-Hikam. Menurut Ibnu Arabi, Tuhan 

mencipta alam melalui proses tajalli (penampakan diri). Ada lima 

tingkatan tajalli atau tanazzul (turun berjenjang) Tuhan, yaitu: 

1. Tajalli Tuhan dalam entitas-entitas ala’yan al-tsabitah, 

yang disebut dengan‘Alam al-Ma’ani. 

2. Tajalli Tuhan dari ‘Alam al-Ma’ani kepada realitas-realitas 

ruhaniah, yang disebut dengan ‘Alam al-Arwah. 

3. Tajalli Tuhan dalam rupa realitas-realitas psikis (al-

nafsiyah), yang disebut dengan‘Alam al-Nufus al-Nathiqah. 

4. Tajalli Tuhan dalam bentuk-betuk jasad tanpa materi, yang 

dusebut dengan‘Alam al-Mitsal. 

5. Tajalli Tuhan dalam bentuk-bentuk jasad bermateri, yang 

disebut dengan‘Alam al-Ajsam al-Madiyah, yang disebut 

juga dengan ‘alam al-Hissi atau‘alam al-Syahadah. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa tingkatan pertama sampai 

tingkatan keempat adalah martabat ghaib (tingkatan alam 

metafisik) sedang, tentu saja, tingkatan yangterakhir atau kelima 

adalah alam fisik atau alam materi.
35

 

                                                 
34 Ibnu Arabi, Al-Futuhat …,h.331. Lihat Asmaran AS Tashwir Vol. 3 No. 6, 

April – Juni 2015 
35  Ibnu Arabi, Fushush al-Hikam, (Kairo: Mushthafa al-Babi al-Halabi wa 

Awladih, 1967), 333-334. 
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Dengan demikian dapatlah dipahami jika Ibnu Arabi 

menolak ajaran yang mengatakan bahwa alam ini berasal “dari 

tiada kepada ada” (min al-‘adam ila alwujud/creation ex niliho). 

Menurutnya, asal segala yang ada (alam, termasuk manusia) 

adalah emanasi Tuhan yang terus menerus. Dalam kitabnya al-

Futuhat, dia menyatakan: “Mahasuci Dia yang menjadikan 

segalasesuatu dan Dia lah ‘ain segala sesuatu itu.”
36

 Karena 

itulah, Dr. Ahmad Amin menyimpulkan paham tasawuf Ibnu 

Arabi sebagai berikut: ‘Dan tidaklah alam dalam bentuknya yang 

beaneka ragam ini melainkan manifestasi wujud Allah Ta’ala.”
 37

 

Teori emanasi dalam proses penciptaan alam telah mengisi 

dan mendasari sistem pemikiran Ibnu Arabi. Dr. Ibrahim Hilal 

mengatakan: “Teori emanasi telah mendasri ajaran tasawuf Ibnu 

Arabi, yang menjelaskan bahwa alam ini bersumber dariTuhan. 

Karena itu dapat dikatakan, sesungguhnya alam ini adalah 

manifestasi Tuhan.”
 38 

Itulah sebabnya esensi dari alam semesta 

ini adalah Tuhan, sedang lahirnya berupa materi hanyalah 

bayang-bayang, yang pada hakikatnya tidak ada. Ibnu Arabi 

mengatakan, sesungguhnya para muqarrabin telah menetapkan 

bahwa tidak ada wujud yang sesungguhnya dalam alam ini, 

melainkan Allah semata. Kita, meskipun ada, sesungguhnya 

adanya kita adalah karena Dia. Sesuatu yang wujudnya 

tergantung pada-Nya, sebenarnya sesuatu itu dihukumkan tidak 

ada. Jadi, adanya makhluk adalah bayang-bayang dan merupakan 

gambar dalam cermin di mana wujud yang di luar cermin jualah 

sebenarnya ada. Oleh karena itu makhluk seluruhnya hanyalah 

bayang-bayang belaka.
39

 

                                                 
36 Ibnu Arabi, Al-Futuhat …, h.604. 
37 Ahmad Amin, Dzuhr al-Islam, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1969), h.163. 
38 Ibrahim Hilal, Al-Tashawwuf al-Islami Baina al-Din wa al-Falsafah, (Kairo: 

Dar al-Nadhah al-‘Arabiyah, 1979), h.204. 
39 Abd al-Qadir Mahmud, Al-Falsafah al-Shufiyah fial-Islam, (Kairo: Dar al-

Fikr al-‘Arabi, t.th.), h.498-499. 
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Penadapat Ibnu Arabi ini tampak pula dalam gubahan lirik 

syairnya sebagai berikut: 

Ya Allah, dari diri-Mu lah asal segala sesuatu, 

Engkau Tuhan, mengapa Kau jadikan semuanya satu, 

Engkau jadikan barang yang takberhenti adanya, 

Baik di tempat sempit maupun lapang, Kau ada di sana
40

 

Dalam gubahan syair yang lain Ibnu Arabi bersenandung: 

Wajah sebenarnya hanyalah tunggal ,wujud-Nya, 

Tetapi jika kau perbanyak cermin,banyaklah ada-Nya.
41

 

Dalam perkembangan pemikiran tasawuf, teori Ibnu Arabi 

ini mempengaruhi pemikiran Abd al-Karim al-Jili (1365-1403M) 

seperti yang tertuang dalam kitabnya Al-Insan al-Kamil fi 

Ma’rifah al-Awakhir wa al-Awail. Al-Jili mengatakan bahwa 

proses tanazzul atau tajalli Tuhan itu ada tiga tahapan, yaitu 

Ahadiyah, Huwiyah dan Iniyah. Pada tahap Ahadiyah, Tuhan 

dalam keabsolutan-Nya baru keluar dari al-A’ma. Sedangkan 

Huwiyah masih belum tampak dalam kenyataan, tetapi berada di 

bawah Ahadiyah, sifat-sifat dan nama-nama Tuhan dalam bentuk 

potensial. Tahap Iniyah merupakan penampakan diri Tuhan 

dengan sifat-sifat dan nama-nama-Nya pada makhluk. Teori 

penciptaan alam dengan tajalli dan tanazzul yang dikembangkan 

oleh IbnuArabi dan al-Jili ini dalam sejarahnya kemudian 

dikembangkan oleh seorang sufi dari Gujarat, Muhammad ibn 

Fadhlillah al-Burhanfuri (w.1029 H/1620 M) dalam kitabnya Al-

Tuhfah al-Mursalah ila (Ruh) al-Nabiy. Ia mengembangkan teori 

tajalli menjadi tujuh tahapan, yang dikenal dengan istilah 

Martabat Tujuh. 

Martabat Tujuh dari Muhammad ibnu Fadhlillah ini 

mengajarkan bahwa segala yang ada dalam alam semesta ini, 

terutama manusia, adalah aspek lahir dari suatu hakikat yang 

                                                 
40 Ibnu Arabi, Fushush …, h.109. 
41 Ibnu Arabi, Fushush …, h.68. 
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tunggal, yaitu Tuhan. Tuhan sebagai zat mutlak tidak dapat 

dikenal, baik oleh indera, akal maupun imajinasi. Diabaru dapat 

dikenal sesudah bertajalli (menampakkan diri) melalui tujuh 

martabat/tahapan, sehingga tercipta alam semesta beserta seluruh 

isinya, termasuk manusia, sebagai aspek lahir dari zat Tuhan. 

Tujuh martabat itu adalah: 

1.  Ahadiyah (kesatuan mutlak); 

2.  Wahdah (kesatuan yang mengandung kejamakan secara 

keseluruhan); 

3. Wahidiyah (kesatuan dalam kejamakan secara terinci 

batas-batas setiap sesuatu); 

4. Alam Arwah (alam segala nyawa yang masih dalam 

bentuk kesatuan); 

5. Alam Mitsal (kesatuan dalam kejamakan secara 

keseluruhan); 

6. Alam Ajsam (alam segala tubuh, kesatuan dalam 

kejamakan secara terinci batas-batasnya; 

7. Alam Insan (alam seluruh manusia).
 42

 

Dari tiga tajalli (Ahadiyah, Wahdahdan Wahidiyah), yang 

disebut sebagai martabat batin, muncullah tiga martabat yang 

merupakan aspek lahir (Alam Arwah, Alam Mitsal, dan Alam 

Ajsam. Tiga martabat batin dan tiga martabat lahir tersebut 

terkumpul dalam martabat yang ketujuh, yaitu Alam Insan.
 43

 

B. Relasi Manusia dengan Tuhan 

Seperti yang dapat dilihat dari uraian di atas bahwa satu hal 

yang paling menonjol dari pandangan tasawuf tentang relasi 

manusia dengan Tuhan adalah tentang dijadikannya manusia 

sebagai tujuan akhir penciptaan alam semesta. Pandangan seperti 

                                                 
42 Muhammad ibnu Fadhlillah al-Burhanfuriy, Al-Tuhfah al-Mursalahila (Ruh) 

al-Nabiy dalam A. Johns, The Gift Addressed to The Spirit of The Prophet, 

(Canberra: TheAustralian National University, 1965), h.129-131. 
43 Muhammad ibnu Fadhlillah al-Burhanfuriy, Al-Tuhfah …, h.132. 
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ini telah dianut oleh Ibnu Arabi (1163-1240M), Shadr al-Din al-

Qunyawi (w.1274 M), Jalal al-Din Rumi (1217-1273 M) dan 

Abdal-Karim al-Jili (1365-1403 M). 

Untuk menggambarkan bagaimana manusia telah menjadi 

tujuan akhir penciptaan alam, Rumi menganalogikan manusia 

dengan buah. Walaupun buah itu tumbuh setelah batang dan 

ranting, tetapi pohon secara keseluruhan justru tumbuh untuk 

menghasilkan buah tersebut. “Kalau bukan mengharap buah, 

tanya Rumi, “apakah seorang petani akan menanam pohon?” 

Sesungguhnya seorang petani menanam pohon agar dapat 

menghasilkan dan mengharapkan buah dari pohon tersebut. 

Dengan analogi seperti itu, manusia memiliki kedudukan yang 

sangat tinggidalam pandangan para sufi, baik dalam kaitannya 

dengan alam semesta maupun dengan Tuhannya.
44

 

Dalam kaitannya dengan alam semesta, manusia adalah 

“buah” atau hasil akhir evolusi biologi alam seperti diuraikan di 

atas. Sedangkan dalam kaitannya dengan Tuhan, manusia adalah 

wakil (khalifah) Tuhan di muka bumi, yang sangat dimuliakan-

Nya. Sebagai khalifah, tugas manusia adalah menyampaikan 

berita dari dunia gaib agar dapat dipahami dan dirasakan 

manfaatnya oleh seluruh manuaia. Tetapi, karena tidaksemua 

manusia pada praktiknya bisa menerima pesan-pesan Ilahi ini, 

makaTuhan mengutus para nabi dan rasul-Nya untuk membawa 

dan menyampaikan kabar tersebut. Oleh karena itu, para nabi dan 

rasul, yang berpuncak pada diri NabiMuhammad saw adalah 

teladan-teladan dari manusia paripurna (al-Insan al-Kamil). 

Ketika tidak ada para nabi lagi setelah “penutup para nabi dan 

rasul” yaitu Muhammad saw, peran itu akan diteruskan oleh awlia 

Allah, ulama, dan juga para sufi. 

                                                 
44  Dikutip dari Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: 

Erlangga, 2006), h.72 
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Di antara hadis yang sering dijadikan dalil oleh orang sufi 

tentang relasi manusia dengan Tuhan ini adalah: Sesungguhnya 

Allah menciptakan Adam (manusia) sesuai dengan citra-Nya. 

Dikatakan, manusia baru secara potensial saja dapat 

mencerminkan sifat-sifat Tuhan, karena pencerminan itu baru bisa 

secara aktual dicapai, hanya pada manusia yang dapat 

mengaktualkan seluruh potensi kemanusiaannya, yaitu ketika 

manusia tersebut mencapai tingkat manusia paripurna. Paham 

tentang manusia paripurna (al-Insan al-Kamil) ini telah menjadi 

tema sentral bagi beberapa sufi besar, terutama Ibnu Arabi dan 

para pengikutnya. 

Manusia, menurut Ibnu Arabi, adalah tempat tajalli Tuhan 

yang paling sempurna, karena ia adalah al-kaun al-jami’, 

iamerupakan sentral wujud, yakni alam kecil (mikrokosmos) yang 

tercermin padanya alam besar (makrokosmos) dan tergambar 

padanya sifat-sifat ketuhanan. Pada manusia terhimpun rupa 

Tuhan dan rupa alam. Iaadalah sebuah cermin yang 

menyingkapkan wujud Tuhan. Kita punya sifat yang kitasifatkan 

dengan sifat Tuhan, wujud kita adalah pada hakikatnya wujud-

Nya. Pendapat Ibnu Arabi bahwa manusia adalah tempat tajalli 

(penampakan diri) Tuhan yang paling sempurna, dengan jelas 

dapat dilihat dalam ungkapan syairnya: 

Jika Tuhan tidak ada dan kita tidak ada, 

Maka tidaklah ada semua yang ada; 

Saya menyembah Tuhan yang sebenarnya, 

Allah lah Tuhan kami yang sesungguhnya; 

Ketahuilah, saya adalah ‘ain wujud-Nya, 

meskipun saya berkata, saya adalah manusia.
 45

 

Sekarang, yang dimaksud dengan al-Insan al-Kamil 

menurut Ibnu Arabi, seperti yang tersebut di dalam kitabnya 

Fushush, adalah: 

                                                 
45 Ibnu Arabi, Fushush …’ h.218. 
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‘Ain al-Haqq, artinya manusia adalah perwujudan dalam 

bentuk-Nya sendiri dengan segala keesaan-Nya. Berbeda dengan 

segala sesuatu yang lain, meskipun al-Haqq (Tuhan) ‘ain segala 

sesuatu, tetapi segala sesuatu itu bukan‘ain (zat)-Nya karena ia 

hanya perwujudan sebagian ama’-Nya, bukanTuhan bertajalli 

pada sesuatu itu dalam rupa zat-Nya. Apabila engkau berkata 

insan (manusia), maka maksudnya Al-Insan al-Kamil dalam 

kemanusiaannya, yaitu Tuhan bertajalli dalam bentuk zat-Nya 

sendiri, itulah yang disebut dengan‘ain-Nya.
 46

 

Masalah Al-Insan al-Kamil dalam pandangan Ibnu Arabi 

tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan paham adanya Nur 

Muhammad, seperti ditegaskan: “Ketahuilah,bukanlah yang 

dimaksudkan dengan Al-Insan al-Kamil kecuali Nur Muhammad 

yaitu ruh Ilahi yang Dia tiupkan kepada Adam. Oleh karena itu, 

Adam adalah esensi kehidupan dan awal manusia.”
47

 Dikatakan 

bahwa “Nabi Muhammad saw adalah Al-Insan al-Kamil yang 

paling sempurna. Sedang yang dimaksud di sini ialah Al-Haqiqah 

al-Muhammdiyah.
48

 Dengan Al-Haqiqah al-Muhammadiyah 

inilah orang bisa mencapai derajat Al-Insan al-Kamil.
 49

 

Salah seorang pengikut Ibnu Arabi yang secara khusus 

menulis tentang Al-Insanal-Kamil adalah Abd al-Karim al-Jili. 

Dalam bukunya yang telah tersebar luas Al-Insanal-Kamil fi 

Ma’rifah al-Awakhir wa al-Awail, al-Jili menjelaskan tiga macam 

manifestasi yang dapat dipantulkan manusuia dari Tuhan, yaitu: 

af’al, asma’ dan sifat. Pertama:Tajalli af’al, yaitu tentang 

manusia yang dapat mencerminkan tindakan-tindakan Tuhan, 

karenanya yang berlaku padadirinya adalah tindakan-tindakan 

                                                 
46 Ibnu Arabi, Fushush …, h.218. 
47 Ahmad Mahmud Subhi, Al-Falsafah al-Akhlaqiyahfi Fikr al-Islam, (Kairo: 

Dar al-Ma’arif, 1969), h.214. 
48 Abd al-Qadir Mahmud, Al-Falsafah al-Shufiyah fial-Islam, (Kairo: Dar al-

Fikr, t.th.), h.498-499. 
49  Hamka, Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1984), h.149. 
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Tuhan,sedangkan ia sendiri telah tercerabut dari semua daya, 

upaya dan karsa dirinya sendiri. Orang yang seperti ini tidak lah 

bertindak kecuali apa yang dikehendaki Tuhan. Kedua: Tajalli 

asma’, manusia sebagai cermin dari nama-nama Tuhan. Ini terjadi 

ketika nama-nama tertentu dari Tuhan tercerap oleh manusia dan 

menggantikan namanya. Kalau ini terjadi pada seseorang, maka 

terhapuslah namaorang itu dan digantikan oleh salah satu nama 

Tuhan. Pada saat itu terjadi, kesadaran diri seseorang hilang dan 

digantikan oleh kesadaran akan kehadiran Tuhan. Pada saat itu 

“aku” dan “Dia” menjadi lebur. Ketiga:Tajalli af’al, artinya 

manusia sebagai cermin atau tempat bertajalli sifat-sifat Tuhan. 

Al-Jili mengatakan: “Apabila sifat Allah bertajalli pada diri 

hamba, maka hamba tersebut berenang dalam falak sifat tersebut. 

Kalau sifat ilmu Tuhan yang bertajalli pada diri hamba, maka ia 

akan mengetahui objek-objek ilmunya itu secara komprehensif 

dari awal sampai akhir. Demikian pula jika sifat sama’ Tuhan 

yang bertajalli pada seorang hamba, maka ia dapat mendengar 

pembicaraan benda-benda mati dan makhluk-makhluk Tuhan 

lainnya.
50

 

Al-Insan al-Kamil adalah quthb atau sumbu tempat 

beredarnya segala sesuatu dari awal hingga akhir. Ia adalah satu-

satunya untuk selamanya. Ia memiliki berbagai bentuk dan ia 

muncul dalam rupa yang bermacam-macam. Untuk 

menghormatinya, ia dipanggil dengan nama yang berbeda-beda. 

Siapakah dia? Nama sebenarnya adalah Muhammad. Nama 

Muhammad tidak bisa diterapkan kepada sesuatu kecuali kepada 

Hakikat Muhammad (Al-Haqiqah al-Muhammadiyah). Dengan 

demikian, ketika ia muncul dalam bentuk Syibli, maka Syibli 

berkata kepada muridnya: ”Saksikanlah bahwa saya adalah utusan 

Allah.” Muridnya tersebut, sebagai orang yang kasyf, berkata: 

                                                 
50 Abd al-Karim al-Jili, Al-Insan al-Kamil fi Ma’rifah al-Awakhir wa al-Awail, 

juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),h.59-72. 
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“Saya bersaksi bahwasanya Anda adalah utusan Allah.”
51

 Karena 

itu, Muhammad adalah Al-Insan al-Kamil yang dapat lahir pada 

setiap orang yang dikehendaki Tuhan di mana pada diri orang itu 

terdapat Nur Muhammad (Al-Nur al-Muhammady) atau Hakikat 

Muhammad (Al-Haqiqah al-Muhammadiyah). Al-Insan al-Kamil 

tersebut merupakan mazhar (manifestasi) dari af’al, asma, sifat, 

dan zat Tuhan sendiri. 

C. Relasi Manusia dengan Rasul Muhammad Saw 

Bagi kaum sufi, khususnya dalam kelompok tasawuf 

falsafi, Nabi Muhammad saw tidak semata dipahami seperti 

diuraikan di atas. Bagi mereka, Muhammad saw tidak hanya 

diyakini sebagai Nabi dan Rasul, tetapi juga sebagai Nur yang 

mereka sebut dengan Nur Muhammad atau Hakikat Muhammad 

(Al-Haqiqah al-Muhammadiyah). 

Menurut beberapa sumber, teori NurMuhammad ini 

dimunculkan pertama kali oleh Al-Husain ibnu Mashur al-Hallaj 

(858-921 M). Nur Muhammad, menurut al-Hallaj, adalah awal 

yang ada yang menitisdari Tuhan dan merupakan asal atau 

sumber dari segala sesuatu, segala kejadian, perbuatan dan ilmu 

pengetahuan. Dengan perantaraannya lah alam ini dijadikan. Di 

dalam kitabnya Al-Thawasin, al-Hallaj menulis: 

Cahaya-cahaya kenabian memancar dari cahayanya. 

Cahaya-cahaya mereka pun terbit dari cahayanya. Dalam cahaya-

cahaya itu tidak ada satu pun cahaya yang lebih cemerlang, 

gemerlap dan terdahulu daricahaya pemegang kemuliaan 

(Muhammad saw). Cita-citanya lebih terdahulu ketimbang segala 

cita-cita. Wujudnya lebih terdahulu ketimbang ketiadaan. Juga 

namanya lebih terdahulu ketimbang qalam, sebab ia telah ada 

sebelum makhluk makhluk lain.
52

 

                                                 
51 Al-Jili, Al-Insan …, h.74. 
52 Al-Hallaj, The Tawasin, translated by Aisha Abd al-Rahman al-Tarjumana, 

(London: Diwan Press, 1974), h.20. 
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Teori Nur Muhammad yang dibawa oleh al-Hallaj ini 

selanjutnya dikembangkan oleh Ibnu Arabi. Dalam teori Ibnu 

Arabi, terjadinya alam ini tidak bisa dipisahkan dengan ajaran 

tentang Nur Muhammad. Dia mengatakan bahwa Nur Muhamm 

adadalah sesuatu yang pertama sekali melimpah dari Nur Ilahi. 

Ibrahim Hilal, ketika mengulas ajaran tasawuf Ibnu Arabi, 

menceritakan bahwa Nur Muhammad merupakan tahapan 

pertama dari tahapan-tahapan tanazzul (emanasi) Tuhan dalam 

bentuk-bentuk wujud.
53

 Dengan demikian Nur Muhammad telah 

ada sebelum terjadinya tahapan-tahapan tajalli dan tanazzul 

Tuhan seperti disebutkan di atas. 

Selain Ibnu Arabai berpendapat bahwa Nur Muhammad 

adalah sesuatu yang pertama kali melimpah dari Tuhan, dia juga 

mengatakan bahwa dari Nur Muhammadlah terjadinya alam 

semesta ini.
54

 Juga ditegaskan bahwa dari Nur Muhammad inilah 

dijadikan surga dan neraka, nikmat dan azab. Tegasnya, tidak ada 

yang maujud di alam ini kecuali semuanya dari Nur Muhammad 

atau Al-Haqiqah al-Muhammadiyah.
55

 Apabila dikatakan orang 

Al-Haqiqah al-Muhammadiyah, maka ketahuilah bahwa ia adalah 

asal segala sesuatu.
56

 

D. Jalan Makrifat 

Secara etimologi, ma’rifah berarti pengetahuan atau 

pengenalan. Sedangkan dalam istilah sufi, ma’rifah diartikan 

sebagai pengetahuan mengenai Tuhan melalai hati (qalbu). 

Pengetahuan itu sedemikian lengkap dan jelas sehingga jiwanya 

merasa satu dengan yang diketahuinya itu. Abu Nasr al-Sarraj al-

Tusi di dalam kitabnya Al-Luma’ mengatakan bahwa ma’rifah itu 

                                                 
53 Ibrahim Hilal, Al-Tashawwuf al-Islami Bain al-Din wa al-Falsafah, (Kairo: 

Dar Al-Nahdhal al-‘Arabiyah,1979), 214. 
54 Ibrahim Hilal, Al-Tashawwuf …, h.144. 
55 Ahmad Mahmud Shubhi, Al-Falsafah al-Akhlaqiyahfi Fikr Al-Islam, (Kairo: 

Dar al-Ma’arif, 1969), h.214. 
56 Muhammad Yusuf Musa, Falsafah al-Akhlaq fi al-Islam, (Kairo: Muassisah 

al-Mishriyah, 1963), h.207 
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merupakan pengenalan hati terdapat obyek-obyek yang menjadi 

sasarannya.
57

 Inilah, menurut al-Gazali, pengetahuan yang 

meyakinkan dan merupakan pengetahuan yang hakiki. 

Untuk memperoleh pengetahuan yang meyakinkan tentang 

segala sesuatu, pertama-tama kata al-Gazali, haruslah diketahui 

arti pengetahuan atau ilmu yang benar dan meyakinkan itu. 

Dalam kitabnya al-Munqiz, al-Gazali mengatakan: “Al-’Ilm Al-

Yaqini (ilmu yang meyakinkan) ialah tersingkapnya sesuatu 

dengan jelas, sehingga tak ada lagi ruangan untuk ragu-ragu, tak 

mungkin salah atau keliru, tak ada di hati tempat untuk itu.”
58
  

Sebagai contoh kata al-Gazali: “Jika kuketahui bahwa sepuluh 

lebih dari tiga dan ada orang yang mengatakan sebaliknya dengan 

bukti tongkat dapat diubahnya menjadi ular dan itu memang 

terjadi dan kusaksikan sendiri, hal itu tidak akan membuat aku 

ragu terhadap pengetahuanku bahwa sepluh lebih banyak dari 

tiga; aku hanya akan merasa kagum terhadap kemampuan orang 

tersebut. Hal ini sama sekali tidak akan membuat aku ragu 

terhadap pengetahuanku.
59

 

Dikatakan, ma’rifah berarti mengetahui Tuhan dari dekat, 

sehingga hati sanubari dapat melihat Tuhan. Oleh karena itu 

orang-orang sufi mengatakan: 

a) Kalau mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia 

terbuka, mata kepalanya akan tertutup, dan ketika itu 

yang dilihatnya hanya Allah. 

b) Ma’rifah adalah cermin, kalau seorang ‘arif melihat ke 

cermin itu, yang akan dilihatnya hanya Allah. 

c) Yang diliha orang ‘arif baik sewaktu tidur maupun 

sewaktu bangun hanya Allah. 

d) Sekiranya ma’rifah mengambil bentuk materi, semua 

orang yang melihat padanya akan mati karena tak tahan 

                                                 
57 Abu Nasr al-Tusi, Al-Luma’, Dar al-Kutub al-Hadisah, Mesir, 1996, 57 
58 Al-Gazali, Op. Cit., 26 
59 Ibid. 
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melihat kecantikan serta keindahannya; dan semua 

cahaya akan menjadi gelap disamping cahaya keindahan 

yang gilang gemilang.
60

 

Al-Junaid ketika ditanya tentang arti ma’rifah mengatakan: 

“Ma’rifah adalah hadirnya hati di antara pernyataan kebesaran 

Tuhan yang tak bisa dipahami dan pernyataan kehebatan-Nya 

yang tak bisa diutarakan.” Pada saat yang lain, ketika dia ditanya 

tentang pertanyaan yang sama, mengatakan: “Ma’rifah berarti 

mengetahui bahwa apa pun yang engkau bayangkan dalam 

hatimu, Tuhan merupakan kebalikannya.”
61

 

Pada prinsipnya dalam ilmu tasawuf, yang dimaksud 

dengan ma’rifah ialah mengenal Allah (ma’ifatullah). Dan ini 

merupakan “tujuan utama” dalam ilmu tasawuf, yakni mengenal 

Allah dengan sebenar-benarnya. Dalam hubungan ini, Allah SW T 

berfirman: Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 

selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk 

mengingat Aku. (QS. 20:14). 

Menurut Ibn Ataillah, ma’rifatullah adalah melihat Allah 

dengan pandangan mata hati, dengan pandangan batin, bukan 

dengan padangan mata kepala. Dalam sebuah riwayat Rasulullah 

SAW pernah bersabda: “Hai Abu Zar, sembahlah Allah seakan-

akan kamu melihat-Nya. Dan jika kamu tidak melihat-Nya, 

sesungguhnya Dia melihat kamu.”
62

 

Menurut H.M. Asywadie Syukur, bahwa setiap orang yang 

telah kenal kepada Tuhan, dan pengenalannya naik setingkat 

sehingga sampai ke tingkat keyakinan yang kuat, maka 

pengenalan yang demikian itu dinamakan “ma’rifah”. 

                                                 
60 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, Bulan Bintang, 

Jakarta, 1973, h.75-76 
61 Al-Kalabazi, Al-Ta’arruf Limazhabi Ahli al-Tasawwuf, Maktabah al-Kulliyah 

al-Azhariyah, Caro, 1969, 159 
62 Ibn Ataillah, Mempertajam Mata Hati, penggubah Abu Jihaduddin Rifqi 

Alhanif, Bintang Pelajar, Gresik, Jatim, t.t., 17 
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Imam al-Qusyairi berkata ”Ma’rifah  menurut para ulama 

ialah, setiap ilmu pengetahuan dinamakan ma’rifah, dan setiap 

ma’rifah dinamakan ilmu. Setiap orang yang berilmu 

pengetahuan dinamakan arif, dan setiap arif dinamakan alim”. 

Karena itu menurut orang shufi, ma’rifah ialah sifat orang 

yang mengenal asma dan sifat Allah dan sebagai bukti 

pengenalannya ialah kedudukannya kepada Allah, dengan 

meninggalkan sifat-sifat yang tercela, selalu ingat kepada Allah, 

sehingga Allah mencintainya dan membeikan karunia kepadanya 

yang berupa kondisi mental yang tangguh, sehingga dengan 

mental yang demkian itu ia tidak dapat dipalingkan oleh apapun, 

ke arah yang tidak diridhai Allah. 

Dengan kondisi mental yang tangguh ia menjadi orang 

yang asing di dalam hidup ini, karena terhindar dari pelbagai 

perbuatan yang kebiasaannya diperbuat orang yang lahir dari 

dorongan mental yang bejat. Dengan mental yang tangguh semua 

perbuatan dan tindak tanduknya bersih, pada setiap detik dan saat 

hubungannya dengan Allah tetap dan tidak pernah terputus 

sehingga Allah memberikan karunian-Nya yang lain lagi ialah 

pengetahuannya terhadap segala yang gaib. Sikap mental yang 

seperti itu dinamakan ma’rifah dan orangnya dinamakan arif. 

Imam Ghazali menerangkan, “Bahwa ma’rifah menurut 

pengertian bahasa ialah ilmu pengetahuan yang tidak bercampur 

dengan keraguan, yang obyek pengetahuan tadi adalah zat dan 

sifat Allah”. 

Abu Zakariya Anshari berkata, bahwa ma’rifah menurut 

pengertian bahasa ialah ilmu pengetahuan yang sampai ke tingkat 

keyakinan yang mutlak dalam mengesakan Allah”. Orang shufi 

tidak menamakan setiap orang yang memiliki pengetahuan 

dengan nama arif, melainkan orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang bersangkut-paut dengan Allah, Serta 

memikirkan segala yang diciptakan Allah sebagai bukti tentang 

adanya Allah”. 
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Ibnu Athillah juga berbicara tentang arti ma’rifah beliau 

mengatakan, “Ma’rifah ialah pengenalan terhadap sesuatu, baik 

zat maupun sifatnya yang sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya. Mengenal Allah adalah merupakan ilmu pengetahuan 

yang terpenting, karena Allah tidak ada bandingnya, kendatipun 

demikian Allah mewajibkan kepada setiap makhluk-Nya untuk 

mengenal-Nya, baik jin, manusia, malaikat, dan setan untuk 

mengenal zat asma serta sifat-sifat Allah, bahkan diwajibkan 

kepada seluruh makhluk-Nya sesuai dengan keadaan makhluk itu 

sendiri”. 

Zu al-Nun al-Misri berkata, “Sesungguhnya ma’rifah orang 

yang arif akan terus menerus bertambah, dengan bertambah 

ma’rifahnya maka bertambah juga dekatnya kepada Allah”. 

Kemudian Zi Nun ditanya dengan apa orang mengenal Tuhannya. 

Beliau menjawab, “Kukenal Tuhanku dengan (ni’mat) Tuhanku, 

kalaulah tidak (tidak dengan ni’mat Tuhanku), niscaya aku tidak 

mengenal Tuhanku”. 

Ibnu Athaillah membagi ma’rifah menjadi dua macam. 

Beliau berkata, “Dan ia (ma’rifah) terbagi menjadi dua macam: 

Pertama, ma’rifah yang umum, ialah pengenalan yang diwajib 

kepada seluruh makhluk-Nya, makhluknya diwajibkan untuk 

mengenal zat-Nya, kemudian memuji dengan pujian yang sesuai 

dengan keadaan setiap makhluk masing-masing, serta 

memberikan sifat kepada Tuhannya, menurut yang telah 

ditetapkan Allah sendiri. 

Kedua, ma’rifah yang khusus ialah pengenalan yang lahir 

dari musyahadah, maka seorang yang arif ialah orang yang telah 

mengenal zat, sifat, asma dan lafal Allah dengan perantaraan 

musyahadahnya. Sedang orang yang alim ialah orang yang 

mengenal Tuhannya tanpa melalui musyahadah, bahkan hanya 

melalui kepercayaan biasa saja. Karena itu ada sebagian orang 

yang berpendapat bahwa ma’rifah ialah semacam ilmu 

pengetahuan yang didapat dari kesungguhan seseorang dalam 

ibadahnya”. Dalam hal ini Imam Ghazali pernah berkata, 

“Seseorang dapat mengenal Tuhannya melalui inderanya, dan 
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pengenalan yang tertinggi ialah pengenaln dengan kurnia Tuhan 

sendiri. Karena itu seseorang tidak akan sampai ke tingkat 

ma’rifah yang sebenarnya, melainkan orang yang dikehendaki 

Allah, ialah para nabi dan orang yang siddiq. Nabi Muhammad 

sendiri pernah bersabda, “Aku tidak dapat menilai pujianku 

terhadap-Mu, sebagaimana yang kau puji terhadap zat-Mu”. 

Menurut Imam Ghazali ma’rifah yang khusus ini ialah 

keinginan untuk mengenal zat Allah, sifat Allah dan menolak 

segala sifat kekurangan dan menetapkan sifat kesempurnaan bagi 

Allah. Ma’rifah yang demikian itu adalah wajib bagi setiap insan, 

sesuai dengan ajaran Alqur’an, Sunnah dan Ijma Umat, dan dalam 

hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama 

tentang wajibnya, hanya terdapat perbedaan pendapat mengenai 

definisinya”. 

Imam Ghazali berkata, “Ma’rifah itu terbagi kepada dua 

macam; ma’rifatuz zat dan ma’rifatus sifat”. Ma’rifatuz zat ialah 

pengetahuan seseorang terhadap Allah, bahwa Allah ada, Maha 

Esa, tidak berbilang, Ia adalah zat yang Maha Agung, yang ada 

dengan sendirinya dan tidak ada yang lain yang mirip dengan-

Nya. Sedangkan ma’rifatus sifat ialah pengetahuan bahwa Allah 

Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Mendengar, 

Maha Melihat, dan seterusnya tentang sifat-sifat kesempurnaanya. 

Adapun tanda orang yang betul-betul mengenal Allah, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Ghazali ialah 

“hatinya selalu ingat dan memandang (musyahadah) kepada 

Allah. Karenanya Allah melimpahkan karunia-Nya kepadanya 

sehingga dengan karunia itulah seseorang kenal dan mengenal zat 

Tuhannya. Dengan karunia itu Allah menyingkapkan sebagian 

hijab yang melindungi sehingga hambanya-Nya kenal kepada 

sifat dan zat Tuhannya, dan tidaklah seluruh hijab itu 

disingkapkan dan hanya sebagiannya saja.” 

Abu Ali Daqaq berkata, “Sebagai tanda ma’rifah Allah 

ialah timbul rasa takut yang mendalam kepada Allah, siapa yang 

bertambah ma’rifatnya bertambah juga takutnya kepada Allah”. 
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Ali bin Abi Thalib pernah ditanya, “Apakah kau 

menyembah sesuatu yang kau lihat atau yang kau tidak 

melihatnya?” Beliau menjawab, “Tidak, bahkan aku menyembah 

yang kulihat, namun bukan dengan penglihatan mata, tetapi 

dengan penglihatan hati”. 

Juga Ja’far Sadiq pernah ditanya orang, apakah ia melihat 

Tuhannya? Beliau menjawab: “Aku tidak akan menyembah 

Tuhan yang tidak kulihat.” Orang bertanya, “Bagaimana kau 

dapat melihatnya sedang Tuhan tidak dapat dilihat dengan mata 

kepala?” Beliau menjawab, “Memang tidak dapat dilihat dengan 

mata kepala, namun dapat dilihat dengan mata hati dan dengan 

mata hakekat iman”. 

Sebagian orang shufi berkata, “Hakekat ma’rifah ialah 

musyahadah Allah, tanpa perantara, tidak melalui keadaan dan 

tidak pula melalui perbandingan”. Dan sebagain yang lain lagi 

berkata: ma’rifah yang sebenarnya ialah kosong jiwa dari segala 

keinginan, meninggalkan apa yang menjadi adat kebiasaannya, 

hati tenteram, menyerahkan segala urusan kepada Allah dan tidak 

berpaling kepada yang lainnya. Namun pengenalan manusia 

tidaklah sa hakekat zat Allah, hanya Allah sendiri. mpai ke 

tingkat hakekat zat, dan tidak ada yang mengenal bagaimana 

sebenarnya 

Akhirnya Abu Bakar Razi menceritakan bahwa ia pernah 

mendengar dari Abu Umar Al Antaki, beliau pernah bercerita 

seorang laki-laki pernah datang bertanya kepada Junaidi katanya 

ada sebagian orang yang mengaku dirinya ahli ma’rifah namun 

mereka telah meninggalkan syariat agama, mereka meninggalkan 

kewajiban-kewajiban agama yang akan mendatangkan kebajikan 

dan takwa (ibadah). Junaidi menjawab: pendapat yang 

mengatakan dengan meninggalkan amal-amal syariat sebagai 

tanda ahli ma’rifah, bagiku lebih baik orang yang mencuri dan 

berbuat zina, dari orang yang mengakui ahli ma’rifah tadi, karena 

orang yang kenal (ma’rifah) kepada Allah, mereka mengambil 

amal ibadah itu dari Allah, dan mereka kerjakan untuk Allah, 

mereka kembalikan semua itu kepada Allah. Kendatipun umur 
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mereka sampai seribu tahun, tidaklah mereka mengurangi 

kewajiban mereka terhadap Allah, sekalipun hanya sedetik”. 

Demikianlah peranan ma’rifah dalam pembinaan mental 

dan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah, dengan 

bertambah ma’rifah bertambah juga takwanya kepada Allah, dan 

bertambah dekatlah ia kepada Allah. 

Menurut Hamka, ma’rifat artinya ialah ujung perjalanan 

dari Ilmu Pengetahuan. Ilmu ialah usaha mengetahui keadaan 

suatu barang, tetapi ma’rifat menanyakan sebabnya dan nilainya. 

Misalnya kata ilmu, dua kali dua sama dengan empat. Maka 

ma’rifat tidak hendak mencukupkan perjalanan sehingga itu saja. 

Dia masih bertanya: “Mengapa jadi empat, dan siapa yang 

menjadikan empat?”. 

Orang yang mempunyai ma’rifat dinamai “Arif. Kumpulan 

pengetahuannya tentang Syari’at, dengan kesediaannya 

menempuh jalan (Thariqat) dan mencapainya akan Hakikat, 

semuanya itulah yang Ma’rifat. Jadi Ma’rifat adalah kumpulan 

Ilmu Pengetahuan, perasaan, pengalaman, amal dan ibadat. 

Kumpulan dari Ilmu, Filsafat dan Agama. Kumpulan dari 

Manthik (Logika), Keindahan (Aestetika) dan Cinta. 

Ma’rifat bukanlah hasil pemikiran manusia, tetapi 

tergantung karunia Allah kepada hamba-Nya. Ma’rifat adalah 

pemberian Allah kepada hamba-Nya yang sanggup menerima. 

Dan datangnya ma’rifat itu karena adanya kesungguhan, 

kerajinan, kepatuhan dan ketaatan menjadikan diri sebagai hamba 

Allah dalam beramal secara lahiriyah sebagai pengabdian yang 

dikerjakan oleh tubuh untuk beribadat. 

Ma’rifat menurut pandangan para Ahli Tashawwuf adalah 

berarti mengenal Allah. Ada juga yang mengartikan mengetahui 

Allah dari dekat dimana hati sanubari melihat Allah. Dalam 

hubungan ini, Sayyidina Ali bin Abi Thalib berkata dalam 

syairnya: 

 فقلت لا شك أنت أنت* رأيت ربى بعين قلبى 
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“Kulihat Tuhanku dengan mata hatimu, dan akupun 

berkata: Tidak syak lagi Yang Engkau itu, adalah Engkau 

Tuhan”.  

Sedangkan Imam Al Ghazali memberikan ta’rif sebagai 

berikut: 

المعرفة الطلاع على اسرار الربوبية والعلم بترتب الأمور الالهية المحيطة بكل 

 المجودات

“Ma’rifat ialah mengetahui akan rahasia-rahasia Allah 

dan mengetahui peraturan-peraturan Tuhan tentang segala yang 

ada”. 

Oleh karena itu selanjutnya Imam Al Ghazali mengatakan: 

 المعرفة النظر الى وجه الله تعالى

“Ma’rifat ialah memandang kepada wajah Allah Swt..” 

Dalam kitab Ar Risalah Al Qusyairiyah dikatakan: 

 المعرفة هى الغيبة عن الغيرية بشهود الاحدية

“Ma’rifat itu ialah lenyap dari segala yang lain, pada saat 

nampaknya Yang Maha Esa”. 

Sebagian ahli-ahli Tashawwuf mengatakan: 

 وكذا لغير عندنا ممنوع *مذ عرفت الاله لم ار غيرا 

“Ketika aku melihat Tuhan, tidaklah melihat yang lain, 

demikianlah yang lain, di sisi Kami tidak lagi dibolehkan”. 

Pengertian ma’rifat dalam hubungan hamba dengan Tuhan 

adalah mempunyai arti penting dan merupakan kewajiban yang 

paling pokok. Firman Allah: 

 ما خلقت الجن والانس الا ليعبدونو

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 

untuk menyembah kepada-Ku (untuk mengenal Aku)”. 

E. Mengenal Diri Mengenal Tuhan 

Seorang muslim dapat dipastikan akan mengatakan bahwa 

ajaran agamanya dimulai dengan sebuah ikrar secara lisan bahwa 

Asyhadu an lâ Ilâha illâ Allâh (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
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selain Allah), yang selanjutnya diikuti dengan kalimat Wa 

asyhadu anna Muhammadan Rasûlullâh (Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah Utusan Allah). Kedua-dua pernyataan tersebut 

sering disebut sebagai dua kalimat persaksian atau syahâdatain. 

Setelah diikrarkan dengan lisan, dua kalimat syahâdat ini wajib 

diyakini dalam hati, dan dinyatakan dalam perbuatan jika seorang 

mulism ingin menjadi orang mukmin dalam arti yang 

sesungguhnya. 

Ulama sepakat mengatakan bahwa asas atau pondasi ajaran 

Islam ialah keesaan Tuhan, Tuhan tidak bersekutu, tidak pula 

tersamai atau terpadani Kemahakuasaan-Nya. Dia melarang siapa 

pun mengubah firman-Nya atau mencampuri ketetapan-Nya. 

Islam tidak mengenal Tuhan yang berinkarnasi dalam diri 

makhluk-Nya, segala urusan ada pada-Nya. Sejumlah manusia 

telah dipilih menjadi rasul-rasul-Nya dengan tugas menyeru 

manusia untuk mengesakan-Nya baik dalam sifat (shifah), 

perbuatan (af’âl), nama (asmâ’), dan wujud-Nya (dzât). Inilah 

ajaran Tauhid Islam. 

Ajaran tentang keesaan Tuhan ini menjadi titik sentral 

semua ajaran yang berkembang dalam pemikiran Islam selama 

satu abad sepeninggal Nabi Muhammad saw, baik Ilmu Kalam, 

Ilmu Fiqh maupun Ilmu Tasawuf. Dari kalimat tauhid Lâ Ilâha 

illâ Allâh (Tiada Tuhan selain Allah) seperti disebutkan di atas, 

dalam Ilmu Tasawuf lahir kalimat-kalimat turunannya, seprti Lâ 

Ma’bûda illâ Allâh, Lâ Mahbûba illâ Allâh, Lâ Maujûda illâ 

Allâh (Tiada Yang Disembah kecuali Allah, tiada Yang Dicinta 

kecuali Allah, dan tiada Yang Ada kecuali Allah). 

Dalam konteks bagaimana cara mengenal Allah yang Esa 

yang menjadi awal dan akhir seluruh aktivitas kehidupan muslim, 

dalam ajaran tasawuf, orang harus mengenal lebih dulu tentang 

dirinya sendiri. Katanya: “Bagaimana bisa dia mengenal Tuhan, 

sedangkan terhadap dirinya sendiri dia belum kenal?” Karena itu 

katanya pula: “Kenalilah dirimu dulu, nanti kamu akan kenal 

kepada Tuhan.” 
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Memang, yang paling menonjol dari pandangan tasawuf 

tentang manusuia adalah dijadikannya manusia sebagai tujuan 

akhir penciptaan alam semesta. Pandangan ini berdasarkan sebuah 

hadis Qudsi yang berbunyi: Lau laka, walau laka ma khalaqtu al-

‘alam kullaha (Kalau bukan karena engkau dan bukan karena 

engkau (ya Muhammad) tidak akan Aku ciptakan alam semesta 

ini). Engkau dalam hadis tersebut tentu saja Muhammad saw, 

tetapi Nabi saw di sini kemudian ditafsirkan oleh para sufi 

sebagai simbol manusia sempurna (al-insan al-kamil), yaitu 

bentuk manusia yang telah mencapai kesempurnaannya. 

Pandangan seperti disebutkan di atas telah dianut oleh beberapa 

sufi terkenal, seperti Ibn ‘Arabi (w.1240), Jalaluddin Rami 

(w.1273) Shadruddin al-Qunyawi (w.1274) dan ‘Abdul Karim al-

Jili (w.1403).  

Manusia, menurut Ibn ‘Arabi, adalah tempat tajalli Tuhan 

yang paling sempurna, karena manusia itu adalah al-kaun al-jami’ 

yakni dia merupakan sentral wujud yang dapat disebut alam kecil 

(mikrokosmos), yang padanya tercermin alam semesta atau alam 

besar (makrokosmos) dan tergambar padanya sifat-sifat 

Ketuhanan. Dalam kitabnya Al-Futuhat al-Makkiyah Ibn ‘Arabi 

mengatakan bahwa benda-benda alam ini, dari yang terbesar 

sampai kepada yang terkecil, selalu ada bandingannya dalam diri 

manusia.
63

 Itulah sebabnya maka manusia disebut alam kecil dan 

alam semesta disebut alam besar. Oleh karena itulah manusia 

diangkat sebagai khalifah.
64

 

Untuk menggambarkan bagaimana manusia telah menjadi 

tujuan akhir penciptaan alam, Rumi menganalogikan manusia 

dengan buah. Walaupun buah itu, tumbuh sesudah batang, dahan 

dan ranting, tetapi pohon secara keseluruhan justru tumbuh untuk 

menghasilkan buah tersebut. Karena, sebuah pohon tanpa buah 

adalah pohon yang sia-sia, sebagaimana analogi yang dibuat 

                                                 
63 Ibn ‘Arabi, Al-Futuhat al-Makkiyah, (Kairo: Nur al-Tsaqafah al-Islamiyah, 

1972), h.231. 
64‘Abdul Qadir Mahmud, Al-Falsafat al-Shufiyah fi al-Islam, (Kairo: Dar al-

Fikri al-‘Arabi, t.th.), h.575. 
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Rasulullah saw ketika menggambarkan kesia-siaan ilmu yang 

tidak diamalkan. Oleh karena itu, manusia mempunyai kedudukan 

yang sangat tinggi dalam pandangan para sufi, baik dalam 

kaitannya dengan alam semesta maupun dengan Tuhannya. 

Dalam kaitannya dengan alam semesta, manusia adalah buah atau 

hasil akhir evolusi biologis alam. Ia adalah tujuan akhir 

penciptaan alam sendiri, selain itu manusia mengandungi seluruh 

unsur alam semesta, sebagaimana buah mengandungi seluruh 

unsur pohonnya, dari mulai akar, batang, dahan, cabang, ranting, 

dan daun. Oleh karena itu, manusia dikatakan sebagai 

mikrokosmos. Lebih dari itu menurut Rumi, ketika manusia telah 

mencapai tujuan penciptaannya, manusia bukan lagi 

mikrokosmos, tetapi makrokosmos sendiri. Sebagai hasil evolusi 

terakhir, manusia adalah yang terbaik dari segi bentuk, fungsi dan 

kompleksitasnya, yang dalam kitab suci Al-Qur’an disebut ahsani 

al-taqwim.
 65

  

Untuk mengenal diri, orang harus mengenal asal kejadian 

diri. Di sini muncul ajaran tentang Nur Muhammad atau Hakikah 

Muhammadiyah. Menurut al-Hallaj, Nur Muhammad adalah asal 

atau sumber dari segala sesuatu, segala kejadian, amal perbuatan, 

dan ilmu pengetahuan. Menurut beberapa sumber, al-Hallaj lah 

yang mula-mula sekali menyatakan bahwa kejadian alam ini, 

termasuk manusia, pada mulanya adalah dari Nur Muhammad.
66

 

Dalam kitabnya al-Tawasin, al-Hallaj menulis:  

Cahaya-cahaya kenabian memancar dari cahayanya. Cahaya-

cahaya mereka pun terbit dari cahayanya. Dalam cahaya-

cahaya itu tidak ada asatu pun cahaya yang lebih cemerlang, 

gemerlap dan terdahulu dari cahaya pemegang kemuliaan 

(Muhammad saw). Cita-citanya lebih dahulu. Wujudnya 

lebih terdahulu ketimbang ketiadaan. Namanya lebih dahulu 
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ketimbang qalam, sebab ia telah ada sebelum 

makhlukmakhluk lain.
67

 

Paham tentang Nur Muhammad ini juga berpangkal dari 

“hadis” yang sangat populer di kalangan ahli tasawuf, khususnya 

tasawuf falsafi, yang artinya: “Aku berasal dari cahaya Tuhan dan 

seluruh dunia berasal dari cahayaku.” Paham ini kemudian 

dikembangkan dan disebar luaskan oleh Muhyiddin Ibn ‘Arabi 

dan Abd al-Karim al-Jili dalam kerangka ide al-Insan al-Kamil.
68

 

Dalam teori kejadian alam dari Nur Muhammad tampak 

ada kemiripan dengan ajaran filsafat. Kalau dalam filsafat Islam, 

teori terjadinya alam semesta dikenalkan oleh al-Farabi dengan 

mentransfer teori emanasi Neo Platonisme dari Plotinus, maka 

dalam tasawuf teori ini mula-mula diperkenalkan oleh al-Hallaj 

dengan konsep barunya yang ia sebut dengan Nur Muhammad 

atau Hakikah Muhammadiyah sebagai sumber dari segala yang 

ada. 

 

  

                                                 
67Al-Hallaj, The Tawasin, translated by Aisha Abd al-Rahman al-Tarjumana, 

(London: Dewan Press, 1974), h.20.  
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Bab 3 

AJARAN SANGKAN PARANING DUMADI  

DALAM NASKAH KUNTJI SWARGA  

MIFTAHUL DJANATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul: Kunji Swarga Miftahul Djanati 

Penulis: Faqier ‘Abdul Haqq (Bratakesawa)  

Penerbit: Jajasan ‘Djojobojo” Surabaya 

Tahun 1952. 

Bab makrifat kepada Tuhan dan keadaan wujud gaib (bab 

ma’rifat Allah wa ghaibi al-maujudi) berdasarkan dalil naqli 

(kitabing Pangeran) dan dalil aqli (akal-pikiran). 
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A. Pendahuluan 

Naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati ditulis oleh 

Batakesawa pada tahun 1952.
69

 Naskah tersebut ditulis dalam 

bahasa Jawa dengan tujuan untuk ikut menyumbangkan pikiran 

bagi pembangunan akhlak bangsa Indonesia yang sudah bebas 

dari belenggu penjajahan. Bratakesawa merasa sedih melihat 

bermacam-macam perbuatan yang merugikan masyarakat dan 

Negara di era setelah kemerdekaan. Bahkan, beliau melihat 

banyak perbuatan masyarakat yang telah menyeleweng dari 

ajaran agama yang benar sesuai ajaran rasul. Beberapa aliran 

kebatinan yang tumbuh seperti jamur di musim hujan menjurus 

pada sikap saling menghujat dan mencela. Kenyataan seperti itu 

dikuatirkan berdampak buruk pada kehidupan sosial dalam 

berbangsa dan bernegara.
70

 

Naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati terdiri dari tiga bab 

yang dipaparkan dalam 119 halaman. Bab pertama, membahas 

tentang Hakikat Zat Wajibul Maujud. Bab kedua, membahas 

tentang Azabil qabri wa yaumil qiyamah, dan Bab ketiga 

nenbahas tentang makrifatullah dan ghaibul maujud. Secara 

umum, naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati berisi tentang 

ajaran bagaimana cara mengenal Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan pemahaman yang menurut penulisnya dapat 

dipertanggungjawabkan karena berdasarkan dalil naqli dan 

diuraikan dengan rasional sesuai dalil aqli. Dua hal inilah yang 

membedakan karya Bratakesawa dari karya kebatinan lainnya.
71

 

Naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati diuraikan dengan 

pemilihan kata yang tepat dan diperkaya dengan diksi, serta 

disusun dengan kalimat yang indah. Naskah ini diuraikan dalam 

bentuk soal jawab antara guru dan murid. Seluruh uraiannya 
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mengandung ajaran tengan Tuhan, kematian, cara untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang Tuhan, dan lain-lain tentang 

sesuatu yang gaib yang harus diimani.
72

  

B. Biografi Penulis Naskah 

Penulis Kuntji Swarga Miftaul Dajanati bernama 

Bratakesawa, lahir pada tahun 1897 di Wonopati, salah satu desa 

di Kecamatan Suwungalur, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DI 

Yogyakarta. Saat masih kecil, ia lebih dikenal dengan nama Gatot 

Sastrodiharjo. Secara genealogis, ia merupakan keturunan dari 

Pujangga terkemuka Jawa dari Keraton Solo Raden Ngabei 

Ranggawarsita (1802-1873 M) dari jalur ayah, Raden Ngabei 

Wonosastro. Bratakesawa wafat pada 17 Oktober 1972 dalam 

usianya yang ke-75 tahun.
73

  

Sebagaimana pada umumnya anak-anak pribumi di masa 

kolonial Belanda, Bratakesawa tumbuh berkembang dengan 

hanya mencicipi bangku pendidikan tingkat dasar, Sekolah 

Rendah (SR). Kendati begitu, Bratakesawa mampu memupuk 

kemampuan akademisnya dengan cukup baik meski dilakukan 

secara otodidak. Proses belajar demikian sangat dimungkinkan 

mengingat penguasaannya terhadap beberapa bahasa asing baik 

bahasa Belanda, Inggris, Bahasa Arab, termasuk bahasa 

Sanskerta.  

Kapasitas pengetahuan dan keluasan wawasan juga didapat 

melalui kepribadiannya yang cenderung mudah berinteraksi, 

bahkan dengan para akademisi yang dikenal menyandang status 

guru besar bidang keilmuan tertentu. Dua diantaranya adalah 

Profesor Nicolaus Driyarkara SJ (1913-1967)
74

 dan Raden Mas 

                                                 
72 Bratakesawa, Kunci Swarga, 3 
73 Suwarno, 2008 : 261 & dan Muslih, 2002: 7-9 
74 Prof. Dr. Nicolaus Driyarkara lahir di Kedunggubah, Kaligesing, Purworejo 

13 Juni 1913 dan meninggal di Girisonta, Ungaran, Jawa Tengah pada 11 

Februari 1967. Meski tidak meninggalkan karya utuh berupa buku, namun 

berbagai aktifitas akademik dan pemikirannya, Driyarkara dinilai Soedjatmoko 
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Ngabehi Poerbatjaraka.
75

 Tidak hanya dengan ilmuwan, 

interaksinya juga dibangun melalui keaktifannya pada sejumlah 

organisasi sosial-politik-keagamaan seperti Budi Oetomo, 

Teosofia, Perkumpulan Kawula Yogyakarta, Muhammadiyah, 

hingga Sarekat Islam.
76

 Sikapnya yang cenderung mudah bergaul 

dengan para ilmuwan dan keaktifannya di berbagai organisasi 

memungkinkannya menyerap ilmu pengetahuan dan wawasan 

secara luas. 

Sementara itu, sebelum menelorkan berbagai karya 

pemikiran, Bratakesawa memulai karier formalnya sebagai Guru 

Bantu di Sekolah Rendah Negeri dan Pesantren Budi Luhur di 

wilayah Klaten, Jawa Tengah, pada tahun 1914. Lima tahun 

kemudian Bratakesawa merintis kariernya sebagai sekretaris 

kedua Insulinde Surakarta.  

Salah satu bakat yang cukup menonjol dalam diri 

Bratakesawa adalah tulis menulis dan jurnalistik. Bratakesawa 

diriwayatkan rajin menulis kolom dan artikel di sejumlah surat 

kabar baik terbitan harian, mingguan, ataupun bulanan. Bakatnya 

menulis mendorongnya meniti karier sebagai jurnalis pada 

                                                                                                   
sebagai salahsatu pemikir besar yang dimiliki Indonesia dengan membawa 

pemikiran filsafat modern. Satu-satunya karya utuhnya adalah disertasinya 

tentang filsafat Nicolas Malebranche yang ditulis untuk meraih gelar doctor 

filsafat di Universitas Gregoriana dan ditulis setebal 300-an halaman dna ditulis 

dengan bahasa latin klasik. Salah satu pemikirannya yang terkenal adalah 

manusia merupakan kawan bagi sesama (homo homini socius), sebuah 

pemikiran yang mengoreksi atas gagasan manusia pemangsa sesama (homo 

homini lupus).  
75 Prof. Dr. RM Ngabehi Poerbatjaraka lahir di Surakarta 1884 dan wafat di 

Jakarta tahun 1964. Ia lebih dikenala sebagai seorang budayawan, ilmuwan awa, 

dan pakar sastra jawa Kuno. Pernh menjadi asisten Guru Besar Sastra Jawa di 

Universitas Leiden Belanda Prof. Dr. Hazeu, Purbatjaraka mengisi hidupnya 

sebagai curator naskah manuskrip dan mengkatalogisasi semua naskah Jawa. 

Meski tidak pernah kuliah, namun Poerba diperkenankan berpromosi dan meraih 

gelar doctor dengan disertasi berjudul Agastya in den Archipel.  
76 Suwarno: 2005, 261 
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sejumlah media cukup terkemuka dalam hampir sepanjang 

hidupnya.  

Pada tahun 1920 misalnya, Bratakesawa menjabat posisi 

komisaris sekaligus pemimpin redaksi Surat Kabar Sinar Harapan 

Yogyakarta. Bratakesawa juga aktif sebagai redaktur mingguan 

Pengunggah Yogyakarta yang dibina oleh R.M. Suwardi 

Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara), redaktur bulanan Putri Kediri 

di Kediri Jawa Timur, redaktur Setya Tama di Yogyakarta, 

termasuk surat kabar mingguan Dunia Baru di Yogyakarta.
77

  

Sejak bertugas di Klaten, Bratakesawa tercatat banyak 

berinteraksi dengan berbagai kelompok pergerakan maupun 

individu. Salahsatunya adalah tokoh pergerakan sekaligus 

pimpinan Sarekat Abangan pimpinan SI Delanggu, 

Mangunatmaja. Interaksi dan pergulatan pemikiran serta 

kemampuannya menulis mendorong produktifitas Bratakesawa 

dalam menulis sejumlah karya pemikirannya.  

Suwarno mencatat, sekurangnya terdapat sembilan karya 

yang ditulis oleh Bratakesawa. Di antaranya yaitu, Bayanul 

Khaliq, Bayanul Haqq, Bayaanul Iman, Bayanul Maot, Salat 

Da'im Mulat Salira; Wirid Iman, Tauhid, Makrifat, Islam; Suluk 

Sangkan Paran, Falsafah Suka-Sungkawa; dan Kunci Swarga 

(Miftahu’l Djannati). Namun, dari seluruh buku tersebut, Kunci 

Swarga tampaknya yang paling populer karena cukup mewakili 

pemikiran sang penulisnya.
78

 Analisis Harun, pentingnya buku 

tersebut karena di dalamnya, Bratakesawa menyampaikan 

pemikiran-pemikirannya tentang Tuhan dan manusia. 

Bratakesawa sendiri menjelaskan, buku terakhir ditulis sebagai 

kontribusinya bagi perbaikan moral bangsa Indonesia yang baru 

lahir pasca terbebas dari kolonialisme.  

                                                 
77 Muslih: 2002: 2010-211 & Suwarno: 2005, 262. 
78 Suwarno, 2005: 262. 



 52 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

Harun Hadiwijono--doktor ilmu teologi, pendeta, dan 

penulis sejumlah buku tentang Kristen--memposisikan 

Bratakesawa masuk ke dalam jajaran tokoh Kebatinan. Ia 

membahas sosok dan ajaran Bratakesawa ke dalam salah satu 

bagian dari bukunya ”Kebatinan dan Injil”. Berpatokan pada 

penilaian Imam Supardi bahwa karya Bratakesawa ”berlainan 

sekali dengan tulisan-tulisan tentang kebatinan yang lain”, 

Hadiwijono menyimpulkan bahwa Bratakesawa merupakan tokoh 

kebatinan dan ajarannya merupakan doktrin kebatinan.
79

  

Bambang Noorsena, Tokoh Kristen Orthodoks Syria 

(KOS), dalam buku ”Menyongsong Sang Ratu Adil: 

Menyongsong Sang Ratu Adil” menempatkan ”Serat Kuntji 

Swarga” karya Bratakesawa sebagai salah satu literatur kebatinan 

Jawa.
80

 Karya tulis Bambang Noorsena ini kurang 

mengetengahkan model pembahasan yang tertib dan 

argumentatif. Untuk sebuah tulisan yang berusaha mengungkap 

relasi antara Kekristenan dan Kejawen, karya ini justru gagal 

mendefinisikan makna ”kebatinan” maupun ”kejawen” itu 

sendiri. Kegagalan terminologis ini selanjutnya secara signifikan 

berpengaruh terhadap proses seleksi dan deskripsi terhadap 

entitas yang diidentifikasi sebagai ”kebatinan” atau ”kejawen”. Di 

antara konsekuensi pengunaan model ini, Bambang Noorsena 

sering menganggap bahwa sosok Nabi Isa dalam literatur Jawa 

mengacu pada Yesus dalam Kekristenan dan menjadi justifikasi 

bagi teorinya tentang keberadaan perjumpaan antara entitas 

Kristen dan Jawa, meskipun sebenarnya Nabi Isa yang dimaksud 

lahir dari konsepsi Islam.
81

 

                                                 
79 Tulisan Imam Supardi yang dimaksud merupakan sebuah prakata dari buku 

”Kuntji Swarga” cetakan keenam karya Bratakesawa. Lihat Dr. Harun 

Hadiwijono. Kebatinan dan Injil. Cetakan IX. (BPK Gunung Mulia, Jakarta, 

2006). Hal. 43 
80 Bambang Noorsena. Menyongsong Sang Ratu Adil: Perjumpaan Iman Kristen 

dan Kejawen. Cetakan II. (Penerbit Andi, Yogyakarta, 2007). Hal. 77-79 
81 Lihat Susiyanto. Strategi Misi Kristen Memisahkan Islam dan Jawa. (Cakra 

Lintas Media, Jakarta, 2010). Hal. 247-250 
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C. Terjemah Naskah 

Pada sub bab ini penulis sajikan terjemahan buku Kuntji 

Swarga Miftahul Djanati yang penulis adaptasi dari terjemah bebas 

Pujo Prayitno. Naskah asli ditulis dengan huruf latin dalam bahasa 

Jawa. Naskah penulis terjemahkan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa 

Indonesia sesuai sistematika penulisan naskah asal, yaitu terdiri dari 

tiga bab yang dinarasikan dalam bentuk dialog, tanya jawab antara 

Mudadama dan Wredadama. 

 

PRAWACANA 

Bismi’llahi’ rrahmani’rrahiem 

Atas asma Dalem Gusti Allah ingkang maha Mirah ingkang 

Maha Asih. 

KULA NUWUN, anggen kula cumantaka ngripta serat “Kunci 

Swargo (miftahul jannati) punika, boten saking bade ngongasaken 

kalangkungan kula ing babagan falsafah tuwin tashawwuf adedasar 

Islam, ingkang kula pancen boten gadah kalangkungan babagan 

punika, sayektosipun namung saking kaderenging achlaq, tumrap 

bangsa kita ingkang sampun uwal saking penjajah punika. 

Saking pamanah kula: mubalipun panindak warni-warni 

ingkang mitunani masyarakat tuwin praja, ngrebdanipun panindak 

nyulayani wulangan agama ingkang dipun siyaraken para Rasul, 

tuwin tuwuhipun grombolan “Kabatosan” pinten-pinten ingkang sisip 

sembiripun cacad-cinacad: andadosaken karingkihaning bangsa, 

punika boten sanes, jalaran kita kesupen dating ingkang sinebut asma 

Allah. 

Jalaran saking punika, amila serat punika, boten sanes inggih 

namung bade isi andaran iktikad ingatasipun pangeran ingkang 

Maha Esa, miturut salah satunggaling paham. Pangandaripun 

adedasar dalil naqli (kitabing Pangeran) tuwin dalil ‘aqli (akal 

pikiran) sagadugipun ingkang ngandaraken. Punapa dene kaurutaken 
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wiwit saking tataran iman(percaya ingkang boten namung tiru-tiru) 

dumugi tataran ma’rifat (weruh, ingkang sanes weruhing netra), 

kagubah ing basa Ngoko adapur soal-jawab, dados 3 bab. 

Sarehning ingkang kula andaraken punika nama satunggaling 

paham, amila saupami wonten ingkang boten nyuwaweni jalaran 

ngrungkebi paham sanes, nuwun inggih boten aneh. Ewadene kula 

inggih ngunjukaken suka sukur kula ing Pangeran dene serat punika, 

boten ketang namung panda latu sapelik, meksa wonten ingkang 

rumaos kasuluhan, katitik saking datenging serat-serat saking para 

maosipun “Kunci Swarga”, ingakang sami mratelaken mareming 

panggalihipun. 

Nalika manitra ( cap-capan I ) sinangkalan: Tri Murti Salira 

Nabi 1883 Jawi = 1952 Masehi 

Salamipun 

PANGRIPTA 

 

 

BAB I 

URAIAN TENTANG KESEJATIAN DZAT TUHAN 

YANG WJIB ADANYA (BABU HAQIQATI  

DZATI WAJIBI’L MAUJUDI) 

 

1. MUDATAMA:   

Kakak, Atas kedatanganku ke sini, karena aku libur panjang, untuk 

mohon diajari Ilmu kenyataan yang menjadi keyakinan kakak. 

Perintah Kakak setahun yang lalu, sudah saya laksanakan. Aku 

sudah berguru ke sana ke mari dan sudah membaca buku-buku 

tentang Agama dan tentang Ilmu Batin. 

Sehingga kedatanganku ke sini bisa diibaratkan mengambil air 

menggunakan pikulan air, seperti petunjuk Kakak dahulu, apakah 

tidak demikian?  
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WREDATAMA:  

Syukurlah, beruntunglah jika kemu sejak ketika itu tidak hanya 

berhenti pada niat saja.  

Memang, bukan hanya dirimu saja yang saya sarankan demikian. 

Dengan tujuan agar tidak fanatik. Sebab menurut penadapatku, 

fanatik itu menjadi penghalang besar, terhadap orang yang sedang 

mencari ilmu hakikat. Karena menjadikan mereka jadi kehilangan 

penalaran, itu disebabkan terttutup oleh keyakinan “menolak” atas 

pendapat orang lain. 

Lebih tinggi lagi kerugian, orang yang belajar ilmu hakikat jika 

sudah fanatik terhadap sesama manusia. Apapun ajaran gurunya, 

diterima apa adanya hingga lahir batin, tanpa di telaah sama sekali. 

Padalah, walau- pun Firman Tuhan yang tercantum di dalam 

Kitab-Kitab Agama itu pun, penghayatannya juga harus 

menggunakan akal dan pikira. 

2. MUDATAMA:  

Aku baru paham sekarang, bahwa petunjuk Kakak itu, 

mengandung maksud yang demikian. Saya kira, ketika Kakak 

memberi perunjuk ketika itu, disebabkan saya dikira belum kuwat 

untuk meguasai ilmu hakikat, atau bagaimana? 

WREDATAMA:  

Belum kuat bagaimana? Apakah kamu beranggapan bahwa 

seseorang yang belajar Ilmu Hakikat ada yang menjadi gila, oleh 

karena belum kuwat? Seandainya ada Ilmu yang bisa 

menyebabkan gila, sudah bisa ditentukan bahwa itu bukan Ilmu 

Hakikat. 

Sederhananya, bahwa Ilmu Hakikat itu sama sekali tidak ada 

bahanya dan tidak merugikan. Dan jika bisa “terkabul” justru 

bermanfaat dan menyelamatkan baik di dunia hingga akherat. 

Sehingga dikatakan jika “Terkabul”, tentunya ada yang “tidak 

terkabul”. Yaitu belajar ilmu yang tidak bisa membuahkan Iman 

(kepercayaan), dan anggapan (Keyakinan). Karena takdir manusia, 

antara yang satu dengan lainnya tidak ada yang sama. Kata 

lainnya: Beda-beda takdir tiap diri. 
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3. MUDATAMA:   

Bagi yang telah mendapat anugrah Iman dan niat, apakah masih 

diperlukan membandingkan dengan ilmunya orang lain? 

WREDATAMA:  

Sangat perlu, itu tidak, namun tidak ada jeleknya, artinya tidak ada 

ruginya. Sebaliknya; Jika menolak, membantah, tidak mau 

memahami lain ilmu, itu sudah pasti ruginya, karena terjerumus ke 

dalam kefanatikan itu tadi. 

Fanatik yang seperti itu, artinya tidak bisa merasa bahwa diri 

manusia itu mempunyai sifat sial, sifat lupa, banyak 

kekuarangannya. Merasa telah benar sendiri, merasa paling 

sempurna, itu sebetulnya karena kelemahannya, merasa khawatir 

jika terpengaruh oleh lain ilmu. 

Menambah ilmu itu janganlah kuatir bahwa Iman dan cita-citanya 

akan goyah. Seandainya keyakinan dan kepercayaannya menjadi 

goyak dikarenakan ketika mempertimbangkan dan menelaah ilmu 

milik orang lain, itu menandakan bahwa Iman dan Cita-cita 

sebelumnya dikarenakan belum 100%. Iya apa tidak? Kan tidak 

merugikan? 

Atas orang yang tidak fanatik, sekira ilmunya orang lain di anggap 

salah, tidak cukup hanya dengan dasar “Saya menolak”. Pastilah 

ada alasan yang jelas, bagian mana yang dianggap salah, dan 

apakah sebabnya sehingga di anggap salah. 

Sekarang saya bertanya kepadamu: Apa yang kamu peroleh dari 

kamu berguru dan membaca Buku-buku itu bagaimana? Apakah 

masih belum ada yang bisa memuaskan pikiranmu? 

2. MUDATAMA; 

Apalagi merasa puas, mengerti saja belum, Kak, Sebab, 

pemahamanku dari tiap jenisnya beda penjabarannya dan juga 

kalimatnya. Entah karena akebodohanku, atau bagaimana. 

Sehingga saya minta Kakak berkenan memberikan penerangan 

tentang hal itu dan mengajarkan Ilmu Hakikat itu. 

WREDATAMA:  

Penyebab kebingunganmu itu bisa juga dari dirimu sendiri, yaitu 

karena menyamakan sesuatu yang sesungguhnya tidak sama. 
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Tiap-tiap guru atau pengarang buku itu memang tidak harus sama 

penguraiannya dan kalimat-kalimatnya (istilah) yang 

digunakannya, sehingga tidak usah kau banding-bandingkan. 

Gantilah saja penalaranmu. Nantinya akan kau temukan sebagian 

atau sedikit, dari uraian tadi, yang sama persisi, dan cocok dengan 

akal pikiranmu. 

Namun bisa juga penyebab kebingungan itu tidak dikarenakan 

kesalahanmu. Sebab tidak kurang tukang memberi penerangan, 

yang seharusnya bisa menjelaskan sesutu yang sulit, justru 

membuat bingung atas sesuatu yang mudah. 

Bia terjadi yang demikian itu, ada yang tidak disengaja, artinya 

memang tidak punya dasar keahlian tentang bagaimana cara 

menerangkan agar mudah dipahami. Ada yang memang disengaja; 

Membikin bingung itu ada dua tujuan: 

a.  Dia sendiri memang tidak mengerti tentang sesuatu yang dia 

terangkan, sehingga hanya mengatakan saja suatu keterangan 

yang pernah dia dengar, dengan diawur saja. 

b.  Dirinya memang sangat paham tentang yang dia jelaskan, 

namun memang tidak mau membuka rahasianya, penyebabnya: 

Itu bermacam-macam. Ada yang karena sangat bijaksananya, 

ada yang karena .......... silahkan tebak sendiri. 

 

3. MUDATAMA; 

Menyela kata Kak!! Tadi kakak mengatakan (Bab.I No.2): Ada 

pencarian yang tidak terkabul, yaitu yang tidak membuahkan Iman 

dan keyakinan. Dan jika keterangan yang diterima itu memang 

jelas, terang-terangan, dan juga cara menerangkannya memang 

bisa, apakah masih ada yang tidak bisa menerimanya sehingga 

menolaknya? 

WREDATAMA:  

Menerimanya memang bisa menerima, mengerti pun bisa mengerti 

juga, namun, bisa digambarkan sebagai berikut: 

A, B, dan C. Sama-sama menerima penjelasan tentang keburukan 

orang merokok, dikarenakan tembakau itu mengandung racun 

yang bernama Nikotin, yang bisa membuat rusaknya badan. 
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Si A, ranpa ragu-ragu, kemudian berhenti merokok, karena telah 

paham betul atas penjelasan tersebut, karena kuatnya 

peyakinannya. 

Si B, juga memahami atas penjelasan tersebut, dan juga percaya 

bahwa merokok itu merugikan kesehatan badan, namun....... tidak 

bisa menghentikan merokok, karena kurang kuat pendiriannya, 

seingga berhenti merokok itu terasa sangat berat baginya. 

Si , juga paham atas penjelasan tersebut, namun setengah percaya 

dan tidak percaya, Dalam batinnya berkata: “Soal racun itu 

terkadang hanya perkiraan saja, karena tidak kelihatan. Yang jelas 

saja, bahwa seorang laki-laki yang tidak merokok itu terlihat 

kurang pantas. Shingga entah benar atau tidaknya tentang cacun, 

aku tetap terus merokok, agar tidak terlihat tidak pantas.: 

Pikirkanlah hal itu. Baru menerangkan soal rokok saja, hasilnya 

tidak sama. Apalagi penjelasan tentang Ke-sukma-an / Ilmu 

hakikat yang berjuta-juta kali lipat guna dan manfaatnya, karena 

bisa sebagai jalan masuk surga atau masuk neraka. 

Jika saja Iman dan Keyakinan itu, manusia bisa membuatnya, 

maka ketika di masa hidup para Rasul tidak akan ada orang Kafir. 

Iya apa tidak? Nah.... sekarang apakah yagn kau inginkan.. 

sampaikanlah dengan jelas... 

 

4. MUDATAMA:   

Yang kuinginkan tidak lain mohon diberi ajaran tentang Ilmu 

Hakikat, yang bisa dipergunakan dalam hdiup di dunia dan di 

akhirat, barangkali saja saya bisa memahaminya. Sebab saya 

merasa belum mempunyai keyakinan dan pegangan yang 

sebenarnya, walau pun saya telah berguru ke mana-mana dan 

sudah membaca bermacam-macam Kitab. 

WREDATAMA:  

Ya sudahlah, Jika memang niatmu sudah jelas begitu. Namun 

pahamilah, Bahwa Kakakmu ini tidak pernah “memberi ajaran” 

seperti yang kau inginkan itu. Itu adalah kebiasaan di masa lalu, 

yang harus duduk di kain mori putih, atau di tempat yang tidak 

terhalang pepohonan. Aku tidak mempergunakan cara seperti itu. 
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Alangkah baiknya mempergunakan cara tanya jawab saja. Kamu, 

bertanyalah sekehendak hatimu, apa yang kau inginkan, akan saya 

jawab semampuku. Jika jawabannya belum memuaskan, 

bantahlah, hinga kau merasa puas.  

Cobalah sekarang, apa yang akan kamu tanyakan? 

 

5. MUDATAMA:   

Waduh!! Jika Kakak menghendaki cara seperti, sangatlah susah 

bagiku, Karena membuat pertanyaan itu tidak gampang. Sebentar 

saya pikirkan terlebih dahulu. Pertanyaan apa yang harus 

dahulukan, karena sangatlah banyak tentang bab-bab yang akan 

saya mohon untuk dijelaskan. 

WREDATAMA:  

Sukurlah! Jika kamu telah mempersiapkan banyak pertanyaan. 

Sesungguhnya bertanya itu tidak sukar. Hanya saja, dari 

pertanayaan itu, maka bisa diukur ilmu yang dimiliki.oleh yang 

bertanya. 

Memang, yang lebih mudah dari yang mudah itu, adalah 

mendengarkan “Pengajaran” seperti yang kau inginkan. Namun, 

jika dirimu biasa mempergunakan cara seperti itu, maka 

penalaranmu tidak bisa berkembang, dan tidak bisa membuahkan 

kepercayaan dan keyakinan yang sebenarnya. 

Maka dari itu, lebih baik mempergunakan cara tanya jawab iitu 

saja. Dan sebaiknya tanya jawab ini catatlah semuanya, barangkali 

saja ada gunanya untuk siapa saja yang menghendakinya. 

Catatlah seperlunya saja, janganlah takut-takut, karena Negara Kita 

ini berdasar Demokrasi; Tidak ada halangannya untuk 

mengeluarkan dan menyebarkan pendapat tentang bab apa saja.  

Agar supaya lebih terperinci penjabarannya, pahamilah olehmu, 

bahwa yagn disebut Ilmu Hakikat, Ilmu jiwa, Ilmu ke-sukma-an, 

Kerokhanian, kesempurnaan, ke-Allah-an, Kebatinan, ada juga 

yang menyebutnya Asal dan Tujuan Kejadian (sangkan paran) atau 

Ilmu Tua, itu adalah: 

Menjelesskan tentang Allah 

Menjelaskan Tentang kematian 
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Menjelaskan tentang Jalan Ma’rifat Ketuhanan 

Menjelaskan tentang yang gaib. 

Namun, banyak dari mereka, barangkali kali merasa khawatir akan 

segera meninggal dunia, yang lebih diutamakan itu adalah mencari 

ajaran tentang sikap seseorang yang akan meninggal dunia. 

Sedangkan penjelasan tentang hal lain-lainnya tidak menjadi 

perhatiannya. 

Ada juga yang walau pun sedikit pernah mendengar kalimat 

“Ma;rifat” namun tiba-tiba melakukan latihan yang menurut 

anggapanya adalah merupakan Jalan Ma’rifat kepada Tuhan. Itu 

juga tidak memiliki perhatian terhadap ajaran yang lain-lainnya. 

Ada lagi yang perhatiannya adalah hanya kepada yang gaib-gaib, 

tanpa berdasar kepada keterangan yang jelas. Tentang hal yang 

lainnya yang justru lebih penting , tidak menjadi perhatiannya. 

Seekrang, silahkan bertanya sekehendak hatimu, namun sebaiknya 

ikuti tata urutan yang telah tersebut di atas, barangkali saja , dari 

jawaban yang saya berikan bisa menjadikan terang dan puasnya 

hatimu. 

 

6. MUDATAMA:   

Terima kasih, Kakak telah memberi pedoman urut-urutan dari 

pertanyaan. Namun sebelumnya saya mohon penjelasan terlebih 

dahulu. Yang dalam pencariannya dengan cara tidak urut , itu 

kerugiannya di mana? 

WREDATAMA:  

Tidak hanya mendapatkan kerugian, justru itu termasuk masuk ke 

dalam bahaya yang mengerikan, Cobalah dipikirkan: 

Meninggal dunia itu seharusnya kan: Innaa lillahi wa inna ilaihi 

raji’uun (Al-Baqarah 156 = Sesungguh asal dari Allah kembali 

kepada Allah). Namun akan kembali ke manakah, bila tentang ke-

Allah-an, seseorang imannya masih ragu-ragu dan juga dalam 

keyakinannya? 

Demikian juga halnya bagi bagi yang belajar Ma’rifat, padahal 

belum jelas tentang ke-Allah-an. Apa yang akan di makrifatkan, 

jika iman dan keyakinannya masih ragu-ragu? Nah kan, itu lebih 
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baik yang rajin menjalankan Shalat Syari’at saja – menurut 

Agamanya sendiri-sendiri yang di senangi – yang sama sekali tidak 

ada bahayanya. 

Sedangkan bagi yang perhatiannya tertuju kepada yang Gaib-gain 

itu, bila sampai terlupa atau tanpa pejelasan yagn jelas, pastilah 

akan celaka, sebab belum bisa membedakan diantara “Yang Iya” 

dan “yang bukan” 

 

7. MUDATAMA:   

Mohon ijin Kak, menyela untuk mohon penjelasan: Ada pencarian 

yang harus melewati bahaya, ada yang tidak, hal itu pemahaman 

saya belum jelas. Jika sampai kepada yang dicari (kembali kepada 

pangkuan Tuhan), seharusnya kan memilih yang tidak ada 

bahanya. Apakah tdiak demikian? 

WREDATAMA:  

Dalam hal memilih, saya tidak bisa menyarankan, itu tergantung 

dari kesenangan diri masing-masing untuk memilih. Sampai atau 

tidaknya atas yang menjadi tujuannya, itu tergantung kuasa dan 

keadilan Tuhan sendiri. Wallahu a’lam, Hanya Tuhan Allah yang 

Maha Mengetahui. 

Namun jika soal pencarian atau ibadah kepada Tuhan, itu memang 

ada 4 tingkatan, yaitu: 

1.  Syari;at, artinya: Aturan yang berupa aturan Agama tentang 

perintah dan larangan yang harus dijalankan. Sebagai dasarnya 

harulah percaya, bukan yang itu bukan yang ini. Itu sebagai 

ujian ketika menghamba kepada Tuhan dengan cara 

bersungguh-sungguh. 

2. Thariqat, artinya: Jalan atau petunjuk, berupa petunjuk yang 

memberi pengertian akal dan pikiran, sehingga keyakinannya 

tidak hanya ikut-ikutan, dan menjadi sarana untuk mencapai 

kepada Hakikat. 

3.  Haqiqat, artinya: Sejati atau nyata, itu adalah sudah bisa merasa 

di dalam halusnya rasa tentang perbedaan yang Nyata (Haq) 

dengan yang bukan (bathal), yang berasal dari perjuangan yang 



 62 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

berdasar petunjuk tersebut. Diri yang lain sudah tidak bisa ikut 

campur sama sekali. 

4.  Ma’rifat, artinya: Melihat, namun bukan penglihatan mata 

ketika melihat. Itu adalah suatu hal yang sudah bisa 

menyatakan tentang Kenyataan, yang dalam menyatakannya 

sama sekali tidak mempergunakan alat. Tentang hal itu, selain 

bahwa orang lain sudah tidak bisa ikut campur lagi, diri sendiri 

pun tidak bisa menceritakan kepada diri yang lain. 

Berdasarkan keteranga tersebut, bahwa sesungguhnya yang 

terpenting ada pada tingkatan Thariqat. Namun bagi seseorang 

yang hanya menjalan syri’at saja, asal dengan sungguh-sungguh, 

jika diperkenankan itu juga akan mendapat anugerah petunjuk 

yang berasal bukan dari orang lain, itu disebut Ilham. Shingga 

Rasul Allah pernah bersabda: “Aktsaru ahli’Ijannati albalhu wa 

illiyuuna lidzawi alalbaabi (Hadist), Kebanyakan orang yang hali 

surga itu orang yang bodoh-bodoh, sedangkan yang berada di 

Illiyun – Surga yang tertinggi .. ituadalah orang yang pintar-pintar). 

“Pintar” di sini bukan bermakna pintar dalam hal ilmu keduniaan 

(mahir), yang terendah adalh di baigan Thariqat. Sebab untuk 

menetapkan bahwa sesuatu itu ilham atau bukan, itu haru ada 

keterangan yang jelas. Dan jika ilham palsu yang diyakini, maka 

akan gagal untuk menjadi Ahli ‘Ijannati (penghuni surga)). 

 

8. MUDATAMA; 

Jika demikian, atas semua keterangan Kaka itu, seandainya saya 

bisa menerima, baru termasuk di tingkat Thariqat, apakah 

demikian Kak? 

WREDATAMA:  

Nah... menurut perasaanmu bagaimana? Segala sesuatu yang 

masih bisa dikatakan, baik berupa tanya jawab, atau yang berupa 

ajaran atau urutan Wirid, hal itu sudah jelas masih berada di 

tingkat Thariqat. Namun yang berbentuk Ajaran atau rangkaian 

Wirid, banyak yang tanpa penjelasan, serta ketika mendapatkan 

itu semua dengan syarat Tirakat atau ada larangannya, sehingga 

menyebabkan banyak yang tertarik. 
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Sedangkan untuk bisa sampai di Tingkat Hakikat itu masih sangat 

jauh. Untuk sampai ke Tingkat Ma;rifat itu semakin sangat jauh 

sekali. 

Maka dari itu, kamu jangan sampai punya anggapan, bahwa 

hanya karena sudah mengerti, itu sudah sampai di Tingkat 

Hakekat atau Ma;rifat, itu bukan. Paling tinggi baru sampai buah 

dari Iman dan keyakinan, yang menjadi pedoman dalam berjuang 

untuk mencapai Hakekat dan Ma’rifat yang jauhnya sangat jauh 

itu. 

Jangan menggampangkan, namun juga jangan cepat “putus asa” 

dan jangan menyalahkan diri sendiri. 

Ketika kita merusaha mencapai Ma’rifat itu bukan aneh pun 

bukan tidak wajar, sebab Tuhan sendiri memerintahkan demikian: 

Kullama ruziquuwa minhaa min tsamaratin rizqan qaaluuwa 

hadzaa adzdzie ruziqna min qablu wa utuwabihi mutatsabihan 

(Al-Baqarah 25 = Seandainya orang-orang itu diberi rijeki dari 

buah-buahan surga, akan berkata: “Ini sama dengan yang 

diberikan kapaku seperti dahulu). Artinya, orang-orang yang 

mendapatkan kenikmatan surga ketika di akherat itu telah pernah 

merasakan kenikmatan (ma’rifat) kita hidup di dunia dahulu. 

Ada juga perintah Tuhan, yang seperti ini: Waman kana 

fiehadziehi a’ma fahuwa fiel achirati a’ma wa adlallu saielan 

(Isra:72 = Barang siapa yang di sini buta, maka dia di akhirat pun 

buta, tidak tahu jalan). 

Sehingga seseorang yang ingin mencapai Ma’rifat denegan benar, 

itu tidak lain berniat merasakan surga di dalam ketika masih 

memiliki raga ini, dan agar tidak buta ketika di dunia dan di 

akhirat. 

 

9. MUDATAMA:   

Iya, Iya Kak, saya sudah paham. Namun dalam saya memohon 

penjelasan mengenai bahwa dalam berusaha ketika ada bahanya 

denga yang tidak ada bahayanya, Kakak belum memberi jawaban. 

Hal itu bagaimanakah kejelasannya? Dan juga yang dikatakan 

menjadi penghalang besar, itu mohon dijelaskan sekalian. 
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WREDATAMA:  

Oooo... Ibaratnya begini: Seseorang yang berhenti pada syari’at 

saja, yang maksudnya sama sekali tanpa ilmu Tarikat yang jelas, 

itu sama halnya dengan seseorang yang tidak pernah bepergian, 

mengumpulkan bekal untuk perjalanan jauh, seumpama pergi 

Haji ke Makkah. Juka memang benar-benar, selain bekal yang 

berupa uang, tidak boleh tidak, harus berbekal ilmu tentang tata 

cara orang naik kereta, Cara naik kapal laut, cara setelah sampai di 

Tanah Arab, dan lain sebagainya, Itu benar kan? 

Dan seumpama seseorang itu tidak mempunyai ilmunya, 

semestinya tentu tida jadi bepergian, terhenti di rumah saja. 

Namun hal itu, sama sekali tidak ada bahayanya. Justru telah 

berhasil mengumpulkan uang yang banyak gunanya (“amal 

Shalih = berbuat baik). Namun jika kemudian mendapatkan 

Ilham, hal itu tidak masuk dalam gambaran ini. 

Sedangkan yang belajar ilmu Ma’rifat atau ilmu hakikat 

kesempurnaan mati, padahal belum bisa memahami dengan jelas 

keterangan tentang itu, itu sama halnya dengan seseorang yagn 

pergi Haji, yang sudah terlanjur berada di dalam kereta atau di 

dalam kapal, namun tidak membawa tiket atau karcis, dan juga 

sama sekali tidak tau ke mana tujuan dari yang dinaikinya itu, dan 

lagi tidak tau Makkah itu ada di mana. Dan orang itu ada yang 

membawa bekal, ada juga yang tidak membawa bekal sama 

sekali. 

Apakah hal seperti bukan merupakan bahaya besar? Dari 

golongan inilah yang kemudian mencela terhadap orang yang 

menjalankan syari’at. Sehingga diberi julukan dengan sebutan 

klenik oleh para ahli syari’at. 

Seseorang yang patuh pada aturan, patuh pada perintah, tunduk 

kepada kedisiplinan.... malah di cela! Hal itu sangat tidak pantas 

bagi yang mencelanya taa? Seharusnya, walau pun dirinya tidak 

menjalankan syari’at, tidak bisa menyalahkan orang yang 

menjalan syaria’at itu. 

Maka dari itu, jika dirimu ingin belajar ilmu ma’rifat, sebaiknya, 

juga dengan menjalankan syari’at, sesuai dengan Agama yang 

gkau anut. Itu menjadi pondasi, untuk mempermudah mencapai 
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cita-citamu, seukuran dengan derajat dan martabatmu. Jika tidak 

bisa menjalankan, hal itu terserah saja, namun jangan sekali-kali 

meremehkan orang lain yang menjalan syari;at. 

Sebaliknya, jika kau bersungguh-ssungguh belajar Ma’rifat, 

jangan kamu khawatir di tuduh “klenik”. Seandainya saja, tiap 

ma’rifat itu klenik, tentunya tidak akan ada yang bernama 

Mu’min Khas, tidak ada yang bernama wali, dan juga tidak perlu 

para filsuf mengarang kitab-kitab falsafah dan juga para sufi yang 

mengarang Kitab-kitan Tashawwuf. 

Sedangkan bagi yang menjadi perhatiannya adalah hal yang gaib-

gaib, itu adalah: 

a. Ketika seseorang telah memperoleh keterangan yang jelas, 

dan sudah mencapai di tingkatan hakikat, itu bagaiakn orang 

pergi haji, namun perhatinnya hanya senang melihat kota 

Jakarta saja. 

b. Sedangkan bagi seseorang yang belum memeproleh 

keterangan yang jelas, serta belum bisa mencapai apa-apa, itu 

ibaratnya bagaikan seseorang yang bepergian dengan tujuan 

hanya ingin melihat keindahan ssuatu tempat, namun tidak 

mengetahui bahwa yang indah itu apanya, dan sedang berada 

di kota apa. Tentang pergi Haji, sama sekali tidak masuk ke 

dalam pikirannya atau hanya dipikir sambil lalu saja. 

Sudahlah, cukup ini saja, sepertinya dirimu sudah mempersiapkan 

pertanyaan yang hebat. Hayooo mau bertanya apa lagi? 

 

10. MUDATAMA:   

Ini masih tergolong hanya menyela terlebih dahulu, agar semakin 

sempurna pengertianku, Kak. Kakak tadi mengatakan, Ilmu 

hakikat atau ilmu kejiwaan atau lain sebagainya itu tadi, hal itu 

memang sama saja, ataukah berbeda-beda? Bila beda sebutannya, 

itu seharusnya juga beda ujudndya dan beda artinya pula, walau 

pun perbedaaanya hanya sedikit. Apakah tidak demikian? 

WREDATAMA:  

Wahhh, jika berbicara hakikat mempergunakan jalan penjelasan 

kata, itu agak susah. Sebab kata-kata yang dipergunakan pada 
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tingkat Hakikat yang terbanyak dalam Bahasa Arab atau Sanskrit, 

yangsudah berubah makna dari yang sebenarnya. Sehingga jika 

kau ingin memahami sebuah ajaran itu, rasakanlah maknanya 

saja. 

Demikian juga halnya, tentang nama-nama ilmu yang kamu 

tanyakan itu, sesungguhnya tidak hanya berbeda sedikit, ada yang 

beda maknanya banyak sekali. Namun pada umumnya hanya 

diringkas saja, dianggap sama saja. 

“Kenyatan/Yang Nyata adanya” (Kasunyatan = Bahasa Jawa), itu 

makna sederhananya hanya sampai menjangkau tingkatan 

Hakikat saja, sebab berasal dari kata dasar “Nyata” yang artinya 

HAQ, Namun kata “Kasunyatan” yang berasa dari bahasa 

Sanskrit “Sunyata” (menerangkan tentang Sunya, tentang yang 

kosong), itu mengandung makna telah sampai tingkatan Ma’rifat 

(“arifin). 

“Kejiwaan” dan “Kerokhanian” itu memang maknanya sama, 

yaitu ilmu tentang Jiwa atau Roh, maksudnya: Badan halus. 

Namun sekarang ini, kata “Jiwa” itu banyak yang dimaknai Budi 

Pekerti, terkadang bermakna semangat, malah ada yang hanya 

bermakna Nafsu. Nah, itu kan bukan ilmu Ke –Allah-an, sebab 

roh (jiwa), itu, bukan Allah. 

“Kasukman” tentang suka, makna dasarnya adalah 

kailingan/kesadaran ingatan, sebab “Suksma” itu artinya adalah 

hilang atau tidak terlihat mata. Namun sudah sejak jaman dahulu 

bahwa Allah sering disebut juga Hyang Suksma, sehingga Ilmu 

Kasuksman itu, dianggap mempunyai arti sama dengan ilmu 

Tentang Allah. 

“Kasampurnan” (kesempurnaan), itu berasal dari kata “sempurna” 

maksud sebenarnya ada “Sempurna dalam kematiannya”. Namun 

mati yang sempurna itu pada umumnya yang kembali kepada 

asal, Kembai kepada asal mulanya, “Inna lillahi wa inna ilaihi 

raji’un” itu tadi. 

“Ka-Allah-an” (tentang Allah), dalam bahasa Indonesianya Ke-

Tuhanan, itu adalah Ilmu yang menerangkan tentang Dzat, Sifat, 

Asma dan Af’al dari Tuhan. Bisa dimaknai lebih luas lagi: Juga 

menerangkan tentang cara ibadah kepada Allah, dalam lahir dan 
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batinnya, juga disebut Sari’at, Tarikat, hakekat dan Ma’rifat itu 

tadi. 

“Kebatinan”, itu makna dasarnya adalah, semua ilmu yang bukan 

tentang lahir, yaitu tentang segala jenis Mantra, aji kesaktian dan 

kelebihan itu semua termasuk ilmu kebatinan. Nah yang ini 

memang tidak termasuk ilmu tentang Ke-Tuhanan. 

“Sangkan paran” (Asal dan tujuan), itu ilmu yang menerangkan 

Sangkan (asal) ketika belum tercipta itu bagaimana, dan parene 

(pada akhirnya) itu bagaimana. Sehingga jika tidak melenceng 

sama juga dengan Kasampurnan itu tadi. 

“Ngelmu Tuwa” /Ilmu tua, itu maknanya juga ilmu tentang 

Kesempurnaan dalam kematian. Sebab orang yang sudah tua pada 

umumnya itu sudah mendekati saat kematiannya, sehingga 

seharusnya sudah waktunya ingat dan berusaha mencari ilmu 

tentang mati, sehingga di saat kematiannya tidak asal-asalan saja. 

Seperti itulah keterangan ringkas tentang pertanyaanmu tadi, 

menurut pemikiranku. 

 

11. MUDATAMA:   

Iya Kak, ringkasan-ringkasan tersebut, saya sudah bisa 

menerimanya. Namun sekrang saya mohon penjelasan tentang 

yang inti, sesuai dengan batasan-uraian Kakak tadi (Bab I No.7), 

yaitu mohon diterangkan tentang “Allah”. 

Ada yang berpendapat, bahwa sesungguhnya Allah itu hanya 

“Asma”, hanya anggapan atau sebutan saja, sesungguhnya tidak 

ada. Dicari di alam manapun, tidak akan bisa ditemukan. 

Pendapat yang demikian, menurut Kakak itu bagaimana? 

WREDATAMA:  

Sabar dulu, sebab hal itu harus diperinci, jangalah dicampur aduk, 

agar tidak membingungkan. 

Tentang sebutan “Allah” itu memang benar, memang hanya 

Asma atau sebutan buatan manusia ini. Sedangkan manusia dalam 

membuat nama adalah menurut bahasannya masing-masing, dan 

anggapan orang sendiri-sendiri. Yang membuat kata “Allah” itu 

orang Arab, artinya: Yang disembah. Sedangkan bangsa kita atau 
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orang Jawa menyebut dengan sebutan “Pangeran” artinya “: Yang 

diikuti” (dikawulani/di ngengeri). Dalam Bahasa Indonesia 

disebut “Tuhan” artinya “Tuan” atau “de Heer” yaitu “Majikan” 

(bendara). 

Namun jangan kau kira bahwa Allah itu asma Eigennaam, seperti 

nama manusia, itu bukan. Dalam menulisnya menggunakan 

Huruf Besar, bahkan di tambahi dengan kata “Gusti” itu hanya 

“Tata Krama” (Sopan santun) saja. Sehingga jika dirimu 

menyebutkan hanya asma, anggapan saja atau sebutan saja, itu 

pun tidak salah. 

Namun jika pemahaman untuk memahami sebutan “ Sejatine ora 

ana” (Sebenarnya tidak ada), hal itu tidak benar. Sebab, semua 

sebutan, tidak perduli hanya sebutan saja, atau sekedar nama saja, 

yang disebut itu pastilah ada. 

Oleh karena sebutan “Allah” itu buatan manusia, demikian juga 

dengan sebutan yang lainnya, sehingga ada sebuah ajaran yang 

mengatakan: Manusia itu mengada dengan sendirinya, sebelum 

Allah, malaikat, bumi, langit: Ada”, Itu tetap kata yang 

menyesatkan, dan tidak perlu di pikir.. 

Tentang ada atau tidak adanya itu, selain tidak bergantung 

sebutannya atau hanya anggapan saja atau sebutan nama, juga 

tidak tergantung ditemukan atau tidak dditemukan dalam 

pencariannya. Contoh dari yang kasar hingga yang halus, itu 

begini: 

Baksil itu jelas ada, iya kan? Akan tetapi, untuk meyakinkan kita 

tentang adanya, itu bila kita lihat menggunakan mikroskop. 

Atom itu juga jelas ada, iya kan? Akan tetapi lebih lembut 

dibanding dengan baksil. Sehingga untuk meyakinkan bahwa itu 

ada, bukan menggunakan mikroskop, yaitu menggunakan alat lain 

untuk memisahkan atom dari benda yang ada atom-nya. 

Warna merah itu pasti ada, iya kan? Akan tetapi meski dilihat 

dengan mikroskop, dipisah menggunakan cara apa pun saja, itu 

tidak akan bisa. Berkali-kali hanya bisa bertemu dengan benda 

yang mengandung warna merah, contohnya bunga wora-wari. 

Rasa peda itu ada, iya kan? Akan tetapi tidak bisa dibuktikan 

dengan mikroskop atau alat pemisah, berulang kali kita hanya bisa 
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bertemu dengan barang yang mengandung rasa pedas, seperti 

contohnya lombok. 

Dan, Hari Minggu itu kan jelas adanya, kan? Akan tetapi 

bagaimana agar bisa kita ini bertemu dengan hari Minggu itu, 

yang lebih halus dibandingkan dengan warna merah atau rasa 

pedas? 

Kita yakin bisa bertemu dengan Hari Minggu, akan tetapi tidak 

seperti bertemunya antara dirimu dan aku “Bertemu nyata” seperti 

sekarang ini. Ketika melihat semua kantor tutup, Sekolah dan 

Pegadaian juga tutup, kemudian teringat di kala kemarin sore 

tercium bau orang membakar kemenyan... tentunya baru bisa 

menetapkan bahwa saat itu adalah sungguh-sungguh hari Minggu, 

iya kan? 

Sedangkan tentang Allah itu tadi, menurut pemahamanku, aku 

yakin seyakin-yakinnya. Tuhan Allah itu ada. Itu tidak karena dari 

meniru-niru, dikarena mendengar kalimat Dzat Wajibul Wujud 

(Dzat yang pasti adanya) itu tidak. Hal itu seperti keyakinanku 

kepada Hari Minggu tersebut tadi. 

Aku dan dirimu tidak bisa bertutur kata seperti ini, intinya bahwa 

manusia itu tidak bisa melakukan apa-apa, seandainya Dzat yang 

wajib adanya itu, tidak ada. Sehingga tidak sia-sia Kaum 

Muslimin, setiap akan melakukan apapun saja, mengucapkan 

Bismillah atau Bismillahi rrahmaanir-rahiem (Asta Asma Allah 

yang Maha murah dan Maha Asih). Sayangnya, bahwa 

kebanyakan, dalam pengucapannya hanya terbawa karena 

kebiasaan saja, tidak merasuk dalam hati sanubari. 

Demikian juga, tidak percuma ada lafal yang mengatakan: 

Laachaula walaaquwwata illa billah (Tidak ada daya kekuatan 

selain atas pertolongan Allah). Sayangnya, bagi bangsa kitahasa 

Arab, dalam pengucapannya berubah menjadi “Wala-wala 

kuwatta” sehingga menjadi beda maknanya.  

 

12. MUDATAMA:   

Maaf, Kak. Kakak mengatakan “Manusia tidak bisa melakukan 

apa-apa, seandainya Allah itu tidak ada”, itu penjelasannya 

bagaimana? Dan apakah ada uraian lainnya lagi yang 
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menyebabkan Kakak yakin dengan seyakin-yakinnya tang adanya 

Allah itu? 

WREDATAMA:  

Benar, Kejarlah jangan sungkan-sungkan, jika hatimu belum 

puas!  

Siapa pun juga, semestinya yakin, bahwa dirinya itu tdiak bisa 

berbuat apa-apa, selain atas pertolongan Allah? Sebagai bukti 

bahwa seseorang tidak bisa mempergunakan bagian dari badan, .. 

yang diaku sebagai miliknya – akan patuh sekehendak hatinya. 

Sebagai contohnya, tidak akan bisa memerintah mata untuk 

bergantian, mata yang satu tidur dan satunya terjaga. Tidak bisa 

mempertahankan umur, walau hanya satu menit saja, jika telah 

sampai waktu meninggalnya. 

Serta, di dalam hidupnya, masih saja mendapatkan sifat sial serta 

sifat lupa. 

Itulah keadaan yang ada di raga kita. Sekarang cobal 

renungkanlah tentang alam yang tergelar ini, seperti contohnya: 

Siapakah yang memerintahkan Bulan dan Matahari sehingga 

berjalan sesuai garis edarnya dengan tetap, yang tidak akan bisa 

dipengaruhi oleh kehendak manusisa? Siapakah yang 

memerintahkan Bumi, laut, sungai, gunung, serta semua isinya? 

Siapakah yang menciptakan hujan serta tumbuh-tumbuhan yang 

dipergunakan sebagai sumber makanan makhluk hidup ini? 

Singkatnya saja, sangat banyak sekali tanda dan saksinya, Bacalah 

Al-Qur’an, dan sekarang kan sudah banyak yang diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Daerah atau Bahasa Indonesia. 

 

13. MUDATAMA:   

Penjelasan yang demikian, saya masih belum puas, Kak!! Apa 

yang telah dijelaskan itu semua, kita ini hanya menemukan barang 

yang telah tercipta. Oleh karena merasa tidak bisa membuatnya 

dan tidak bisa menguasainya, kemudian tumbuh perkiraan sesuai 

hukum adat, pastilah ada penciptanya, serta kira-kira ada yang 

menatanya. Dan semestinya yang mencipta dan yang 

mengaturnya itu sangatlah berkuasa. Apakah tidak demikian? 
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WREDATAMA:  

Nahhh... kan begitu! Ini namanya diskusi (bertukar pikiran) 

sungguhan. Sekarang bergantian, berilah saya keterangan terlebih 

dahulu. Tentang keadaan yang sudah tergelar ini semua, menurut 

pendapatmu, bagaimanakah asal kejadiannya? Maksudnya, 

berasal dari daya apa, dan apakah sebabnya, tercipta? 

 

14. MUDATAMA:   

Adanya itu, tercipta dengan sendirinya Kak! Hal itu disebut 

Naturwet, atau aturan hukum kodrat. Hal itu bisa terjadi karena 

bersatunya suatu bahan atau menyatunya daya tarik menarik. 

WREDATAMA:  

Bagus!! Nah, yang mengadakan Wet atau aturan, bahwa Yang ini 

berkumpul dengan yang itu akan menjadi begini, yang di sini dan 

dan yang di sana akan menjadi seperti itu, siapakah itu atau apa 

sebutanmu untuk menyebutkannya? 

 

15. MUDATAMA:   

Yang mengadakan aturan hukum kudrat tidak lain adalah Kudrat. 

Yang menciptakan Natuurwet juga ... natuur. Ya itulah Natuur 

itulah yang mempunyai kekuatan tertinggi. Di atasnya Natuur itu, 

sudah tidak ada kekuatan lagi. 

WREDATAMA:  

Sebentarlah dahulu!!, Yang kamu bicarakan itu, dirimua hanya 

menirukan saja kepercayaan dan keyakinan orang lain, apah yang 

menjadi keyakinan dirimu? Seandainya itu Iman dan keyakinan 

mu sendiri, apakah kamu sudah benar-benar mantap? Sudah tidak 

ada keraguan lagi? 

 

16. MUDATAMA:   

Waduh .. ketahuan rahasiaku!! Seandainya saya sudah 

mempunyai pedoman dan keyakinan seperti itu, tentunya saya 

tidak mohon penjelasan ke sini. Saya hanya menirukan saja, 

pendapat dari golongan Natuuralist saja, Kak ! Saya sendiri masih 
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bingung. Entahlah apa yang saya yakini. Ada pendapat yang 

seperti itu, sepertinya akan terbawa, oleh karena tidak bisa yang 

lebih tinggi lagi, akan tetapi juga tidak... berani, karena belum 

merasa cocok. 

WREDATAMA:  

Waa... sepertikah kejelasannya. Bila “Kudrat” yang kamu sebut-

sebut itu tadi “Kudrat” kata Arab (Qudrat), itu memang sebagian 

dari sifat-sifat Tuhan, sedangkan maknanya adalah “Kuasa”. Sifat 

Kadiran (Qadiran) artinya yang berkuada. Sehingga tidak salah 

bila Allah disebut Yang Maha Kuasa, namun itu hanya 

menyebutkan sebagian dari sifatnya saja, sifat-sifat yang lainnya 

masih banyak. 

Sehinggga bukan si Kudrat itulah, daya kekuatan yang paling 

tinggi, daya kekuatan sebenarnya yang tertinggi itu, tentunya yang 

mempunyai sifat Kudrat dan sifat Kadiran itu tadi. 

Sedangkan bila “Kudrat” atau “Kodrat” dalam Bahasa Jawa, 

maknanya hampir mirip dengan kamu sebut Natuur itu tadi. Jika 

saya tidak salah, “Kodrat” dalam bahasa Jawa itu bermakna, ya 

seperti itu tadi, sedangkan “Natuur” itu, bermakana seluruh yang 

tergelar ini, seluruh alam semesta. 

Itu pun belum tepat bila dianggap sebagai daya kekuatan yang 

tertinggi. Sebab, seumpama bisa saya sebut “bekerja” itu semua 

hanya buah dari Perbuatan tuhan. Sedangkan bila Tuhan 

berkehendak untuk menciptakan segala sesuatu: “Yaquulahu Kun 

Fayakuun (Al-Baqarah 117, Maryam 35, Yaasin 82 = Berkatalah 

Tuhan, “Jadilah” maka menjadi ada” 

Nah sekarang ketahuilah olehmu yang jelas bukti-buktinya, bila 

Natuur yang dianggap daya kekuatan atau Penguasa yang 

tertinggi oleh golongan Naturalist itu, sesungguhnya bukan daya 

kekuatan atau Penguasa yang tertinggi. 

(a) Kaum Naturalist memiliki keyakinan, bahwa semua 

kejadian (akibat) itu tentu ada penyebabnya, namun 

kenyataannya, ada beberapa kejadian yang dia tidak bisa 

menemukan penyebabnya, alias menemui jalan buntu. 

Sebab bila dipikir karena bersatunya sesuatu tidak bisa 



Ilmu Makrifat Jawa, Sangkan Paraning Dumadi  73 

ditemukan, dari daya tarik menarik pun juga tidak bisa 

ditemukan. Seperti contohnya: 

 Apakah sebabnya watak dari si A itu mudah gelisah, mudah 

bingung, gampang sedih; sedangkan si B tenang, tidak 

mudah kebingungan dan selalu gembira? Sebab 

campurannya tidak sama. Benar! Namun, apakah yang 

menyebabkan bahan-bahannya menjadi berbeda-beda? 

Jawabannya hanya kadang-kadang atau tiba-tiba seperti itu!. 

 Apakah yang menyebabkan si C senang membeli Undian 

berhadiah, akan tetapi tidak pernah menang, sedangkan si D 

hanya mencoba-coba saja dan hanya membeli satu kali, dan 

persis mendapatkan nomor satu? Jawabannya hanya 

kebetulan atau tiba-tiba itu tadi. 

 Sedangkan bagi yang percaya kepada adanya Tuhan, tidak 

pernah menemukan kebutuan yang seperti itu, walau pun 

kita juga yakin kepada adanya aturan hukum Sebab dan 

Akibat. Kebetulan atau tiba-tiba, yang sepertinya hanya 

mempercayai pendapat sendiri itu, menurutku tidak ada. 

Karena hal itu sesungguhnya patuh pada garis atas 

kehendak Tuhan Yang Maha Adil. 

(b). Natuur itu bersifat bisu, Namun Allah itu memiliki sifat 

Kalam, yang bermakna Sabda dam sifat Mutakaliman yang 

bermakna Yang bersabda. Sehingga ada makhluknya yang 

mendapat perintah Tuhan, itu adalah para Nabi. 

(c). Natur itu, bersifat Buta, Tuli dan Bodoh, dan lain-lainnya, 

ringkasnya itu, walaupun saya katakan semalam suntuk pun 

tidak akan ada habisnya. Bagaikan membandingkan satu 

buah bulu gajah dengan ujud gajah. 

17. MUDATAMA:   

Iya, iya Kak, saya sudah mengerti. Saya sudah yakin bahwa Allah 

itu ada dan DIA itu daya kekuatan atau Penguasa yang paling 

berkuasa. 

WREDATAMA:  

Syukurlah, bila kamu sudah mendapat Iman, Namun kamu harus 

mengerti, bahwa Imanmu itu masih termasuk golongan Iman 
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orang Taqlid, arttinya, hanya ikut-ikutan saja kepada orang 

banyak atau mengikuti keyakinan dari Kakakmu, Aku, kamu 

pikir: Mana mungkin punya maksud untuk menyesatkan, tidak. 

Syeikh Imam Ghazali, dalam menjelaskan tentang Iman itu, ada 

tiga macam: 

(1)  Imannya orang yang yang ikut-ikutan itu tadi, ibaratnya, 

kamu percaya bahwa di Kampung Snetul itu orang yang 

bernama Pak Pawira, Badannya tegap, rumahnya menghadap 

ke selatan, menghadap ke jalan raya. Oleh karena banyak 

orang yang menceritakan seperti itu. Iman yang seperti itu, 

bila orang banyak itu salah, kamu ikut salah. Sehingga mudah 

sekali berubah. 

(2) Imannya bagi orang yang Ahli Kitab Agama (Usulluddin), 

Ibaratnya, seseorang yang percaya bahwa di Kampung Sentul 

tadi memang benar ada orang yang bernama Pawira, karena 

pernah lewat di depan rumahnya, serta pernah mendengar 

suara Pak Pawira yang terdengar dari jalan. Iman yang eperti 

itu masih bisa salah, karena suara yang terdengar belum tentu 

suara dari Pak Pawira yang sebenarnya.  

(3) Imannya orang ahli Ma’rifat (“Arifin), ibaratanya, seseorang 

yang percaya bahwa di Kampung Sentul itu tadi, memang 

benar ada orang yang mempunyai nama Pak Pawira, 

badannya tegap, karena pernah bertamu dan sudah pernah 

bertemu dengan Pak Pawira sendiri. Inilah Iman yang sebnar-

benarnya. Begitu pun masih ada tingkatannya, yaitu: Jika 

ketika bertandang di waktu matahari terbenam, tentunya 

kurang jelas dibanding dengan setelah menyalakan lampu. 

Pertemuan dengan peneranga lampu tentunya kurang jelas 

dibanding dengan penerangan Matahari. 

 

18. MUDATAMA; 

Bagaimana penalarannya, Kakak mempunyai anggapan, bahwa 

kepercayaanku kepada adanya Tuhan itu baru termasuk 

kepercayaan yang mudah berubah? 
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WREDATAMA:  

Tentu saja tau! Karena sejak awal kamu masih ragu-ragu, namun 

dengan spontan dan tiba-tiba kamu sekarang menyatakan bahwa 

telah memiliki keyakinan tentang sesuatu yang sulit seperti itu. 

Hayooo, apakah kau tau: Apakah sebabnya kita ini wajib berbakti 

kepada Tuhan? Seandainya kamu sudah menjalan ibadah, sudah 

pasti di dalam angan-anganmu itu ada maksud pengharapan 

menerima pahala serta takut akan menerima seiksa. Iya kan? 

Padahal di dalam Al-Qur’an menjelaskan: Wama dhalamnaahum 

walakin dhalamuu anfusahum (Huud 101, Al-Ankabut 40 = Allah 

tidak menghukum hambanya, akan tetapi hamba-lah yang 

menyiksa dirinya sendiri). 

Apakah sebabnya kamu mengharap-harap menerima pahala, serta 

takut mendapat siksa itu??? 

Sebab: Tuhanmu itu, kamu bayang-bayangkan berujud sesuatu 

yang duduk di singgasana emas yang ada di langit. Atau berujud 

Markas yang sangat besar, berserta anggota staf yang sangat 

banyak: Ahli memberi perintah, membagi pahala dan memberi 

hukuman. Iyaa kan? 

Sehingga ketika kamu mengalami musibah, kadangkala 

memohon kepada-Nya, sedangkan ketika sedang dalam keadaan 

senang, biasanya kamu lupa. Kesadaran an ingatanmu hanya jika 

sedang beriibadah, terlebih lagi ketika berada dalam keadaa susah 

itu tadi. 

Dan jika memohon, namun tidak dikabulkan, hatimu kau paksa-

paksa untuk ikut menuduh bawa Tuhan itu adil. Akan mengatakan 

tidak adil, tidak berani. Akan tetapi sesungguhnya hatimu belum 

menerima, karena kamu belum paham. Ketika kamu menyebut 

adil itu, hanya meniru-niru kata orang kebanyakan saja. Benarkah 

demikian? 

 

19. MUDATAMA:   

Aduh Kakaaaaakkk! Memang benar seperti itu, anggapan dana 

bayanganku. Terus, yang disebut Tuhan itu apa? Apakah hawa? 

Bukan. Apakah cahaya? Bukan. Apaka Daya? Bukan. Apakah 
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zonnestelsel? Bukan. Apakah Cosmos? Bukan. Terus, apakah itu? 

Mohon untuk dijelas se jelas-jelasnya. Apa dan Manakah Tuhan 

itu? 

WREDATAMA: 

Tentusaja, semua itu bukan, karena yang kau sebut-sebut itu, 

semuanya barang baru, yang terkena halangan serta selalu 

berubah-ubah. Sedangkan Tuhan itu, Awal tidak ada yang 

mengawali, serta kekal tidak mengalami perubahan. 

Singkatnya: Jangankan hanya Zonnestelsel (Wilayah Matahari), 

bahkan di luar Zonnestelsel sekali pun, juga di bawah kekuasaan 

Dzat Tuhan Yang Maha Agung. Padahal, baru menggambarkan 

Zonnestelsel saja, nalar seseorang sudah tidak bisa menjangkau, 

Begitu bukan? 

Pertanyaanmu: “Tuhan itu apa dan mana” itu pemikiran yang 

terlampau jauh. Sebaiknya, pahami terlebih dahulu sifat-sifat-Nya 

saja. Sifat-sifat Tuhan itu di jelaskan di dalam Al-Qur’an, serta 

ssudah ada yang menghimpun dan sudah disepakati oleh orang 

banyak: 20 jumlahnya, yaitu: 

1.  wujud =  ana / Ada 

2.  qidam =  Terdahulu 

3.  baqaa =  Kekal 

4.  muhaalafah li’lhawaaditsi =  Berbeda dengan Makhluk 

5.  qiyaamu bi nafsihi =  Berdiri sendiri 

6.  wahdaniyat =  sawiji / Esa (Satu-

satunya) 

7.  qudrat =  Kuasa 

8.  iraadad =  Berkehendak 

9.  ‘ilmu =  Mengetahui 

10.  hajjat =  Hidup 

11.  sama = Mendengar 

12.  bashar =  Melihat 

13.  kalaam =  Berbicara 

14.  qaadiran =  Yang Berkuasa 

15.  muriedan =  Yang Berkehendak 

menentukan 

16.  ‘alieman =  Yang Mengethui 
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17.  hayyan =  Yang Hidup 

18.  sami’an =  Yang Mendengar 

19.  bashieran =  Yang Melihat 

20.  mutakalieman =  Yang berbicara 

 

20. MUDATAMA:   

Mohon menyela dahulu Kak! Sifat pada nomor 14 hingga nomor 

20 itu, sepertinya hanya mengulang Nomor 7 hingga nomor 13. 

Apakah ada perbedaannya? Jika sama saja, maka bisa dikatakan 

bahwa Tuhan itu hanya mempunyai 13 sifat, bukan 20? 

WREDATAMA:  

Bagaimanakah kamu ini? Perbedaan kata “Kuada” dengan “Yang 

Berkuasa” itu tentunya sudah jelas. “Kuwasa” itu sebutan keadaan 

yang menempati, seperti halnya putih, bulat, tinggi dan lain 

sebagainya. Sedangkan “Yang Berkuasa” itu menyatakan yang 

ketempatan oleh keadaan Kuasa itu. Bahasa Arab dari Sifat itu 

artinya pembeda, tidak hanya bermakna keadaan saja, sehingga 

bisa diumpamakan kepada yang ketempatan keadaan. “Yang 

berkuasa” berbeda dengan “Kuasa”. Iya apa tidak? 

Tentang sifat Tuhan itu, sebenarnya banyak sekali. Akan tetapi 

ahli Agama di kala itu punya pendapat bahwa jumlah 20 itu, 

sudah bisa memuat sifat-sifat yang tersebut di dalam Al-Qur’an 

semua, Contohnya, Sifat Maha Gagah, Maha Bijaksana, Maha 

Luas, Maha Pemberi Ampunan, dan lain sebagainya, dan juga 

seperti yang sudah kerap kamu dengar (dan juga termuat di Al-

Qur’an): Maha Murah, Maha Asih, Maha Mengetahui dan lain 

sebagainya. Masing-masing itu termasuk sifat dari 20 tersebut, 

tentunya kamu bisa memikirkan sendiri. 

Sifat 20 itu, disebut Sifat Wajib, sedangkan sifat Mokal juga ada 

20, yaitu lawan dari Sifat Wajib itu. Kemudian ditambah lagi Sifat 

Wenang. Sehingga jumlah Sifat Tuhan itu yang termuat di dalam 

Ilmu “Aqaid ada 41. 

Sedangkan Sifat Wajib 20 tersebut, di dalam ajaran Usuluddin 

dibagi (diringkas) menjadi 4, yaitu: 

a. Sifat nomor 1 disebut sifat “Nafsiyah” = yang di anggap badan. 
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b. Sifat nomor 2 hingga 6 disebut sifat “Salbiyah” = yang 

menidakan lawan-nya. 

c. Sifat nomor 7 hingga 13 disebut sifat “Ma’ani = Yang 

menempati di Sifat Nafsiyah. 

d. Sifat nomor 14 hingga 20 disebut sifat “Ma’nawiyah” = yang 

ketempaan Sifat Ma’ani. 

Di dalam buku-buku Wirid, yang pembagiannya, sebagai berikut: 

a. Sifat nomor 1 disebut Sifat “Jalaal, artinya Maha Agung. 

b. Sifat nomor 2,3,4,5 disebut sifat Jamaal, artinya Maha Indah. 

c. Sifat nomor 11,12,13 serta nomor 18,19,20 disebut sifat 

“Kamal” artinya Maha Sempurna. 

d. Sifat nomor 6,7,8,9,10 serta nomor 14,15,16,17, disebut sifat 

“Qahar” artinya Yang Maha Berkuasa. 

Ada lagi Sifat-sifat Tuhan yang sering terbawa oleh para pencari 

Hakikat, yaitu: Hidup tanpa roh, Kuasa tanpa alat, Tanpa Awal 

Tanpa Akhir, yang tidak bisa terbayangkan, Tidak berada di 

Jaman tidak berada di Maqom, tidak berarah tidak bertempat, 

Jauh tanpa hingga dekat tanpa mana, Bukan di luar pun bukan di 

dalam, namun berada di seluruh yang tergelar ini .... dan lains 

ebagainya. 

Walau pun telah di jelaskan sejelas-jelassnya seperti itu, akan 

tetapi yang menerimanya masih ............. bingung, karena dalam 

hatinya masih menyamakan atau membayang-bayangkan Sifat 

Tuhan itu dengan yang ada di kanan kirinya, yaitu benda-benda 

yang...... baru, ini. Itulah mansuia. 

 

21. MUDATAMA:   

Memang Nyata Kak!! Memang saya masih bingung, belum bisa 

menghayati, manakah yang disebut Tuhan itu? 

Saya pikir-pikir, memang benar apa kata para ahli Agama, yang 

masukdnya demikian: 

“Di dalam Ilmu Tashawwuf Islam tidak membicarakan hakekat 

Dzat Tuhan, hanya memberi petunjuk tentang mengolah Hati, 

sebagai sarana untuk mmencapai Ilmu Ma’rifat. Bila pedoman 
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Tashawwuf itu dijalankan dengan ssungguh-sungguh, bukan tidak 

mungkin seumpama mendapatkan kemurahan Tuhan, kemudian 

dibukalah terhadap Ilmu Hakikat, yang bisa menerangi atas 

Kegaiban Tuhan”. 

Seperti itulah petunjuknya. Menurut penilaian Kakak, bagaimana? 

WREDATAMA:  

Jika tentang hal benar dan tidak benar, sesungguhnya hanya 

tergantung kesenangan orang sendiri-sendiri, sulit untuk 

mengurainya. Jika soal mudahnya, hal itu saya berani tanggung 

jawab: Memang benarlah demikian. Sebelumnya (Bab I No.9), 

aku kan sudah menjelaskan. Seseorang menjalankan syari’at 

Agaama apa saja yang diyakini, jika dengan sungguh-sungguh, 

jika diijinkan juga bisa memperoleh Ilham. Perbedaannya dengan 

yang kamu katakan tadi, jika sekarang dengan ditambah 

menjalankan pedoman Ilmu Tashawwuf, itu lebih baik. 

Namun yang kamu katakan itu tadi, itu pendpatnya para Pujangga 

atau Pandhiata di jamannya, iya kan? Yaitu ketika jama keadaan 

masyarakat belum seperti sekarang ini kemajuannya, iya kan? 

Jadi, bukan merupakan perintah Al-Qur’an! Jika Al-Qur’an, justru 

menganjurkan supaya seseorang mempergunakan akal dan 

pikirannya. Menurut pemahamanku, mempergunakan akal dan 

pikiran itu juga membahas tentang Tuhan juga, dengan sejelas-

jelasnya. 

Mengapa saya berkata demikian, sebab perintah Tuhan di dalam 

Al-Qur’an itu selamanya tetap, akan tetapi pendapat seseorang 

kadang-kadang berubah-ubah, mengikuti arus jaman, seperti 

halnya: Socrates dihukum mati, dikarenakan pendapatnya di 

sampaikan di jaman ketika itu. Setelah sampai beberapa abad, 

orang-orang barulah yakin bahwa pendapat Socrates itu benar. Iya 

apa tidak? 

Para Ahli Agama ketika jaman itu, punya pendapat, bahwa 

tentang Tuhan itu tidak bisa dikatakan. Memang benar, karena di 

kala itu belum ada Sekolah Menengah Atas, belum ada 

Universitas, pikiran orang belum berkembang seperti sekarang ini. 

Masih sangat patuh atas petunjuk orang tuanya, atas-atasannya, 

penuntunnya. 
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Akan tetapi sekarang, mau percaya itu jika sudah benar-benar 

mengerti, jika akal dan pikirannya sudah bsia menerima. 

Dan lagi, walau pun petunjuk Ahli Agama itu benar, yaitu sesuai 

dengan keadaan masyarakat di jamannya, namun bagaimanakah 

hasilnya? 

a. Negara sang Pujangga atau Sang Pandhita yang mencetuskan 

pendapat yang seperti itu, menjadi jajahan negara lain tentang 

Politik atau ekonomi. 

b. Agama sang Pujangga atau Sang Pandhita yang mencetuskan 

pendapatnya itu tergesa-gesa, Dan ilmu Kebatinan masyarakat 

umum, tidak semakin maju, justru semakin mundur. 

Penyebabnya: Pendapat itu tadi menjadi rem atas berkembangnya 

nalar serta mendidik kepada penganutnya Sang Pujangga atau 

Sang Pandhita, menjadi manusia yang pasif dan pesimistis: Akan 

begini takut, mau seperti itu khawatir, dan sebagainya. 

Nah, sekarang saya hanya menyerahkan apa kehendak hatimu. 

Apakah akan diam saja, apakah akan terus mencari, baranggkali 

akan mendapatkan Ilham sendiri, atau meneruskan saling berbagi 

dengan orang lain (aku) barangkali saja semakin bertambah 

ilmumu? 

 

22. MUDATAMA:   

Itu Kak, barangkali oleh karena saya ini adalah produk jaman 

sekarang yang terbiasa mempergunakan akal dan pikiran, segala 

sesuatu tentu memilih mengerti terlebih dahulu. Oleh karena itu, 

bila berkenan, mohon agar Kakak meneruskan memberikan 

penjelasan yang bisa diterima oleh akal pikiran. 

WREDATAMA:  

Terserah, apa kehendakmu, namun akal dan pikiran ketika kamu 

membandingkan Allah dengan keadaan yang baru itu, singkirkan 

terlebih dahulu. Bukan karerna kebodohanmu, namun pahamilah, 

bahwa Allah itu memang bukan sebangsa barang baru, yang bisa 

kamu bayang-bayangkan dengan mempergunakan akal dan 

pikiranmu. Jika sudah kau tanggalkan, nantinya tidak akan 
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bingung dan ragu lagi. Silahkan, sekarang kamu akan bertanya 

soal apa? 

 

23. MUDATAMA:   

Iya Kak, Sudah saya tanggalkan akal dan pikiranku dalam 

membayang-bayangkan Hakekat Dzat Tuhan. Sedangkan 

memikirkan telur dengan ayam lebih ada lebih dahulu yang mana 

pun, tidak bisa, apalagi memikirkan Allah. Tentunya itu salahku 

sendiri. Akan tetapi saya minta penjelasan dahulu. Apakah kita ini 

tidak termasuk golongan Muktajillah, Kak? 

WREDATAMA:  

Lo...lo... lo... Kamu sudah pernah mendengar kata “Muktajilah” 

(mu’tazilah) segala.......! 

Bagi orang yang aktif dan optimistis itu insyaf, bahwa nasib 

dirinya di dunia dan akhirat itu, menjadi tanggungannya sendiri, 

bukan tanggungan yang lainnya. Shingga yang dijadikan patokan 

bukan omongannya siap-siapa, yaitu hanya satu: Petunjuk dari 

Kitab Agama yang terjaga dari perubahannya. Sedangkan di 

Qur’an jelas menganjurkan berulang kali, agar mempergunakan 

akal! Dan Pikiran, dan bahkan menerangkan bahwa para Jin dan 

Manusia yang masuk ke dalam neraka Jahanam yang: Lahum 

Quluubu lasjafqahuuna bihaa (Al-A’raf 179 = Punya hati namun 

tidak untuk berfikir). 

Tentang termasuk dalam golongan Muktajilah atau pun tidak, itu 

sesungguhnya mudah dalam menganalisa hatinya sendiri. 

Memang tidak perlu khawatir. Barangkali saja ketika berjalannya 

nalar pemikiran itu ada atau mengurangi atas Kebesaran-Nya, 

seperti halnya golongan Naturalist yang kau sampaikan itu tadi, 

tetulah itu termasuk golongan Qodariyah, tetap disebut Kafir. 

Sedangkan Mu’tazilah yang kamu takuti itu, sepertinya belum 

pasti jika kafir. Sebab sepengetahuanku, penguraiannya hanya 

untuk dipergunakan untuk membantah atau mengukur ketekadan 

orang ahli Sunnah, yaitu golongan orang keyakinannya seperti 

Pujangga atau Pandhita yang baru saja kita bicarakan itu tadi (Bab 

I No.23). Ahli Sunnah yang sanat kolot. Bukan hanya Qadariyah 

dan Mu’tazilah saja yang dianggap kafir. Padahal tujuan Filsafat 



 82 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

itu untuk mempertebal Iman, supaya Iman-nya tidak karena 

Taqlid (hanya ikut-ikutan) saja. 

Akan tetapi jika kamu selalu kuatir disalahkan dimana-mana, 

yang kamu kira akan menanggung nasibmu di dunia dan akhirat, 

yah sudah, “Selamat Tinggal” tetaplah passief dan pesimistis, aku 

akan berjalan sendiri. 

24. MUDATAMA:   

Tidak akan Kak!! Kekuatiran saya tentang Muktajilah itu tadi, 

karena aku belum mengerti. Aku sekarang sudah paham garis-

garisnya, sehingga akan meneruskan minta penjelasan. 

Ada golongan yang berkeyakinan di dalam kepercayaannya 

bahwa Allah itu, sebenarnya tidak lain adalah INGSUN, Nah 

tentang itu bagaimanakah penjelasannya? Bila keyakinan itu 

cocog dengan keyakinan Kakak, saya mohon penjelasannya: 

Bagimanakah hubungannya dengan bab ketika memerintahkan 

semua isi alam ini, dan bagaimana hubungannya dengan sifat 

Tuhan yang sudah dibicarakan sebelumnya itu (Bab I No. 21,22)? 

Dan bila tidak ada kecocokan, dengan keyakinan Kakak, bagian 

yang manakah yang tidak cocok itu? 

WREDATAMA:  

Ooo, adikku, anak dari ayah dan Ibu! Kamu sekarang bertanya 

tentang “Sastraceta Wadiningrat? Perhatikanlah dengan pikiran 

yang bening, sekarang kita melalui persimpangan jalan, yang satu 

menuju surga, yang satunya menuju neraka. 

Di dalam Pedalangan diceritakan, siapa yang mengerti tentang 

Sastra Jendra Hayuningrat itu, jika raksasa, ketika matinya akan 

berkumpul dengan manusia yang sempurna, jika manusia, ketika 

matinya berkumpul dengan Dewa yang mulia. Sehingga sangat 

disenangi oleh Raja Sumali, termuat di dalam Serat “Lokapala” 

seperti ini (Sinom): 

Sastrajendra Hayuningrat, pangruwat barang sakalir, 

kapungkur sagung rarasan, ing kawruh tan wonten malih, 

wus kawengku sastradi, pungkas-pungkasaning kawruh, 

ditya diyu reksasa, myang sato sining wanadri, 

lamun weruh artine kang Sastrajendra. 
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Artinya: 

Sastra (Ilmu) Jendra = Harja Endra =jalan keselamatan, 

pangruwat (mengubah) segala sesuatu. 

Penguasa segala pembicaraan, tentang Ilmu sudah tidak ada lagi. 

Sudah termuat ilmu tinggi, puncak segala puncak ilmu. 

Segala jenis raksasa, serta seluruh hewan isi lautan. 

Jika paham artinya tentang Sastrajendra. 

Rinuwat dening Batara, sampurna padinireki, 

atmane wor lan manugsa, manugsa kang wis linuwuh, 

yen manugsa udani, wor lan dewa patinipun, 

jawata kang minulya, mangkana Prabu Sumali, 

duk miyarsa tyasira andandang sastra. 

Artinya: 

Diganti oleh Dewa, sempurna sama dengan. 

Atma (roh tertinggi) berkumpul dengan manusia, atas manusia 

yang mulia. 

Jika ada manusisa yang mengetahui, berkumpul dengan dewa 

ketika matinya. 

Bersama Dewa yang mulia, seperti itu Raja Sumali. 

Ketika mendengarnya, hatinya menjadi terang. 

Selanjutnya (dandang-gula): 

Jog tumedak Sang Prabu Sumali, saking palenggahan 

nawaretna, 

angrepepeh neng ngarsane, arsa mangraup suku, 

Sang Pandita gupuh nedaki, pan sarwi kipa-kipa, 

nyandak astanipun, duh yayi Prabu Ngalengka, 

Sampun sampun paduka arsa punapi, anguncapaken asta. 

Artinya: 

Kemudian turunlah Sang Raja Sumali, dari singgasananya yang 

indah. 

Bersujud di hadapanhya, untuk mencium kaki. 

Sang Pandhita segera menghindar, serta menolak dengan tegas. 

Menarik tangannya, Wahai Raja Ngalengka 
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Sudah-sudahlah, apa yang engkau kehendaki, menyembah dengan 

kedua tangan. 

Aturnya lon Sang Prabu Sumali, saking sukane manah 

kawula, 

amiyarsa pituture, ing tyas langkung kapencut, 

nugrahanen kakang pun yayi, Sastrajendra juningrat, 

pangruwating driyu, 

pun yayi liwat druhaka, tinitah wil sato padane neng bumi, 

pae lawan manungsa. 

Artinya: 

Perkata dengan pelan Raja Sumali, terbawa oleh gembiranya hati 

hamba. 

Mendengar penjelasannya, sehingga sangat ingin dalam hatinya. 

Atas anugerah nasehat Kakak kepada ku, tentang Sastrajendra 

Yuningrat Pangruwating Diyu. 

Adikmu ini penuh kedurhakaan, dicipta bagaikan sama dengan 

hewan di bumi ini. 

Jauh berbeda dengan manusia. 

Sampun tanggung nggen paduka asih, ing kaswasih 

mbenjang Ngariloka, 

cangkingen wosing deweke, prasetyamba pukulan, 

sampun menggah nini Sukesi, nagari ing Ngalengka, 

lan saisinipun, jro pura katur sadya, 

nadyan pejah gesang tan ngeraos ndarbeni, langkung karsa 

paduka. 

Artinya: 

Jangan setengah-setengah atas kasih sayang paduka, kepada 

hamba kelak di alam baka. 

Ajaklah seperti dirinya, sumpahku wahai sang tapa 

Jangan seperti Nini Sukesi, Negara di Ngalengka. 

Serta semua isinya di dalam keraton, kuberikan semua. 

Bahkan hidup mati pun tidak merasa memiliki, terserah kehandak 

Paduka. 

Sumpah Raja Sumali itu tidak mengherankan, karena sebesar-

besarnya harta manusia hidup itu bukan Kerajaan beserta seluruh 
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isinya, akan adalah Nyawanya. Namun begitu nyawa itu dianggap 

remeh, jika dibanding dengan Keyakinan. Sehingga Umat Islam 

sangat berani perang Sabil, Umat Kristen saling berani perang 

Salib, Orang Jepang saling Jibaku, karena punya keyakinan 

bahwa akan naik surga. 

Sedangkan Sastrajendra itu tadi, walau pun lebih berharga 

dibanding dengan Nyawanya, namun perlu ditambah lagi jika 

“tidak salah dalam memahaminya. Dan jika salah dalam 

memahami, walau pun raksasa, atau pun manusia akan berada di 

dasar neraka. Nah, tentunya sangat berbahaya, iya kan? 

Oleh karena sangat berbahayanya, sehingga sejak jaman dahulu, 

di seluruh tanah jawa dan Agama apa saja, menjadi larangan. 

Dengan adanya larangan itu dikarenakan sangat sayangnya 

kepada yang salah dalam memahaminya, itu memang ada 

benarnya. Namun ada juga dalam melarangnya itu, dikarenakan 

mengawatirkan kepada yang tidak salah dalam memahaminya. 

Sebab yang tidak salah dalam memahaminya itu serendah-

rendahnya menjadi orang yang tegar, kuat, bukan percaya tanpa 

bukti, tidak mudah dipengaruhi, karena seolah-olah telah 

memegang “Kunci Surga”. Namun belum masuk ke surga serta 

belum menikmati buah-buahan surga, tentang (Bab I No.10) 

jangan dianggap gampang!!!! 

 

25. MUDATAMA:   

Iya Kak. Bahaya bagi yang salah dalam memahaminya itu, 

penjelasannya bagaimana? 

WREDATAMA:  

Penjelasanku di muka (Bab I No.11), aku membuat perumpamaan 

orang yang pergi Haji yang sudah terlanjur naik kereta api atau 

kapal, akan teteapi tidak tau kendararan itu akan pergi ke mana, 

dan tidak mengetahui Makkah itu ada di mana. Tentulah akan 

mengalami kebingungan, bagaikan Capung yang tidak punya 

mata, benar kan? 

Tentunya, tentang Sastrajendra Hayuningrat ini, jika seseorang 

salah dalam memahaminya, itu bagaikan seseorang yang pergi 

Haji, yang sudah merasa tidak bingung dan sudah tidak ada 
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penghalangnya, kemudian dengan segera naik mobil ke arah 

selatan, tidak berbelok-belok, karena beranggapan bahwa Makkah 

itu ada di Selatan, serta bisa dijangkau menggunakan mobil. 

Tentulah pada akhirnya masuk dan tenggelam di laut. Seperti 

itulah tersesatnya dalam kematian, juga sebagai gambaran 

tersesatnya ketika masih hidupnya ketika menjadi penduduk di 

alam dunia ini. 

Contoh ketika tersesat di dunia: Resi Wisrawa yang mengajarkan 

Sastrajendra kepada Dyah Sukesi, di kisahkan Dyah Sukesi 

adalah calon menantunya kemudian di kawin sendiri, yang pada 

akhirnya menjadi perang besar berebut dengan anaknya sendiri, 

serta penerima gambaran kesalahannya, sehingga anak-anaknya 

yang dari Dyah Sukesi berujud Raksasa. Padahal kelakuan Resi 

Wisrawa hanya terbawa karena lupa, apalagi bagi yang salam 

pemahamannya. 

Sedangkan salah pemahaman itu, pada umumnya karena 

bersahabat dengan orang yang ketika belajarnya tidak urut dalam 

tingkatan menjalankann syariat. Sebab di Tingkat Syari’at itu 

banyak latihan-latihan jasmani dan rokhani yang sangat 

diperlukan sebagai dasar pondasinya. 

Sedangkan pertanyaanmu tentang orang yang meyakini bahwa 

“Allah itu sebenarnya tidak lain adalah Ingsun” aku tidak bisa 

memberi penilaian bagaimana tentang keyakinannya, entah sama, 

entah berbeda dengan keyakinanku. Akan tetapi menurutku, 

Sebutan yang seperti itu saya anggap tidak benar dan sangat 

mudah menyebabkan “Salah terima”. 

Tentang hal itu tidak perlu saya jabarkan, nantinya kamu akan 

mengerti dengan sendirinya, setelah mendengarkan penjelasanku. 

Tidak hanya mengerti ucapan yang satu itu saja, saya pastikan 

kamu juga akan mengerti apa yang diharapkan oleh para 

pengarang Kitab-Kitab Kebatinan yang sudah pernah kamu baca. 

Di dalam uraian ini, saya sengaja tidak akan menggunakan kata-

kata yang sudah sering kamu baca atau kamu dengar, seperti 

halnya:  
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Ingsun, Aku, Aku wutuh, sebab kadang-kadang dalam pikiran 

timbul pemikiran menjadi: Aku Suta (Aku diri manusia), Aku 

Naya. 

Pribadi: bisa diartikan Sendiri, sendirian, tidak ada temannya. 

Manusia sejati atau Sejatinya Manusia (haqiqat al-insan) dalam 

pikiran kadang dipahami sebagai “Orang” yang bergerak-gerak 

ini. 

 

26. MUDATAMA:   

Iya Kak, saya ikut saja, barangkali aku bisa mengerti. Seperti 

apakah, akan saya dengarkan dengan sungguh-sungguh. 

WREDATAMA:  

Kethauilah olehmu, Semua orang itu, tidak memilih laki-laki atau 

wanita, Tua atau muda, kaya atau miskin, tidak memilih bangsa 

dan Agamanya ..... tegaknya hidupnya berasal dari: (1) Ditempati 

oleh Sang Alus, (2) Badan halus beserta perlengkapannya ayang 

halus (3) badan kasar, yang terlihat mata ini, beserta 

kelengkapannya yang terlihat nyata. 

Sedangkan yang membedakan nampak di tata lahirnya tiap orang 

itu tadi, tidak lain hanya dikarenakan oleh perbedaan dasar dan 

ilmu yang ada di badan halus beserta perlengkapannya dan juga 

badan kasar berserta kelengkapannya, sama sekali bukan karena 

kurang adilnya Sang Alus dalam menegakkannya. 

Perbedaan “dasar” terhadap “badan” (halus dan kasar) disebabkan 

tidak sama ukurannya campurannya. Bisa diibaratkan kopi susu, 

ada yang terlalu pahit, ada yang terlalu manis, ada yang hambar, 

ada yang sedang. 

Sedangkan perbedaan dari “dasar” terhadap “Alat” (halus dan 

kasar), diibaratkan peralatan orang berumah tangga, ada yang 

indah pengerjaannya dan awet digunakannya, ada yang tidak. 

Tentang perbedaan “Ajaran” terhadap ‘Badan Kasar” sepertinya 

sudah jelas, seumpama orang yang tidak mau Olah Raga dan tidak 

mau menjaga makananya dan temepat tinggalnya, tentu saja 

kesehatannya berbeda dengan yang ber Olah Raga dan mau 

menjaga makanannya serta tempat tinggalnya. Dan tentunya 
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walau pun untuk badan halus juga demikian, maksudnya juga ada 

cara berlatih dan penjagaan kesehatannya. 

Sedangkan perbedaan “Ajaran” terhadap “peralatan badan kasar” 

tentunya sudah jelas; Seumpama orang yang tidak belajar, tentu 

sulit untuk bsia membaca dan menulis, seseorang yang tidak biasa 

berpikir tentunya akan menjadi tumpul pikirannya. 

Demikian juga “peralatan badan halus” tentulah seperti itu juga. 

Seumpama orang yang memiliki motor yang bagus, akan tetapi 

tidak mengetahui cara merawatnya dan cara menjalankannya, 

tentu saja tidak akan bsia mempergunakan manfaatnya. 

 

27. MUDATAMA; 

Mohon maaf Kak!! Kakak mengatakan “Sang Alus” itu saya tidak 

mengerti sama sekali. Yang sudah sering saya baca dan saya 

dengar itu hanya “badan halus” dan “badan kasar” itu saja. 

Dan lagi, Kakak mengatakan jika “Pikiran” itu peralatan badan 

kasar, tentunya Pancaindra – menurut Kakak – juga termasuk 

peralatan badan kasar. Sedangkan menurut pemahamanku, yang 

saya anggap sebagai peralatan bada kasar itu semua yang berujud 

jasad jasmani ini, Sedangkan yang bukan raga jasmani itu, saya 

sebut peralatan badan halus, Hal itu, bagaimanakah 

penjelasannya? 

WREDATAMA:  

Sebentarlah dahulu!! Kamu sekarang belum mengetahui, itu tidak 

menjadi apa, Namun asal kamu mendengarkan dengan sungguh-

sungguh, nantinya akan mengerti sendiri. Dari perbedaan dalam 

penyebutannya, jangan kamu pikirkan dulu. Nanti setelah kamu 

mengerti, tentu akan paham: sama ata pun beda dengan uraian 

yang sudah pernah kamu baca dan yang pernah kamu dengar itu, 

Jika ada yang kau temukan sama, perssamaannya ada di bagian 

mana, sedangkan bila ada yang kau temukan berbeda, 

perbedaannya ada di bagian mana.” 

Marilah, saya teruskan ya..: 

Semua peralatan (alat) yang bisa dipergunakan dalam ketika kita 

sadar dalam tingkat biasa ini, itu saya sebut sebagai alat badan 
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kasar. Ujudnya bukan hanya Pancaindra saja, sebenarnya 

“asthendriya”. Itu semua teraliri oleh “Rasa” namun juga rasa dari 

bada kasar juga, yaitu: 

1. Bentuknya bernama hidung, mesinnya bernama penciuman, 

pekerjaanya bernama mencium. 

2. Bentuknya bernama Telinga, mesinnya bernama pendengar, 

pekerjaanya bernama mendengarkan. 

3. Bentuknya bernama mata, mesinnya bernama penglihatan, 

pekerjaanya bernama melihat. 

4. Bentuknya bernama lidah, mesinnya bernama pengecap, 

pekerjaanya bernama merasakan manis, gurih, dan sebagainya.. 

5. Bentuknya bernama kulit daging, mesinnya bernama 

penyentuh, pekerjaanya bernama merasakan pedih, pegal, 

panas, dan sebagainya.. 

6. Bentuknya bernama Jantung, mesinnya bernama hati, 

pekerjaanya bernama berangan-angan, mencipta, dan lain-

lainnya.. 

7. Bentuknya bernama Otak, mesinnya bernama Akal, 

pekerjaanya bernama mengingat-ingat, berpikir dan lains 

ebagainya.. 

8. Bentuknya bernama Kelamin, mesinnya bernama Nafsu, 

pekerjaanya bernama Marah, keinginan, dan lain-lainnya.. 

Kesemuanya itu saya namakan peralatan badan kasar. Sedangkan 

peralatan badan halus itu hanya satu, yaitu “rasa sadar” “Atau 

“Rasa Sejati” yang halus teramat halus, yang ketika bekerja 

didalam diri kita “tidak biasa” yaitu tidak dengan terjaga seperti 

saat ini. 

Sedangkan yang saya katakan “Sang Alus” itu tidak 

mempergunakan alat apa pun juga, sebab dirinya itu qadirun bila 

alatin (kuasa tanpa alat). 

 

28. MUDATAMA:   

Itu, Kak!! Tentang yang lima (Penciuman, pendengaran, 

penglihatan, pengecap, dan perasa) itu dianggap sebagai peralatan 

badan kasar, ya sudah, aku ikut sependapat. Akan tetapi yang 3 
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lainnya itu tadi, bagaimanakah, karena temepatnya tersembunyi 

sekali? Sehingga ada yang mengkiaskan, bahwa di situ itu 

singgasana (Arasy) bersemayamnya Ingsun. Yang tengah disebut 

rumah terlarang atau Baital Mukharam, yang atas disebut rumah 

keramaian atau Baitalmakmur, yang bawah disebut Rumah 

kesucian atau Baitulmukadas. 

WREDATAMA:  

Hayo.. hayo... tiba-tiba mengeluarkan Wirid. Tentang “Ingsun” 

aku tadi telah mengatakan, tidak akan ikut membicarakan! Aku 

hanya akan menerangkan tentang kata “Singgasana” 

(Palenggahan) dengan “peralatan” itu saja. 

Jika dianggap singgasana, tentu saja selalu berganti-ganti yang 

mendudukinya. Bisa juga diduduki bersama-sama, karena yang 

duduk itu bisa berjumlah berajapun saja seperti Candabirawa. 

Dan jika ketika ketiganya tidak ada yang mendudukinya, itu 

kemudian duduknya apa dan ada di mana? 

Sedangkan jika dianggap alat, itu kan jelas. Karena ada kalanya 

ketiga alat itu akan mempergunakan alat yang teramat sangat 

halusnya, yang saya sebut Rasa Sadar atau rasa jati itu tadi. 

Kadangkala juga, ketiga tidak bekerja karena tidak disengaja, 

seperti, ketika sedang menderita sakit yang sangat parah. 

Sedangkan ketika saya menyebutnya hanya sebagai alat badan 

kasar itu, oleh karena kita ini bisa mempergunakannya dan merasa 

menggunakannya di dalam biasa seperti halnya saat ini. 

 

29. MUDATAMA; 

Iya, iya Kak. Tentang alat, aku sudah bisa menerima. Akan tetapi 

tentang “Sang Alus” aku tetap masih kebingungan, mengapa tidak 

disebut saja “Badan Halus”, seperti ajaran di banyak ajaran itu? 

WREDATAMA:  

Wahhhh..! Memerinci hal yang sudah kecil kamu ini! Kan, sudah 

jelas, bahwa Sang Alus itu bukan badan halus? Sebab: 

Semua yang disebut badan (Raga) itu bagaimana pun juga 

sifatnya --- kasar, agak halus, halus, halus sekali, halus teramat 
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halus, ---- Pasti terbuat dari bercampurnya campuran bahannya 

(Elemen, Anasir), dan pasti juga berujud bentuk . 

Kita ini bisa membuktikan segala rupa badan kasar, dengan 

mempergunakan alat-alat kasar: Pembawaanya dan pekerjaanya 

manusia, Sedangkan badan halus juga bisa dibuktikan dengan 

mempergunakan alat yang halus “Kerjanya” manusia; sampai hari 

ini belum ada alat “Buatan” manusia yang bisa dipergunakan 

membuktikan badan halus itu. 

Sedangkan yang saya sebut Sang Alus itu tadi, oleh karena bukan 

Raga, untuk menyatakannya juga tanpa alat. Apalagi alat raga, 

mana mungkin bisa, sedangkan alat yang halus teramat halus: 

Tidak bisa, Karena diri-nya itu --- tidak bisa terbayangkan. 

 

30. MUDATAMA:   

Iya, iya, Kak, sudah agak jelas pemahamanku tentang perbedaan 

“Sang Alus” denegan “badan halus” itu, Selanjutnya mohon 

mohon penjelasan yang lebih jelas, seperti apa konstruksinya 

(susunannya) “Sang Alus”, “Badan halus” dan badan kasar itu 

tadi, sehingga berujud manusia hidup seperti kita ini? 

WREDATAMA:  

Oooo... Jika tentang itu, tidak begitu sulit, untuk menerangkannya. 

Semua orang yang bisa duduk dan bisa saling berbicara ini, tidak 

membedakan yang tampan, gagah, lulusan Sekolah Tinggi, 

banyak bayarannya, rumahnya gedung tinggi, dengan yang 

kerempeng, buta huruf, kerja meminta-minta, bertempat tinggal di 

bawah jembatan .... ketika ditinggalkan oleh “Badan Halus” 

beserta peralatannya itu, kemudian... terkulai tanpa daya sama 

sekali. Hidungnya sudah tidak bisa mencium lagi, telinganya, 

matanya, dan lain lainnya, sudah tidak bisa kerja seperti 

sebelumnya. Sedangkan raga kasarnya kemudian membusuk, 

hancur, menjadi jasad yang sangat halus, aku dan kamu 

menyebutnya ..... Mati. 

Sehingga yang bernama “mati” itu, hanya rusaknya badan kasar 

ini. Sedangkan “Badan Halus” beserta peralatannya, oleh karena 

masih di tegakkan oleh “Sang Alus” tidak ikut mati. Sedangkan 
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jika “Sang Alus” itu meninggalkannya, sang badan halus beserta 

peralatannya juga akan sirna, seperti rusaknya badan kasar itut adi. 

Hanya tinggal “Sang Alus” yang kekal dalam kenyataannya, 

kembali ke asal muasalnya......... 

Jika kau sebut “konstruksi” yaitu seperti itu konstruksinya. Tetapi, 

jangan kamu kira seperti halnya ayam jago yang berada di 

kurungannya di dalam sebuah kamar, itu bukan. Paling tidak, 

ibaratkanlah seperti air samudra, yang terdiri dari Air dan garam. 

Sedangkan air itu, berasal dari Hydrogenium (H=zat air) dengan 

Oxygenium (O=jat pembakar). 

Sehingga kepergian badan halus dari raga kasar itu, jika tanpa 

ilmu itu sangat susah. Samakan dengan air laut yang dipanaskan 

dengan api, uapnya didinginkan, kemudian akan menjadi garam 

dan air. Sedangkan keluarnya Sang Alus dari Badan Halus, 

sangatlah jauh sekali, samakanlah seperti ketika memisahkan Air 

menjadi Hydrogenium dan Oxygenium itu tadi. 

Sekarang “Sang Alus” itu saya sebut dengan kata “Ikheid” atau 

“Purusha”, dan untuk selanjutnya akan saya sebut seperti itu, 

janganlah sampai salah paham. 

 

31. MUDATAMA:   

Penjelasan Kakak itu terang, jelas, terperinci, akan tetapi tetap 

saya belum .... jelas. 

Sesungguhnya, yang disebut mempergunakan kata “Purusha, itu, 

apakah roh kita ini, apakah hidup kita ini, Kak? 

WREDATAMA:  

Yahhh... bagaimanakah kamu ini? Purusha itu ya Purusha. 

Seandainya Purusha itu roh kita atau Urip kita, sebelumnya aku 

kan sudah mengatakan seperti itu, apakah kamu merasa saya 

biikinbingung? 

Roh (al-ruhu), itu yang saya sebut dengan kata “badan halus” itu 

tadi, yaitu sejenis bahan dan dan sejenis yang mengandudng 

bentuk. Di Yogyakarta di sini banyak saudara kita yang 

mempunyai kelebihan bisa menyatakan keadaan Roh itu, 

berjenjang gmenurut derajat kemampuan yang membuktikan 
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sebanding dengan derajat yang dinyatakan. Kan, tadi sudah saya 

katakan, bahwa Purusha itu bukan si Badan Halus, karena 

Purusha itu disebut “Hayyun Bilaarauhin (hidup tanpa roh), 

sehingga bukan Roh. 

Sedangkan kata “Hidup” itu tadi, aku tidak paham apa yang kamu 

maksudkan? Apa “Hidup” yang artinya bisa bergerak-gerak 

(sebaliknya – mati), apa “Yang Hidup” apa “Sang Hidup”? Akan 

tetapi ketiganya bukan yang disebut dengan Purusha. “hidup” dan 

“yang hidup” itu hanya sebagian dari sifat-sifat Purusha, 

sedangkan “sang hidup” itu hanya salah satu dari sebutan 

Purusha, saja. 

Lebih jelasnya bahwa, ketiganya itu bukan Purusha yang 

sebenarnya. Karena Purusha itu, bersifat menguasai semua yang 

tergelar ini. Walau pun batu yang tidak bisa bergerak, walau pun 

badan kasarnya seseorang yang sudah hancur bersatu dengan 

tanah ..... juga terkuasai oleh Purusha. 

Seandainya kamu mempunyai perkiraan: Purusha itu nafsu kita, 

atau nyawa kita, itu jgua salah. Karena Nafas itu hanya tali hidup, 

nyawa itu hanya tanda hidup, Salah juga jika kamu punya 

perkiraan: Yang disebut Purusha itu, Tirta Nirmala (Air 

Kehdiupan) atau “Ma’ al-hayat”, karena itu hanya perlengkapan 

hidup saja. 

Lebih tersesat lagi jika yang kamu anggap Purusha itu adalah 

angan-angan, rasa sadar, sorot mata, dan lains ebagainya lagi. 

Singkatnya, jangan kamu cari di luar diri kita atau di dalam diri 

kita.!! 

 

32. MUDATAMA:   

Apakah Purusha itu yang mempunyai sifat 20 yang sudah 

dibicarakan di depan itu (Bab I No.21)? jika demikian, tentulah 

Purusha itu yang menciptakan Bumi dan Langit beserta segala 

semua isinya itu? 

Jika demikian, itu cocog dengan sebuah ajaran yang mengkiaskan 

kata “Menciptakan” itu ketika kita “Ingat: Tergelar dengan 

seketika (Kun Fayakun), dan ketika kita lupa: Hilang semua, 

dinamakan Kiyamat. 
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WREDATAMA:  

Purusha itu, memang sangat benar yang mempunyai Sifat 20 sifat 

wajibnya, 20 sifat mokalnya, tadi itu! Coba rasakanlah, sifat mana 

dari 20 itu, yang bukan sifat dari Tuhan?  

Akan tetapi, ketahuilah olehmu, Purusha itu bukan yang 

menciptakan bumi dan langit beserta segala isinya ini. 

Sedangkan yang meniptakan Bumi dan Langit beserta segala 

isinya ini, jangalah kamu salah paham jika saya sebut namanya 

dengan nama “Absolute Ik” atau “Isywara”. 

Isywara itu, selain mempunyai sifat 20 yang wajib, dan 20 sifat 

mokalnya, juga mempunyai sifat 1 lagi, yaitu sifat Wenang 

(Ja’iz). Artinya wenang menciptakan semua yang tergelar ini, 

juga wenang tidak menciptakan. 

Sedangkan kiyas dari kata Menciptakan seperti yang kamu 

sampaikan tadi, terus terang saja, menurut pendapatku tidak 

berani!  

Rasa-rasanya itu, tidak masuk akal (Bab I No.13). 

Sebab, mengatakan hal seperti itu, seharusnya bukan hanya 

berdasarkan akal dan pikiran (dalil aqli) saja, harus berpedoman 

bunyi Kitab-kitab Agama (dalil naqli). Sedangkan di dalam al-

Qur’an menyebutkan: “Allah al-ladzi khalaqa al-samawati wa al-

‘ardla wamaa bainahuma fi sittati Ayyam (As-Sajdah 4, Al-Hadid 

4 = Allah itu yang menicptakan langit-langit dan bumi beserta 

yang ada di antaranya di dalam enam hari). 

Jika menurut Qudrat Tuhan yang sudah tergelar ini, untuk 

menjadi keadaan itu pasti berasal dari bahan. Namun ketika asal 

yang pertamakalinya. Yang dahulu paling terdahulu. Tuhan dalam 

menciptakan semua yang tergelar ini tanpa bahan, hanya berasa 

dari sabda “Kun” itu tadi. 

Jika aku tidak salah, yang mempunyai pengias seperti yang kamu 

katakan tadi, dari golongan orang yang meyakini bahwa manusia 

itu berasal dari “Adam (Bukan Nabi Adam). Yang bermakna 

kosong, ada dengan sendirinya. Sebellum adanya Allah, malaikat, 

bumi langit dan lain sebagainya. Sebab, semua nma-nama itu 

semua buatan dari Manusia. 
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Memanglah benar, bahwa nama-nama itu semua buatan dari 

Manusia ......... Akan tetapi keyakinan yang seperti itu, menurut 

keyakinanku, saya anggap perkataan yang tidak masuk akal (Bab 

I No.13). Aku, sungguh sangat tidak berani. 

Sedangkan keyakinanku: Bahwa Manusia itu ditempati oleh 

Purusha (Ikheid) yang mempunyai sifat 20 dan sifat mokal 20. 

Sedangkan yang menciptakan langit-langit dan Bumi itu 

“Isywara” (Absolute Ik), yang memiliki sifat wajib 20, sifat mokal 

20 dan sifat Wenang 1. Dia itu tegak dengan Pribadi, serta 

mencipta segala yang tergelar ini, tanpa bahan. 

 

33. MUDATAMA:   

Wah- wah.... , sekarang saya mengerti, jadi, yang disebut Isywara 

itu, sebenarnya Tuhan Yang Maha Kuasa, yang bahasa Arabnya 

Allah. Sedangkan Purusha itu, bahasa Arabnya apa, dan apa 

hubungannya dengan Isywara? 

Dan juga, Kakak, mempergunakan kata “Ikheid” dan “Absolue 

Ik”, apakah itu tidak sama artinya dengan kata “Ingsun” yang saya 

sampaikan tadi (Bab.I No.26,27)? 

WREDATAMA:  

Wah...... Pertanyaanmu sampai seteliti itu. Dan sulit. Yah 

sudahlah, asal tidak tercampur dengan rasa sentimen! 

Coba pikirkan: Seandainya kata Purusha saya ganti dengan X, 

serta kata Isywara itu saya ganti huruf Y, tentunya tidak merubah 

apa-apa, karena kata-kata atau nama-nama itu semua, hanya 

bikinan manusia, ta? Jika jelas tidak merubah apa pun, sehingga, 

Arab atau bukan Arab itu tidak usah jadi soal. 

Purusha dan Isywara, bahasa Sanskrit, ketika saya 

mempergunakannya itu, hanya untuk nama saja, seperti halnya X 

dan Y itu tadi, agar tidak bingung. Sebab, jika mempergunakan 

bahasa Arab, barangkali saja akan membuat bingung dalam 

pemahamanmu, sebab, Isywara itu di dalam al-Qur’an disebut 

Allah, sedangkan Purusha itu di dalam al-Qur’an juga disebut 

Allah. 
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Cobalah baca dengan teliti, kemudian rasakan menggunakan 

pikiran yang jernih, seperti halnya, yang menjelaskan Iblis itu 

musuh Allah, nah itu kan jelas Allah Purusha, bukan Allah 

Isywara. Sebab hakekatnya Isywara itu, tidak punya musuh, 

karena segala sesuatu itu Ciptaan Isywara sendiri, iya apa tidak? 

Dan jika Iblis dikatakan musuh dari Purusha itu, memang sangat 

benar. Karena jika orang mengikuti ajakan Iblis, tidak bisa tidak, 

tentu tidak akan kenal dan tidak akan tunduk kepada Purusha, 

iyalah Dzat Yang Maha Suci itu. 

Sedangkan Purusha itu tidak lain, adalah ....... bayangan dari 

Isywara. Janga sekali-kali kamu salah paham, “Bayangan” itu 

bukanlah pecahan atau bagian. 

Pemahaman seperti yang baru saja saya jelaskan itu tadi, di jaman 

kemarin-kemarin sangat dirahasiakan. Jika di sebarkan 

menggunakan tulisan, bahasanya dipatar balik, tidak akan di buka 

semuanya. Dikala disebarkan melalui lisan, harus dipertemukan 

antara dahi dengan dahi, dan hanya ringkasnya saja, atau dengan 

menggunakan isyarat saja. 

Sebenarnya yang dimaksud dari pemaham itu semua, adalah 

maksud yang sebenar-benarnya dari Lafal: “Laailaha Illaallah 

Muhammadur Rasuulullah” (Tidak ada tuhan kecuali Allah, Nabi 

Muhammad saw. itu utusan Allah), Jika lafa itu ditambahi 

“Asyhadu Anna (Saya bersaksi sesungguhnya), disebut kalimah 

Syahadat (= Ucapan-ucapan kesaksian), itulah Rukun Islam yang 

“Terdahulu” dan “Terutama”. 

Dibuat teramat sangat rahasia itu, seperti yang telah saya katakan 

(Bab I No.26), karena sangat teramat sangat berbahaya. Sebab, 

jika sampai salah paham, bia juga kemudian mengaku ........ Allah. 

Sehingga tidak perduli batal haram, dan menyalahkan aturan 

Agama. Sebab, mengira bahwa “Dosa” itu tidak ada, jika sudah 

mati yah sudah “Selesai” pasti kembali kepada asalnya. 

Tetapi bagi yang tidak salah dalam memahaminya, pasti tekun 

berbakti kepada Tuhan, tindakannya menjadi Wari’i (tidak 

menganggap mudah), cinta kepada sesamanya, merasa bahwa 

dirinya – itu kamu – Diri yang lain karena itu semua adalah 

“Satu”. Karena telah yaqin di dalam Iman dan keyakinannya, 



Ilmu Makrifat Jawa, Sangkan Paraning Dumadi  97 

bahwa Allah itu itu dekat lebih dari yang terdekat, namun tidak 

bersentuhan, dan yaqin bahwa Allah itu ternyata Maha 

Mengetahui segala gerak-gerik, cipta rasa dari hamba-Nya. 

Sedangkan ketika aku menggunakan kata “Ikheid lan Absolute Ik 

itu, tujuannya ya hanya untuk membedakan supaya jangan 

campur itu tadi. Jika kamu punya anggapan maknanya sama 

dengan Ingsun, itu boleh saja. Namun jangan sampau campur, jika 

menggunakan kata “Ingsun” harus ditambahi keterangan sebagai 

berikut: 

Karena hanya sebagai makhluk: Ingsun itu maknanya bukan 

Kamu. Namun Ikheid (Purusha) itu: Iya kamu iya Ingsun iya 

Diri-Nya. Singkatnya! Ingsun yang bukan di luar bukan di dalam, 

Yang Maha Suci dari sifat baru ini semua. 

Sedangkan Absolute Ik (Isywara) itu Ingsun yang diyakini oleh 

Manusia. Dia itu yang menciptakan, menguasai dan memelihara 

tergelarnya alam ini. Yaitu Maha Esa serta mempunyai bayangan 

yang disebut “Ikheid” (Purusha) itu tadi. 

Bagaimana, bisa menjadi jelas, apa justru semakin 

membingungkan? 

 

34. MUDATAMA:   

Mohon maaf Kak! Sebera pun besarnya salahku, saya mohon 

dimaafkan. Engkau berkata, Purusha (Ikheid) itu Allah, yang 

mempunyai sifat wajib 20, dan mokal 20, sedangkan Isywara 

(Absolute Ik) itu Allah yang mempunyai sifat wajib 20, dan Mokal 

20 dan sifat Wenang 1. Jika demikian, apakah Allah itu lebih dari 

satu? 

WREDATAMA:  

Bagaimanakah, sehingga kamu mempunyai pemahaman seperti 

itu? Aku tadi kan sudah bilang, bahwa Purusha itu hanya 

“Bayangan” Isywara saja, iya kan? 

Seumpama di tengah hari, di tengah-tengah alun-alun ada 

jambangan 1000 yang kesemuanya terisi air, pastilah di dalam 

masing-masing jambangan ada “Bayangan: dari matahari. Benar 

kan? Apakah kamu kemudian mengira bahwa mataharinya itu 
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dua, tiga atau 1000? Seperti itulah perumpamaan Iswara dan 

Purusha itu. 

Nah... sekarang kamu sudah bisa menjawab sendiri pertanyaanmu 

tentang sama atau tidaknya: Keyakinanku dengan keyakinan 

orang yang mengatakan “Allah itu sesungguhnya tidak lain adalah 

Ingsun” itu tadi (Bab I No.26). Dan saya kira kamu tidak akan 

salah paham terhadap kata-kata yang barangkali sudah pernah 

kamu dengar, karena memang populer (sering terucap). Lafalnya 

begini: Waman ‘arafa nafsahu faqod’arafa rabbahum, waman 

‘arafa rabbahu faqad jahila nafsahu = Barang siapa mengenal diri 

pribadi sungguh-sungguh mengetahui Tuhannya, barang siapa 

tidak mengetahui Tuhannya, benar-benar bodoh terhadap ilmu 

dirinya itu). 

Jika pemahamanmu sudah jelas, terus bagaimana? Yang 

terpenting dari yang penting itu ............. mengamalkan 

(bertindak), supaya air yang ada di dalam jambangan iru jernih. 

Karena, jika iar yang ada di dalam jambangan itu keruh, pastilah 

bayangan dari matahari tidak nampak. Dan jika jambangan itu 

pecah, semoga saja bayangan matahari tidak menempel di dalam 

pecahan jambangan, atau berada di air yang tumpah melebar itu. 

 

35. MUDATAMA:   

Iya Kak, bahwa tentang Ingsun, sepertinya saya sudah bisa 

menjawabnya sendiri. Intinya tergatung dari pendefisiannya 

(keterangan pedoman) apa yang disebut dengan kata Ingsun itu, 

Apakah Roh, apakah Purusha, apakah yang lainnya. 

Walau pun yang disebut Ingsun itu Purusha, itu pun harus 

mengerti, bahwa Purusha itu bukan Isywara, hanya bayangannya 

saja. 

Sedangkan keterangan-keterangan yang baru saja dikatakan itu 

tadi, walau pun saya sudah sering mendengar, akan tetapi belum 

bisa memahami. Mohon dijelaskan sekalian. 

WREDATAMA:  

Saya kira sudah mengerti, hanya saja kamu masih kuatir 

barangkali saja salah. Untuk jelasnya, sebagai berikut: 
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Lafal: Waman ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu” itu bagi si 

Jamabangan yang berisi air, ketika bisa melihat Bayangan 

Matahari, sudah cukup, bagaikan telah melihat Mataharinya. 

Memang hanya seperti itu puncak dari Ilmu Ma’rifat. Atau 

pengibaratan seperti Wayang, ketika bisa bertemu dengan Ki 

Dalang, sudah cukup, bagaikan telah bertemu dengan Yang 

menaggap yang minta lakon cerita wayang. 

Ayat selanjutnya: Waman ‘arafa Rabbahu faqad jahila nafsahu” 

itu bagi yang salah anggapannya, si Jambangan yang berisi air 

tiba-tiba ingin bertemu dengan matahari yang ada di langit, Si 

Wayang yang tiba-tiba ingin bertemu dengan yang nanggap yang 

berada di Rumah Belakang. Itu jika bisa benar-benar bertemu .... 

... tetap masih salah. 

Sedagnkan keyakinan yang mengaku Allah (yang kebanyakan 

tidak berani terang-terangan) serta yang meyakini mati itu 

“Selesai” tidak akan ada cerita lagi (Bab I No.35), itu ibaratnya 

bagaikan jambangan yang berisi air yang meyakini hanya ada 

bayangan matahari saja, tidak meyakini adanya matahari. 

Bagaimanakah bayangan itu bisa menjadi ada di dalam air di 

jambangan, serta abagaimana akhirnya setelah jambangan pecah: 

tidak menjadi perhatiannya. Atau diibaratkan seperti halnya si 

Wayang yang hanya meyakini adanya Ki Dalang saja, tidak 

meyakini adanya yang nanggap. Apakah sebabnya Ki Dalang itu 

melakonkan wayang, dan bagaimana setelah selesainya 

pertunjukan: tidak menjadi perhattiannya. 

Keyakinan yang seperti itu, keyakinan madzab (golongan) 

Qadariyah yang sudah saya katakan sebelumnya (Bab I No.25). 

Bangsa kita yang merasa sebagai Ahli Ma’rifat, banyak yang 

mempunyai keyakinan Qadariyah itu. 

Kamu paham bahwa keyakinanku tidak seperti itu. Seumpama 

jambangan yang berisi air, aku meyakini adanya bayangan 

matahari dan Matahari. Seumpama wayang, aku meyakini adanya 

Ki Dalang dan Yang Nanggap wayang. 

Akan tetapi seumpama jambangan yang berisi air, aku tidak 

meyakini bisa melihat matahari yang berada di langit, seumpama 

Wayang, saya tidak meyakini bisa bertemu dengan Yang 
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Nanggap wayang yang berada di Rumah bagian belakang. Seperti 

keyakinan Jabariyah. Bangsa kita yang ahli Syari’at dan ahli 

Sunnah, banyak yang memiliki keyakinan Jabariyah ini. 

Yang menjadi keyakinanku, kesempurnaan Hakikat dan Ma’rifat 

itu, harus urut melewati tingkatan syari’at dan Tarikat terlebih 

dahulu. Sebaliknya, jika hanya ahli Syari’at saja, itu belum 

sempurna. Namun, oleh karena pendapat orang itu berbeda-beda, 

orang Qadariyah barang kali mengira keyakinan itu tanpa dasar. 

Sebaliknya, orang Jabariyah atau ahli Sunnah barangkali mengira 

aku ini.... kafir. Yang seperti itu semua: Terserahlah, hiburankau 

hanya nembang jawa ura-ura seperti ini *Dhandhang Gula) 

Langkung nuwun Kanjeng Sunan Kali. 

Atur sembah sarwi ngaras pada. 

nDjeng Sunan Benang sabdane. 

Yayi den awas emut 

Aja kongsi kawedar lathi. 

Iku sabda larangan 

Yen kawedar ngrungu 

Mring sagunging kang tumitah 

Yen mangerti dadi manungsa sejati 

Kapir kupur sampurna 

Artinya: 

Sangat berterima kasih Sunan Kalijaga. 

Menghaturkan sembah mencium kaki. 

Sunan Benang berkata. 

Yayi hati hatilah dan ingatlah 

Jangan sampai kamu ajarkan dengan lisan 

Itu jaran rahasia 

Jika diajarkan dan ada yang mendengar 

Kepada siapapun saja 

Jika paham akan menjadi manusia sejati 

Kafir Kufur sampurna (Bagi tidak paham). 

Dan apapun yang bernama keyakinan// Yang terpenting dari yang 

penting itu .... pelaksanaannya. Tidak cukup hanya mengerti saja. 

Jangan dianggap mudah. Karena hanya dengan menjalankan itu, 
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yang bisa membuahkan rasa nikmat dan raya mendapatkan 

keberuntungan, di dalam hidupnya ketika di dunia ini, dan ketika 

akan meninggal dunia, dan setelah meninggal dunia. 

Pesan terakhirku, kepadamu: 

Jika kamu tidak (belum) cocok dengan keterangan ini, kamu 

jangan mempunyai anggapan, jika aku akan membencimu. Sebab 

cocok atau tidak cocoknya dirimu, tidak akan mengurangi atau 

menambah apa-apa bagi diriku mengabdi kepada Tuhan. 

Dan, jika kamu meras cocok terhadap keteranganku, aku 

berpesan: 

1. Jika kamu sudah menjalankan syari’at, sungguh, jangan 

kemudian kamu berubah. Jika belum, lebih baik 

menjalankannya. Agama apa yang kamu senangi. Syari’at itu 

menjadi “Pendorong” yagn penting atas segala cita-citamu. 

2. Ajaran ini, jangan kamu jadikan pembicaraan dalam tiap 

harinya, sebab tidak ada gunanya sama sekali untuk dirimu dan 

untuk yang mendengarnya. Sedangkan bila ada yang 

mengawali mengajak musyawarah, tanggapilah, namun jika 

terjadi perselisihan dalam keyakinan, mengalah sajalah. Jangan 

suka berbantah Ilmu, tidak ada hasilnya sama sekali, sama-

sama tidak bisa membuktikan yang sebenarnya. Dna jika lawan 

bicaramu terlihat akan meminta penjelasan atas keyakinanmu, 

namun belum merasa jelas, maka jelaskanlah, jangan suka 

menyimpan ilmu. Memberi tongkat kepada orang yang 

melewati jalan yang licin itu termasuk perbuatan utama. 

3. Sudahlah, sekarang kamu istirahatlah terlebih dahulu. 

 

36. MUDATAMA:   

Memang saya ingin memohon penjelasan tentang Kalimah 

Syahadat, serta tentang si Wayang yang ingin bertemu dengan 

yang menanggap tadi. Kak, memang pada umumnya seperti itu. 

Namun karena penjelasannya agak panjang, makanya saya 

bersabar sampai besok sore saja. Sekarang saya hanya ingin 

memohon dijelaskan tentang perintah Kakak, itu tadi. 
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I.  Otak baiknya dipergunakan dalam pembicaraan tiap harinya 

itu: hanya karena tidak ada manfaatnya saja, apa 

sesungguhnya ..... ada Tuah. Atau Halatnya? 

II. Mengapa, bahwa sesuatu yang benar, namun tidak bisa 

dibuktikan? 

III. Apakah kita ini tidak berkewajiban menyebarkan ilmu yang 

menurut keyakinan kita: sangat besar manfaatnya? 

WREDATAMA:  

Saya menurut saja, penjelasan tentang Kalimat Syahadat dan 

tentang yang satunya itu tadi, sabarlah sampai besok sore. Namun 

pahamilah olehmu, tentang keyakinan itu, bukan berdasarkan 

pendapat umum, tidak harus menang stem. Looo!! 

Sedangkan pertanyaan I. II, III, itu semua, pendapatku begini: 

Jawaban pertanyaan I: Kata Halat itu ada dua macam yaitu: 

a. “Halat” yang sama dengan kata Jawa “Walat” itu artinya Tulah 

sarik. Nah  itu tidak ada walatnya sedikit pun. Ilmu Ketuhanan 

itu tidak ada yang menyebabkan tampa tulah sarik /kuwalat 

(bsia mendapatkan musibah), bagi yang membicarakannya dan 

bagi yang mendengarkannya. Walau pun demikian, 

membicarakan keyakinan dengan terang-terangan seperti ini, 

tetap kurang baik jika dibicakan dalam pembicaraan sehari-hari, 

artinya dibicarakan dengan siapa saja. Harus dengan cara 

dipilih-pilih, dengan siapakah untuk dibicarakan. 

b. “Halat” yang berasal dari Bahasa Arab “Ghalath” itu artinya 

kekeliruan. Nah, itu memang benar, karena kebodohan dari 

yang mendengarnya atau yang membicarakannya, bisa 

menyebabkan adanya kekeliruan, seperti contohnya .......... 

mengaku Allah itu tadi. 

Jawaban pertanyaan ke II: Sesuatu yang benar dan nyata, namun 

tidak bisa dibuktikan, itu bukan sesuatu yang aneh kan? Apakah 

kamu bisa membuktikan ketika kamu bermimpi naik pangkat, 

walau pun benar kamu bermimpi seperti itu? Apakah kamu bisa 

membuktikan kamu lupa ketika janjian, walaupun benar kamu 

memang lupa? 
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Sedangkan kepercayaan (Iman) dan keyakinan (Iktikad) menurut 

ilmu itu, yang disebut benar: “Jika mempergunakan pedoman dua 

macam: 

a. Dalil Naqli (nukil=petikan) maksudnya menggunakan dasar 

kutipan dari Kitab Tuhan. Namun karena ajaran itu banyak 

yang menggunakan ibarat atau contoh, sehingga untuk 

memahaminya tidak harus semuanya di terima letterlijk (apa 

adanya). 

b. Dalil “Aqli (akal pikiran), artinya yang bisa disaksikan oleh 

akal dan pikiran manusia, yang bebas dari pengaruh. 

Sedangkan akal dan pikiran itu bermacam-macam warna dasar 

dan ukurannya, sehingga berbeda-beda pula pendapatnya. 

Coba pikirkan: Yang hanya menggunakan pedoman dua macam 

warna saja, pendapatnya berbeda-beda. Apalagi jika yang satu 

menggunakan dasar satu warna, dan yang satunya tidak 

menggunakan dasar sama sekali ..... tentulah tidak akan sama 

pendapatnya!! Padahal antara yang satu dengan yang satunya, 

sama-sama tidak bisa membuktikan kebenaran pendapatnya itu 

tadi, seperti halnya tidak bisa ketika membuktikan kebenaran 

“mimpi” dan kebenaran “lupa” itu tadi. 

Jawaban pertanyaan ke III: Jika berdasar Ilmu Jawa yang dalam 

bahasa luar “psychologie” Kodrat manusia itu ketempatan watak 

mencari teman. Sehingga ketika menyebarkan ilmunya yang 

dikira bermanfaat kepada yang lain, itu tidak lain hanya karena 

watak untuk mencari ....... Teman itu tadi. Sedangkan ilmu yang 

dikira bermanfaat itu, bagi yang gmenyebarkan beranggapan 

benar, akan tetapi golongan lain bisa juga menganggap tidak 

benar dan tidak baik. 

Seandainya ilmu yang sebarkan itu kepada golongan manusia 

yang sebagian besar sekali menganggap benar dan baik 

sungguhan itu, manfaatnya tidak lain hanya ...... kehidupan 

bersama di alam dunia ini. Sama sekali bukan syarat mutlak 

dalam mengabdi kepada Tuhan, artinya, Bukan pekerjan wajib. 

Sedangkan yang ermasuk pekerjaan wajib bagi kita ini: hanya 

yang diwajibkan di dalam A;-Qur’an: Wamaa chalaqtu aljinna 
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wal insa illa lya’buduuni (Adz-Dzariyat 56 = Tidak menciptakan 

Ingsun (Allah) jin dan manusia, hanya agar menjalankan ibadah). 

Sedangkan bagi yang berniat menyebarkan ilmunya tentang Ke-

Tuhanan, termasuk ibadah itu tadi. Perintah Qur’an begini: 

Wamaa anta bihaadie al’umyi ‘an dlalaalatihim intusmi’u illa man 

jun’minu bisyastinaa fahum muslimuuna (An Naml 81 = dan 

kamu tidak bisa memberi petunjuk kepada orang buta hatinya 

karena sesatnya, selain orang yang percaya kapada ayat-

ayatIngsun (Allah) dan berserah diri kepada Ingsun itu yang mau 

mendengarkan). 

Sehingga: Menyebarkan ilmu itu boleh saja. Namun jika sudah 

jelas diingini. Bertutur kta dengan siapa saja, untuk meningkatkan 

ilmu dan menjernihkan pendapat, itu baik, namun berbantahan ‘ 

berebut benar” jangan!!! 

Sudah, sekarang istirahatlah, aku juga akan beristirahat. Besok 

sore dilanjutkan lagi. 

 

BAB II 

URAIAN TENTANG SIKSA KUBUR DAN HARI KIAMAT  

(BABU ‘ADZAABRI WA YAUMI’L AQIYAAMATI) 

 

1. MUDATAMA:   

Kak, saya sangat mengharapkan pemberian penjelasan Kakak 

dalam saya mohon keterangan tentang yang dimaksud dari Lafal: 

“Laa ilaha ilaallah Muhammadun Rasuulullah: serta tentang se 

Wayang yang ingin bertemu dengan yang Nanggap (Bab I No.38) 

kemarin malam itu. Sebaiknya dimulai sekarang saja, senyampang 

masih sore, longgar waktunya. 

WREDATAMA:  

Aku setuju saja, sekehendakmu, dimulai ya silahkan. Tapi saya 

ingin bertanya terlebih dahulu, apakah kamu sudah benar-benar 

mengerti penjelasan tentang “Purusha dan Isywara itu? 

 

 



Ilmu Makrifat Jawa, Sangkan Paraning Dumadi  105 

2.  MUDATAMA:   

Menurut perasaanku sudah benar-benar mengerti, hanya saja agar 

lebih paham pengertianku, seandainya “Purusha” itu disebut 

“Tuhannya setiap diri manusia” dan “Isywara” itu desbut “Allah-

nya orang umum, bagaimana? 

WREDATAMA:  

Jika kejelasan pemahamanmu harus kamu sebut demikian, juga 

bisa, akan tetapi tidak umum, Pada umumnya seseorang 

menyebutnya, serta tertulis dalam A;-Qur’an, ya hanya berbunyi 

Allah, itu saja, tidak ada tambahan Individueel atau algemeen. 

Akan tetapi jika mau memperhatikan, sebenarnya di Qur’an ada 

kalimat yang artinya Allah atau Tuhan, yaitu kata “RABB” 

*Rabbun), yang terperinci menjadi: 

Rabbi =  Tuhanku 

Rabbana = Tuhan kami (Tuhan kita) 

Rabbihim  = Tuhan kami (tuhan kita) 

Raabika  = Tuhanmu 

Rabbikum  = Tuhan kamu   

Rabbahu  = Tuhannya     

Rabbahum = Tuhan mereka 

Sehingga dalam sebetunmu tadi, walau pun tidak umum, akan 

tetapi tidak salah. Hanya saja harus ingat, bahwa Allah tiap 

masing-masing orang itu hanya bayangannya Alla-nya manusia 

pada umumnya itu tadi. An harus memahami, bahwa sang pemilik 

bayangan itu tidak terbayangkan, sehingga bayangannya juga tidak 

terbayangkan. Jika masih bisa dibayangkan, jelas salah. 

 

3.  MUDATAMA:   

Iya, iya, Kak. Sekarang pemahamanku semakin terang. Jika 

demikian, kalimat “Waman ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu, 

waman ‘arofa rabbahu faqad jahila nafsahu” yang disampaikan di 

depan (Bab I No.36) itu lebih cocok seumpama di ganti: “Waman 

‘arafa Rabbahu faqad ‘arafa Allahu, waman ‘arafa Allahu fadad 

jahila nafsahu” = Barangsiapa mengetahi tuhannya sendiri, 
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sesungguhnya mengetahui Alalah, sing sapa mengetahui Allah 

sungguh bodh dirinya itu. 

WREDATAMA:  

Nah, sekaran ini kamu sudah pintar. Kalimat itu sebenarnya 

petikan dari Hadits, akan tetapi bukan hadits yang syah(shahih atau 

qudsi) alias hanya ciptaanya seorang sarjana sendiri saja, sehingga 

boleh saja kamu rubah seperti itu. Justru aku lebih memilih yang 

kamu rubah itu, sebab, kata “nafsahu” (dirinya) yang depan itu, 

jika salah pemahamannya, bisa menyebabkan sesat. 

Sekarang saya akan bertanya lagi, jika kamu sudah benar-benar 

mengerti tentang yang kita bicarakan ini, biasanya ada buktinya di 

dalam hatimu. Yaitu merasa Tegar, Kuat, bukan percaya kepada 

yang tidak ada buktinya, tidak mudah terpengaruh (Bab I No.26), 

bertambah baktinya kepada Tuhan, benar tindakannya, cinta 

kepada sesamanya (Bab I No.35), tenteram, longgar, selalu sabar 

dan syukur, giat berikhtiar akan tetapi pasrah, dan sifat yang lain-

lainnya yang terpuji. Jika diringkas menjadi satu kata, Hidup 

terkuasai oleh ....... Cinta. Sehingga benarlah kalimat yang 

berbunyi God is liefd. Nah, apakah kamu sudah ada perasaan 

kenikmatan yang seperti itu? Walau pun belum 100% atau 50%, 

tidak mengapa. Kadang juga sudah ada buahnya saja sudah sangat 

beruntung, berkembangnya akan ditemukan di belakang. 

 

4.  MUDATAMA:   

Ooo, Kakakku! Tentulah Kakak tidak akan salah terka. Menurut 

perasaanku, perubahan di dalam sanubariku itu sudah ada, namun 

jika diibaratkan biji baru tumbuh atau baru bersemi, entah baru 

baru berapa persennya. 

Namun, saya terlebih dahulu menyela untuk mohon keterangan 

terlebih dahulu, tentang “Cinta” yang berkuasa itu tadi. Tentunya 

akan menjadi orang passief (terserah apa adanya) dan reaksioner 

(musuh perkembangan) dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sedangkan ilmu Hakikat itu, menurut yang Kakak sampaikan: 

bermanfaat dan menyelamatkan di dunia dan di akhirat (Bab I 

No.2). Menurut pemahamanku “Dunia” itu juga termasuk 

masyarakat ini, tidak bisa bila dunia hanya diartikan sebagai 
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sebuah Gua bagi orang yang sedang bertapa, menjauhi kehidupan 

bermasyarakat. 

WREDATAMA:  

Sudah benarlah pemahamanmu tentang kata “Dunia” . Tetapi 

tentang pemahamanmu bahwa orang yang terkuasai oleh “Cinta” 

akan menjadi pasif dan reaksioner itu masih salah. Karena “Cinta” 

itu seharusnya justru .... Revolusioner, bahkan kadang .... ultra 

revoluisoner. Seperti halnya para Rasul ketika menjadi Senopati 

Perang, itu dikarenakan terkuasai oleh “Cinta”, bukan 

ddikarenakan menuruti hawa nafsunya. 

Contohnya lagi, Ketika Satria Rama memebantu atas permintaan 

Sugriwa untuk membunuh Subali. Ketika Subali hampir lepas 

nyawanya, tiba-tiba mengeluarkan tuntutannya, mengapa Satria 

Rama ikut campur pertengkaran antar saudara? Jawaban dari Satria 

Rama: Mengapa saya membunuhmu karena terdorong rasa “Cinta” 

agarkamu tidak semakin tersesat dalam kubangan kesalahan. 

Hal itu, rasakanlah! Tentunya kamu mengira itu hal yang aneh, 

mengapa membunuh justru terdorong oleh rasa “Cinta”. Karena 

pada umumnya membunuh itu karena terdorong karena marah dan 

kebencian. Akan tetapi bagi para Rasul, bukan hal yang aneh. Jika 

tidak demikian, justru sangat aneh. Seperti itulah tindakan Satria 

Rama itu tadi. Oleh karena Satria Rama itu diceritakan sebagai 

titisan Awatara (Kata Sanskrit “Avatara” juga dimaknai utusan 

Tuhan – Rasul). 

Selanjutnya: Para pencari Hakikat, harus selalu mengoreksi dan 

mengawasi “Hatinya sendiri” dan berlatih diri agar segala 

tindakannya berdasarkan “Cinta” Tidak perduli ketika berada di 

tengah-tengah kehidupan amsyarakat, atau sedang berada di dalam 

Gua. Sedangkan berada di tempat yang sepi dan kosong pun jika 

tindakannya belum dilandasi rasa “CINTA”, tidak bakalan bisa 

untuk bisa mencapai Ilmu Hakikat. 

Sedangkan untuk mebjalankan perbuatan yang berlandaskan 

“Cinta” itu tadi, jika menurut ajaran Sri Kresna kepada Sang 

Harjuna, yang termuat di dalam Serat Bagawat Gita, dikatakan: 

“Melakukan yang tidak melakukan” Dalam Bahasa Arab, singkat 
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saja, hanya dua suku kata, yaitu “Ikhlas. Maksudnya, tidak punya 

pamrih, selain hanya karena Allah, atau karena “Cinta”. 

 

5.  MUDATAMA:   

Itu, Kak!! Walau pun bagiku baru menjadi gambaran saja, namun 

sudah membuat terangnya pikiranku. Sekarang Kakak agar 

berkenan memberikan penjelasan tentang Kalimat dua yang saya 

mohon untuk dijelaskan kemarin itu. 

WREDATAMA:  

Untuk makna atau bahasa Indonesia, kamu tentunya sudah 

mengerti, benar kan? 

“Laa ilaha Illaallah = Tidak ada Tuhan kecuali hanya Allah.” 

“Muhammadun Rasuulullah = Muhammad utusan Allah.” 

Jika lafat tersebut ditambahi “Asyhadu anna” (Aku bersaksi 

dengan sebenarnya) barulah disebut “Kalimat Syahadat” (Kalimat 

persaksian). 

Nah, itu di pelajaran “Aqaid, sudah diterangkan dengan jelas 

tentang Sifat-Sifat Tuhan dan Sifat-sifat Rasul-Nya. Kamu 

tentunya kan sudah mengetahui? 

Sifat wajib Tuhan itu 20, mokalnya 20, Wenang 1, jumlahnya 41, 

sudah saya jelaskan di depan (Bab I No.21,22,34) 

Sedangkan sifat Rasul itu: 

Sifat wajibnya 4, yaitu Sidiq + Jujur, Amanah = bisa dipercaya, 

tabligh = menyampaikan perintah Tuhan, Fathanah = Bijaksana. 

Mokalnya juga 4, yaitu: Kidzib + dusta, Chiyanat = berkhianat, 

ingkar, Kitman = Mengurangi, menambah atau merubah perintah 

Tuhan, badalah = bodoh. 

Sifat Wenang “’aral bashariyah = terkena musibah yang tidak 

menyebabkan kecacatan dalam kerusaulannya. 

Sehingga jumlah Sifat Tuhan dan Sifat Rasul itu ada 50, sehingga 

ajaran itu disebut “Aqaid 50. Ada juga yang dikembangkan 

menjadi “aqaid 62. Ada juga yang diringkas, bahwa sifat Tuhan 

yang perlu dipahami itu hanya 13 yang wajib, dan 13 yagn mokal, 
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seperti pendapat di depan (Bab I No.22), sedang sifat Wenang 

milik Tuhan dan milik Rasul, tidak perlu diketahui. 

Menurut pendapatku, yang dikembangkan juga baik, yang ringkas 

padat juga baik. Akan tetapi kamu harus paham, meski jelas 

bagaimana pun juga, “’Aqaid” tentang sifat Tuhan itu hanya 

berupa pedoman saja, tidak ditunjuk/disentuh:Muk. Sedangkan 

‘Aqaid tentang sifat Rasul itu hanya berupa penjelasan dalam 

tulisan saja. Tidak memerinci makna dan rasa dari tulisan itu. 

Lebih jelasnya: Hanya menjelaskan yang tersurat (Leterlijk), tidak 

mengupas yang tersirat (Symbolisch). 

Hal itu bukan karena kekurangan “aqaid, karena hal itu adalah 

memang ajaran untuk orang banyak (massa). Sedangkan bagi yang 

ingin memahami yang sebenarnya tentang Tuhan, yang disebutkan 

dalam kalimat “Laa ilaha Illaallah” serta ingin bisa merasakan 

kalimat “Muhammadun Rasuu lullaah” harus di cari di luar ilmu 

“Aqaid. Yaitu yagn saya sebut “Sastracetha Wadining Rat” atau 

“Sastrajendra Hayuningrat” (Bab I No.26). 

Di dalam kisah Pedalangan, diceritakan yang mengerti makna 

sastra tersebut, jika Raksasa ketika matinya berkumpul bersama 

manusia yang sempurna, jika manusia, ketika kematiannya 

berkumpul bersama Dewa yang mulia. Cocog dengan isi sebuah 

hadits, sabda Rasulullah kepada sahabat Muazimaa min ahadin 

Asyhaduan laa ilaha illaallahu wa anna muhamadan Rasuulullahi 

shidqan min qalbihi illa Harramu Allahu ‘ala annari = Barang siapa 

orang yang mengucapkan kalimat syahadat hingga ke dalam hati, 

oran itu diharamkan oleh Tuhan saka siksa neraka. 

Kalimat, “mengatakan hingga ke dalam hati” itu sama dengan 

“Paham terhadap maknanya” Hal itu iya apa tidak? 

 

6.  MUDATAMA:   

Ya mpun!!! Sekarang saya paham, apa sebabnya bahwa 

mengucapkan kalimah syahadat itu menjadi Rukun Islam yang 

pertama, karena di dalam kalimat itu isi maknanya yang sangat 

rahasia. Sedangkan Rukun Islam yang lain-lainnya, apakah ada 

hubungannya dengan cara pengucapan kalimat syahat itu tadi, 

Kak? 
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WREDATAMA:  

Yahhh... kamu mengajakku untuk berbelok terlebih dahulu, ta? 

Rukun Islam yang ke dua hingga yang ke lima, itu memang benar 

erat hubungannya dengan Rukun Islam yang pertama, beginilah 

kejelasannya: 

Orang yang mengucapkan “Saya bersaksi sesungguhnya .........” itu 

yang utama juga harus mengerti benar-benar tentang apa yang 

disaksikan. Di dalam kalimat ini yang disaksikan adalah tentang 

Allah, dan tentang Kerasullan Nabi Muhammadsaw. Artinya 

benar-benar mengerti sampai dengan yaqin (kenyataan) di 

kedalaman rasa. Bukan hanya meniru-niru saja. 

Jika hanya mengucapkan saja, walau pun berapakali pun dalam 

mengucapkannya sepertinya sangat sulit untuk bsia terbukanya 

sampai dengan ke dalam sanubarinya. Kareena hal itu adalah 

Rahasia Dunia yang sangat membahayakan. Sebaiknya disarati 

dengan latihan jiwa dan raga . Barangkali saja bisa sebagai jalan 

hingga dibuka hatinya oleh Tuhan. Jiwanya di latih patuh dan ingat 

dengan sadar tentang Tuhan, lima kali di dalam sehari semalam, di 

dalam waktu yang sudah ditentukan. Ketika beribadah dalam 

keadaan suci dan menggerakan raga yang sangat bermanfaat 

terhadap kesehatan. Sebab kebijaksanaan dan kesantausaan jiwa 

itu, bisa tercapai jika raganya sehat. Ini Rukun Islam yang ke dua, 

Sembahyang (Shalat) lima waktu. 

Namun juga masih sulit untuk bisa terbuka, karena memang sangat 

gawatnya. Barangkalai kesulitannya itu dikarnekan masih sangat 

cintanya kepada hartanya, sehingga perli di sarati dengna rasa 

ikhlas mengeluarkan sebagian dari hartanya yaitu menjalankan 

Rukun Islam yang ketiga, Membayar zakat. 

Pada umumnya juga masih jauh untuk bisa terbuka, karena 

kewajiban membayar zakat itu tidak berat untuk dijalankan. 

Alangkah baiknya di beri syarat lagi yang agak beat, yaitu berlatih 

mengendalikan nafsu, karena nafsu itu memang menjadi 

penghalang yang menyebabkan gelap. Sedangkan sumber kakutan 

nafsu itu adalah dari makanan, sehingga untuk bisa 

mengendalikannya dengan cara berlapar-lapar pada siang hari, 
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selama sebulan dalam satu tahunnya. Itulah Rukun Islam yang ke 

4, wajib berpuasa di Bulan Ramadlan. 

Sedangkan Rukun Islam yagn kelima Pergi Haji ke Baitullah, itu 

sesungguhnya sangat penting sekali sebagai ujian yang terakhir. 

Jika lulus dari ujian itu, barangkali bisa terbuka oleh Tuhan, 

mengerti tentang rahasia yang tersembunyi itu tadi. Namun karena 

pergi Haji itu, harus mengeluarkan biaya yagn tidak semua orang 

bisa. Agama yang bersifat luas, memuat dan meliputi, dalam 

mewajibkan pergi Haji itu, hanya untuk orang yang mampu saja. 

Pergi haji itu sebagai perwujudan ikhlas berkorban harta yang tidak 

sedikit, ikhla berkorban perasaan, berpisah dengan anak istri, 

keluarga, kerabat, bangsa dan tanah airnya, karena kesemuanya itu 

disebut Dunia, yang kadang menjadi penghalang ketika beribadah 

kepada Tuhan. 

Pengobanannya tidak cukup sampai di situ, juka ikhlas 

mengorbankan jiwa dan raga, seperti, seandainya tiba-tiba sakit 

sehingga meninggal dunia di tempat yang jauh dari keluarga, itu 

harus ikhlas. Sehingga yang namanya pergi haji itu ujian 

menjadalankan Satu Tekad, mengabdi kepada Tuhan, selain 

Tuhan, semuanya tidak ada harganya. 

Jika dalam tekadnya sudah nyata seperti itu, untuk bisa terbukanya 

ahati, sepertinya hanya setebal kulit bawang, entah disebabkan oleh 

daya dari menghisap suasana Tanah Suci, karena suasana itu 

sangat besar daya kekuatannya, entah melalu petunjuk dari 

sessama makhluk selama melakukan pergaulan di sana. 

Untuk penjelasan ini, janganlah kamu salah dalam memahami, 

seandainya kamu sudah benar-benar paham atas Rahassia yang 

tersembunyi ini, bahwa orang yang beragama Muhammad, tidak 

boleh, yang kemudian tidak menjalankan Shalat, Zakat, Puasa, 

Haji, itu tadi. Apalagi jika hanya baru mengerti sedikit. Karena 

para Wali serta Rasulullah sendiri, juga tetap menjalankan Rukun 

Islam tersebut. Tekadkan di dalam hatimu, memberi contoh yang 

baik kepada semua orang, itu termasuk perbuatan yang utama.. 
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7.  MUDATAMA:   

Iya, iya Kak, aku sudah mengerti penjelasan Kakak yang terperinci 

itu. Sekarang sduah sampai waktunya, Kakak mengarikan rahasia 

yang tersembunyi itu, saya sangat ingin mendengarnya. 

WREDATAMA:  

Dengarkanlah ya!!! Seseorang yang mengucapkan kalimat yang 

maknanya “Hamba bersaksi sesungguhnya tidak ada Tuhan 

kecuali hanya Allah”itu, jika ketika di dalam bersaksi itu tadi itak 

hanya meniru-nieru atau hanya ikut-ikutan, tentunya harus benar-

benar mengerti, tentang Allah. Jangan gampang menjawab: Jika itu 

termasuk kepercayaan, Sebab kepercayaan terhadap apa saja tidak 

akan pilih-pilih... yang jika diri sendiri belum yakin kebenarannya, 

itu tidak ada bedanya dengan “Gugon Tuhon” (percaya terhasap 

sesuatu yang belum ada buktinya). Iya apa tidak? 

Untuk Kakakmu ini, dalam saya menyaksikan yang sebenar-

benarnya. Bahwa tidak Tuhan selain Allah, tidak ragu-ragu lagi. 

Seperti yang sudah kita bicarakan bersama di depan. 

a. Aku, orang satu ini, yang saya sebut Allah itu, yaitu bergelar 

Ikheid = Purusha = Rabbi = Individueele God. Yaitu yang saya 

gambarkan Ki Dalang bagi si Wayang, dan yang umpamakan 

Bayang Matahari bagi Si Jambangan yang terisi air. 

b. Aku, jika sedang bersama dengan dirimu, bersama dengan 

dirinya, bersama dengan semua orang di dunia ini, sama, 

menyebut Allah, itulah yang dimaksudkan yang bergelar 

Absolute Ik – Isywara – Rabbana = algemeene God. Yaitu yang 

saya gambar Sing Nanggap bagi si Wayang, dan saya ibaratkan 

Matahari bagi di Jambangan yang berisi air. 

Aku sudah mengatakan, bahwa puncak Ilmu Ma’rifat itu: Si 

Wayang sudah bertemu dengan Ki Dalang (Bab I No.37) atau si 

Jambangan berisi air sudah melihat bayangan matahari. Namun 

kata “Bertemu” atau “melihat” itu jangan kamu bayangkan seperti 

halnya kamu bertemu denganku, atau seperti kamu melihat kepada 

diriku, itu bukan. Menurut ilmu Tarikat, seperti pengertianmu 

terhadap Hari Minggu, kamu bisa percaya karena kantor-kantor 

tutup semua, serta Hari Jum’at sudah sudah tertinggal satu hari 

(Bab I No.13). Sedangkan bagi Hakikat dan Ma’rifat, seperti 
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halnya dirimu berada di hari Minggu, bisa terasa karena ketika 

pagi: masuk ke hari Senin. 

Namun, karena manusia itu bermacam-macam, yang banyak atau 

pada umumnya, seumpama wayang yang ingin bertemu dengan 

Yang Nanggap di Rumah belakang. Yang di patuhi yaitu yang 

Nanggap itu. Seumpama jambangan berisi air: ingin bertemu 

dengan matahari di langit, yang di sembah ya Matahari itu (Bab I 

No.37). 

Si Wayang lup, bahwa Petruk itu tidak bisa apa-apa, yang 

berbicara dan yang menggerakkan adalah Ki Dhalang. Ada saatnya 

Petruk itu jadi Ratu, karena Ki Dalang melaksanakan perindah dari 

Yang Nanggap, agar menggelarkan wayang dengan lakon “Petruk 

dadi ratu”. 

Bahwa, tujuan Hakikat itu tidak lain adalah, supaya jambangan 

telah pecah, bayang matahari kembali kepada matahari (Innaa 

lillahi wa innaaa ilaihi radji’uun), tidak tertinggal di pecahan 

jambangan atau di airnya yang tumpah (Bab I No.36), Atau setelah 

menggelar pertunjukan wayang, Ki dalang melaporkan kepada 

yang nanggap, tidak larut pada cerita Petruk atau pergi bertamasya 

ke mana-mana yang tanpa tujuan. Tentang hl ini, sebaiknya 

dijelaskan jika telah sampai pada gilirannya membicarakan jalan 

menuju Ma’rifat kepada Tuhan saja. 

 

8. MUDATAMA:   

Iya Kak, saya ngikut saja. Selanjutnya sekarang Kakak, agar 

meneruskan untuk memberikan penjelasan tentangn Kalimat 

Syahadat itu tadi. 

WREDATAMA:  

Baiklah. Dengarkanlah dengan cermat, yang menyebabkan 

menjadi salah dalam pemahamannya, sehinga bisa tersesat menjadi 

...... KLENIK. 

Kalimat selanjutnya; Mengucapkan kalimat yang maknanya “ dan 

hamba bersaksi, sesungguhnya Nabi Muhammad itu utusan 

Allah.” 
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Kalimat tersebut, sesungguhnya mengandung makna ganda: Lahir 

(letterlijk) dan batin (symbolisch). 

Menurut makna lahir (letterlijk), yang disebut “Muhammad” pada 

kalimat tersebut; Sebutan manusia (eigennaam), yaitu Nabi 

Muhammad putra Sayyid Abdullah, yang lahir di Makkah, 

dimakamkan di Madinah. Sehingga asmanya kita ucapkan di 

dalam kalimat Syahadat, karena beliau adalah Ayah pencetus 

Agama yang kita anut. 

Oleh karena kita sudah membuktikan bahwa petunjuk Agama itu, 

memberi penerangan hati sanubari kita, shingga kita yaqin dan 

bersaksi: Bila beliaunya itu adalah Utusan Allah, yang membawa 

amanah men-syiarkan penerang kepada seluruh manusia di dunia. 

Ujud dari petunjuk dan penerang yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Sedangkan, makna rasa batin (symbolisch) yang disebut 

“Muhammad” dalam kalimat tersebut, kata sebutan yang berasal 

dari gabungan (afgeleide zelfstanding naamwoord). Yaitu berasal 

dari kata “Hamid” yang artinya “Pujian sanjungan” Muhammad 

bermakna: Yang dipuji. Sedangkan yang maksud tidak lain adalah 

ujud dari diri manusia ini. Baik halusnya juga raganya yang 

mengucapkan kalimat Syahadat itu tadi, yang ternyata lebih 

lengkap alatnya dan campuran wujudnya dibanding dengan 

makhlk yang lainnya. 

Untuk lebih jelasnya: Semua Rasul selain Nabi Muhammad itu 

juga sama-sama mempunyai sifat “Muhammad”. Demikian juga 

para Nabi, para Wali, para Mukmin ..... dan seluruh manusia biasa 

yang bagaimana pun juga, itu semua juga bersifat Muhammaad. 

Serta yang sebenar-benarnya juga menjadi Utusan Allahsendiri, 

alias individueele God, seperti tersebut di atas. Sebab, jika dirinya 

sudah tidak menjadi utusan, pastilah raganya tanpa daya, yaitu 

mati. 

 

9.  MUDATAMA:   

Maaf Kak, Aku pernah mendengar sebuah wirid yang berbunyi 

“Sesungguhnya Muhammad itu sifat Ingsu, Rasul itu rasa 

nIngsun”. Apakah itu sesuai dengan penjelasan Kakak itu tadi? 
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WREDATAMA:  

Nah!! Benar kan perkiraanku. Kamu akan tersesat menuju 

“KLENIK”. Mengolah kata seperti itu, bukan kebiasaanku. Rasul 

itu kata Arab, Rasa itu kata Sanskrit, jika diolah agar sesuai, 

tentunya akan dimarahi oleh ahli sastra. 

Sedangkan, maksud dari penjelasanku tadi itu, tidak demikian. 

Yang bersifat “RASUL” (utusan) itu, adalah yang bersifat 

Muhammad itu tadi. Yaitu lengkap dengan alat dan bahan 

campuran dari manusia, bukan Cuma salah satu dari alat manusia 

yang bernama “RASA” itu. 

 

10. MUDATAMA:   

Iya, Iya Kak, aku sudah paham, perbedaan uraian penjelasan 

dirimu dengan rangkain wirid “Rasul” “Rasa” itu tadi. Akan tetapi, 

apakah Kakak mempunyai anggapan bahwa gerak gerik kita 

berasal dari perintah Tuhan, karena diri kita ini mempunyai sifat 

Muhammad dan juga sifat Rasul?  

WREDATAMA:  

Bagus!!! Nah, itu pertanyaan yang penting. Ketahuilah olehmu, 

sebenarnya jika masih bernama manusia, itu tidak ada bedanya 

tentang kelengkapan alat dan bahan campurannya (Bab I No.28), 

sehingga jangan suka, mencelakakan diri sendiri. 

Di depan sudah saya katakan, yang berbeda itu hanya ukuran dari 

bahan campurannya, seumpama kopi susu ada yang terlalu pahit, 

ada yang terlalu manis, ada yang hambar, ada yang sedang. 

Perbedaan alat: Ada yang bahan kayunya tua serta halus 

pengerjaanya, ada yang kayu muda, serta kasar pengerjaannya. 

Sehingga kemudian menjadi berbeda-beda, karena ada yang 

gperawatannya alat itu tadi ada yang rajin dan dipelajari 

kegunaannya dari masing-masing jenisnya, ada yang tidak dirawat 

sama sekali serta tidak mengerti kegunaannya. 

Nah, seperti itulah contohnya. Karena ada orang yang dujuli Nabi, 

ada yang disebut Wali, ada yang dinamakan Mukmin chas, ada 

yang dinamakan mukmin “am”, ada yang memiliki sebutan yang 

bermacam-macam itu. 
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Golong yang terakhir itu tadi juga berisfat Muhammad, tidak 

berbeda dengan Nabi – Wali – Mukmin, seharusnya demikian: 

Juga bersifat Rasul, Sebagai contohnya, berikut ini: 

Seumpama aku menjadi pribumi di salah satu Kabupaten, namun 

belum pernha bertemu dengan Pak Bupati. Kemudian ada orang 

yang singgah di rumahku, memerintahkan supaya aku datang 

untuk menyapu halaman Kabupaten. Aku terus bilang kepada 

kakak perempuanmu, jika diperintah oleh Pak Bupati. 

Apakah yang saya omongkan itu benar? Bisa dipastikan, salah! 

Karena yang memerintahkan aku itu tadi bisa saja hanya Sekretaris 

Kebupaten saja, bisa saja abdi rendahan saja, bisa juga orang luar 

yang berniat mempermainkan aku. Sehingga “Serat Wedhatama” 

mengingatkan (Gambuh): 

Kalamun durung lugu. 

Aja pisan wani ngaku-aku 

Antuk siku kang mangkono kaki 

Kena uga wenang muluk,  

Kalamun wus pada melok. 

Artinya: 

Jika belum paham 

Jangan sekali-kali mengaku sudah paham 

Akan mendapat hukuman, tindakan yang seperti itu. 

Boleh saja memberi pelajaran.. 

Jika sudah benar-benar paham melihat dengan jelas tanpa 

penghalang apapun. 

Padalah “Melihat dengan jelas” itu sulit sekali. Jangankan melihat 

dengan jelas menurut Ma’rifat, baru melihat denegan jelas di 

tingkat Tarikat (mengerti) saja, tidak mudah, karena banyak 

penghalangnya. Seperti yang diperintahkan di dalam Surat Yasin 

ayat 9,10 “ wa ja’alnaa min baini aidihim saddan wamin chalfihim 

saddan faghsyainahum fahum laayubshiruun ( Dan Ingsung sudah 

membuat penutup di depan dan di belakang, dan Ingsun tutup 

penglihatannya hingga tidak bisa melihat segalanya), terusannya: 

Wasawaaa’un ‘alaihim andzartahum am lam tundzirhum 

laayu’minuun (Sama saja atas orang –orang itu, kamu beri nasihat 
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atau tidak, tidak akan beriman). Seperti itulah orang yang tertutup 

hatinya. 

Sehingga: Walau pun sama-sama mempunyai sifat Muhammad, 

yang nyata. Namun jangan menganggap mudah mengaku sama-

sama bersifat utusan Tuhan, walau pun seharusnya benar. Karena 

kita ini Mukmin “am atau dibawah “am” ini. Yang sering itu 

menjadi utusan ... Nafsu, atau menjadi pengikut ... syaitan (Setan 

dalam diri atau setan di luar diri). 

 

11. MUDATAMA:   

Sudah- sudah, Kak (Sambil mata sembab meneteskan air mata), 

hatika sangat pedih. A’udzu billahi minasysyathanirajim (Semoga 

saya dijauhkan oleh Allah dari godaan syaothan yang terajam). 

 (Setelah saling berdiam diri beberapa menit): Sekarang saya 

mohon penjelasan, bahwa si Wayang yang ingin bertemu dengan 

yang Nanggap. Jika puncak ilmu Ma’rifat, itu hanya sampai tingkat 

Ma’rifat si Wayang terhadap Ki Dalang (Bab I No.37, Bab.II 

No.7), itu kan tidak ada bedanya dengan golongan yang meyakini 

bahwa yang Nanggap itu tidak ada. Hanya Ki Dalang yang tetap 

abadi atas kudrat iradatnya sendiri. 

WREDATAMA:  

Sekilas memang tidak ada bedanaya, tetapi akibatnya, bukan Cuma 

beda, justru berlawanan yang sangat nyata. 

Golongan yang meyakini bahwa yang Nanggap itu tidak ada, 

kebanyakan mengakibatkan juga meyakini bahwa ketika matinya 

itu menganggapnya sudah “selesai” tidak ada cerita lagi (Bab I 

No.35). 

Pastilah tidak ada usaha dan perjuangan, “Ilmunya” tanpa amal, 

karena dalam perkiraannya ketika mati pastilah sempurna, sudah 

memastikan pasti akan kembali kepada asalnya. 

Sedangkan bagi yang meyakini bahwa yang Nanggap itu ada, itu 

mengakibatkan memiliki keyakinan bahwa setelah mati itu belum 

“selessai” masih tetap terus hidup. Yang semula hidup 

mempergunakan basan kasar (jasmani) berada di alam dunia, 

kemudian hidup memeprgunakan badan halus (rohani) yang 
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berada di alam gaib. Di tempat itu masih mengalami rasa enak dan 

rasa tidak enak. 

Golongan ini, bermacam-macam caranya berusaha dan berjuang 

agar terlepas dari segala rasa itu tadi. Ada yang memakai cara giat 

shalatnya, ada yang membuang kekayaannya, ada yang 

menghindari keramaian, ada yang tidak menikah, bahkan ada juga 

menyiksa raganya. Bertindak seperti itu tidak hanya satu hari dua 

hari saja, namun sampai tanpa batas waktunya. Seumpama orang 

yang berbuat seperti itu, itu dianggap semuanya bodoh, Aku, 

Kakamu ini, ikhlas menerima masuk dalam golongan orang bodoh 

itu tadi. Karena aku yakin seyakin-yakinnya, bahwa mati itu belum 

pasti “selesai”. 

 

12. MUDATAMA:   

Iya Kak, aku sudah mengerti penjelasan tentang perbedaan antar 

paham iut tadi. Kemudian Kakak mengatakan tidak mesti “selesai” 

itu menurut pemahamanku ada bisa “selesai” sungguhan. 

Sedangkan yang dikatakan “Selesai” itu bagaimana? Dan apakah 

sebabnya ada yang “selesai” dan ada yang tidak? Bagi golongan 

yang meyakini mati belum pasti “selesai” itu, apakah bukan 

“selesai” yang dicarinya? 

WREDATAMA:  

Yang saya katakan “selesai” itu yang bisa menjalankan “Inna 

lillahi wa innaa ilaihi raji’un” – Asal dari Allah, kembali kepada 

Allah, artinya sudah tidak terbayangkan. Yaitu yang disebut Naik 

ke dalam Surga yang tertinggi tanpa hisab (Tanpa ditimbang antara 

amal dan dosanya, karena sudah tidak tersentuh dosa). Sudah tidak 

merasakan nikmat kubur atau pun siksa kubur, sudah terbebas dari 

hari kiamat (sewaktu roh-roh dibangkitkan dari alam kubur). 

Memang “selesai” itu yang dicari oleh para pencari Hakikat. Akan 

tetapi pencarian apakah cukup hanya mempergunakan anggapan 

saja, tanpa syarat-syarat? Karena yang bisa melakukan yang seperti 

itu hanya para Rasul, para Nabi dan para Wali namun tidak semua, 

dan para Mukmin yang diijinkan oleh Tuhan. 

Maka dari itu, orang yang shalat, setelah membaca tahiyyat akhir 

kemudian berdoa “A’udzubika min ‘adzaabil qabri” (semoga 
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terjaga di siksa kubur), itu sudah semestinya bagi Mukmin “Am, 

karena memang siksa kubur itu yagn sangat ditakuti. Jika tidak 

mengalami siksa kubur, berarti merasakan nikmat kubur, sambil 

menunggu datangnya hari kiyamat, barangkali setelah dihisab, bisa 

naik ke surga. Walau pun di surga yang paling bawah sendiri, 

tentunya merasa nikmat, dibanding masuk ke dalam neraka, neraka 

yang mana saja. 

 

13. MUDATAMA:   

Wahhh... Sekarang sudah sampai membicarakan tentang 

meninggal dunia, yang menurut penyampaian Kakak, juga perlu 

dijelaskan, termasuk baku bagian ke II bagi ilmu hakikat, (Bab I 

No.7). Akan tetapi saya ingin menyela terlebih dahulu minta 

dijelaskan terlebih dahulu. Apakah golongan yang meyakini bahwa 

Yang Nanggap tidak ada itu tanpa dasar? Jika aku tidak keliru, itu 

kan ilmunya Syeikh Siti Jenar, yagn tidak sedikit pengaruhnya 

kepada bangsa kita ini, iya kan Kak? 

WREDATAMA:  

Nahhhh.. ini sama saja aku kamu paksa untuk basah semua! 

Memang demikian, aku hanya ingin mengatakan paham 

keyakinanku sendiri, yang menjadi keyakinanku sendiri. Yang 

menimbang dan membandingkan dengan yang lainnya itu kamu 

sendiri (Bab I No.29). 

Ilmu milik Syeikh Siti Jenar yang sebenarnya, itu tidak ada yang 

tau, karena Syeikh Sitijenar tidak meninggalkan Kitab yang 

menjelaskan paham keyakinannya. Sedangkan paham yang kamu 

sebut ilmu dari Syeikh Siti Jenar itu tadi, tidak lain hanya pendapat 

para Pengarang Kitab Sitijenar, atau pendapat para guru wirid 

speeninggal Syeikh Sitijenar, yagn belum tentu cocok dengan 

ilmunya Syeikh Sitijenar yang sebenarnya. 

Sedangkan ilmu dari Syeikh Sitijenar yang sebenarnya itu, 

perkiraanku berasal dari ilmu Falsafah Tashawwuf Islam yagn 

berkembang di Negara-negara Islam ketika abad ke 12 dan 13 

Masehi. Yaitu yang disebut paham Wahdatul Wujud. Yaitu sebuah 

paham yang meyakini bahwa makhluk dan yang mencitakanitu 

“Sajatin”: Satu. Sedangkan ketika menyebut dua itu karena 
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penglihatan dari makhluk itu sendiri. Jika melihatnya dari Pencipta: 

“Satu utuh” bukan dua. Contohnya bagaikan Samudra dan 

ombaknya, seperti api dan nyalanya, seperti madu dan rasa 

manisnya. 

Seperti itulah paham Pujangga Sufi Muhammad Bin Ali bin 

Ahmad bin Abdullah yang bergelar Muhyidin Al-Hatiniy atau Ibnu 

Arabiy. 

Paham itu memisahkan diri dengan paham lainnya sebelum itu, 

yang pada umumnya meyakini bahwa Makhluk dengan 

Penciptanya itu dua. 

Selanjutnya, dua paham itu masih tetap menjadi perselisihan 

sampai dengan sekarang belum ada akhirnya. Golongan yang 

meyakini bawa makhluk dan Pencipta itu dua, mempunyai 

pendapat bahwa Makhluk an khaliq itu tidak sama Dzat-nya. 

Sehingga menuduh sangat sesat jika ada yang mempunyai 

anggapan: Makhluk itu bisa menyatu dengan Khaliq, setinggi-

tinggi Cuma bisa ... mendekat atau bisa bertutur kata saja. 

Nahhh. Sehingga tadi aku mengatakan, jika yang kamu sebut Ilmu 

Syeikh Sitijenar itu, belum tentu cocok dengan ilmunya Syeikh 

Sitijenar yang sebenarnya ........ karena “Ilmu dari Ibnu ‘Arabiy itu 

menggunakan “Amal. Akan tetapi yang kamu kira ilmu dari 

Syeikh Sitijenar itu tadi, pada umumnya hanya berhenti pada 

pemahaman saja. Jika telah memahami merasa telah tamat dan 

sempurna. 

14. MUDATAMA:   

Sedangkan keyakinan Kakak yang sudah di jelaskan kepadaku, itu 

termasuk golongan yang mana, Kak? Aku malah menjadi bingung, 

ketika beri tahu keyakinan dua macam itu. 

WREDATAMA:  

Bagaimanakah kamu itu! Kamu terus memaksa agar aku terus 

bertambah basah. 

Paham dua macam itu, menurutku: sama benarnya. Menjadi 

bermasalah, tidak lain karena tidak saling menghayati terlebih 

dahulu: Manakah yang disebut makhluk di dalam masalah yang 

dibicarakan itu? 
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Jika yang disebut makhluk yang ada di dua ajaran itu, sesuatu yang 

berbentuk – kasar atau halus – maka menjadi benar bagi yang 

berkeyakinan bahwa makhluk dan Khaliq itu dua, bukan satu dan 

tidak bisa bersatu, karena Khaliq itu tanpa bentuk, bukan jisim, 

bukan jirim (Jisim dan Jirim untuk lebih jelasnya di Buku Serat 

Wulang Reh di blog yang sama), Tidak bisa dibayangkan. 

Sedangkan jika yang disebut makhluk dalam keyakinan itu 

Bayangan Matahari bagi si Jambangan berisi air, tentulah benar 

yang meyakini bahwa makhluk dan chaliq itu: Satu, iya kan? 

Tentunya tidak salah jika makhluk bisa menyatu dengan khalik, ta? 

Bagaimana...... apakah masih kurang jelas keteranganku ini? 

 

15. MUDATAMA:   

Sudah jelas Kak, dan saya sudah puas. Sekarang saya mau minta 

penjelasan sedikit, akan tetapi jangan menjadikan Kakak menjadi 

tidak enak hati. 

Setiap Kakak menganjurkan tentang menjalankan Syari’at Agama 

apa saja yang dianut (Bab I No.11) atau yang disenangi (Bab I 

No.37). Akan tetapi entah karena apa, penjelasan Kakak kepada 

saya ini jelasa mengarah kepada Islam dan hanya mengambil dari 

dalil-dalik Qur’an saja? 

WREDATAMA:  

Bukan karena sebab apa-apa, hanya terbawa oleh karena aku ini 

orang Islam, Sedangkan jika kamu bertanya “Apa sebabnya Kakak 

memilih Agama Islam?” Pertanyaan seperti itu sama saja dengan 

kamu bertanya “Apa sebabnya Kakak membangun rumah memilih 

model kampung, bukan model limasan saja?” Nah... itu sebenarnya 

hanya karena senang model saja, tidak ada sebab lain lagi. Menurut 

pendapatku: Agama itu Internasional, artinya, untuk orang sedunia. 

Dari tanah mana saja asalnya, jika aku senang, ya itulah yang saya 

anut. 

Oleh karena aku menyenangi, sehingga masuk kepada kata-kata 

“Orang senang, tidak kurang sanjungannya”. Sebagian dari 

sanjunganku, yaitu dari kitabnya (Qur’an) yang walau pun sudah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, akan tetapi dalam bahasa 

aslinya tidak akan pernah hilang, sehingga bisa dicocokan: Apakah 
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terjemahan itu obyektif (apa adanya), apakah ditambah-tambahi 

menurut selera yang menterjemahkan (subyektif). Sedangkan 

Kitab Suci yang lain-lainnya tidak demikian! 

Barangkali jika kamu menginginkan yang kadang kala mendengar 

kutipan yang berasal dari kitab-kitab suci selain Qur’an, aku tidak 

keberatan. Dan aku juga mempelajari, karena aku juga percaya 

kepada Rasul selain Nabi Muhammad serta percaya kepada Kitab 

Suci selain Al-Qur’an. 

Kitab Taurat menyebutkan: “Allah kemudian mencitakan manusia 

menurut ceritanya, dalam menciptakan yang yang dicontoh cerita 

Allah, pada hakikatnya laki-laki perempuan” (Purwaning dumadi 

I:27). 

Di dalam Injil menyebutkan: Tidak ada orang yang mendekat 

kepada Rama jika tidak keluar dari aku. Jika kamu mengetahui 

tentang aku, pastilah mengetahui Romoku” (Jochanan 14:6-7) 

“Orang yang ttelah melihatku, sehingga sudah melihat Sang Rama. 

Apakah kamu tidak percaya, bahwa aku ini ada di dalam Sang 

Rama, dan Sang Rama ada di aku?” (Id. 14: 9,10). 

Cobalah rasakan! Yang dikatakan Manusia mencontoh cerita dari 

Allah dalam Kitan Taurat itu, tentunya sama dengan yang saya 

umpamakan Bayangan dari matahari dengan matahari, iya kan? 

Sedangkan yagn disebut Sang Putra dengan Sang Rama di dalam 

Kitab Injil itu tadi, itu kan aku, iya kan? 

Sedangkan di dalam Al-Qur’an juga menerangkan: Lam yalid wa 

lam yuulad (Al-Ikhlas 3 = Tidak beranak dan tidak peranakkan), 

An da’auli’rrahmani waladan wa maayanbaghie li’rrahmani an 

yattahidza waladan 9 Maryam 91,92 = Mereka mengatakan bahwa 

Tuhan itu mempunyai anak, Tuhan dikatakan mempunyai anak itu 

tidak benar), karena ada orang yang meyakini bahwa kata “Putra” 

itu bermakna Leterlijk, bukan symbolisch yang ibaratnya adalah 

bayangan. 

 

16. MUDATAMA:   

Sudah Kak, dalam saya mengajak Kakak untuk membelokan 

pembicaraan hingga benar-benar basah, sudah cukup. Sekarang, 
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Kakak berkenanlah Kakak untuk menjelaskan tentang SiksaKubur 

itu bagaimana sehingga bisa diterima oleh akal dan pikiran? 

WREDATAMA:  

Kepercayaan terhadap adanya siksa kubur dan tentang 

menjalankan keutamaan agar tidak mengalami siksa kubur itu, 

sebenarnya sudah sejak jaman dahulu kala, sebelum adanya 

Agama yang disyiarkan oleh para Nabi utusan Allah. 

Sedangkan tumbuhnya kepercayaan ketika itu, entah karena 

berasal dari gagasan saja, seperti: (a) Di alam ketika tidur, tiba-tiba 

menemukan cerita yang disebut bermimpi (b) Memperhatikan 

segala perbuatan pasti mendapatkan buahnya (c) Dan lain-lainnya, 

entah karena ada yang dituakan yang mendapat ilham dari Tuhan 

sehingga bisa melihat atau bisa berkomunikasi dengan roh orang 

yang sudah meninggal dunia, saya kita tidak perlu dibicarakan 

panjang lebar. 

Ketika memasuki jaman Para Nabi dan para Rasul yang bertugas 

menyiarkan Agama, mereka semakin menguatkan bahwa 

keyakinan yang semula masih samar-samar itu, memang benar-

benar ada. Tentulah ketika para Rasul menerangkan wasiat itu tadi 

tidak hanya berasal dari gagasan saja dan tidak hanya untuk 

menakut-nakuti saja. Artinya memang benar-benar ada dan para 

Rasul memang benar-benar mengetahui, karena para Rasul itu 

bersifat Sidiq, Amanat, Tabligh, Fathanah (Bab II No.5). 

Sehinga seharusnsya, kita ini hanya cukup percaya saja terhadap 

kabar tersebut, karena tentang Jiwa itu memang sulit. Firman 

Tuhan di dalam Al-Qur’an: Wa yasalumaka ‘ani’rruhi quli’rruuhu 

min amri rabbi wamaa uutietum minal ‘ilmi illa qallilan (Israa’85 = 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh, katakanlah: Roh itu 

urusan Tuhanku, kalian tidak diberi pengetahuan kecuali hanya 

sedikit saja). 

 

17. MUDATAMA:   

Kak, Ketika kepercayaan tentang adanya Allah yang berbahaya, 

yang rahasia seperti itu, Kakak berkenan memberikan penjelasan 

yang sangat memuaskan perasaan hatiku. Maka dari itu tentang roh 
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dan siksa kubur, saya juga mohon untuk dijelaskan dengan sejelas-

jelasnya, jangan dibatasi seperti itu tadi. 

Namun, sebelum Kakak berkenan membuka pagar tersebut, saya 

mohon penjelasan terlebih dahulu: Yang disebut “Kubur” itu apa? 

Apakah Kuburan atau begraafplaats (tempat untuk memendam 

mayat) seperti itu Kak? 

WREDATAMA:  

Begraafplaats itu dalam bahasa Jawa disebut “Jaratan” atau 

“Pajaratan” namun kata “Jarat” artinya apa, saya sendiri tidak 

mengerti. Sedangkan kata Jawa “Kuburan” Ngubur, dikubur, itu 

sebenarnya adalah salah, karena mengambil dari kata Arab 

“Qubur” (ism mufrad Qabrun, ism jama Qubuurun), yang artinya 

.... akan saya terangkan nanti saja. 

“Jaratan” terkadang disebut juga “Makaman” itu juga mengambil 

dari Bahasa Arab: Makam (Maqam) yagn artinya adalah Tempat, 

sembarang tempat, bukan hanya tempat mayat. Dan juga kadang 

disebut “Kramatan” menurut perkiraanku juga mengambil dari 

Bahasa Aarab (Rahmat), yang artinya kemurahan. Maksudnya: 

Bahwa Mayat yang dipendam di tempat itu itu terhormat atau 

mendapatkan kemurahan Tuhan. 

Sedangkan di bahasa haluskan dalam bahasa Jawa (Dikramakan) 

menjadi “Pasareyan” uatau “Setana” (Istana), tentunya kamu sudah 

mengerti. Maksudnya: Semua mayat yang diteempatkan di tempat 

itu, bukannya dianggap mati, hanya Tidur saja, dan di anggap 

bertempat tinggal di Istana yang indah. 

Sedangkan Kata Arab “Qubur” itu tadi, di dalam Qur’an juga 

disebutkan “Barjah”. Pada umumya dianggap sebutan “Alam”, 

akan tetapi tidak terlihat oleh mata seperti halnya alam dunia ini. 

Anggapan “Sebutan” itu tadi, sebenarnya masih salah, 

sepertihalnya Madinah (Madinatun) yang semula bermakna 

“Kota” lama-kelamaan berubah menjadi “Nama Kota” (Madinah). 

Sedangkan kata “Kubur” atau “Barja” itu, berasal dari kata 

suasana, yang artinya: (a) Peralihan, antra alam dunia dan alam 

lainnya lagi, (b) Tahanan: Menunggu waktu akan diadili, (c) Hijab, 

penutup, karena sudah tidak bisa melihat alam dunia, namun belum 

melihat alam lainnya lagi. 
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Maka dari itu, janganlah kamu salah dalam memahaminya, Kubur 

itu, kamu maknai Kuburan atau Jaratan. Jelasnya: Seandainya ada 

orang yang meninggal dunia karena tenggelam di laut, atau 

meninggal karna dimakan harimau, atau mati denegan tubuh 

hancur karena terkena bom atoom, itu rohnya juga mengalami 

siksa kubur atau nikmat kubur, walau pun mayatnya tidak di tanam 

di Jaratan. 

Sedangkan bagi orang yang meninggal dunia dan mayatnya tidak 

hancur seperti yang saya katakan itu tadi, roh-nya memang ada 

yang menunggui bekas raganya, dalam beberapa waktu. Oleh 

karena itu, sehingga ada pendapat mayat dibalsam agar tidak rusak, 

agar supaya roh-nya tetap menunggui raganya hingga beratus-ratus 

tahun. Dan sebailknya ada yang berpendapat: Mayatnya dibakar, 

agar cepat rusak, supaya roh-nya cepat merdeka, bisa ke sana ke 

mari, tidak menunggi raganya saja. 

Sedangkan tentang yang dialami oleh para ahli kubur itu, tersebut 

di dalam Hadits, seperti ini: 

Sahabat Ibnu Abbas menceritakan: Pada suatu hari, Rasulullah 

lewat di jalan yang berdekatan dengan makam, mendengar orang 

sambat kesakitan, karena mengalami siksa kubur. Beliau kemudian 

mengambil pelepah kurma, setelah dipatahkan menjadi dua, 

masing-masing kemudian diletakkan di atas makam orang yang 

mengeluh itu tadi, sambil berkata: “Semoga orang yang sedang 

mengalami siksaan ini mendapatkan kemurahan selagi pelepah 

kurma ini belum kering.” (Hadits Shahih Buchari). 

Ada lagi: Sahabat Abu Ayub menceritakan: Pada suatu hari 

Rasulullah keluar setelah matahari terbenam. Beliau mendengar 

suara, para sahabat yang mengiringkannya juga mendengarnya. 

Beliau kemudian berkata “Orang Yahudi sedang disiksa di dalam 

kuburnya” (Hadits Shahih Muslim). 

 

18. MUDATAMA:   

Cukup tiga itu saja Kak!! Apakah Kakak berkenan memberi 

penjelasan yang lebih jelas, bukan atas dasar cerita seperti itu? Dan 

apakah sebabnya, Kakak hanya memetik dari hadits saja? Apakah 
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di dalam Al-Qur’an tidamasalah itu?k ada ayat-ayat yang 

menjelaskan  

WREDATAMA:  

Di dalam Al-Qur’an tidak kurang ayat-ayat yang menjelaskan 

tentang alam akhirat, hari kiamat, surga dan neraka, dan lain 

sebagainya. Dan saya perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu 

yang sejelas-jelasnya, maka dari itu belum saya petik. 

Sepertinya kamu lebih puas, atas keterangan yang berdasarkan Al-

Qur’an dibanding keterangan yang berdasarkan Hadits. Itu 

menandakan bahwa dirimu mempunyai pertimbangan yang 

atajam. Alhandulillah. Memang di dalam Tharikat, Hakikat dan 

Ma’rifat, untuk bisa pas jika menggunakan dasar Al-Qur’an. Akan 

tetapi kamu jangan menyalahkan dan menyepelekan Hadits, karena 

banyak sekali aturan dan Rukun Islam yang tidak disebutkan di 

dalam Al-Qur’an, disebutkan di Al-Hadits. 

Sehingga: Ajaran yang bersumber dari Hadits itu, sebagian besar 

memang untuk Syari’at. Sama dengan pendapatnya Abu Hurairah 

Hafidhatumin Rasuulillahi wi’aaani faaammmaa ahaduhumaa 

fabatsatstuhu waamma ilaa charufalan batsatstuhu qufi’a 

hadazalbul ‘umu (Hadits shahih Buchari = Saya hapal dari 

Rasulullah Haidts dua karung, yang satu karung sudah saya siarkan 

sedangkan yang sekarung lainnya, jika saya siarkan, pastilah saya 

disembelih orang), Maksudndya Hadits yang tidak disiarkan itu 

memang tidak cocok seumpama disiarkan kepada orang banyak 

(massa). 

Tentang keadaan roh manusia yang sudah terpisah dari badan 

kasarnya itu, selain tersebut di dlam Hadits yang di antaranya 

sudah saya katakan itu tadi, juga termuat di dalam Al-Qur’an. 

Nanti kita bicarakan dengan jelas, Ada lagi keterangan yang 

berasal dari sumber yang lain. 

Ada ilmu yang disebut Spiritisme, yaitu cara memanggil Roh 

orang yang sudah meninggal dunia, atau cara berhubungan 

(berdialog) dengan Roh orang yang sudah meninggal dunia. 

Adanya ilmu itu sudah sejak jaman dahulu kala, yang kemudian 

tertutup, karena (a) kalah pengaruh oleh ilmu Agama, yang 

sebagian besar mengajarkan agar orang percaya begitu saja 
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(Dogmatisch). (b). Kalah pengaruh dengan ilmu Materialisme, 

yang keyakinannya hanya percaya kepada segala sesuatu yang bisa 

terlihat mata saja. 

Di dalam abad ini, ilmu Spiritualisme itu tadi, tiba-tiba muncul 

kembali, justru kemunculannnya di wilayahnya orang-orang yang 

tersebut di hurus (b) itu tadi. Sudah banyak yang mengamalkan 

(mempraktekkan), serta tercapai apa yang menjadi tujuannya. 

Ilmu tersebut justru bisa dipergunakan untuk membuka keruwetan 

perkara lahir, seperti: Orang mati yang meninggalkan harta benda, 

akan tetapi ahli warisnya tidak mengetahui di mana 

menyimpannya; Orang yang meninggal dunia karena dibunuh, 

tidak ketahuan sipa pembunuhnya, dan lains ebagainya. Juga bisa 

ditanyai bagaimana keadaanya roh itu enak atau tidak enak, terang 

ataukah gelap, longgar ataukah sempit lingkungannya, dan 

sebagainya. 

Bagaimana, apakah kamu masih ragu-ragu tentang roh yang tetap 

hidup yang berada di alam kubur itu? Apakah semua keterangan 

ini belum bisa membuat puasnya hatimu? 

 

19. MUDATAMA:   

Soal ragu-ragu, itu tidak, Kak! Penjelasan Kakak sebelum-

sebelumnya sudah menjadi kepercayaanku, Jika konstruksi dari 

manusia itu terbentuk dari !. Purusha (Allahe tiap diri manusia) 

yang memiliki sifat Hidup. II. Badan halus, juga jiwa atau Roh. III. 

Badan kasar yaitu raga kita ini, Bab I No.18, 31,32,33). 

Untuk orang yang belum sempurna seperti saya ini, jika badan 

kasar sudah rusak, tinggal badan halus (roh) yang masih memiliki 

daya Hidup dari Sang Purusha, sehingga roh tersebut masih lestari 

hidup (Bab I No.32). Contohnya ada yang seperti bayangan dari 

matahari menempel di air yang tumpah melebar, Dikarenakan Si 

Jambangan sudah pecah, ada yang seperti bayangan matahari yang 

melekat di air yang menempel di pecahan jambangan (Bab I 

No.36). Itulah keadaan roh yang telah bebas bisa ke sana akemari, 

dengan roh yang masih menunggui raganya di pemakaman. 

Sebenarnya: Daya hidup itu kekal, aku sudah tidak ragu-ragu, akan 

tetapi terus terang saja, penjelasan Kakak mengenai keadaan para 
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ahli kubur, aku belum puas. Karena Hadits dan Spiritisme itu 

hanya menceritakan pengalaman orang lain, tidak setiap orang bisa 

membuktikannya sendiri. Yang ku harapkan, Kakak bersedia 

memberikan penjelasan yang seketika aku bisa merasa yakin nyata, 

yang selanjutnya menjadi pemahamanku, menjadi ilmuku dan 

menjadi kepercayaanku, siapakah dan apakah yan menyebabkan 

kejadian yang dialami oleh para ahli kubur itu? 

WREDATAMA:  

Permintaanmu sesungguhnya amat sangat sulit. Namun memang 

lebih baik berbicara dengan orang yang sepertimu ini, dibanding 

berbicara dengan orang yang fanatik dan yang percaya tanpa bukti, 

yang tidak mau mempergunakan akal dan pikirannya. 

Jika uraianku ini masih tetap tidak bisa membuat kepuasan hatimu, 

penyebabnya tidak lain karena kebodohanku, yang tidak bisa 

memberikan penjelasan, atau dari (Maaf .. satu baris tidak terbaca). 

Seumpama sekarang kamu menerima Telegram dari sbuah 

Jawatan, dipindah ke tempat yang sangat jauh, menyeberang lauan. 

Kamu harus sberangkat sekarang juga, tidak boleh membawa 

teman, bahkan untuk berpamitan kepada anak istrmu saja tidak 

diperkenankan. Saya pastikan ketika kamu ada di sana, kamu 

merasa tidak enak, ingat anak istrimu, ingat rumahmu, ingat 

peliharaanmu burung perkutut, dan lain sebagainya. Padahal 

ragamu lengkap beserta perlengkapannya “Astendriya”: Sehat 

semua, tidak ada yang sakit, akan tetapi merasa tidak enak. Karena 

yang merasakan tidak enak itu rohmu, yang dengan pirlengkapan 

“Rasa Sadar” atau “Rasa Jati” (Bab I No.29). 

Seperti itulah gambaran dari siksa kubur bagi orang yang lebih 

cinta kepada dunia dibanding cinta kepada Tuhannya, Sedangkan 

rasa yang dialami , lebih berat siksa kubur daripada gambaran itu 

tadi. Sebab dalam penggambaran itu: badan kasar beserta 

perlengkapannya tidak sakit dan masih lengkap, sehingga masih 

bisa berfikir dan bisa berusaha agar meringankan rasa yagn 

dialaminya, seperti: mencari hiburan di sana. Jika terpaksa tidak 

mendapatkan hiburan, bisa segera kembali ke tempat asalnya yang 

lama. Sedangkan di alam kubur tidaklah demikian, karena sudah 

tidak mempunyai badan kasar beserta kelengkapannya, sehingga 
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sudah tidak bisa berfikir dan tidak bisa berusaha apa-apa. Juga 

tidak bisa segera minta pulang kembali ke tempat yang lama. 

Masih meneruskan penggambaran itu tadi, Ya! Seumpama yang 

menerima Telegram untuk pindah itu orang yang sangat taat 

kepada Negara, pastilah tidak merasakan rasa yang demikian itu, 

karena lebih cinta kepada Negaranya dibanding kepada anak 

istrinya dan kepada dirinya sendiri. Dia, justru merasa gembira, 

karena melaksanakan tugas dipindah dengan di telegram itu tadi. 

Dalam hal tidak bisa berpamitan kepada anak istrinya tidak 

menjadi apa, seumpama pamitan ya hanya saling mencegah sambil 

menangis. Ini gambaran dari nikmat kubur, bagi para zaahid yaitu 

orang yang tidak terikat kepada dunia (zuhud). 

Gambaran yang lain lagi: Seumpama, aku berada di dalam 

tahanan, menunggu waktu untuk diadili (Bab II No.17), Pastilah 

aku merasa menyesal karena dosaku yang sudah saya lakukan, 

serta jantung berdegup kencang karena merasa khawatir terhadap 

hukuman yang akan saya terima. Yang ku harapkan, semoga cepat 

diadili, menjadikan perasaan ini merasa hari yang sangat panjang, 

yang semakin menambah perasaan tidak enak dalam diriku. 

Seperti itulah gambaran dari siksa kubur, yang tertulis di dalam 

Hadits digigit ular berbisa yang banyak dan berkepala tujuh itu. 

(Maaf tidak terbaca, kertasnya rusak) // Namun lebih berat siksa 

kubur dibanding dengan orang tahanan itu, karena kesusahan bagi 

orang yang di tahan ketika tidur sudah tidak terasa, serta lamanya 

dalam tahanan masih bisa dikira-kira, sedangkan siksa kubur itu 

tidak ada selanya untuk tidur, dan lamnaya sampai dengan diadili 

itu hanya tergantung kehendak Tuhan sendiri. 

Akan tetapi, seumpama aku tidak merasa melakukan perbuatan 

yang menjadi larangan Hukum Pidana, pasti aku tidak merasa 

menyesal seperti itu. Merasa nyaman saja, karena tidak sendirian, 

karena lagi musimnya para saudara ditangkapi dan ditahan. Justru 

ada perasaan gembira, karena perawatannya bagus, dan saya bisa 

beristirahat dari kerepotan urusan rumah. Sehinga cepat atau 

tidaknya untuk diadili, itu tidak menjadi pengharapan saya, hanya 

tinggal pasrah sekehendak yang akan mengadili, Demikian juga 

rasa khawatir terhadap putusan pengadilan, itu tidak akan ada, 

karena aku percaya bahwa Negara Hukum tidak akan menghukum 
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orang yagn tidak bersalah. Yang pastinya perkaraku akan bebas, 

terkadan akan disusul dengan tidanakan rehabilitasi dari Negara 

(dikembalikan kehormatannya) jika beruntung akan mendapatkan 

ganti kerugian karena ditahan tanpa salah. 

Seperti itulah gambaran dari siksa kubur yang menggunakan 

contoh seseorang yang berada di dalam tahanan. 

Bagaimana? Apakah masih kurang jelas dan belum menjadikan 

kepuasan di dalam hatimu? 

 

20. MUDATAMA:   

Hanya sekedar contoh atau perumpamaan, sudah sangat jelas 

sekali Kak. Akan tetapi kepuasan hatiku masih belum 100%. 

Perkiraanku Kakak masih mau memberikan penjelasan lagi, yang 

bisa menyebabkan kepuasanku menjadi 100%. 

WREDATAMA:  

Aku setuju adaja!! Sekarang bukan contoh, jelas nyatanya, dan 

sama-sama kita lakukan tiap harinya, yaitu .... Tidur. 

Keadaan dalam tidur itu sangatlah mirip dengan keadaan mati, 

Keadaan yang jelas menurut ilmu kedokteran, ilmunya carilah 

sendiri, jujur saja aku belum pernah membaca bukunya. Menurut 

pendapatku, entah benar entah salah, secara garis besar sebagai 

berikut: 

Tidur itu, badan kasar beserta perlengkapannya yang bernama 

Astendriya masih tetap keadaannya, hanya saja peralatan-peralatan 

itu mesinnya dalam keadaan istirahat, tidak berfungsi, namun daya 

(Stroom) sebagai penyebab bisa berbuat, yaitu yang bernama 

“RASA” atau “Tali Rasa” masih tetap keadaannya. Roh-nya yang 

mempergunakan alat yang bernama “Rasa Sadar” atau “Rasa Jati” 

belum pisah dari badan kasar. Napas sebgai tali hidup, dan darah 

yang menjadi sifat hidup, belum rusak dan masih tetap 

peredarannya. 

Dilama alam tidur, peralatan Roh yang bernama rasa sadar atau 

rasa jati, terkadang ingat terkadang tidak, karena ketika astendriya 

beristirahat .... Lesss Tidur ... itu melewati Bengawan yang 

bernama “Lupa”. 
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Mati itu, badan kasar beserta perlengkapannya yang bernama 

astendriya sudah tidak seperti semula. Peralatan-peralatan tersebut 

dalam tidak bisa kerja lagi, dikarenakan daya yang menjadi sumber 

untuk bisa bekerja, sudah tidak tersambung. Roh sudah terpisah 

dengan badan kasar, bersamaan dengan ketika nafas dan darah 

berjalan untuk yang terakhir kalinya. 

Di dalam alam kematian itu. Peralatan Roh yang bernama Rasa 

sadar atau rasa jati, selalu ingat saja, karena terpisahnya roh dari 

raga, tidak melewati Bengawan yang bernama “LUPA”. 

Seperti itulah pendapatku tentang keadaan Tidur dan dalam alam 

kematian. Di dalam Qur’an juga dijelaskan dengan singkat padat 

seperti ini: (Az-Zumar 42): Allahu yatawaffa alanfusahiena 

mautihaa (Allah mengambil nyawa badan ketika badan itu mati) 

wa allatie lam tamut fimanaamihaa ( dan mengambil nyawa badan 

yang belum mati yaitu ketika tidur) fayumsiku allatie qadla 

‘alaihan almauta (DIA, menahan Nyawa badan yang sudah pasti 

mati) wajursilu aluchraa ilaa ajalin musamman (dan 

mengembalikan nyawa badan yang tidur itu pada waktu yang 

sudah ditentukan) inna fiedzalika laayatin liqaumin yatafakkaruuna 

(Sungguh itu menjadi tanda kebenaran Tuhan bagi orang-orang 

yang mau berpikir). 

Perintah Qur’an itu, bandingkan dengan uraian Serat Suluk yang 

seperti ini bunyinya (Pangkur): 

Kang aran talining gesang 

Swasananta tan kandeg rina wengi 

Tanpa pakon lampahipun 

Iyeku aran nyawa 

Balik sapa iya ingkang ngajak turu 

Lawan ingkang ngajak gesang 

Tunggale kang ngajak mati. 

Artinya: 

Yang disebut tali hidup 

Suasana-Nya yang tidak pernah terhenti siang dan malam 

Tidak ada yang memerintah dalam berjalannya 

Itulah yang bernama Nyawa 

Sedangkan, siapakah yang mengajak tidur 

Serta yang mengajak hidup 
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Dan juga yang mengajak mati. 

 

21. MUDATAMA:   

Iya, iya Kak, sudah jelas lebih dari jelas, bahwa ketika tidur itu 

dekat dengan alam kematian. Nah, kemudian yang berhubungan 

dengan penjelasan tentang keadaan para ahli kubur itu, bagaimana? 

WREDATAMA:  

Jika kamu sudah mengakui, ketika dalam keadaan tidur itu dekat 

sekali atau sangat mirip dengan alam kematian, tentunya kamu 

juga akan mengakui dan percaya, bahwa pengalaman yang 

ditemukan di alam tidur itu juga banyak sekali ..... (maaf teks asli 

tidak terbaca karena kertas rusak) 

Nahhh... penjelasan selanjutnya begini: 

Di depan (Bab I No.29) sudah saya katakan, dan ini tadi (Bab II 

No.20) juga baru saja katakan lagi, singkatnya: Bentuk dari 

Astendriya itu untuk bisa berbuat karena ada mesinnya, serta mesin 

itu untuk bisa berfungsinya karena teraliri oleh Stroom yang 

bernama Tali Rasa. Itu semua saya sebut sebagai peralatan badan 

kasar. 

Namun ada kalanya, walau pun duduk santai seperti ini, tali rasa itu 

tadi kadang menyambung sampai ke rasa jati (Peralatan badan 

halus), itulah yang bisa menyebabkan ketika tidur menemukan 

cerita yang bernama mimpi, enak atau tidak enak, terkadan hingga 

mengigau, tindihen atau kagum-kagum. 

Sedangkan mimipi itu berlawanan dengan yang sedang diinginkan. 

Seperti, jika kamu sedang membenci seseorang, sangat ingin untuk 

mengalahkannya, menurutku justru kamu akan bermimpi dikejar-

kejar oleh orang tadi. Jika ada sesuatu barang yang sangat kamu 

senangi, dan kamu sangat mengawatirkan kehilangan benda itu, 

menurutku justru kamu malah bermimpi kehilangan barang 

tersebut. Demikianlah selanjutnya. 

Itulah cerita di alam tidur yang bernama mimpi, itu sebagai 

gambaran yang banyak kemiripannya dengan cerita di alam 

kematian yang disebut alam kubur itu tadi. Mimpi gembira dan 
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enak itu sebagai gambaran nikmatnya laam kubur, sedangkan 

bermimpi ruwet, tidak enak, itu gambaran siksa kubur. 

Cobalah rasakan. Di dalam alam mimpi, seumpama kita 

menghindari bahaya, kan hanya lari-lari saja, terkadang kembali 

lagi ke tempat bahaya itu tadi. Tidak punya akal atau cara seperti 

ketika dalam alam sadar, karena nalar dan pikiran tidak berfungsi. 

Namun ruwet bagaimana pun, jika sudah terbangun: lepas. 

Sedangkan siksa kubur, kapan terlepasnya .......? Hanya Allah yang 

Maha Mengetahui. Nah.. tentunya sangat menakutkan ta? Begitu 

pun ada yang tidak takut terhadap siksa kubur, entahlah! Aku 

termasuk golongan orang yang takut terhadap siksa kubur, takut 

yang sebenar-benarnya. 

 

22. MUDATAMA:   

Sudah, Kak, Sekarang aku sudah percaya bahwa siksa kubur itu 

memang ada, dan aku sudah puas atas pemberian semua penjelasan 

Kakak. Hanya saja saya mohon tambahan pejelasan, disebabkan 

oleh apakah di dalam mimpi atau di alam kubur, kita justru 

menemukan sesuatu yang berlawanan dengan yang kita inginkan? 

Apakah semua cita-cita seperti itu akibatnya? 

WREDATAMA:  

Sebentar dulu! Tentunya kamu kan sudah tau, perbedaan antara 

keinginan dan cita-cita itu? Seumpama kamu punya keinginan 

untuk memiliki ranti jam emas 22 karat, namun terhenti hanya 

pada keinginan saja, tentunya tidak akan bisa terlaksana untuk 

memilikinya. Sedangkan jika kamu usahakan, dengan jalan 

mengumpulkan uang untuk membelinya, tentu akan bisa memiliki. 

Apakah 22 karat sungguhan ataukah kurang, itu tergantung 

banyaknya uang dalam kamu mengumpulkannya. Jika kamu tidak 

mengerti perihal emas, terkadang justru mendapatkan emas palsu. 

Namun, tetap apa yang kamu usahakan itu terlaksana. Wajida 

Wajidahu (Siapa bersungguh akan terlaksana). 

Seperti itulah perbedaaan keinginan dan cita-cita itu. Sedangkan 

penyebab bahwa keinginan saja (tanpa di usahakan dan tanpa 

amal) justru membuahkan hasil yang berlawanan, itu seperti ini. 
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Cipta atau angan-angan orang itu menimbulkan Getaran yang 

menembus ke dalam suasana, jalan untuk nembus itu bernama 

ombak (gelombang) persis sama dengan zender radio dalam 

mengirimkan suara atau telephographie dalam mengirimkan foto, 

yang di jaman sekarang bukan suatu hal yang aneh. 

Namun ketahuilah olehmu, cipta yang suci serta didorong oleh 

cinta itu, seandainya panah: Tajam, seandainya benda yang 

dilempar itu mantap, sehingga ketika menembus suasana bisa 

dengan mudah, karena suci dan cinta itu jadi jalan ridho Tuhan. 

Sebaliknya, cipta yang tertuju kepada urusan dunia, terlebih lagi 

karena terdorong oleh nyala dari hawa nafsu, itu ibarat panah itu 

tanpa gendewa, untuk sesuatu yagn dilempear itu ringan, sehingga 

ketika menembus suasana itu dengan susah payah, yang kadang 

justru akan berbalik kembali kepada asalnya, seperti bola yang 

dilempar ke tembok. Seandainya ketika dilemparkannya ke timur, 

arah bola akan berbalik ke barat.,  

Ada lagi keterangan yang lebih jelas dan kita sudah berkali-kali 

mengalami, yaitu ketika kita bepergian dengan tergesa-gesa, ingin 

segera sampai ke tujuan. Selama kita menunggu keberangkatan 

kereta api atau Bus satu jam saja, di dalam perasaan seolah-oleh 

seperti 2 jam. Keinginan kita untuk cepet-cepat, namun rasanya 

sangat lama. 

 

23. MUDATAMA:   

Memang benar begitu Kak! Aku sekarang sudah mengerti: 

Penyebab siksa kubur yagn bersifat berlawanan dengan keinginan. 

Sederhananya Cuma “siksa” itu hanya menurut rasa dari diri 

sendiri. Dan jika Kakak berkenan di hati, aku hanya mohon 

tambahan pengertian: Ahli Kubur itu, tinggalnya sendiri-sendiri, 

apakah satu nasib: Kumpul? 

WREDATAMA:  

Yang kamu katakan bahwa siksa itu hanya menurut rasa diri 

sendiri itu sudah benar. Namun bukan hanya siksa saja, walau pun 

nikmat juga menurut rasa diri sendiri. Seandainya kamu 

mencitakan nikmat kubur, serta syarat-syaratnya kamu cukupi, 

seperti, teguh beribadah dan memperbanyak amal shaleh, itu juga 
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akan terlaksana. Artinya, seumpama yang kamu anggap nikmat 

kubur itu menempati rumah yang terbuat dari emas, kamu juga 

merasa menempati rumah yang terbuat dari emas. 

Sedangkan pertanyaanmu itu tadi, sebenarnya tidak perlu dan pakai 

sangat. Memang, asal kamu sudah percaya yaqin bahwa siksa 

kubur itu ada, terus melakukan tindakan yang utama agar tidak 

menemukan siksa, itu sudah cukup, Oleh karena kamu bertanya, 

iya saya jawab, akan tetapi jangan cepat-cepat kamu percaya. 

Jika kamu mempunyai perkiraan, ahli kubur yang mendapat 

nikmat berkumpul dengan memperoleh nikmat, sedangkan yang 

mengalami siksa juga berkumpul dengan yagn disiksa, pantasnya 

kemudian saling membicarakannya --- anggapan yang seperti itu 

sangat tidak benar. Kamu masih terbawa anggapan jika alam kubur 

itu merupakan sebuah tempat! 

Kamu tadi kan sudah berkata, bahwa yang dialami oleh ahli kubur 

itu hanya berdasarkan rasa diri yang merasakannya sendiri. 

Sedangkan tentang saling berbicara, tentulah tidak ada, karena 

sudah tidak ketempatan akal dan pikiran (Bab II No.21). 

Sebagai contoh, jika kamu bermimpi bertemu dengan saya, apakah 

aku juga bermimpi bertemu dengan kamu? Tidak!!! Karena 

“Kakakmu” yagn ada di dalam impianmu itu buatanmu sendiri, 

bukan asli dari badan halusnya kakakmu ini. 

Yang saya katakan ini tadi semuanya, ukuran bagi orang “biasa” 

seperti aku dan dirimu, sedangkan jika ada yang luar biasa, aku 

tidak bisa menjelaskannya. 

 

24. MUDATAMA:   

Iya sudah, Kak, dalam saya memohon keterangan tentang yang 

tidak perlu, hanya itu saja. Sekarang Kakak, mohon dijelaskan 

sambungan dari yang sudah di sampaikan yang tadi itu. 

Kakak tadi mengatakan: Alam kubur itu bermakna: (a) peralihan 

antara alam dunia dan alam lainnya lagi, (b) Tahah: menunggu 

waku untuk diadili, (c) Penutup: karena sduah tidak bisa melihat 

alam dunia, namun belum melihat alam yang lainnya lagi (Bab II 

No.17). 
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Sedagkan “Alam lainnya lagi” itu disebut alam apa? Berapa sih 

jumlahnya alam itu, dan bagaimanakah penjabarannya? Dan yang 

dikatakan “Waktu diadili” itu apa dan bagaimanakah 

penjelasannya? 

WREDATAMA:  

Nah, itu pertanyaan yagn sangat penting! Karena rukun Iman itu 6, 

yaitu Percaya kepada 1. Allah, 2. Malaikat-malaikatnya Allah 3. 

Kitab-kitabnya Allah 4. Utusan-utusannya Allah, 5. Hari Akhir, 6. 

Takdir baik dan takdir jelek. 

Sehingga jika kamu hanya percaya kepada Alalah saja, dan kepada 

yang lainnya masih ragu-ragu, itu belum bisa disebut Mukmin 

(orang yang beriman). Sedangkan jawaban atas pertanyaanmu itu 

nantinya, akan bermanfaat terhadap Rukun Iman yang angka 5 dan 

6 itu tadi, Hayatilah dengan sungguh-sungguh, karena banyak 

pecahannya yang membingungkan. 

Jumlah alam itu ada beratus-ratus atau beribu-ribu , karena yang 

memberi nama itu manusia ini, menurut anggapannya sendiri-

sendiri dan bahasanya sendiri-sendiri. Bentuk alam ini ada yang 

bisa dilihat mata ada yang tidak terlihat mata (gaib), ada yang gaib 

namun bisa dibayangkan, ada yang gaib dan tidak bisa 

dibayangkan. Sedangkan Allah itu Tuhan seluruh alam *Rabbul 

‘alamien). 

Segala jenis alam itu tentu ada yang mengalami artinya ada yang 

membuktikannya, seumpama makanan: pasti ada yang merasakan, 

seandainya suatu tempat: pasti ada yang menempati. Sedangkan 

keadaan yang mengalami itu pasti cocok dengan keadaan yang 

dialami. 

Sehingga yang mengalami yang berasa di alam yang terlihat mata 

itu keadaannya juga terlihat mata. 

Yang menglamai di alam gaib, keadaannya juga gaib. 

Yang mengalami di alam yang masih bisa dibayangkan, keadaanya 

juga bisa dibayangkan, 

Yang mengalami di alam yang tidak bisa terbayangkan, keadaanya 

juga tidak akan bisa dibayangkan. 
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Semua pengalaman itu pasti mempergunakan waktu atau saat atau 

jaman atau hari, Keadaan waktu pengalaman itu juga cocok 

dengan keadaan yang mengaalami dan keadaan yagn dialami. 

Jika alamnya itu bsia terlihat mata, yang mengalami juga terlihat 

mata, waktunya juga bisa dihitung menggunakan bilangan yang 

terlihat mata. 

Jika alamnya tidak terlihat mata, yagn mengalami juga tidak 

terlihat mata, waktunya juga tidak bisa dihitung dengan bilangan 

yang terlihat mata. 

Jika alamnya bisa dibayangkan, yang mengalami juga bisa 

dibayangkan, waktunya juga masih bisa dibayangkan. 

Sedangkan jika alamnya tidak terbayangkan, yang mengalami juga 

tidak bisa dibayangkan, waktunya juga tidak bisa dibayangkan, 

yaitu disebut tanpa asal mula dan tanpa akhir. 

Cobalah semua itu kamu rasakan terlebih dahulu, jika sudah 

terang, nanti akan saya lanjutkan. 

 

25. MUDATAMA:   

Walau pun terlihat mbulet, namun sudah jelas Kak, terus 

bagaimana, saya sangat ingin mendengarkan terus. 

WREDATAMA:  

Iya pantas dirimu mengatakan mbulet itu. Nah, sedangkan alam itu 

tidak pastilah tidak terpisah dengan jaman (hari), sehingga tempat 

dari kata alam dan jaman itu kadang kala keliru, terkadang kata 

alam juga bermakna jaman. 

Seperti halnya di dalam hidup kita yang berada di alam dunia ini, 

kima mengalami alam dua macam, yaitu alam ketika belum 

teringat dan alam setelah teringat, Sedangkan alam setelah teringat 

itu, bisa dibagi-bagi lagi, yaitu: alam anak-anak ketika belum 

merasakan susah. Alam yang sudah bisa merasakan senang dan 

susah, alam menginjak dewasa, alam pemuda, alam setengah tua 

..... dan seterusnya. Alam kecil-kecil itu apda umumnya tidak 

terpikirkan, yang masuk dalam pemikiran dan selalu disebut-sebut: 

si jaman. 
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Sedangkan “Hari Akhir” (jaman akhir, waktu akhir, saat akhir) 

yang saya katakan tadi (Bab II No.24) alamnya itu disebut alam 

akherat, artinya alam yang akan dialami besok hari, setelah 

mengalami alam dunia ini. 

Yang disebut “Alamu’l Insan (Alam manusia) yaitu alam yang 

pasti dialami oleh kita para manusia ini ada empat, yatu: 

1. Alam arwah (alam roh), yaitu alam ketika manusia belum lahir 

ada di alam dunia ini. 

2. Alam dunia, yaitu alam yang kita alami menggunakan badan 

kasar sekarang ini. 

3. Alam kubur, yaitu alam peraliha, setelah kita meninggalkan 

alam dunia dan meninggalkan jasad kita ini. 

4. Alam “Akherat, yaitu setelah kita dibangkitkan dari alam 

kubur, di hari kiamat. 

 

26. MUDATAMA:   

Hanya empat, Kak? Yang sudah sering saya dengan dan sering 

saya baca, alam manusia itu ada tujuh, dan mempunyai nama 

sendiri-sendiri. Hal itu Kakak, berkenan memberi penjelasan 

sepertlunya, jika kakak mengatakan salah, dimana salahnya yang 

tujuh itu? 

WREDATAMA:  

Yahhhh... kamu itu selalu mempropokasi aku saja. Aku tidak mau 

menyebutkan salah kepada pendapat siapa saja, malahan 

pendapatku sendiri: Entah benar-entah salah. Wallahu a’lam. 

Aku tadi sudah mengatakan bahwa alam itu banyak sekali, 

menurut anggapan dan bahasanya yang menyebutkannya (Bab II 

No.24), sehingga pemahamanmu janganlah tebawa oleh .... 

“Nama”, sebab semua itu “Bukan nama” Eignaam atau merek, 

hanya “Tanda” keadaan menurut anggapan yang memberi “tanda” 

Alam tujuh yang kamu katakan itu tadi, tidak lain hanya nama dari 

alam arwah dan alam dunia, ditambahi alam Uluhiyah, asal mula 

semua makhluk, yaitu alam yang tidak bisa terbayangkan. Di 

dalam penjelasanku itu tadi, alam uluhiyah tidak saya sebutkan, 
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karena aku hanya menerangkan alam dari manusia saja. Sedangkan 

yang bernama manusia atau titah setelah bersifat arwah (roh). 

Sedangkan alam kubur dan alam akhirat di dalam penjelasanku 

tadi, umumnya tidak dikatakan dalam wirid-wirid, karena 

anggapannya: Yang disebut “Asal” itu berjaannya dari asal semula 

menuju ke alam dunia, sedangkan yang disebut “tujuan” (mati) atu 

berjalannya dari alam dunia kembali pulang menuju asal 

kejadiannya. Sehingga alam-alam yang dilewati ketika kembali 

pulang itu tidak lain adalah alam-alam yang dilewati ketika 

tercipta, jumlahnya tujuh, sehingga perinciannya disebut “Martabat 

Tujuh” 

Bagaimana? Apakah kamu sudah puas saya jawab demikian? 

 

27. MUDATAMA:   

Sudah Kak!! Sekarang saya mohon keterangan: Apakah alam 

kubur itu tidak termasuk hari akhir atau alam akhirat? 

Kakak tadi menyampaikan, bahwa nama “Akhirat” itu bukan 

merek, hanya tanda saja. Sedangkan alam kubur itu juga akhir, atau 

terakhir, atau yang akan datang, dibanding alam dunia ini, kan? 

WREDATAMA:  

Memang tidak ada yang mempunyai anggapan bahwa siksa kubur 

itu juga siksa akherat, atau neraka, dan nikmat kubur itu juga 

nikmat akherat atau surga. Namun yang punya pendapat seperti itu 

tadi, saya kira hanya karena lupa saja. Sebab jika menurut Al-

Qur’an alam akherat itu, akan dialami setelah kita dibangkitkan 

dari alam kubur di hari kiamat. Ketika itu orang-orang kemudian 

dddiadili atau dihisab amal dan dosanya, terus ada yang diganjar 

masuk surga atau disiksa di neraka. Ketika di akherat itu kekal 

selamanya. Sehinga jelas, bahwa alam kubur itu hanya alam 

peralihan saja, bukan akherat, karena alam kubur itu tidak kekal 

selamanya, Dan jelas bahwa siksa kubur itu bukan neraka, serta 

nikmat kubur itu bukan surga. 

28. MUDATAMA:   

Iya Kak, memang Qur’an menyebutkan demikian, jelas salah 

pendapatku itu tadi. Nah... sekarang saya mohon keterangan 
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tentang hari kiamat, karena Kakak mengatakan: ketika 

dibangunkan dari alam kubur, itu bagaimana? Sedangkan yagn 

sering saya dengar, kiyamat itu berarti rusak, dan ada ... tiga 

macam, yaitu: 

1. Kiamat Sughra = Kiyamat kecil atau rusaknya jagad kecil, yaitu 

rusaknya raga masing-masing orang ini. 

2. Kiamat Wustha = Kimat sedang, yaitu rusaknya raga manusia 

bersama-sama, seperti halnya ketika ada wabah, bencana alam 

besar, banjir besar, perang dan sebagainya. 

3. Kiamat Kubra = Kiamat besar atau rusaknya jagad raya, yaitu 

rusaknya seluruh alam dunia ini. 

WREDATAMA:  

Di depan kamu juga sudah menggunakan kata kiamat, yang kamu 

anggap rusak itu (Bab I No.34), namun tidak saya benarkan, karena 

belum sampai waktunya membiacarakan hari kiamat. 

Memang gpada umumnya kata kiamat itu disamakan artinya 

dengan Fana, yaitu rusak. Terlebih lagi “Kiamat” dalam bahasa 

Jawa, umumnya dimaknai: Rusak atau gara-gara akan rusak 

(Wedatama: Lir kiamat saben ari). Namun salah penerapannya, hal 

seperti itu jangan diterapkan untuk memahami Kitab Suci. 

Sepengetahuanku di dalam Qur’an tidak ada kata Kiamat yang 

bermakna rusak, dan juga tidak ada kiamat tiga macam seperti 

yang kamu katakan itu. Kata Qiyaaman (fi’il mashdar) = Qaama 

(Fi’il madli) itu artinya: Berdiri dengan tiba-tiba (njenggelek); 

Qiyaamu binafsihi = berdiri dengan sendirinya (sifat 20, Bab I 

No.21). 

Sehingga: Yaumil Qiyaamah (Jaumil Qiyaamat) = Hari ketika 

terbangun. Oleh karena terbangunnya anba atsa minal mauti 

(bangun dari kematian) sehingga yaumil qiyaamah juga disebut 

yaumil ba’ats. 

Setelah bangun, orang-orang itu kemudian digiring ke padang 

Mahsyar, makanya yaumil qiyaamah juga disebut yaumil mahsyar. 

Disebut juga yaumil fashlah (hari putusan) dan lain-lainnya lagi. 

Di waktu itulah yang disebut hari terakhir atau jaumil achirah. 
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29. MUDATAMA:   

(Maaf sebaris kalimat tidak terbaca) // Jika melihat dari arti kata, 

penjelasan Kakak itu masuk akal. Namun apa Kakak tidak percaya, 

bahwa alam yang tergelar ini bisa rusak? Karena Alam ini barang 

baru, yang ada awalnya, tentu saja ada akhirnya, benar kan? Selain 

itu, para ahli Kosmologis juga sudah meramalkan, entah berapa 

juta tahun lagi, bisa terjadi matahari itu kehilangan panasnya, atau 

bumi ini bertabrakan dengan planet lainnya, atau dari yang lainnya 

lagi, yang menyebabkan makhluk ini semua: Musnah, tentunya 

apakah benar? 

WREDATAMA:  

Yang kamu katakan itu, benar, dan saya juga percaya seperti itu. 

Tidak usah menunggu sampai berjuta tahun, Jika Tuhan 

Berkehendak, barangkali besok lusa bisa saja terjadi alam ini rusak 

semua. Namun itu lain masalah. Hancurnya dunia besar beserta 

isinya, yang kamu bahasakan kiyamat Kubra itu bukan kiyamat 

yang tercantum di dalam Al-Qur’an. 

Pikirkanlah: Memaknai lafal itu, seharusnya apa adanya dari arti 

kata (obyektif) saja. Setelah yang demikina, baru memaknai 

maksudnya: Ini letterlijk apakah sumbolisch. Sedangkan jika arti 

dari “Bangun” kemudian diganti menjadi “Rusak” itu ............. 

obyektif: tidak, atau Letterelijk: pun tidak, symbolisch juga tidak 

ada hubungannya, iya apa tidak? 

Bergesernya arti akta itu sudah biasa, tidak termasuk sesuatu yang 

aneh. Akan tetapi bergesernya makna “Bangun” beubah menjadi 

“rusak” itu menurut perkiraanku hanya ada di negara yang bahanya 

bukan bahasa Arab, Penyebab bisa berubah menajdi demikian, 

karena hampir tiap ayat dari Al-Qur’an yang menceritakan hari 

kiyamat itu, bersamaan atau bergandengan dengan cerita tentang 

bencana besar yang sangat menakutkan, yang menumbuhkan 

kekuatiran rusaknya dunia beserta seluruh isinya. 

 

30. MUDATAMA:   

Iya Kak, sekarang aku sudang mengerti. Tentang yang salah tapi 

sudah menjadi pemahaman umum itu tadi sepertinya sudah tidak 

perlu diperpanjang lagi, kita memilih yang benar saja. Mengenai 
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bangun dati kematian itu saja, Kakak berkenan memberi 

penjelasan bagaimanakah kejelasannya? 

WREDATAMA:  

Kitab Allah yang menjelaskan tentang bangkit dari kematian 

(kiyamat) itu bukan hanya Qur’an saja. Injil juga seperti itu. Hanya 

saja, penjabarannya, sekilas ada perbedaannya. 

Di dalam Injil, kiyamat itu merupakan “Pangebang” (.....?) karena 

yang bangkit dari kematian itu hanya umat manusia yang 

dikehendaki Tuhan saja. Cobalaha rasakan maknanya, sebagai 

berikut: 

“Yang menjadi sebab mengapa orang mati tidak dibangkitkan, 

menjadi Kristus, dan juga tidak diorangkan. Padahal jika Kristus 

tidak dibangkitkan, kepercayaanmu itu menjadi tidak berguna, 

kamu masih tetap dikuasi oleh dosa-dosamu” (1 Korinta 15:16,17). 

“Karena Tuhan sendiri akan turun dari surga dengan tanda 

suaranya Malaikat Pemimpin dan Sangkakala milik Allah, 

kemudan semua yang mati dan golongannya Kristus akan bangkit 

terlebih dahulu. Setelah demikian, beberapa dari kita yang masih 

hidup, akan tertolong bersama-sama dengan yang baru saja bangkit 

tadi, berada di angkasa, menyambut Tuhan menuju angkasa, 

demikian selanjutnya kita akan menyatu dengan Tuhan 

selamanya” I Tessalonika 4:16,17). 

Sedangkan di dalam Al-Qur’an, kiyamat itu merupakan anacaman, 

karena kedatangannya dengan cara tiba-tiba dan sangat 

menakutkan, dan juga pada waktu itu bagi yang masih berdosa 

akan mulai menerima siksaan yang kekal selamanya. Akan tetapi 

umat manusia yang mendapat anugerah Tuhan , bebas dari itu 

semua. Beginilah dalilnya: “Wanuficha fie’shshuuri fasha’iqa man 

fie’ssaamawati waman fie’lardli illaa man syaaillahu tsumma 

nuficha fiehi uchraa faidzaahum qiyaamun yandhuruuna (Az 

Zumar 68 = Ditiuplah Sangkakala, kemudian semua mati seisi 

langit dan seisi bumi, kecuali yang mendapat pertolongan Tuhan; 

ditiup sekali lagi, orang-orang itu kemudian bangkit menunggu 

keputusan). Artinya: Orang yang mendapat anugerah Tuhan itu 

tidak ikut meninggal dan juga tidak ikut bangkit. 
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31. MUDATAMA:   

Mohon maaf Kak!!! Sama-sama Kitab Allah, yang wajib kita 

imani (Rukun Iman), (Bab II No.24) akan tetapi maknanya, 

mengapa bisa berlawanan, hal itu mengapa? 

WREDATAMA:  

Itu sama, sama sekali tidak berlawanan! Yang diceritakan itu 

tentang Roh yang berasda di alam kubur, kan? 

Menurut dalil di Injil: Roh yang diterima itu, tidak lama berada di 

alam kubur, kemudian bangkit (Kiyamat). 

Menurut Dalil Qur’an, entah cepat atau lama, semua roh yang 

berada di alam kubur itu pasti bangkit (Kiyamat), namun roh yang 

sudah sempurna, sudah tidak berasa di alam kubur, karena sudah 

berada di surga yang tidak melwetai hisab (Bab II No.12); 

makanya tidak ikut tidak sadar dan tidak ikut bangkit. 

Bahwa roh yang berada di alam kubur pati dibangkitkan, artinya 

tidak pilih-pilih, itu ada di Surat Al Haji:7: Wa anna asaa’ata 

atiyata laa raiba fiehaa wa annaa allaha yab’atsu man fie’lqubuuri = 

Dan sesungguhnya waktu (kiyamat) itu pasti datang, tidak ada 

keraguan lagi, Allah akan membangkitkan siapa saja yang ada di 

alam kubur). 

Sedangkan soal cepat atau lamanya sampai di hari kiyamat itu 

termuat di Surat Al Ahzab 63: Innamaa ‘ilmuhaa ‘inda allahi 

wamaa yudrieka al’alla aassa’ata takuunu qarieba = Sesungguhnya 

yang mengetahui itu hanya Allah sendiri, barangkali bahwa itu 

sudah dekat. 

 

32. MUDATAMA:   

Maf, maaf Kak! Saya mohon ijin menyela sedikit. Tadi Kakakf 

menafsirkan Injil: Roh yagn diterima itu tidak lama berada di alam 

kubur, cepat Kiyamat atau bangkit dari kematian. Jika demikian, 

hari kiyamat itu tidak bersamaan, tidak dalam satu waktu! Padahal 

menurut kepercayaan yang sudah umum, juga menurut dalil 

Qur’an yang baru saja disampaikan itu tadi, kiyamat itu bersamaan, 

hanya saja, hanya Tuhan yang mengetahui. Hal itu, bagaimanakah 

penjelasannya? 
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WREDATAMA:  

Tenang dulu yah.... Pikir dengan jernih, itu agak bahaya. Dalil 

Qur’an yang barusan saya katakan itu tadi, tidak menyebutkan 

“Bangkitnya semua roh bersamaan dalam satu waktu” seperti yang 

kamu pahami itu. Destun, hanya menyebutkan bahwa semua Roh, 

akan dibangkitkan, tidak ada keterangan: apakah bersamaan dalam 

satu waktu, apakah sebagian, ataukah satu persatu. 

Di dalam bab, tentang menjelaskan adanya kiyamat itu memang 

paling banyak disebut di dalam Al-Qur’an, namun 

sepengetahuanku: Tidak ada yang menyebutkan “Semua isi alam 

kubur bangkit bersamaan dalam satu waktu”, . Di dalam Surat An 

Naba 18 hanya menyebutkan: Yauma yunfachu fie’shshuuri (Hari 

teriakan Sangkakala) kemudian: Fataa’tuuna afwaajaa (Datang 

dalam barisan-barisan). 

Seumpama “barisan-barisan” itu kamu ganti “Bersama-sama” juga 

tidak salah. Akan tetapi bersamaan itu bermakna BANYAK dan 

bersamaan dalam satu waktu, bukan berarti SEMUA bersama-

sama dalam satu waktu, seperti pendapatmu itu tadi, kan? 

Kepercayaanmu yang kamu samakan dengan kepercayaan umum, 

yang menganggap bahwa hari kiyamat itu bersamaan dalam satu 

waktu, serta semua isi alam bangkit bersamaan, itu tidak lain 

karena kamu menggambarkan kejadian luar biasa yang belum 

pernah terjadi selama dunia ini ada. 

Di depan, ketika membicarakan alam mimpi dan alam kubur (Bab 

II No.23), kamu sudah mengakui, bahwa keadaan di dalam alam-

alam itu, hanya berdasarkan rasa diri sendiri-sendiri. Dan juga 

bangkitnya roh dari alam kubur masuk ke dalam akherat di hari 

kiyamat, tentunya demikian juga, kan? Artinya: atas roh yang 

mengalami kebangkitan, bisa juga merasa banyak yang 

bersamanya, bisa juga merasa bersama-sama yang banyak sekali, 

jangan seperti semua, bisa juga merasa sendirian. 

Namun bagi saya, yang sedang berbicara sekarang ini, tidak ingat 

sudah (belum) pernah bangkit dari alam kubur, aku punya 

apendapat, bahwa gambaranmu hari kiyamat itu tadi ......... salah. 

Karena berbeda dengan sifat dari Al-Qur’an!!! 
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33. MUDATAMA:   

Wah-wah-wah, saya merasa agak bingung Kak!! Kakak 

mengatakan berbeda dengan Sifat Qur’an, hal itu bagaimana? 

WREDATAMA:  

Qur’an itu, bersifat BANAR, tidak pernah berubah atau 

berlawanan selamanya, serta Surat atau ayatnya antara yang satu 

dengan yang lainnya, sesuai dan tidak bertentangan. 

Di Qur’an ada banyak ayat yang menceritakan keadaan para ahli 

surga dan ahli neraka, kejadian yang sudah dialami. Padahal surga 

dan neraka itu keemunya setelah kiyamat, setelah para ahli kubur 

ditimbang besarnya amal dan besarnya dosanya (diperiksa – diadili 

– dihisab). 

Olehkarena itu, jika kiyamat, kamu gambarkan kejadian umum 

yang luar biasa dan belum pernah kejadian ........... tentunya 

menjadi berselisih: antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya. 

Iya apa tidak? 

 

34. MUDATAMA:   

Iya demikian! Akan tetapi keterangan tentang adanya hari kiyamat 

itu jelas waktu yang belum terjadi, kan Kak? Kalimatnya kan 

“Besok” atau “akan” kan begitu Kak? 

WREDATAMA:  

Benar, memang kiyamat itu waktu yang belum terjadi! Dan aku 

mana mungkin mau mau merubah Nash-nya (redaksinya) Qur’an. 

Namun, belum terjadi, besok atau akan terjadi itu menurut ..... 

masing-masign orang yang masih hidup dengan badan kasar , yang 

masih bisa mempergunakan akal dan pikiran ini. Bukan aturan bagi 

orang yang mati yang ada di alamm kubur, atau orang hidup yang 

bagaikan mati karena tidak mau mempergunakan akal dan 

pikirannya. Fainnaka laatusm’u aimawtaa (Ar-Rum 52: = 

Sesungghnya kamu tidak bisa menasehati orang mati). 

Sedangkan kiyamatnya para ahli kubur, sudah terjadi berkali-kali, 

sehingga sudah ada cerita (bukan kira-kira) tentang ahli Surga dan 

ahli neraka. Kiyamat itu terjadinya tiap hari, tiap jam, tiap menit, 
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dan akan selalu ada selamanya, tidak selesai-selesai atau tidak ada 

liburnya, karena Tuhan itu ada tanpa awal dan tanpa akhir. 

 

35. MUDATAMA:   

Iya-iya kak, aku ikut saja atas pendapat Kakak, tentang kiyamat itu. 

Sedangkan bentuk kiyamat yagn dialami oleh para ahli kubur itu 

seperti apa? Apakah kita yang masih hidup bisa menyatakan? 

WREDATAMA:  

Nyata bagi pemahaman, itu mudah saja, jika kamu masih mau 

mempergunakan akal dan pikiranmu. Tetapi lebih dari itu, tentu 

saja menggunakan ilmu, seumpamanya Spiritisme (Bab II No.18). 

Aku berani menetapkan: Ahli piritualisme yang sudah sangat 

tinggi, tentu tidak akan bisa berhubungan atau bertemu dengan roh 

para Rasul dan sesamanya, atau rohnya siapa saja yang sudah 

meninggal dunia beribu-ribu tahun. Karena roh para Rasul itu 

sudah kembali pulang: Tidak bisa terbayangkan. Sedangkan orang 

yang sudah meninggal dunia beberapa ribu tahun itu umumnya 

sudah tidak ditemukan di alam kubur, karena sudah mengalami 

kiyamat (bangkit dari kematian). 

Sedangkan keadaan bangkit dari alam kubur memasuki alam 

akhirat itu: 

a. Ketika diadili berdasarkan kita ceritanya sendiri-sendiri (Israa 

14), serta anggota badannya saling bicara sendiri-sendiri 

(Ya’sin 65). 

b. Putusan untuk menerima balasan, sesuai dengan perbuatan 

yagn sudah pernah dilakukannya sendiri-sendiri (Ali ‘Imaraan 

25), ada yang menerima balasan surga, ada yagn disiksa di 

neraka (An Nazi’at 36 – 41 dan lain-lainnya), tidak ada diri 

yang lain yagn bisa menggantikan atau mengajari merubah 

putusan (Al-Baqarah 48), sehingga dikatakan dunia itu ladang 

bagi akherat (Hadits). 

c. Alam akherat itu kekal selamanya (Al Mu’min 39), di saat itu 

ayah sduah tidak berguna bagi anaknya, ana sudah tidak 

berguna kepada ayahnya (Luqman 33), seseorng yagn tadinya 

saling mengasihi menjadi bermusuhan, kecuali orang yang 
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takut kepada Tuhan (Az Zuchruf 67), tidak ada yang saling 

bertanya tentang keturunan (Al Mu’minun 1010). 

Menurut keterangan a, b, c itu tadi, bagi kakakmu ini, sudah tidak 

ragu-ragu lagi, jika ketika bangkit dari kematian (kiyamat) itu 

sebenarnya ... seorang bayi yang lahir dari kandungan seorang Ibu. 

Bayi itu sudah membawa ketetapan (Qadar, takdir) baik atau buruk 

(Surga – neraka) menurut amal diri masing-masing ketika 

dahulunya. Sehingga aku juga sangat percaya adanya ketetapan 

baik dan buruk itu, dan saya sangat yakin bawa Allah itu Maha 

Adil, sedangkan baik dan buruk keteapan itu tetap dari buah 

perbuatan diri. 

Sehingga: Alam dunia yang sedang saya alami sekarang ini; 

Akheratnya alam duniaku ketika dahulu, juga menjadi ladang 

akhiratku besok. 

 

36. MUDATAMA:   

Mohon ijin Kak. Ini masalah yang teramat sangat penting, 

sehingga ijinkahlah Kak, aku membatahtah, dengan sangat. 

Jika seperti penyampaian Kakak itu tadi, kan berarti: Akherat itu 

tidak kekal selamanya. Dan berarti kita ini mati berkali-kali, yagn 

sangat tidak diingini bagi para pencari hakikat, terlebih lagi yang 

menggunakan dasar Agama Islam. 

WREDATAMA:  

Dibantah pun aku sangat senang, sebab menjadikan kemurnian 

pendapatku, yang menggunakan dasar tidak lain , hanya mencari 

kesentausaan Iman yang sebenar-benarnya Iman, bukan Iman yang 

hanya berdasarkan percaya saja. 

Kekal: itu bermakna sesuai umur masing-masing dari orang hidup 

ini, sebab Qur’an yang menerangkan tentang Akherat itu tuntunan 

bagi manusia hidup ini, bukan tuntunan bagi manusia mati (Bab II 

No.34) Sehingga surga dan neraka (takdir baik dan takdir buruk) 

yagn kita jalani sekarang ini langgeng. Sedngkan siapa pun yang 

bertobat dari dosanya, itu menjadi perkenan Tuhan, serta Tuhan 

akan memberi ampunan, karena Allah itu Maha Pengampun dan 

Maha Pengasih (An Nisa 146, Al-An’am 128, At Taubat 27). 



 148 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

Kamu mengatakan “mati berkali-kali” itu tidak benar, karena Sidin 

itu meninggalnya hanya ssekali, sedangkan kelahiran bayi dari 

rahim seorang Ibu, itu juga pada akhirnya akan mengalamai mati 

juga. Itu bukan ... Sidin, namanya Siman, terakdang Jacob, atau 

Liem, bisa juga Alaydrus, atau yang lain-lainnya lagi, Iya apa 

tidak? 

 

37. MUDATAMA:   

Iya benar, Kak, aku yang salah, Kita, orang, yang tiap dirinya 

punya tanda “Nama” ini, kan Cuma badan kasarnya saja, 

Sedangkan badan kasar itu hidupnya hanya sekali, matinya juga 

hanya sekali. 

Akan tetapi pemahaman Kakak tentang perjalanan roh (hikayatul 

arwah) yang berganti-ganti raga kasar itu, apakah tidak 

bertentangan dengan Ajaran Agama yang digelar oleh para Nabi 

Utusan Allah? Itu kan Ilmu Hindu yang dinamakan “Manjanma, 

iya kan? Kata yang popler itu: Reinkarnasi, bahasa Jawanya 

“Penitisan”. Yaitu sebuah paham yang meyakini bahwa roh itu 

selalu berputar berkali-kali bagaikan Cakra Penggilingn 

(Perputaran Roda). 

Jika saya tidak salah, reinkarnasi itu, bahas Arabnya:Tanasuch, 

serta paham “Tanasuch” itu ditolak oleh Agama Islam. Sedangkan 

penjelasan Kakak itu, kan termasuk Falsafah yang berdasarkan 

Islam, kan? 

WREDATAMA:  

Sabar.... tenang... Perintah di dalam Qur’an “ Allahu wasi’u ‘alim 

(Allah itu Maha Luas dan Maha Mengetahui), sehingga jika kamu 

akan mengabdi kepada Tuhan ... luaskanlah dadamu, jangan 

sempit-sempit! 

Kata Arab “Tanasuch” itu saya tidak begitu paham artinya: 

Apakah roh manusia lahir menjadi bayi, apakah roh manusi yang 

bisa lahir menjadi hewan, apakah roh manusia yang menempel 

kepada sifat hidup yang sudah ketempatan roh. Akan tetapi 

sepengetahuanku di dalam Al-Qur’an tidak ada yang menerangkan 

tanasuch itu benar atau sesat. Sehingga yang menolak paham 
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tanasuch itu bukan Agama Islam, hanya pendapatnya Sarjana-

Sarjana Islam, yang pemahamannya tidak berdasarkan Al-Qur’an. 

Demikian juga kata yang lain-lainnya yang kamu sebutkan itu tadi, 

mengapa tidak saya bciarakan, itu hanya karena kurang 

pemahamanku, bukan karena menolak karena berasal dari ilmunya 

orang di sana-sana. Yang saya bicarakan itu karena aku sudah tidak 

ragu-ragu lagi, bahwa ketika bangun itulah Lahir menjadi bayi. 

Sebab, selain berdasarkan keadaan a, b, c itu tadi (Bab II No.35) 

juga ada dalil yang mengatakan: wa kuntum amwaatan 

faahyaakum tsummaa yumietukum tsumma yuhyiekum (Al 

Baqarah 28 = Dan kamu sebelumnya mati, dihidupkan, kemudian 

mati, kemudian dihidupkan lagi); Laqad ji’ttumuunaa kamaa 

chalaqnaakum awwala (Al-Kahfi 48 = Sesungguhnya 

kedatanganmu itu (di hari kiyamat) seperti ketika kamu tercipta 

ketika awalnya). 

Saya yakin masiha da dalil yang lainnya lagi yang menguatkan 

pendapat ini. 

Akan tetapi janganlah kamu salah tafsir, tentang kelahiran menjadi 

bayi lagi itu bukan tujuan, lhooo!! Sebenarnya karena keterpaksaan 

yang mengharuskan begitu karena belum bisa menghilangkan 

keterikatannya kepada dunia, yang bagaikan daya tarikan besi 

berani terhadap sebuah paku kecil. Keterikatan tersebut jika 

menurut Agama Buddha disebut SAMSARA yang kemudian 

menjadi kata bahasa Jawa:Sengsara” yang berarti selalu celaka 

saja. Jika Agama Kristen menyebutnya menerima dosa warisan 

dosa dari Nabi Adam  

 

38. MUDATAMA:   

Iya Kak, akan tetapi aku pernah diberitahu oleh seseorang: Di 

dalam Surat Al Mu’minuun, ada yang menerangkan tentang 

Mokalnya roh kembali ke dunia ini. Hal itu bagaimanakah? 

WREDATAMA:  

Surat Al Mu’minuun, ayat 99, 100, itu bukan memokalkan, seperti 

katamu itu tadi. Di ayat tersebut menjelaskan: Sambatnya orang 

yang sedang mengalami siksa kubur dan perintah Firman Allah, 

Nash-nya seperti ini: Qaala rabbi arji’uuni (Katanya: Wahai 
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Tuhanku kembalikanlah aku = ke dunia) La’alli a malu shaalihan 

fiema taraktu (semoga amal shaleh yang ku tinggalkan) kalla 

innahaa kalimatuun huwa qaailuhaa (tidak bisa! Sesungguhnya itu 

hanya kaya yang diucapkan saja = tidak berguna) wamin waraihim 

barzachun ( dan belakangnya ada penghalangnya barjah yang 

menghalangi) ilaa yaumi juba’at suuna ( sampai datang hari 

kembangkitan). 

Menurut yang ku pahami, makna ayat itu, sudah sangat jelas. Tidak 

bisa kembali ke alam dunia lagi itu jika orang yang bernama 

SIDIN minta kembali untuk menjadi SIDIN. Namun bukan hal 

yang tidak mungkin kembali ke dunia (dibangkitkan di hari 

kiyamat) yaitu terlahir menjadi bayi yang bernama SIMAN, atau 

Yacob, atau Liem atau Alaydrus itu tadi (Bab II No.36). 

 

39. MUDATAMA:   

Sudah Kak, aku menyerah, ikut pendapat Kakak. Namun Kak, 

berilah keterangan tentang “Kala Sangka” (Sangkakala) 

(Terompet) tanda kiyamat yagn disebutkan dalam Al-Qur’an dan 

Injil, itu sebenarnya apa, dan bencana yang mengerikan itu seperti 

apakah ceritanya seerta apakah maksudnya? (Bab II No. 28 – 32). 

WREDATAMA:  

Yang dibahasakan “Kalasangka” (Sangkakala) itu perintah Allah, 

yang dalam bahasa dalangnya disebut Genta Keleleng. 

Sedangkan bencana yang sangat menakutkan itu sebaiknya kamu 

baca sendiri. Jika hanya singkatnya saja, yaitu: Datang tiba-tiba, 

suaranya menggetarkan, bumi pecah, langit membelah, gunung 

hancur, hujan bintang, mendung berbaris kelam, dan lains 

ebagainya. Nah... itu sebenarnya ibarat atau simbolisch. 

a. Jika dengan menceritakan ketakutan dan kesakitan yang 

berdosa, itu ibarat susahnya orang yang akan masuk ke alam 

kematian (sakaratil maut), terlebih lagi bagi orang yagn tidak 

mempunyai Iman.  

b. Jika tidak menggunakan cerita yang mengerikan, itu ibarat 

kesakitannya seorang wanita yagn melahirkan bayinya. 
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Selain berita rusaknya alam yang symbolisch, dalam Qur’an juga 

memuat banyak cerita kehancurannya yang melakukan dosa, 

contohnya: Kaum “Ad, kaum Tsamud, kaum Luth, banjir topan 

jaman Nabi Nuh, dan lain-lainnya. Itu cerita letterlijk, bukan ibarat, 

rusak oleh bahaya alam. 

Sekarang marilah istirahat dulu, besok sore dilanjutkan lagi. 

 

40. MUDATAMA:   

Wahhh... tidak terasa ternyata sudah larut malam. Memang saya 

akan mohon keterangan mengenai Surga Neraka (Bab II No.35) 

yang lebih terperinci, dan minta diajari, amalan apa yang haru kita 

jalankan, supaya kita bebas dari Kiyamat (Bab II No.30) atau tidak 

terpaksa “Samsara” atau tidak menerima warisan dosa asal dari 

Nabi Adam (Bab II No.37) tadi itu. 

WREDATAMA:  

Keterangan tentang Surga Neraka itu sebaiknya dijadikan satu saja 

bersamaan membicarakan tentang yang gaib lain-lainnya, seperti 

Maalekat, yang juga wajib kita percaya (Rukun Iman (Bab II 

No.24). Kamu boleh bertanya tentang yang gaib-gaib apa saja, jika 

aku bisa, pasti saya terangkan. Gunanya, agar tidak menjadi orang 

yang gampang heran, jangan mempercayai yang diawur saja dan 

jangan mencela yang diawur saja. 

Sedangkan soal terbebas dai kiyamat, karena sudah kembali ke asal 

usulnya ... memang itu yang di perjuangkan oleh para pencari 

Hakikat. Dalam kita bermusyawarah dua hari initidak lain ya 

hanya menuju ke situ saja, barangkalai saja diperkenankan oleh-

Nya. Syaratnya yang harus ... menjalankan (“amal), menjalankan 

Syari’at, mencari Tarekat, menyatakan Hakekat, Menggapai 

Ma’rifat. 

Nah.. itu besok sore saja di bicarakan sampai dengan sejelas-

jelasnya. Sekarang, marilah beristirahat dahulu. 
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BAB III 

URAIAN TENTANG MA’RIFAT KEPADA TUHAN DAN 

ADANYA YANG GAIB-GAIB (BABU MA’RIFATULLAH 

WA GHAIBI’L MAUJUUDI) 

 

1.  MUDATAMA:   

“Kak, saya merasa bahwa pemberian penjelasan Kakak yang sudah 

saya terima itu masih jauhdari mencukupi, namun besok saya 

terpaksa mohon pamit pulang, karena ada tugas dinas yang harus 

saya kerjakan di liburan ini”. 

WREDATAMA:  

Nah... hal itu aku sepakat, dalam kamu mencintai ilmu kebatinan, 

walau pun sampai bagaimanapun, namun jangan sampai 

meninggalkan tugas wajib yang sudah menjadi kewajibanmu. 

Jika kamu mencari ilmu batin, dengan jalan tidak mementingkan 

urusan dunia, itu termasuk dalam peribahasa “Luput ing 

piyangkuh” (salah jalan), tidak merasa bahwa hidupmu itu ada di 

dunia, masih butuh pakaian, makan dan kebutuhan hidup yang lain 

selama masih hidup di dunia. Dan jika kamu hanya sendirian, yang 

tidak mempunyai kewajiban atas anak istri, bisa saja seumpama 

menjauhi urusan dunia, kemudian pergi ke tempat sunyi, artinya 

sudah tidak hidup di dalam lingkungan masyarakat pada 

umumnya. 

Hanya saja, dalam kamu mementingkan urusan dunia itu, bagi para 

penempuh, seharusnya dengan diiringi sadar, bahwa manusia itu 

penguasa dunia, bukan dikuasai oleh dunia. Dunia itu hanyalah 

alat, jangan sampai manusianya yang diperalat oleh dunia. 

2.  MUDATAMA:   

Iya Kak, semoga saja saya selalu sadar dan ingat atas perintah 

Kakak. Sesungguhnya saya belum bosan mendengarkan nasehat 

Kakak itu, Jika tidak terhalang jarak yang jauh, pastilah sering 

datang ke sini, walau pun ibaratnya “Canthing Jali” digunakan 

mengambil air pun hanya menghasilkan sedikit saja. 
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WREDATAMA:  

Ilmu milik Tuhan itu, dikatakan bahwa seumpama semeu daun 

yang ada di seluruh dunia itu sebagai kertasnya, dan lautan sebagai 

tintanya (Al-Kahfi: 109), tidak akan cukup. Jika dikatakan tidak 

akan ada putusnya. Sedangkan musyawarah di dalam pertemuanku 

dengan dirimu ini kan hanya sebagai “Biji”saja, Untuk tumbuh 

berkembangnya, buahnya ........ itu tergantung keseuburan tanahnya 

dan perawatannya. 

 

3.  MUDATAMA:   

Aduh Kakak!! Hal itu, aku masih teramat sngat jauh. Sehingga 

akan selalu datang gke sini. 

WREDATAMA:  

Jangan merasa rendah diri. Saya doakan dirimu itu bisa melebihi 

aku, sedangkan sekolahnya saja lebih tinggi dirimu. An sebenarnya 

ilmu kebatinan itu lebih mudah diterima oleh orang yang 

mengetahui ilmu Kudrat (natuurkunde), ilmu dunia (Scheikunde), 

dan lain-lainnya. Dan juga memang tidak jarang anak melebihi 

orang tuanya, saudara muda melebihi saudara tua, murid melebihi 

guru. 

Oleh karena pertemuanku dengan kamu hanya tinggal semalam 

ini, aku hanya ngikut saja, tentang apa yang masih perlu kamu 

tanyakan sekarang ini? 

 

4.  MUDATAMA:   

Yang perlu lebih dari perlu, saya mohon penjelasan: Bagaimana 

jika aku meninggal dunia itu bisa pulang kepada Tuhan, tidak 

mengalami terlahir lagi menjadi bayi? Ibaratnya “Senteg pisan 

anigasi” (sekali tebas putus. Jika menggunakan syarat, syaratnya 

apa, jika menggunakan laku, lakunya bagaimana? 

WREDATAMA:  

Wahhhh... jadi yang kamu cita-citakan itu terbebas dari Kiyamat 

(bebas bangkit dari kematian) atau surga tanpa hisab? 

Yah... itu cita-cita yang tinggi lebih dari yang tinggi, Jika hanya 

teorinya saja bisa di katakan, akan tetapi tindakan dan berhasilnya 
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itu yang sulit lebih dari yang tersulit. Surga ayang seperti itu hanya 

disediakan untuk para Nabi yang terpilih. Wali terpilih, Pandita 

yang terpilih, Mukmin Chas yang terpilih dan...... makhluk yang 

mendapat anugerah Tuhan saja. 

Seumpama cita-cita itu agak lebih dilonggarkan sedikit, 

bagaimana? Seperti: Surga yang melalui Hisab di hari Kiyamat 

juga mau, kadang juga tidak dengan berada di alam kubur. 

Kemudian diberi kelonggaran lagi: lama di alam kubur juga terima, 

kadang juga tidak mengalami siksa kubur. 

Karena katahuilah olehmu, yang tersebutkan bahwa manusia yang 

matinya berkumpul dengan Dewa yang mulia (Sastraceta 

Wadining Rat, Bab.I, 26, Bab II: 5) itu juga baru bermakna 

“Terbebas dari siksa kubur” belum bermakna “Asal dai Tuhan, 

kembali kepada Tuhan” seperti cita-citamu itu. 

Jika dilonggarkan seperti itu, dan kamu sepakat, marilah bersama-

sama kita cari, barangkali saja diterima. 

 

5.  MUDATAMA:   

Iya Kak, bahwa cita-cita itu sebaiknya menggunakanwaktu yang 

longgar, aku ikut saja. Namun permohonanku, agar Kakak 

menjelaskan tentang cita-cita yang tinggi itu tadi. Karena jika surga 

yagn tanpa hisab itu juga disediakan bagi manusia biasa yang 

mendapat anugerah Tuhan, sehingga jika ada manusia biasa seperti 

aku ini, juga tidak aneh jika mempunyai cita-cita yang seperti itu. 

WREDATAMA:  

Sangat tepat sekali apa yang kamu sampaikan itu! Syukur 

Alhamdulillah, menandakan bahwa yang sudah dibicarakan itu 

bisa kamu terima dengan jelas. Aku tidak keberatan menuruti 

permintaanmu itu, beginilah jelasnya: 

Sudah saya katakan, yang bisa bebas dari pengaruh Kodrat 

“Bangkit dari kematian” (Arab Qiyamat, Sanskrit Samsara) atau 

terlahir ke dunia lagi itu, tidak lain hanyalah manusia yang sudah 

bisa lepas dari ikatan dunia itu tadi, Dalam Agama Kristen disebut 

menerima warisan dosa dari Nabi Adam (Bab II No.37). 
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Sedangkan yang disebut terkekang oleh dunia itu, tidak lain adalah 

...... KEINGINAN. Bukan hanya keinginan yang rendah atau pun 

yang luhur, dan juga yang luhur dari yang terluhur. Cobalah 

dipikir, mana ada manusia hidup yang tidak mempunyai 

keinginan? 

Ujud dari keinginan yang agak luhur, contohnya, ingin mengerti 

tentang semua ilmu. Jika cukup amalnya, ketika pulang kembali ke 

dunia lagi, bisa juga menjadi ..... Proffesor, atau penemu ilmu baru. 

Ada lagi yang lebih luhur dibanding itu, contohnya , keinginan 

untuk membuat ketenteraman dunia, Jika cukup amalnya, ketika 

terlahir kembali ke dunia bisa menjadi .... Presiden sebuah Negara 

Besar yang bisa membawahi wilayahnya. 

Sedang yang luhur dari yang terluhur itu keinginan untuk menjadi 

penuntun umat manusia agar berbakti kepda Tuhan. Tentang yang 

ini, jika cukup amalnya, ketika terlahir kembali bisa juga menjadi 

.... Nabi utusan Tuhan, Arab Rasul, Sanskrit Avatar yang 

menyebarkan Agama. 

 

6.  MUDATAMA:   

Mohon ijin Kak!! Menurut pemahamanku, Kakak mempunyai 

pendapat, bahwa Utusan Tuhan itu ketika tercipta di dunia juga 

berasal dari akibat “terkekang”. Apakah pendapat seperti itu itu 

tidak sesat? 

Apa yang berkehendak ignin menjadi penuntun umat manusia agar 

berbakti kepada Tuhan itu bukan atas Anugerah Tuhan.? 

WREDATAMA:  

Sebentar, aku agak kurang paham, mengpa kamu bertanya seperti 

itu. Cobalah dengarkan dengan tenang. 

Menurutku, penduduk dunia, sangat menghormati profesor yang 

menemukan sebuah ilmu, yang kemudian di sebarkan di dunia ini. 

Dan lebih menghormati lagi terhadap Kepala Negara besar yang 

bisa membuat ketenteraman dunia ini. Terlebih lagi menganggap 

terhormat dan mematuhi kepada Utusan Tuhan yang mengelar 

pencerahan di dunia ini. Karena jika tidak demikian tentu saja 

dunia ini tidak akan ada kemajuan, tidak tenteram, dan tidan 
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terang. Sehingga kata “Terkekang” atau terikat itu tidak berarti 

meremehkan. Marilah, sekarang kita pikir menggunakan pikiran 

pada umumnya saja dan merdeka saja (obyektif). 

Keinginan atau cita-cita akan berbuat kebaikan di dunia 

(masyarakatnya orang hidup di dunia) itu baru bsia disebut 

“berhasil”, Sedangkan jika yang mempunyai keinginan itu kembali 

ke dunia, tentulah bisa melaksanakan keinginannya, kan? Tentunya 

akan bisa terlaksananya cita-citu itu, kan, yang pada umumnya 

dikatakan “mendapat anugerah Tuhan”? 

Sehingga: Seumpama yang mempunyai keinginan itu tidak 

kembali ke dunia, malah bisa kamu sebut tidak mendapat anugerah 

Tuhan. Hal itulah yang menyebabkan aku tidak mengerti, mengapa 

dalam kamu berpikir, menjadi terbalik? 

Dan aku agak heran, mengapa kamu masih ragu-ragu atas sifat 

Tuhan yang Maha Murah. Singkatnya, semua cita-cita (keinginan) 

baik sang rendah atau pun yang tinggi, asal cukup syarat-syaratnya 

(amalnya, lakunya) pasti akan mendapat ridho Tuhan, artinya, 

terlaksana. Dan jika tidak bisa didapat ketika di hidupnya, karena 

tiba-tiba mati. Tidak ada perbuatan yang hilang sia-sia, dan tidak 

ada kejadian yagn tanpa sebab.  

 

7.  MUDATAMA:   

Sudah, sudah kak, kau yang keliru, sekarang aku sudah mengerti. 

Yang ku inginkan Kakak terus memberikan penjelasan tentang 

untuk bisa tercapainya cita-cita “Terbebas dari kiyamat” itu. 

WREDATAMA:  

Jika masalahnya seperti itu kan sudah jelas lebih dari jelas ta? Oleh 

karena yang menyebabkan kembali tercipta di dunia lagi itu adalah 

keinginan tentang urusan dunia, sehingga agar bisa terbebas 

tercipta lagi, tidak ada lain jika sudah ...... tidak mempunyai 

keinginan tentang urusan dunia itu tadi. Di dalam bahasa Sanskrit 

disebut “Wairagya”, bahasa Arabnya “Zuhud” orangnya disebut 

zaahid. Di dalam Filsafat Kristen, dikatakan; Agar bisa terlepas 

dari dosa warisan Nabi Adam (memakan buah larangan) itu, jika 

sudah bisa membawa salib sendiri. 
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Namun “Wiragya” itu hanya salah satu sifat saja, sempurnanya 

harus dengan Ilmu dan laku (Amal). Artinya, jiak ada orang yang 

bisa melenyapkan keinginannya tentang urusan dunia, akan tetapi 

kurang ilmunya dan amalnya, buahnya kira-kira hanya ..... dikira 

orang gila. 

 

8. MUDATAMA:   

Maaf, menyela sedikit. Sedangkan yang Wairagya serta cukup 

ilmunya serta amalnya itu, terus bagaimanakah hidupnya di dunia 

ini? Apakah sudah tidak mencari sandang pangan untuk kebutuhan 

raga ini? 

WREDATAMA:  

Hlo....., kan baru saja, saya mengatakannya kepadamu, tentang 

yang kamu tanyakan itu? (Bab III No.1), Jelasnya lagi, begini: 

Urusan mencari sandang pangan untuk memenuhi tuntutan raga 

itu, kita bebas memilih, mana yang kita bisa dan kita senangi., 

singkatnya: merdeka se merda-merdekanya. Namun, bagi para 

pencari Hakikat itu, entah sudah mencapai wairagra 100%, apa 

50% apa baru 1% .... harus bertekad di dalam sanubarinya, bahwa 

dalam segala tindakannya hanya sebatas untuk merawat sebatas 

kebutuhan raga saja. Walau menjadi pengemis, apa tani, dagang, 

guru sekolah, polisi, tentara, pengarang, dokter, pamong praja, ..... 

Perdana Menteri sekali pun, hakikatnya sama saja, agar sebisa-bisa 

harus bertekad seperti itu. 

Oleh karena keyakinan seperti itu, pastilah cara hidupnya hanya 

sepertlunya saja, tidak berlebihan, Di dalam Agama Hindu Kuna, 

mewajibkan kepada orang yan gsudah tidak mempunyai 

tanggungan anak, mengembara hidup mengemis (menjadi bikhsu), 

namun tidak boleh menerima pemberian yang lebih dari kebutuhan 

per harinya. 

Nah... melakukannya bagaimana? Apakah pasief: Polisi tidak mau 

menangkap pencuri, tentara tidak mau membunuh musuh? 

Tidak!!!! Tidak demikian. Seharunya justru jelih aktif dibanding 

dengan yang bukan pencari hakikat. Karena bagi pencari hakikat 

itu tidak akan mau menerima balas jasa yang tidak sebanding 

dengan kerjanya. Namun aktifnya karena menjalankan kewajiban 
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yang sudah menjadi tanggung jawabnya, bukan karena rasa benci 

kepada pencuri atau kepada musuhnya, tidak mengharap 

mendapatkan sanjungan dari atasannya, atau bukan mencari 

ketinggian pangkat dan bayarannya, walau pun tidak menolak 

seumpama dinaikan pangkatnya. 

 

9. MUDATAMA:   

Wah..... Jika bertindak dan bekerja yang seperti itu bagiku ... sangat 

sulit sekali. Karena bisa disebut perbuatan yang hampa dari segala 

harapan. 

WREDATAMA:  

Nahhh... itu karena kamu bertanya laku bagi yang sudah wairagya! 

Ya seperti itulah. Yaitu yang dikatakan “Agawe kang tan agawe 

(berbuat yang tanpa mengharapkan hasilnya). Dalam bahasa Arab 

didsebut Ikhlas (Bab II No.4) karena hidupnya telah terkuasai oleh 

CINTA, yang bersumber dari sifat Tuhan Yang Maha Penyayang 

(Bab II No.3). 

Soal aku dan dan kamu masih merasa sangat jauh, tidak mengapa, 

hanya agar bisa dijadikan pedoman terlebih dahulu. Tidak beda 

dengan anak sekolah yang masih di sekolah dasar, terus 

mengerjakan soal anak SMA atau Mahasiswa, tentunya kejauhan. 

Oleh karena kejauhan itu tadi, sehingga dalam ajaran Agam Islam 

bagi para Mu’min “Am ( Mukmin biasa) seperti aku dan dirimu ini 

“Kumpulkanlah harta seolah tidak akan mati selamanya, namun 

beribadahlah kepada Tuhan seperti kamu akan mati besok hari”. 

Nahhh...hal itu tidak sulit untuk dijalankan. 

Akan tetapi bagi Mukmin Chas (Mukmin cerdas) dan juga yagn 

disebut Chawasul chawas (cerdas dan kuat) tentu saja tidak 

menggunakan ajaran itu tadi, karena sudah yakin se yakin-

yakinnya bahwa manusia itu tidak bisa melakukan secara 

bersamaan tentang hal yang berlawanan, hingga bisa berhasil 

keduanya. Pastilah hasilnya hanya di tengah-tengahnya saja, atau 

memihak salah satunya. 
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10. MUDATAMA:   

Memang benarlah demikian Kak. Singkatnya, harus memilih, jika 

mementingkan kekayaan, dalam pencarian tentang Ketuhanan 

harus bisa menerima hanya sampai tingkatan Syari’at saja. 

Sedangkan jika mementingkan Ketuhanan, juga harus hanya 

menerima dunia seperlunya saja. Jika pun jadi orang kaya yang 

tidak disengaja, bukan karena giatnya bekerja. 

Namun menurut sejarah dari masa lalu, dan yang kita ketahui 

sendiri sekarang ini, mengapa tidak ada para Arif (ahli ma’rifay) 

dan para “Ubad (ahli ibadah) itu yang.......... kaya. Justru ceritanya 

Ki Ageng andanarang dahulu, yang sudah terlanju sangat kaya 

karena hasil kerja sebelumnya, kemudian meninggalkan 

kekayaannya itu, karena lebih mementingkan tentang Ketuhanan, 

yang akhirnya menjadi Wali terkenal dengan nama Sunan di 

Tembayat. Demikian juga Sidharta Gautama, yang takdir semula 

sebagai orang kaya karena sebagai Raja Putra calon Raja, tiba-tiba 

meninggalkan kekayaan dan derajatnya, karena lebih 

mementingkan urusan Ketuhanan, akhirnya menjadi Buddha 

Gautama. 

Akan tetapi, Kakak, entahlah, akan baagaimanakah akhirnya diriku 

ini, aku memaksa tetap mohon dijelaskan tentang Ilmu dan Amal, 

yang sudah akan dibicarakan itu tadi. 

WREDATAMA:  

Hal itu aku tidak keberatan, hanya mengikuti kehendakmu saja. 

Silahkan dengarkan yang sungguh-sungguh, karena ini hal yang 

sangat rahasia dan berbahaya.... ! 

Kamu mempunyai keinginan agar supaya saat kematianmu tidak 

terpaksa terlahir lagi ke dunia. Yairu “Asal dari Tuhan kembali 

kepada Tuhan”. Untuk cita-cita yang demikian yang harus 

dibicarakan tentunya tentang, yaitu: 

a. Yang disebut Tuhan itu apa? 

b. Yang disebut mati “kembali kepada Tuhan” itu bagaimana? 

c. Carakematian “Kembali kepada Tuhan” itu bagaimana? 
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Penjelasan a,b,c, itu semua disebut “Ngelmu” sedang caranya yang 

tersebut di c itu dinamakan “Laku” atau Ngamal. Marilah sekarang 

kita bicarakan: 

 

11. MUDATAMA:   

Iya Kak, memang demikian. Yang kuminta, Kakak berkenan 

menjelaskan satu demi satu sampai sejelas-jelasnya. 

WREDATAMA:  

a. Yang disebut Tuhan itu apa? Di depan kan sudah dibicarakan 

panjang lebar, menurutku sudah tidak perlu dijelaskan lagi. Di 

antara Sifat Tuhan itu, seperti: Yang tidak bisa dibayangkan. 

Sehingga di dalam keadaan apa pun juga jika masih bisa 

dibayangkan jelas bukan Tuhan. Selain itu, Tuhan itu disebut 

Maha kuasa tanpa alat, iya kan? Dua macam itu saja dahulu, 

sudah cukup dijadikan sebagai pedoman. 

b. Yang disebut mati “kembali kepada Tuhan” itu bagaimana? 

Memang seharusnsya demikian, jawabannya mudah saja, dan 

pasti benarnya: (I). Oleh karena Tuhan itu tidak bisa 

dibayangkan, sehingga “Kembali kepada Tuhan” itu juga ........ 

tidak bisa dibayangkan. (II). Oleh karena Tuhan itu berkuasa 

tanpa mempergunakan alat, sehingga jika kita masih 

menggunakan alat, walau pun alat yang halus lebih dari yang 

terhalus, jelas belum kembali kepada Tuhan. 

c. Caranya mati “Kembali kepada tuhan” itu bagaimana? Ini (c) 

Jawabannya juga tidak sulit, yaitu: dipelajari dengan tekun, 

ketika masih belum mati, ini. 

Sehingga, ketika masih hidup menggunakan jazad kasar ... 

belajarlah... tentang ,,, yang tidak terbayangkan, atau belajar tanpa 

alat. 

Tentunya hal itu tidak sulit kan? Namun, yang perlu keterangan 

yang panjang itu adalah caranya belajar. Dan yang sulit dari yang 

tersulit , itu adalah keberhasilannya dalam belajar. 

Jika berhasil dalam belajarnya, hal itu berarti sudah sampai 

kesejatian Ma’rifat. Barangkali diperkanan oleh Tuhan 

menjalankan apa yang dikatakan di dalam dalil yang sudah pernah 
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saya sampaikan di depan, yang artinya: Ketika orang-orang ahli 

surga itu diberi rizki dari buah-buahan surga, saling berkata: Ini 

kan sama dengan yang sudah diberikan kepadaku ketika dahulu 

(Bab I No.10). 

Sehingga “Surga” di dalam dalil ini bisa dimaknai “Surga Tanpa 

Hisab” (Bebas dari Kiyamat) juga bisa dimaknai “Surga dengan 

hisab” (Takdir setelah terlahir kembali di dunia). Kesemuanya 

berdasar dari Ilmu dan amalnya ketika masih hidup menggunakan 

jasa kasar ini. 

 

12. MUDATAMA:   

Iya, iya Kak, sudah jelas. Namun masih ada sedikit yang saya 

belum mengerti, tentang telah berhasil dalam belajar, namun masih 

dikatakan “Barangkali mendapat perkenan Tuhan”. Itu 

kejelasannya bagaimana? 

WREDATAMA:  

Ketahuilah olehmu, manusia ini bersifat celaka dan berubah-ubah. 

Maka dari itu, agama yang terpuji, tentang apa saja, memastikan 

bahwa hal itu termasuk larangan besar. Terlebih lagi tentang hal 

kematian. 

Ketika dalam sakaratil maut, itu sama saja sedang menempuh ..... 

Ujian. Banyak yang ketika di rumah sudah paham tentang apa 

yang dipelajarinya, bisa dengan sebenar-benarnya, tiba-tiba ketika 

mengerjakan ujian ....... tidak bisa. Tentunya tidak lulus ujian. 

Pastilah kejadian tersebut tidak terlepas dari sebab, namun yang 

namanya sebab itu bisa mengembang panjang sekali, hingga 

sampai tidak diketahui. Contohnya: Penyebab dari tidak bisanya 

mengerjakan ujian itu karena lupa. Sebabnya lupa karena 

pikirannya tidak konsentrasi. Penyebab tidak konsentrasinya 

karena teringat kesusahannya. Penyebab kesusahannya itu karena 

ayahnya sakit keras. Karena ayahnya sakit keras sehingga 

mengaikatkan sanagta sedih, karena adiknya masih kecil-kecil ...... 

begitulah seterusnya. Sehinga bisa disimpulkan: Semuanya itu 

tergantung kemurahan Tuhan. 



 162 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

Namun dalam menumpuh ujian, jika tidak lulus masih bisa 

diulangi lagi di tahun yang lain. Sedangkan tentang kematian, tidak 

demikian, sehingga dikatakan “Senteg pisan anigasi” (Sekali tebas 

putus). 

“Anigasi” itu isitilahnya orang menenun, artinya sudah selesai 

menjadi tenunan: Di tigas dari alat tenunnya. Jangan kamu kira 

bermakna telah selesai semua atau sempurna (Bab III No.4), 

Sedangkan “Seneteg” itu ibarat dari suaranya “Walira dibenturkan” 

setelah benagnya di pasang. 

Berbahayanya tentang masalah mati itu diibartkan “Benturan 

Walira itu tadi, yaitu hanya dalam hitungan waktu sak.... detik. 

Sangat sayang sekali, sudah bertahun-tahun belajar dengan tekun 

“Dog-dog byang anenun garingsing wayang, pakanane mas 

kumambang” ... wasana bareng anigasi, dadi jarit tenunan ... 

kepyur-kepyur negnteni randa semaya, tur benange lawe bae (Alias 

Gagal Totoal). Dikarenakan lupa pada waktu satu detik itu tadi. 

Mati yang demikian itu disebut “Suul chatimah”. Sedangkan bila 

menjadi “jarit tenunan garingsing wayang temenan, (Kain pakaian 

jawa yang bagus), benangnya juga benang emas sungguhan, mati 

yang demikian itu dikatakan “Husnul chatimah” 

Maka dari itu, didalam kita mengamalkan itlmu itu, baerhasil atau 

pun tidak hanya...... pasrah (berserah diri), sekehendak Yang Maha 

Kuasa yang menguasai segalanya. Berserah diri... hanya... Cuma... 

itu saja. Tanpa Amal ...... salah, karena jika tidak menenun, atau 

menenun menggunakan benang lawe, juga tidak akan bisa menjadi 

tenunan benang emas. 

Bagaimana, apakah sudah jelas? 

 

13. MUDATAMA:   

Sudah Kak, Untuk selanjutnya mohon penjelasan tentang Cara 

belajar “Tanpa mempergunakan alat” itu tadi, aku sangat ingin 

mendengarnya. 

WREDATAMA:  

Baiklah, dengarkanlah. Agar lebih jelas, kamu haru mengetahui 

terlebih dahhulu bahwa belajarnya itu bernama “Shalat Ma’rifat. 
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Barangkali kami baru kali ini mendengar kata tersebut. Memang 

ini kata yang berasal dari bahasa Arab yang diserap ke dalam 

bahasa Jawa. Dalam saya menggunakan kata tersebut, dengan 

harapan agar tata caranya, jangan sampai salah pengertian. 

“Shalat” itu sebutan dari suatu pekerjaan, termasuk kata kerja 

(Fi’il). Sedangkan pekerjaan “Shalat Ma’rifat” dalam bahasa 

sanskrit; Yoga, orang yang mengerjakannya disebut “Yogie” 

 

14. MUDATAMA:   

Saya memang belum pernah mendengar kata “Shalat Ma’rifat” itu 

tadi Kak. Yang sering saya dengar itu, Shalat Wajib, Shalat sunnat, 

shalat Hajat, shalat Witir, Shalat .... Daim. Terus, bagaimanakah 

penjelasannya? 

WREDATAMA:  

Istilah Shalat itu ada 4 jenis, sedangkan shalat-shalat yang baru saja 

kamu sebutkan itu, dari masing-masing jenis itu, termasuk salah 

satu jenis dari 4 macam, yang akan saya jelaskan, yaitu: 

1. Shalat Syari’at = Ibadah raga, bersuci menggunakan air, jika 

diterima akan medapatkan Ma’rifat Syaria’t, artinya paham 

tentang Astrendiya yang lima (Panca Indra). Seperti, oleh 

karena mata melihat dunia yang tergelar ini, menyebabkan 

percaya bahwa segala sessuatu itu ada yang menciptakannya, 

yaitu yagn disebut Tuhan. Keyakinan yang seperti ini 

dinamakan “Wajibul Yaqin” 

2. Shalat Tharikat = Ibadahnya cipta (hati), bersuci dengan cara 

memerangi hawa nafsu, Jika diterima akan memperoleh 

Ma’rifat Tharikat, artinya memahamkan kepada pikiran tentang 

astrendiya yagn tiga (Tri Indriya). Artinya percaya dengan 

pengertian kepada yang sebenarnya dari yang disebut Tuhan, 

tidak hanya percaya meniru orang banyak saja. Kepercayaan 

yang seperti ini dinamakan “Ainul Yaqin”. 

3. Shalat Khakikat + Ibadahnya Jiwa (roh) yang mempergunakan 

alat yang bernama “Rasa jati” inti rasa, bersuci dengan cara 

“Eneng Ening Awas Eling” (Kesadaran diri dengan penuh 

ketenangan dan kesucian serta kewaspaadan dengan kesadaran 



 164 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

penuh). Jika diterima akan mendapatkan Ma’rifat Khakekat, 

artinya mengetahui Rasa Jati. Artinya percayanya tidak hanya 

berhenti pada pengertian saja. Kepercayaan yang seperti ini 

dinamakan Haqqul Yaqin. Dalam tingkatan ini , sudah mulai 

terbukanya bermacam-macam hijab (penutup) yang 

menghalang-halangi antara makhluk dengan penciptanya. 

Namun, disinilah tingkatan yang “amat sangat berbahaya” 

karena teramat sangat banyak “godaannya”. 

4. Shalat Ma’rifat = ibadahnya Suksma, yaitu Jiwa yang berkuasa 

tanpa mempergunakan sarana (Purusha = Ikheid, Bab I No.32, 

Bab II No.7) bersuci menggunakan Wairagya (Zuhud, Bab III 

No.7) yaitu membuang segala cita-cita apa saja, selain hanya 

tertuju kepada TUHAN. Jika diterima akan mendapatkan 

Ma’rifat dari Ma’rifat atau sebenar-benarnya Ma’rifat 

(sejatining ma”rifat). Artinya, percayanya tanpa sarana, serta 

tidak bisa terbayangkan. Yaitu dalam tingkatan ini disebut 

“Leburing papan kalawan tulis” “Hilangnya padan dan tulis”. 

“cep tan kena kinecap” “Diam tenang tanpa ucap” // Tingkatan 

ini disebut “Isbatul Yaqin”, yaitu tetapnya kepercayaan. Itulah 

yagn paling utama, bisalah melakukan hal itu, 5 kali dalam 

sehari semalam. Paling tidak 1 kali dalam satu minggu. Jika 

tidak, paling tidak sekali dalam satu bulan. Jika pun tidak, 

sekali dalam satu tahun. Jika tidak, sekali dalam se umur 

hidup”. 

Nyanyian Jawa (ura-ura) entah siapa pengarangnya, yang 

menggabarkan Rindunya seseorang yang baru sekali mencicipi 

“Tan kena kinaya ngapa “ (Yang tak terbayangkan), seperti ini 

(Dhadhanggula). 

Damar kurung binekta ing kemit; 

Tintingana salira priyangga; 

Den rumangsa ing sisipe; 

Roningkacang puniku; 

Angelayung rasaning ati; 

Sela penglawed ganda; 

Sepisan ketemu; 

Kelabang sinandung muncar; 

Nora rena kepanggih pisan ping kalih; 
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Kumudu saben dina.... (Tidak diterjemahkan) 

Bagi yang sudah terbaisa seeprti itu (Tan kena kinaya ngapa = 

Sejatining ma;rifat) sinebut “ARIFIN”. Sehingga yang disebut Arif 

itu pasti “Yogie”, namun “Yogie” belum tentu sudah sampai di 

tingkatan “Arif”. 

Bagaimana? Apa sujah jelas pemahamanmu? 

 

15. MUDATAMA:   

Sudah Kak! Aku sekarang paham, sehingga kata “Ma;rifat” itu 

bermacam-macam dalam memaknainya. Untuk selanjutnya, 

mohon penjelasan bagaimana caranya menjalankan yang disebut 

“Shalat Ma’rifat”, aku sangat ingin mendengarnya. Apakah yagn 

disebut nutupi babahan hawa sanga, mandeng pucuking grana? 

(Menutup lobang sembilan dan memandang pucuk hidung). Dan 

aku pernah mendengar kata “Tafakur” dan juga “Semedi” itu 

maknanya bagaimana? Apakah yang itu yang sesuai dengan istilah 

Kakak menyebutnya “Shalat Ma’rifat”? 

WREDATAMA:  

Menutup longa sembilan (Tidak mengaktifkan 2 lubang Kuping, 2 

lubang Hidung, 2. Mata, 1 mulut, 1 lubang kelamin, 1 lubang 

pembuangan, itu termasuk sikap memaksakan diri, yang akan bisa 

merusak raga kita. Sama saja dengan bunuh diri. Ikap yang 

demikian itu mungkin dilakukan di Tanah Hindu sebelum Sang 

Buddha mengajarkan penerang. Bagi Agama Islam, tentang hal 

apa saja yang menyebakan rusaknya badan itu jadi larangan. 

Tentang memusatkan pandangan pada ujung hidung, dengan 

setengah terpejam (Rem-rem ayam), atau benar-benar terpejam, 

tidak ada larangan untuk dijalankan, Tujuan dari kata-kata tersebut, 

Pandangan kedua mata dipusatkan menuju di antara kedua alis 

mata (Panon = diatas pasu). Ujung hidung di dalam Qur’an disebut 

Gunung, yang dipandang oleh Nabi Musa as. Atas perintah Tuhan, 

karena Nabi Musa as. Ingin melihat Dzat Tuhan (Al A’raf 143). Di 

serat Dewa Ruci (Ada di Blog ini) disebut “Gunung Reksamuka”, 

sedangkan di serat-serat lainnya disebut “Gunung Tursina”. 

Tentang sikap yang tidak merusak badan kasar itu bagaimana? 
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Singkatnya saja begini: Tujuan dari sikap demikian tidak lain 

hanya untuk mengendalikan gar menjadi tenang kerja dari 

Astrendiya. Seperti yang sudah saya sampaikan di depan, 

Astendriya bisa berfungsi karena teraliri daya yang bernama 

“RASA’ atau “TALI RASA” (Bab I No.29 Bab II No.20, 21). 

Ketika Astrendiya sudah tenang, yang aktif tinggal daya (Sesuatu 

yang sangat halus) yang bernama Rasa Sadar (Eling) atau Rasa 

Jati. Sehingga yang bernama rasa jati itu tidak lain, Rasa yang 

berfungsinya tidak teraliri si Astenriya. 

Dalam tingkatan ini, bisa disebut , menjalankan “anjumenengake 

Jiwa (Roh) kang urip mawa piranti rasa jati” (Menegakkan Jiwa 

(roh) yang hidup dengan menggunakan rasa jati). 

Oleh karena sudah mengerti tujuannya itu bisa membuat diamnya 

gerak dari astrendiya, maka sikap dari badan kasar itu tidak perlu 

dipaksa-paksa. Sebisanya dan sesuai dengan caranya sendiri-

sendiri, tenang dengan menopang paha juga boleh. Menata nafas 

juga bisa, biar menata dengan sendirinya juga boleh. Singkatnya, 

sesuai dengan pengalaman diri masing-masing, yang apda 

akhirnya akan menemukan cara yang paling cocok, untuk dirinya 

sendiri. 

16. MUDATAMA:   

Mohon maaf Kak. Seandainya laku yang disampaikan Kakak itu 

berhasil, itu kan bukan sejatinya Ma’rifat, karena baru sampai 

tegaknya jiwa yang masih mempergunakan sarana Rasa jati. Jika 

kau tidak salah, Kakak mengatakan, bahwa sebenarnya ma’rifat itu 

di dalam keadaan yang tanpa sarana. 

WREDATAMA:  

Memang bukan Ma’rifat yang sebenarnya, Itu jika diperkenankan 

baru sampai ke tingkat Ma’rifat hakikat (Mengetahui isi rasa jati) 

yaitu tingkatan yang saya katakan sangat Berbahaya itu (Bab III 

no.14). Padahal baru sampai ke tingkat itu saja sudah sangat sulit, 

pilih-pilih yang bisa diterima dalam pencariannya. 

Dan juga, apa yang sudah saya katakan, belum selesai. Baru 

sampai bab sikap dari badan kasar saja dan tentang pengaturan 

nafas. Sedangkan kelanjutannya, sebagai berikut: 
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Seseorang yang menjalankan Shalat Ma’rifat (Yoga) itu dalam 

mengolah ciptanya tujuannya ada dua jenis, yaitu: 

a. Menyatukan (memusatkan, mengheningkan, konsentrasi) cipta, 

dalam Bahasan Arab disebut Tafakur. Makna apa adanya dari 

kata tafakur itu memikirkan atau mikir-mikir, akan tetapi dalam 

tindakan itu bermakna Pikir (Cipta). Memusatkan Cipta itu kata 

lainnya adalah:Shalat Ma’rifat yang menggunakan (gigitan) = 

(Lisan, obyek), dalam bahasa sanskrit: samprajnata. 

b. Mengosongkan cipta, bahasa lainnya barangkali meditasi. Jika 

dalam mengosongkan itu dengan mengucapkan mantra atau 

kata-kata atau dalam bahasara Arabnya Dzikir. Makna apa 

adanya dari Dzikir itu mengingat-ingat, namun dalam tindakan 

itu bermakna mengucapkan kata-kata sebagai sarana untuk 

menapak dengan tujuan untuk mengosongkan cipta. Sedangkan 

mengosongkan cipta itu dalam kata yang lain disebut: Shalat 

Ma’rifat, yang tanpa cakotan, dalam bahasa Sanskrit: 

asamprajnata. Jika ketika mengosongkan cipta menggunakan 

pijakan mengucapkan rangkaian kata, dalam bahasa sanskrit 

disebut: asamprajnata mantra yoga. 

 

17. MUDATAMA:   

Sekarang saya sudah mengerti makna kata Tafakur yang saya 

mohonkan keterangan itu tadi (Bab III No.15),. Ternyata tafakur 

itu tidak sama artinya dengan Shalat Ma’rifat, hanya salah satu cara 

dama menjalankan Shalat Ma’rifat saja. Sedangkan yang diberi 

nama “Semedi” Kakak belum menjelaskannya. 

WREDATAMA:  

Shalat Ma’rifat (Yoga) yang bisa berhasil mencapai sejatinya 

Ma’rifat (Ma’rifat kepada Tuhan = Ma’rifatullah) itu, dalam 

bahasa Sanskrit: Samadhi, dalam bahasa Arabnya disebut: 

Khusyuk. Sehingga kata Samadhi dan Khusyuk itu kata kerja, akan 

tetapi berkembang melebar dalam bahasa Jawa “Samadhi” itu 

dianggap kata kerja yang artinya sama dengan “Yoga”. Dalam 

sebuah Hadits: Man shalla rakataini lamyuhits fihima nafsuhu 

bisyai’in min amri addunya (Barang siapa Shalat dalam dua raka’at 

bisa bebas dari perkara dunia) Ghufiralahu maa taqaddama min 
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dzanbihi (diampuni oleh Tuhan, atas segala dosa yang telah 

dilakukan selama hidupnya). 

Sedangkan “bebas dari semua perkara dunia itu, yang disebut 

khusyuk atau samadhi, yang bisa melepaskan manusia dari dosa 

warisan yang berasal dari Nabi Adam (Dosa selama hidup). 

Sedangkan keterangan hadits “Shalatnya khusyuk, diampuni 

dosanya” itu perintah yang mengandung didikan ke arah aktif dan 

optimistis (mau mengerjakan dengan tanpa putus asa), padahal 

sebenarnya ....... siapakah yang tidak berdosa: Shalatnya bisa 

khusyuk”. 

Sedangkan yang dinamakan dosa bagi para penempuh Ma’rifat itu 

tidak sama dengan dosa bagi ahli Syari’at. Dalam ajaran Syariat, 

perbuatan jahat yang belum terlahir, itu belum termasuk dosa. 

Sedangkan batasan perbuatan jahat itu, yang menjadi larangan 

Agama. Akan tetapi bagi para penempuh Ma’rifat, yang 

dinamakan dosa itu, semua perbuatan baik dalam tata lahir maupun 

masih di dalam hati, itu yang menjadi penutup antara Sang 

penempuh dengan Tuhannya. Jika dosa yang seperti itu sudah bisa 

dihilangkan, yahhhh itu baru bisa melakukan Shalat Khusyuk 

(samadhi). Walau pun tidak bisa dua raka’at, iya satu raka’at, apa 

satu menit, apa satu detik, menurut tebal tipisnya sisa dari dosa 

yang masih menguasainya. 

Yah, jadi melebar!! Urutannya kan baru sampai membahas sikap 

yoga, tadi itu? 

18. MUDATAMA:   

Iya, sekarang sebaiknya meneruskan menjelaskan tentang Yoga 

lagi. Yoga yang masih gigitan dan yoha yang tanpa gigitan, itu 

lebih baik yang mana dan lebih mudah yang mana untuk 

dilakukan? 

WREDATAMA:  

Kesullitannya itu samasaja, akan tetapi tiap-tiap orang tidak sama 

keadaannya. Orang yang sifatnya pasif, walau pun belajar 

menggunakan gigitan, kadang-kadang akibatnya menjadi tanpa 

gigitan. Demikian juga sebaliknya, orang yang sifatnya aktif, walau 
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pun ketika belajar tidak menggunakan gigitan, pada akhirnya 

mejadi menggunakan gigitan. 

Namun kita ini bebas memilih mana yang cocok. Bagi yang baru 

belajar itu lebih baik yang menggunakan gigitan (menyatukan 

cipta). Yang menjadi gigitan: apa pun saja boleh, memang yang 

paling baik itu memusatkan ciptanya kepada Tuhan (isi alam ini 

semuanya). Karena bagi yang baru belajar tanpa gigitan 

(mengsongkan cipta) itu, kebanyakan tertipu atau tersesat menjadi 

...... Perewangan (medium), yang tidak disengaja.  

Perewangan itu, mendesak jiwanya sendiri (roh yagn asli), seluruh 

badan kasarnya beserta perlengkapan astendriya: tidak mempunyai 

daya kekuatan untuk membantah perintah dari roh lainnya yang 

mempengaruhinya. Diperintah berkata-kata ya berkata-kata, 

diperintah berjalan juga akan berjalan ..... dengan setengah ingat 

setengah sadar apa yang dilakukannya itu, atau tidak ingat apa-apa. 

Hal seperti itu, itulah hal sangat berbahaya dan menakutkan, baik 

dalam lahir maupun dalam batin. Sebab jika yang mempengaruhi 

itu roh yang baik, tentu akan diperintah tentang hal yang baik, 

sebaliknya jika yang mempenagaruhi itu roh yang jahat, pastilah 

akan memerintah hal kejahatan dan hal yang aneh-aneh. Kemudian 

orang banyak akan mengira gila atau kesurupan. Lebih baik 

perewangan yang di harapkan daripada perewangan yang tidak 

diharapkan. Karena perewanagn yagn diharapkan itu , ruh lain 

dalam mempengaruhi tidak tetap, hanya ketika diperlukan saja. 

Sebaliknya, roh yang tidak dinginkan, dalam melakukan pengaruh 

secara terus menerus. Agak lebih beruntung, jika yang 

mempengaruhi itu roh yang baik, walau pun orang tersebut 

dipengaruhi terus menerus “Abnormal” namun orang awam tidak 

menuduhnya gila atau kesurupan, terkadang malah .... dihormati, 

dan di agungkan oleh umum. 

 

19. MUDATAMA:   

Mohon maaf Kak!! Kakak pernah menyampaikan, yang disebut 

Pandita putus ing Sunyata (ahli dalam hal sunyata atau hampa), di 

malam ini kakak menyebutnya “ Yogie yang sudah samapi 

samadhinya. Jadi, puncak yoga itu kan ...... kosong (hampa). 
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Apakah sebabnya, yang belajar yoga di awali dengan cara 

mengosongkan cipta banyak yang tersesat menjadi perewangan? 

WREDATAMA:  

Apa yang kamu sampaikan itu sangat tepat. Memang puncak yoga 

itu kosong (hampa). Akan tetapi kosongnya seorang pandita putus 

dalam kehampaan itu tidak sama dengan kosongnya orang yang 

baru saja belajar. 

Yang baru belajar itu pada umumnya belum bisa melepaskan 

keterikan dunia (cita-cita). Malah tidak kurang-kurang ketika 

belajar yoga itu memang dipakai sarana untuk mencapai tetang 

urusan dunia (derajat, semat, keramat). Yang demikian ketika 

mengosongkan, sebagai gambarannya bagaikan memasang rumah 

lebah yang disi gula, barangkali ada lebah yang datang. Atau 

memasang jebakan yang ada kambingnya berbunyi embek-embek, 

barangkali saja ada harimau yang mendatanginya. 

Kamu kan sudah mengerti, yang menyebabkan seseorang ketika 

meninggal dunia belum kembali kepada Tuhan, serta terpaksa akan 

terlahir lagi ke dunia ini? Tidak alain karena belum bisa 

melepaskan ikatan dengan dunia (Bab II No.37). Itu contoh 

ibaratnya lebah atau harimau itu tadi. 

Roha dari seseorang yang meninggal dunia yang akan 

mempengaruhi calin perewangan itu, bisa dipastikan kondisinya 

mengikuti isi dari calon perewangan, dibahasakan mencari yagn 

sejenis, Isian itu diibaratkan gula atau kambing itu tadi. Sehinga: isi 

dari calon perewangan itu menginginkan kekayaan, yang 

mendatanginya juga roh yang bernafsu tentang urusan harta. Jika 

isi dari calon perewanagan itu tadi menginginkan untuk menjadi 

Dukun atau guru ilmu kebatinan, dan sejenisnya, juka akan 

didatangi roh yang ketika hidupnya mempunyai cita-cita demikian. 

Sedangkan kosongnya Pendita putus itu sunyata (kehampaan) yang 

tidak demikian itu. Karena beliaunya tidak ketempelan urusan 

dunia, sehingga tidak akan ada roh yang ketrik karena Sang 

Pandita tidak ada isinya yang sama jenisnya dengan roh yang 

berkelana itu tadi. 

Pun demikian, ada sebagaian ajaran (namun bukan bersumber dari 

Qur’an dan hadits) yang dalam menempunya tentang 
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kesempurnaan itu mengharapkan mendapatkan tuntunan dari roh 

luhur dan suci dengan cara seperti itu. Aku mengatakan hal yang 

jujur kepada dirimu, bagi kakakmu, Aku, hal seperti, tidak mau. 

 

20. MUDATAMA:   

Sedangkan tidak mau Kakak itu, sebabnya bagaimana? Dan juga 

tadi Kakak mengatakan tentang perewangan terus-terusan, itu 

tandanya seperti apa? Seumpama aku mengoreksi diriku sendiri, 

gar tidak terjadi demikian, apakah tidak bisa? 

WREDATAMA:  

Memang, penolakanku itu tidak sepi dari sebab. Menuru 

pendapatku, begini: 

Luhur bagaimana pun, sesuci apapun, roh yang belum kembali 

kepada Tuhan itu jelas merupakan roh yang belum sempurna. 

Seumpama roh yagn belums empurna mengajarkan ajaran, tentu 

saja ....... Tidak sempurna, terkadan justrus menyesatkan. 

Sedangkan kita yang masih berbadan kasar ini, masih mempunyai 

kesempatan yagn sangat longgar untuk menggapai yang lebih 

sempurna. Dan jika di rasakan dari ajaran Agama, ilmu yagn 

demikian itu bagaikan menyembah berhala atau menyekutukan 

Tuhan, yagn semestinya harus kita hindari. 

Selain itu, luhur yang bagaimana pun, sucu yang seperti apa pun, 

roh ahli kubur yang menuntun terhadsap orang yang hidup di dunia 

itu saya anggap ..... sesat. Sejauh-jauhnya. Sedangkan jalan yang 

benar; Jika dirinya mempunyai tujuan akan menuntun manusia 

yang hidup di dunia itu, juga harus bisa hidup di alam dunia 

terlebih dahulu, yaitu harus terlahir menjadi bayi dahulu, 

barangkali saja akan tercapai cita-citanya. 

Sedangkan tanda dari perewangan yang tetap atau orang yang 

dalam pencariannya dituntun oleh roh yang lain itu, yang pasi ...... 

fanatik, tidak akan mau mempertimbangan pendapat orang lain. 

Karena akal dan pikirannya memang sudah tanpa daya. Karena 

akal dan pikirannya sudah tidak bisa mempertimbangkan dan 

menalar, sehingga kadang-kadang melakukan perbuatan yang 

aneh-aneh sehingga disebut aneh. 
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Yang demikian itu, sesungguhnya yang menjalankannya sendiri 

pun juga bisa mengoreksi dirinya sendiri, jika saja mau. Bagi yang 

mengoreksi dirinya sendiri selain tanda-tanda itu tadi, ada tandanya 

lagi yang nyata, yaitu ketika dirinya mulai kehilangan 

kemerdekaannya, itu sudah pasti ada yang menuntun. Maksudnya 

akan ke utara menjadi ke arah selatan, akan menyambut tamu 

justru menutup pintu, dan sebagainya, jika memaksakan diri untuk 

menuruti keinginannya sendiri, kemudian .... Sakit, atau 

mendapatkan siksa yang lainnya. 

 

21. MUDATAMA:   

Wah.... sungguh sangat gawat, Kak! Nah... sekarang nasihat 

Kakak: Mana yagn bisa saya lakukan serta jauh dari bahaya? 

Karena, aku juga tidak mau dituntun oleh roh gentayangan seperti 

itu. 

WREDATAMA:  

 “Menyarankan” itu kurang baik, karena hal itu tergantung pilihan 

kamu sendiri. Aku hanya bisa berkata: Yang tanpa beban itu .... 

menjalankan Syari’at! (Bab I No.8). Sedangkan jika kamu akan 

menyetakan tentagn Hakikat, untuk mencapai Ma’rifat, jangan 

lupa matangkan dahulu pencarianmu tentagn Tarikat (Bab II 

No.40). 

Sebab, kejadian bahaya itu tadi, selain karena sikap dalam 

pencarian, tidak lain karena belum benar-benar jelas tentang 

membedakan yang “Iya” dan yang “bukan”, alias belum matang 

tarekatnya. Jika syarat rukunnya sudah dijalankan, tentu tidak 

menemukan kehinaan, serta disyarati tekad “Jika hanya berani atas 

yang mudah saja, dan takut kepada yang sulit, segala sesuatu tidak 

akan bisa ditemukan” Iya apa tidak? 

22. MUDATAMA:   

Iya betul Kak! Akan tetapi kau tetap memohon untuk diberi 

penjelasan tentang Yoga itu tadi, supaya aku lebih jelas, barangkali 

ada bahaya tambahan. 

WREDATAMA:  

Aku tidak keberatan, Dengarkanlah! 
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Belajar Yoga itu, gunakanlah sikap menyatukan cipta, apa .............. 

sulitnya. Tidak bisa dibatasi kapan sampai bisanya dalam berapa 

bulan atau berapa tahun, seperti ketika mencari ilmu di tata lahir 

ini. Karena belajar Yoga itu tidak cukup dibekali Rajin dan tekun. 

Bisa dan belum bisanya itu tergantung lengkap atau belum 

lengkapnya dalam menenangkan si astendriya. 

Awas, yang saya sebut “Bisa” di sini bukan berarti bisa yoga yang 

sebenarnya yoga, apalagi sampai dengan “Samadhi” hlo! 

Makanya, tidak menyebutkan tentang Wairagya, Yang saya 

katakan bisa di sini itu, baru sampai berdirinya Jiwa yang masih 

beserta perangkatnya yang bernama Rasa Jati (Bab III No.15), 

sehingga bagu sampai bsai melewati jalannya Yoga saja. 

Maka dari itu, awal belajar itu, boleh saya belum wairagya, 

maksudnya boleh saja menyatukan citanya kepada urusan dunia. 

Tentang apa saja yagn disenangi itu boleh saja (Bab III No.18), 

kadan gjuga bisa menjadi syarat memepermudah dikala belajar. 

Di sinilah kunci dari segala Aji, seperti: Pengasihan, gendam, 

kedidayaan, kekuatan, asmaragama dan sebagainya. Sehingga para 

sesepuh dalam melihat ilmu yang seperti ini, bisa diterima: Agar 

yang dilihat belajar melewati jalan Yoga (Shalat Ma’rifat). 

Sayangnya, banyak yang terhenti di tingkatan itu, malahan yang 

semula mempunyai cita-cita lebih luhur (Tentagn Tuhan) juga 

banyak yang tergiur di tingkatan itu. 

 

23. MUDATAMA:   

Mohon menyela dahulu Kak! Yang belajar mempergunakan sikap 

menyatukan cipta, bisa menghasilkan kelebihan yang disebut “aji” 

itu tadi, bisa dikatakan juga: Kelebihan itu terjadinya dari 

terpusatnya cipta.  

Sedangkan yang belajar mempergunakan cara mengosongkan 

cipta, bisa menghasilkan kelebihan apa? 

WREDATAMA:  

Wah, pertanyaan tersebut terkadang, sangat sulit untuk dijawab. 

Belajar dengan menggunakan cara mengosongkan cipta itu, 

buahnya kebanyakan: Mendapatkan sasmita atau wangsit. Namun 
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juga bisa: Tidak sengaja membuahkan salah satu kelebihan seperti 

yagn menyatukan cipta itu tadi. Keterangan seperti ini: .... 

Kelebihan yang terjadi dari terpusatnya cipta itu, pasti hanya salah 

satu kelebihan saja, dari mana yang dipelajarinya. Sedangkan jika 

ingin mempunyai kelebihan dua atau tiga, dalam memusatkan 

ketika belajar, juga harus dua tiga kali. 

Sedangkan yang belajar menggunakan cara mengosongkan cipta 

iu, ketika dipengaruhi oleh roh yagn ketika hidupnya 

mengedepankan kepada salah satu dari kelebihan itu, maka akan 

mempunyai kelebihan seperti itu, yang tanpa disengaja. 

Sehingga: Keleibihan orang yang menyatukan cipta itu dengan 

jalan disengaja, serta berasal dari kekuatan roh-nya sendiri, akan 

kelebihan orang yang mengosongkan ciptanya itu, tidak disengaja, 

serta berasal dari kekuatan roh lain yang mempengaruhinya. 

Bagaimana, apakah kamu bisa menerimanya? 

 

24. MUDATAMA:   

Iya, mengerti Kak! Kemudian bagaimana terusnya? Sepertinya 

masih panjang yang perlu di jelaskan kepadaku. 

WREDATAMA:  

Akan saya singkat saja, menjadi panjang itu, tergantung 

pertanyaanmu. 

Ketika kita mengawali belajar menangkan astendriya itu, pastilah 

pada awalnya, kedunya, bahkan sampai berkali-kali hingga 

berpuluh-puluh atus pengulangan .... juga belum bisa mencapai 

ketenangan. Apa lagi tenang yang sebenarnya. Jika 

mempergunakan cara menyatukan cipta, citanya atidak bisa 

menyatu, jika mempergunakan cara mengosongkan cipta, ciptanya 

melayang. Sedangkan jika matanya, dipejamkan, yang ada hanya 

gelap, jika di pejamkan seperti ayam mengantuk jiga tidak melihat 

apa-apa. Maka dari itu, jika tidak dengan sabar dan tekun, pastilah 

menjadi bosan, malas, putus asa sehingga menghentikan dalam 

belajarnya.’  

Ketika astendriya mulai bisa tenang sedikit, matanya yang 

terpejam atau terpejam bagaikan ayam yang mengantuk itu mulai 
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bisa melihat apa-apa: berujud berbagai warna kadang juga suatu 

ujud, namun hanya sekejap-sekejap, saling bergantian, belum jelas 

sama sekali. 

Ketika itu, yang belajar pada umumnya mulai senang, hilagn 

bosannya, karena sudah merasakan apa yang disebut “Penglihatan 

gaib”. 

Namun yang demikian itu, sebenarnya masih sangat jauh, 

seandainya orang berjalan itu, baru melaangkahkan satu langkah 

kaki. 

 

25. MUDATAMA:   

Maaf Kak, Aku mohon untuk diterangkan sekalian: Mata yang 

terpejam tiba-tiba bisa melihat apa-apa, itu nalarnya bagaimana? 

Dan yang terlihat itu dari mana salnya dan sejenis apa? 

WREDATAMA:  

Di depan sudah saya jelaskan, ketika si astendriya itu tenang, yang 

bekerja tinggal si rasa jati (Bab III No.15) Sehingga yagn bernama 

penglihatan Gaib yang bisa dilihat pun penglihatan gaib itu, tidak 

lain adalah penglihatan rasa jati. 

Akan tetapi karena yang sedang kita bicarakan itu tadi si astendriya 

belum tenang beneran. Sehingga penglihatan rasa jati basih sangat 

bergetar tidak terlihat jelas. 

Sedangkan gambaran gaib yang nampak ketika itu (Warna atau 

ujud) bukan berasa dari sana sini, tidak lain adalah berasal dari diri 

sendiri. Yaitu bekas dari kerja astendriya yang tiga (Tri Indriya), 

Angan-angan, pikiran dan keinginan. Seingga seperti orang yang 

bercermin: melihat rupa sendiri. Semua itu singkatnya dinamakan 

Hijab (Warana = penghalang), sehingga tidak perlu diperhatikan, 

tidak perlu dimaknai atau di otak-atik dikira-kira. 

Kadangkala, pengalaman seperti itu sangat lama. Terlebih lagi bila 

yang sedang belajar itu merasa mendapatkan kunci gedong gaib, 

yang bisa ditanyai tentang apa saja, pastilah pengalamannya hanta 

terhenti hanya di situ saja. 
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Memang, tiap bertanya pasti mendapat jawaban, karena pertanyaan 

dan jawaban itu dari satu sumber, seperti bagaikan berkeaca itu 

tadi. 

Sedangkan bagi yang tidak mau memperhatikan atas yang terlihat 

itu, karena paham bahwa itu penghalang/hijab/penutupyang harus 

dibuka, kemudian akan memperoleh pengalaman lagi yang ..... 

sangat berat sekali. Yaitu terasa bergetar di seluruh badan atau 

seperti ada yang merambat, kadang seperti digigit semut rasa di 

seluruh badan, kadang juga terdengar suara yang mengagetkan dan 

lain-sebagainya. Singkatnya, jarang yang mampu bertahan. 

Keadaan seperti ini dalam kisah pedalangan digambarkan, pasukan 

“Bajo – Barat” yang menggoda seorang satria yang sedang bertapa. 

Sedangkan yagn dirasa dan yagn didengar itu semua tidak lain: 

adaalah si asendriya itu tadi yang akan benar-benar teenang. 

Pengalaman yang seperti ini berkali-kali terulang lagi. 

Jika yang sedang belajar sudah berkali-kali lulus dari pengalaman 

yagn berat ini, jika diperkenankan, kemudian akan mendapatkan 

pengalaman lagi yang ...... mengerikan! Yaitu terasa darahnya 

berjlan diawali dari ujung jempol kaki, naik ke punggung, tengkuk, 

kepala. Demikian juga yang dari dada juga naik ke kepala. 

Kemudian terasa melayang seperti akan pingsan. Setelah akan 

terasa merinding, bulu kuduk berdiri semua, sangat takut. Khawatir 

jika terlanjut ....... meninggal dunia, akhirnya kembali jalan. 

Di dalam mengalami pengalaman yang seperti itu, seharusnya 

jangalah takut dan kuatir, kadang juga nafas yang menjadi tali 

hidup ini... janganlah dirubah sedikit pun. 

Dan jika di waktu itu nafasnya di tahan, tentu akan putus, hingga 

berakhir menjadi kematian, dan tidak bisa diulang lagi atau 

disambung lagi. 

Cara memutus tali hidup dalam keadaan seperti itu tadi, yang 

sudah dijalankan oleh Syeikh Siti Jenar dan para muridnya, yang 

termuat di dalam layangBabad. 

 

26. MUDATAMA:   

Iya Kak, aku sudah bisa menerima. Kira-kira jika demikian 

pengalaman yang akan dialami ketika dalam keadaan sakaratil 
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maut. Sehingga yang kelihatakan dalam tata lahirnya; Bagi sudah 

pernah belajar sekarat dengan yang belum pernah, memang ada 

bedanya. 

Sedangkan yang tidak kembali seperti penjelasan Kakak, 

kelanjutannya bagaimana, Kak? 

WREDATAMA:  

Jika tidak kembali kepada jalannya, itu berarti bisa membuka 

penghalang, Yaitu yagn saya sebut bisa diterima pada tingkatan 

Ma’rifat Hakekat (Bab III No.14) measuk ke dalam alam yang 

baru, yang bukan alam bagi orang yang melihat dengan mata 

kepala. Bukan alam bagi orang tidur. Di dalam Serat Wedhatama 

(ada di Blog ini juga); dikatakan .... “Kabuka ing warana”. Tarlen 

saking liyep layaping aluyut, pinda pisating supena, sumusup ing 

rasa jati” 

Bagi yang belajar dengan cara mengosongkan cipta, pada detik itu 

awal mula mulai kepengaruh oleh roh lain yang kemudian menjadi 

penuntunnya. Sedangkan bagi belajar menggunakan cara 

menyatukan cipta, pada detik itu menyatu dengan yang ada dalam 

ciptanya. 

Namun ketahuilah olehmu, walau pun sudah pernah memasuki 

pengalaman seperti itu, belum tentu dalam tiap-tiap melakukan hal 

yang sama ketika menenangkan Astendriya bisa mengalami hal 

seperti itu lagi. Sehingga banyak yang berpendapat, bahwa ketika 

itu sudah samapi kepada seejatinya ma’rifat, yagn digambarkan 

kenikmatannya “Sor langening salulut”, dan ceritakan serta di 

katakan bahwa yang menyembah itu adalah yang disembah, karena 

kenyataannnya hanya stu, bukan dua atau tiga. Di dalam Serat 

Wedhatama itu tadi juga mempunyai anggapan bahwa itu sudah 

disebut “Mulih mula mulanira” (Kembali kepada asalnya). 

Hal itu menurut Kakakmu aku ini, walau pun belum pernah 

memasuki alam Sejatinya Ma’rifat (Ma’rifatullah), namun punya 

keyakinan, bahwa sejatinya Ma’rifat tidak hanya seperti yang baru 

saja dibicarakan itu tadi, karena pengalaman tentang rasa 

kenikmatan dan rasa dalam penyatuan atau satu rasa itu berarti 

masih menggunakan “Alat” dan masih bisa digambarkan atau 

dibayangkan. Sehingga: yang disebut Ma’rifat kepada Tuhan itu 
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seharusnya juga dalam pengalaman yang “Tanpa menggunakan 

alat” dan “Tidak bisa terbayangkan” (Bab III No.11.b). Iya apa 

tidak? 

 

27. MUDATAMA:   

Penyampaian Kakak yang demikian, memang masuk akal dan 

pikiran. Untuk selanjutnya, mohon perkenan Kakak untuk 

memeberikan penjelasan: Dari pengalaman Ma’rifat Hakekat 

sampai dengan Ma’rifatnya Ma’rifat itu cara-caranya bagaimana? 

WREDATAMA:  

Sabar dulu, yang baru saja kita bicarakan itu tadi, saya teruskan 

lagi: 

Seseorang yang mengosongkan ciptanya yang kemudian 

memasuki pengalaman seperti itu, tentu saja untuk selanjutnya 

hanya tinggal mengikuti dan mematuhi kepada roh yang 

mempengaruhinya, karena keadaanya sudah menjadi “Luar biasa” 

secara terus menerus (Bab III No.18). 

Sedangkan bagi orang yang bercita-cita terhadap sesuatu urusan 

dunia dengan jalan menyatukan ciptanya, jika sudah sampai 

kepada pengalaman yang demikian itu sudah selesai, artinya hanya 

berhenti sampai di situ saja. Serta biasanya yang menjadi cita-

citanya itu akan terlaksana. Sedangkan jika di lain hari ada yagn di 

cita-citakan lagi, juga dengan jalan melakukan yang seperti itu lagi, 

namun belum tentu memperoleh pengalaman seperti yang sudah 

itu. 

Sedangkan bagi seseorang yang bercita-cita untuk Ma’rifat kepada 

Tuhan, dan ketika menyatukan ciptanya ditujukan atas salah satu 

urusan dunia hanya untuk pijakan saja, setelah memeperoleh 

pengalaman seperti itu, harus dilanjutkan lagi usahanya. Boleh saja 

berganti-ganti yang dijadikan untuk berpijak, yang kemudian 

melanjutkan menyatukan ciptanya tertuju kepada Tuhan. 

Hal itu biasanya, penglihatan rasa jatinya bisa melihat ....... Ujud 

dirinya sendiri, yang berwarna putih dan tanpa cacat. Di dalam 

serat-serat Wirid dan Suluk-suluk disebut dengan nama “Mayang 

Seta” (Bayangan putih). Apakah itu yagn disebut Tuhan? 
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BUKAN!!!!!! Karena Tuha itu tidak akan bisa terbayangkan, 

padahal yang itu rupad dari dirinya sendiri, sehingga jelas bukan 

TUHAN.!!! 

Kejelasannya: Itu hanya seperti orang yagn sedang bercermin, 

yagn sudah saya jelaskan tadi itu (Bab III No.25). Perbedaannya: 

Yang tadi itu Astendriya sama sekali belum tenang, makanya 

ketika bercermin: Penglihatan Rasa jati hanya melihat rupa atau 

perwujudan Symbol (perlambang) bekas dari kerja angan-angan, 

pikiran, keinginan. Namun sekarang astendriya sudah bisa benar-

benar tenng, sehingga ketika bercermin: penglihatan rasa jati bisa 

melihat jiwa (roh)nya sendiri. 

Namun ketahuilah olehmu, Roh yang lain yang yang dituntun oleh 

perewangan secara terus menerus itu tadi, juga sering 

memperlihatkan diri kepada yagn dituntun; Seperti rupa dari yang 

dituntun itu!! Bahkan orang yang bukan menggunakan 

perewangan, juga sering DIPALSU oleh roh lain, dengan cara 

seperti itu. (Hati-hatilah). 

 

28. MUDATAMA:   

Wahhhh!!! Jika demikian, Sungguh, sangat amat berbahaya sekali, 

Kak!! Sehigga: aku, yagn tidak mau dintuntun oleh roh 

gentayangan seperti itu (Bab III No.21) seandainya aku bisa 

sampai tingkatan itu, jika kurang waspada dan hati-hati, masih bisa 

di palsu yang kemudian dituntun juga. Sedangkan perbedaan Roh-

nya sendiri yang sebenarnya, dengan yang menyerupai roh diri ini, 

akan tetapi palsu, itu bagaimana Kak? 

WREDATAMA:  

Perbedaanya itu sesungguhnya tidak perlu untuk diceritakan. 

Seperti, ada yang menerangkan, bahwa roh-nya sendiri yang 

sebenarnya itu, ada tanda Huruf Alif di dahinya, yagn disebut 

“ALIF mutakalimun wahid.” Ada juga yang menerangkan bahwa 

rohnya diri sendiri itu dengan tanda duduk di singgasana. Ada juga 

yang menjelaskan roh-nya sendiri itu warnanya putih, bukan putih 

susu atau putih kaca, yaitu putih alumunium. Namun tanda-tanda 

itu semua .... tidak ada gunanya. Sebab jika kamu sudah mengerti 

terlebih dahulu, tidak lain akan dijadikan penggambaran, yang 
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akhirnya roh lian yang bertekad menyesatkan itu juga akan 

menyerupai ..... seperti yang yang gambarkan atau kamu bayang-

bayangkan itu, Nahhh.. tentunya tak ada gunanya, Kan?? 

Dan yang pati tidak akan bisa salah itu, tidak laina adalah .... jangan 

mau dituntun. Sehingga tidak akan mempergunakan cara 

membedakan antara rohnya diri ini dan roh yang lain. 

(Catatan Penterjemah: Ada juga yang berbekal ilmu mengusir roh 

sebelum meraga sukma seperti itu, untuk benteng diri, ada yang 

berbekal Ayat Kursi bagi yang Islam dan sejenisnya. Dan bagi 

orang Jawa ada yang menggunakan Rajah Kalacakra, dan 

sejenisnya. Untuk membentengi diri dari serangan-serangan ruh 

yang jahat, yang bisa membahayakan diri ini. Ada juga yang 

mempergunakan Aji Panggandha (Aji penciuman Gaib) karena 

Bau tiap diri (Bahasa kasarnya yaitu bau keringat) tiap diri itu tidak 

ada yang sama. Maaf bagi yang tidak sependapat – Jika ingin 

mendalami... sebaiknya atas bimbingan sang ahli dan sebaiknya 

jangan di cari di dunia maya.. itu semua cukup dijadikan wawasan 

saja). 

 

29. MUDATAMA:   

Sebentar dulu Kak!! Mohon maaf. Yang dibicarakan ini tadi: sikap 

dari orang yang berusaha mencapai Sejatinya Ma’rifat, dengan cara 

menempatkan roh nya sendiri (Bab III No.15, 22) yang tidak mau 

dituntun oleh orang lainnya (Bab III No.19,29), setelh rohnya 

sendiri sudah datang berdiri, kemudian tunutannya di tolak, hal itu 

apakah tidak rugi bagi keberhasilan pencarian.? 

WREDATAMA:  

Rugi atau pun tidak, itu sebenarnya hanya tergantung dari 

anggapan dari diri sendiri. Coba saya terangkan rumusnya 

(formulanya), begini: 

1. Yang dari semula sudah mau (mengharapkan) dituntun oleh roh 

yang lain, itu berarti sesat dari awal. Karena roh yang dintuntun 

terdesak (terpengaruh) terus-terusan, sedangkan roh yang 

menuntunnya itu sebenarnya menurut istilahmu ....... 

Gentayangan. Ketika sampai saat kematiannya ...... seperti yagn 

tersebut di surat Al-An’aam 94: Walaqad ji’tumuunaa furaadaa 
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kamaa chalaqnaakum awwala marrotin wa tarktum maa 

chwwalnaakum (Sesungginya kamu akan menghadap kepada 

(KU) sendirian, seperti ketika kamu (AKU) ciptakan awalnya, 

dan meninggalkan apa pun yang sudah (AKU) berikan 

kepadamu) Waraa’a dhuhuurikum wamaa naraama’akum 

sufa’aakumu adzdziena za’amtum annahum fiekum surakawua 

(dan (AKU) tidak melihat kamu kumpul dengan berhalamu 

yang bisa menolongmu, yang kamu anggap sekutu Tuhan) 

Laqad aqaththa’a bainakum wadlalla’ankum maakuntum 

tas’umuuna (Sesungguhnya sudah pisah antara kamu dan 

berhalamu, dan sudah hilang darimu apa yang sebelumnya 

kamu anggap (AKU). // Sehingga roh yang dituntun itu tinggal 

sendirian, mengalami siksa kubur, terpisah dengan roh yang 

menuntunnya. Karena pada saat itu (Tersebut di dalam surat 

lainnya) Berhala atau roh yang menuntunnya itu kemudian 

mengelak alian meninggalkan dan membiarkannya sendirian. 

2. Yang dituntun oleh roh yang lain yang tidak dari awalnya, 

hanya karena setelah mendapatkan pengalaman melihat ujud 

dirinya sendiri, tidak bisa membedakan yang sebenarnya 

dengan yang palsu, berarti tersesatnya tidak dari awal mulanya. 

Ketika sampai waktu kematiannya ...... juga ditinggal oleh 

penuntunnya seperti a. Itu tadi. Hanaya yang membedakannya 

b. Ini tidak sendirian, hanya gentayangan saja, karena roh yang 

ditinggalkan oleh penuntunnya itu keadaanya sudah mulai 

memiliki ilmu, dari hasil usahanya yang tidak sesat 

sebelumnya. 

3. Yang dituntun oleh rohnya sendiri .. jika tidak salah dalam 

memilihnya --- itu berarti tidak mengalami kesesatan seperti 

halnya a. Atau  

Cobalah pikirkan: Roh siapa pun juga yang baru sampai pada 

pengalaman sebegitu itu, keadaannya sama saja. Karena masih 

menggunakan alat yang bernama rasa jati, yang menyebabkan 

mengalami perasaan (enak atau tidak enak) ketika berada di alam 

kubur. Sehingga rohnya sendiri tidak akan mengalami 

“gentayangan” seperti roh yang lain kamu tolak itu. 

Sehingga jika disingkat: 
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a. Sendirian, sebab sesat dari awal. 

b. Gentayangan, karena sestanya tidak dari awalnya. 

c. Gentayangan karena dari perbuatannya sendiri, karena tidak 

mengalami sesat. 

Sekarang, coba kamu jawab: Bagi yang sedang berusaha mencapai 

sejatinya Ma’rifat, jika seperti a. Menolak, seperti b, juga menolak, 

akan tetapi jika seperti a. Mau, hal itu, apakah keuntungannya? Jika 

seperti c. Juga menolaknya juga, hal itu apa kerugiannya? 

 

30. MUDATAMA:   

Alasanku menganggp rugi itu tadi karena aku belum mengerti Kak. 

Sedangkan sekarang sudah jelas, walau pun seperti c itu tidak sesat, 

akan tetapi seandainya orang bepergian masih harus melanjutkan 

perjalanannya, sehingga tidak terlalu lama terhenti di tempat itu, 

artinya tidak perlu memperhatikan pengalaman yang itu tadi. Kan 

begitu, Kak? 

WREDATAMA:  

Jika yang diusahakan itu sejatinya Ma’rifat (Ma’rifat Ketuhanan), 

memang benar seperti itu. Bandingkan dengan cerita di dalam 

Hadits Mi’raj: Ketika Nabi Muhammad diantarkan oleh Malaikat 

Jibril (Rohul Kudus) untuk menghadap kepada Tuhannya, ketika 

hampir sampai sampai di Hadapan Tuhan, sang pengiring itu 

terpaksa ditinggal, karena sang pengiring itu tadi tidak kuat untuk 

melanjutkan perjalanannya. 

Akan tetapi ketahuilah olehmu, Jika bukan Nabi yang terpilih, atau 

Wali yang terpilih, atau Mukmin chas yang mendapat perkenan 

Tuhan, ketika sampai kepada pengalaman melihat “Mayangan 

Seta” (bayangan putih)) itu pada umumnya akan..... tergiur. Karena 

kala itu adalah sebagai sumber dari segala Aji kesaktian dan segala 

kelebihan (Bab III No.22), yang umumnya itu yang menjadi cta-

citanya. Sehingga bagi yang ingin mencapai sejatinya Ma’rifat 

(Marifat Ketuhanan), yang seperti itu disebut Tingkatan yang 

sangat penuh jebakan yang sangat berbahaya (Bab III No.14). 
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Siapa saja yang berulangkali mendapatkan pengalaman melihat 

bayangan putih itu (walau pun yang palsu) kemudian akan 

mendapatkan kelebihan bermacam-macam, contohnya: 

a. Terbukanya penglihatan gaib, melihat dan bisa berhubungan 

dengan roh-roh yang berada di alam gaib, bisa minta tolong 

atau memerintah kepada roh-roh tersebut, bisa mengetahui isi 

hati orang dan nasib seseorang, dan juga melihat gambaran gaib 

yang lain-lainnya, yang singkatnya disebut “helderzien”. 

b. Terbukanya pendengaran gaib, perasa gaib, penciuman gaib, 

yang bagi orang biasa tidak memilikinya. 

c. Bia mempunyai daya gaib yang bisa dipergunakan dalam hal 

penyembuhan, (magnetiseeren) atau kewibawaan 

(Hypnotiseeren). 

d. Memiliki kelebihan yang lainnya lagi (kedigdayaan) yang aneh-

aneh, dan mendapat pengalaman yang bermacam-macam yang 

indah-indah. 

Sehingga tidak aneh hingga banyak yang tercebur lupa kepada cita-

cita semula (Ma’rifat Ketuhanan), serta jika sudah lupa yang 

demikian itu kemudian menjadi FANATIK, mengandalkan 

kebenarannya dan pendapatnya sendiri saja, hampa dari 

pertimbangan dan penalaran. 

Sedangkan bagi yagn tidak mengalami lupa dari tujuan semula, 

pastilah tidak ada kefanatikan, karena selalu ingat dan sadar bahwa 

manusia ini mempunyai sifat celaka( sakit, lupa, salah), Apalagi 

hanya kita, selagi Nabi Rasul sendiri (Atas perintah Tuhannya) 

mengatakan kepada orang-orang kafir: Wa innaa au iyyakum al’ala 

hudan au fie dlalalin mubienin (Sabaa” 24 + Entah aku entah kamu 

semua yang benar, atau dalam kesesatan yang nyata). 

Oleh karena tidak fanatik, akal dan pikirannya masih bisa 

didpergunakannya untuk menimbang dan menalar, sebagai berikut: 

a. Kelebihan itu jika dibandingkan dengan kelebihan Tuhan, 

ibaratnya hanya setetes air dibanding dengan samudra, untuk 

apa dicintai (ora urub den kurebi). 

b. Kelebihannya itu hanya khusus urusan abstrak (tidak terlihat 

mata) yang tidak mudah untuk ditetapkan benar salahnya oleh 
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orang lain. Sehingga: kalah dasar dari ilmu nyata, tentang hal 

yang abstrak, terlebih lagi dengan ilmu lahir tentang hal yang 

konkrit (terlihat mata), yang bisa didsaksikan kebenaran dan 

salahnya oleh orang lain. 

c. Kelebihan tentang hal abstrak itu ada batasnya yang tidak 

merubah kudrat, seperti, tidak bisa digunakan untuk merubah 

takdir yang dialami oleh orang hidup, termasuk dirinya sendiri. 

Juga tidak bisa untuk menolong yang dialami roh di alam 

kuburnya, seperti, dari dari irang yang sangat dicintai. 

d. Pengalamannya yang aneh-aneh tentang hal gaib itu, jika di 

teliti tidak secara fanatik, kebanyakan hanya tertipu oleh 

perasaanya sendir, dari akibat gambaran dari angan-angan dan 

catatan keyakinan ketika pernah mendengar tentang hal gaib. 

Padahal yang diyakininya itu belum tentu benar. 

31. MUDATAMA:   

Mohon maaf Kak! Jika yang memperoleh keleibihan atau 

“Mampu” itu terus tergiur, tentu hal itu bisa disebut tertipu. Namun 

apakah Kakak tidak percaya terhadap adanya Mukjizat dan kramat 

(Karomah), yaitu kelebihan yang diberikan oleh Tuhan kepada 

titah yang tidak terkena tipuan. 

WREDATAMA:  

Sangat amat yakin dan percaya! Namun yang terpenting yang 

harus kamu pahami, itu bukan tentang percayaku atau tidak 

percayaku, yaitu tentang perincian dari kelebihan tersebut. 

Kelebihan yang aneh-aneh yang juga bia kamu sebut 

“Kemampuan” itu dalam garis besarnya ada 4 macam, yaitu: (1) 

Mukjizatnya Nabi, (2) Karomahnya Wali, (3). Ma’unahnya 

Mukmin, (4), Istijrat-nya Kafir. 

Kelebihan yang empat macam itu, bagi orang lain yang melihatnya 

tidak ada bedanya, karena terlihat sama keanehannya. Sedangkan 

membedakan yang ketempatan kelebihan itu tidak mudah. Bisa 

saja kafir dikira Wali, atau sebalinya. 

Sedangkan yang membedakannya itu seharusnya dirinya sendiri, 

yang kadang tidak terikat oleh sakit yang beranama Fanatik itu 

tadi, Sedangkan untuk memilahnya, begini: 
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“Mukjizat dan karomah itu yang ketempatan, tidak akan merasa 

bahwa dirinya mempunyai kelebihan. Sehingga keluarnya 

mukjizat atau pun karomah itu tidak dengan diniyati, serta hanya 

berhubungan dengan penyiaran Ajaran Agama. 

“Ma’unah” itu yang ketempatan, juga tidak merasa bahwa dirinya 

ketempatan. Sehingga keluarnya Ma’unah itu tidak dengan 

diniyati, hanya “tiba-tiba” ketika yang ketempatan itu menghadapi 

bahaya. 

Sehingga, jika yang ketempatan kelebihan itu merasa ketempatan, 

serta keluarnya kelebihan itu karena diniyati, kelebihan itu yang 

bernama kelebihan tas perintah dari Nafsu. Jika untuk 

mendapatkan kelebihan itu karena diusahakan itulah perintah 

Setan. Namun karena Tuhan itu Maha Murah, pun dikabulkan 

juga. Kelebihan yang demikian itu yang disebut .... “istidraj”. 

 

32. MUDATAMA:   

Cukup jelas Kak! Sekarang Kaka, mohon berkenan meneruskan 

memberikan penjelasan: Bagaimana caranya untuk menghilangkan 

tipuan itu, serta bisa terlaksananya cita-cita itu (Ma’rifat 

Ketuhanan) itu yang sudah bagaimana? 

WREDATAMA:  

Jika hanya menceritakan saja, aku tidak keberatan, walau pun bagi 

ku dan kamu: tentang hal ini baru ada dalam niyat saja yang 

masih.... sangat-sangat jauhnya. 

Pengalaman yang banyak cobaan dan tipuannya itu pasti dilewati, 

karena hal itu memang jalannya. Sedangkan kita ini, ada yang bisa 

melewati jalan itu ketika hidupnya, ada yang tidak bisa. Namun 

walau pun bisa atau tidak bisa mengalami ketika masih hidup ini, 

besok ketika masuk ke pintu kematian *Sakaratil maut) juga 

mengalami. 

Sedangkan caranya untuk menghindari cobaan tipuan itu --- apa 

mengalami sekarang, atau ketika sakaratil maut--- tidak lain 

hanya... tidak memerintahkannya. 

Jika kita lulus dari pengalaman itu ketika dalam hidup ini, insya 

Allah usaha kita dalam menuju Ma’rifat Tullah itu bisa terlaksana. 
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Jika kita lulus dari pengalaman itu ketika sakaratil maut, Insya 

Allah kita “Asal dari Tuhan kembali kepada-Nya”, 

Di kala itu sudah tidak bisa dibicarakan, karena “Tidak bisa 

terbayangkan” di dalam keadaan ketika “Tanpa alat” Bab III 

No.11,b. 26). Paling Pol hanya bisa digambarkan bagikan orang 

tidur yang tidak bermimpi atau seperti seseorang yang pingsan. 

Didalam Qur’an diceritakan ketika Nabi Musa memandang 

Gunung (Bab III No.15) hinga terlaksana Ma’rifat kepada Tuhan, 

itu begini: Falamma tajalla rabbuhu liljabali ja’alahu dakkan 

wacharra muusa sha’iqan (Al A’raf 143 = Ketika Ma’rifat kepada 

Tuhan di gunung itu, kemudian gunung itu hancur, Nabi Musa 

terjatuh pingsan). 

Sudah-sudah, tentang Ma’rifat kepada Tuhan tidak perlu dirembug 

panjang lebar lagi, hanya perlu saya tambahi keterangan seperti ini: 

Bisa saja ketika kamu belajar Shalat Ma’rifat (Yoga) tau 

mengalami satu detik bagaikan tidur tidak bermimpi, atau seperti 

pingsan, hal itu jangan kau kira jika kamu sudah Ma’rifat kepada 

Tuhan: Tanpa melewati jalan yang banyak godaannya itu. Hal 

seperti itu sama seperti ketika tidur merasa tidak bermimpi, 

sebenarnya bermimi, namun mempinya sedikit sekali hinga tidak 

teringat sama sekali. 

Singkatnya, jalan yang banyak godaanya itu (Menyusup di rasa 

jati” Bab III No.26) tidak bisa dihindari, seperti orang yang 

menghitung dari satu hingga sepuluh, tidak akan bisa menghindari 

angka sembilan. 

Dan jika setelah kepulanganmu dari sini, kemudian kamu belajar 

Shalat Ma’rifat, aku hanya pesan sedikit: 

I. Perhatikanlah kesehatan badan, karena jika badan kasar sakit-

sakitan, bisa dipastikan: Tidak akan bisa tercapai yang dicita-

citakan. 

II. Tekun dalam menjalankannya dan telaten, namun jangan 

dipaksa-paksa: tergesa-gesa ingins egera sampai; karena 

ma’rifat itu tidak bisa dikerjakan dengan memaksakan diri. 

III. Bisa disertai mengurangi makan, tidur, asmaram namun jangan 

sampai merugikan kesehatan badan. Boleh juga dengan 
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mendasari seperti itu, beserta juga jangan memuaskan makan, 

memuaskan tidur, memuaskan asmara. 

 

33. MUDATAMA:   

Iya Kak, perintah Kakak, akan saya patuhi. Nah sekarang tinggal 

menjelaskan tentang yang gaib, yang pada umunya percaya atau 

tidak percayanya seseorang hanya meniru-niru saja. Seperti pada 

Rukun Iman yang ke enam, Kita harus mempercayai Malaikat-

Malaikat-nya Allah (Bab II No.24) Yang dinamakan Malaikat itu 

apa, Kak? Mohon penjelasannya hingga membuat diriku puas. 

WREDATAMA:  

Penjelasan yang tidak memuaskan itu berasal dari bodohnya yang 

memberikan penjelasan, atau juga yang menerima penjelasan, atau 

kedua-duanya. Akan tetapi akan saya coba, dengankalah! 

Makhluk yang berbadan halus itu, secara garis besar ada empat. 

1. Roh manusia yang sudah meninggal dunia, yang belum 

kembali kepada asalnya dan belum dilahrikan ke dunia lagi 

(belum kiyamat = belum bangkit dari kematian). Alamnya 

disebut alam kubur. Roh tersebut ada yang mengalami enak dan 

tidak enak. Sehingga jika ada yang menerangkan alam kubur 

itu ada tingkatannya, dan masing-masing jenisnya diberi nama 

sendiri-sendiri, juga tidak salah. Di tempat itu tidak ada hdiup 

bertetangga, karena masing-masing roh itu hanya menjalankan 

keadaan menurut rasa dirinya masing-masing. Seumpama ada 

yang merasa bermasyarakat, juga menurut rasanya diri mereka 

itu tadi, seperti halnya orang bermimpi bermasyarakat. 

Sehingga tidak akan berkembangbiak atau pun berumah 

tangga. Roh-roh tersebut jika sudah sampai waktunya 

(berdasarkan ilmu dan amal perbuatannya) kemudian lahir 

menjadi bayi ke dunia lagi. 

2. Bangsa Jin; yaitu mahkluk Tuhan, tidak berbeda dengan hewan 

dan manusia ini, namun tidak berbadan kasar. Hewan itu tidak 

terbilang jenisnya, ada yang merambat, merangkak, melata, 

terbang dan lain sebagainya ..... demikian juga bangsa Jin, juga 

tanpa bilangan jenisnya, masing-masing jenis ditandai dengan 

nama sendiri-sendiri oleh manusia. Alam Jin itu dinamakan 
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alam astral (ajsam) dan ditingkatkan sama dengan alam kubur 

yang terendah. Sehingga siapa yang mata batinnya terbuka bisa 

berhubungan dengan roh yang ada di alam kubur, juga bisa 

berhubungan dengan bangsa jin. Banga jin itu hidup di 

alamnya, bermasyarakat seperti halnya manusia yang hidup di 

lam dunia ini. Sehingga berkembang biak dan berumah tangga. 

Sama-sama bangsa Jin, yang tertinggi tingkatannya itu “Jin” yang 

sering disebut dalam Al-Qur’an, yaitu yang bentuk badannya 

banyak sekali yang mirip dengan manusia. Sedangkan 

kelakuannya juga seperti manusia ini. Ada yang jelek ada yang 

bagus, juga ada yang berbakti kepada Tuhannya, dan belajar Ilmu 

Agama. 

Sabagian manusia ada yang suka bersahabt dengan Jin, malahan 

ada yang sukka berumah menikah dengan Jin. Demikian juga Jin 

itu, ada yang suka bersahabt dan kawin dengan manusia. Itu tidak 

mengherankan, sama saja dengan orang yang suka kawin dengan 

orang beda bangsa itu. 

Sedangkan jika terjadi hal yang demikian itu, menurut aturan 

kudrat, mau tidak mau yang satu termasuk golongan (warga 

negara) satunya. Namun Jin mokal dan tidak mungkin berubah 

menjadi manusia, karena hanya memiliki badan halus saja, tidak 

memiliki dan tidak bisa membuat badan kasar. Sedang 

manusianya, mempunya badan kasar pun juga mempunyai badan 

halus. Sehingga manusialah yang harus mengubah dirinya untuk 

bisa masuk pada alam jin, dan ketika raga kasarnya sudah rusak 

(mati). Seterusnya manusia yang sudah pindah warga negara ke 

bangsa Jin itu juga mirip seperti Jin: Hidup berumah tangga dan 

bisa memiliki keturunan di alam ajsam itu. 

Makhluk berjenis Jin itu menurut aturan Kudrat Tuhan, tidak bisa 

tidak, jiawanya juga mengalami kemajuan (Evolusi) hinga sampai 

sempurna: Kembali kepada Tuhannya. Namun bagaimana 

perjalanan kemajuan itu, kita manusia tidak mengerti. Yang jelas 

saja, pasti beda dengan amnusia. Sedangkan manusisa yagn sudah 

menjad “Warganegara Jin itu, kemajuan jiwanya juga mengikuti 

cara Jin. 
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Ada juga manusia yang tidak kawin dengan Jin, namun ketika 

matinya, rohnya juga terpaksa menjadi warga negara Jin, hingga 

lama sekali baru bisa menjadi warga negara manusia lagi. Yaitu 

manusia yang ketika hidupnya berguru atau mengambil tuntunan 

dan pertolongan Jin, menggunakan perjanjian atau pun tidak. Itu 

sama dengan orang berpakaian serba putih, menceburkan diri di 

perapian batu arang, mokal jika pakaiannya tidak terkena hitamnya 

arang. Sehingga jika akan kembali menjadi putih lagi harus 

membersihkan hitamnya terlebih dahulu. 

Roh yang mempengaruhi manusia hidup yang menjadi 

perewangan yang kadang-kadang saja atau yagn terus menerus 

(Bab III No. 18, 19, 20, 27), itu bisa dipastikan roh dari orang mti 

yang pindah alam ke alam jin, atau memang jin blesteran atau jin 

murni. 

Bangsa Setan (Syaithan), yaitu makhluk Tuhan yang lebih lembut 

dibanding Proton (bagian dari atoom), jenisnya juga tidak 

terbilang, sedangkan tunggal jenisnya yaitu: Iblis atau Idajil. Setan 

dan Iblis itu sering disebut dalam al-Qur’an, yaitu yang selama-

lamanya menggoda manusia dan menjadi musuh manusia. 

Alam setan itu juga termasuk alam Ajsam, artinya jika ingin 

menyatakan ujudnya ttidak bisa terlihat (dibesarkan) dengan 

menggunakan mikroskoop, harus dengan penglihatan gaib, seperti 

halnya seseorang yang menyatakan ujud dari jenis Jin. Sedang 

Jenis Setan itu, walau pun yang paling tinggi, dikarenakan ujud dan 

perbuatannya, tingkatannya sama dengan bangsa Jin yagn paling 

rendah sendiri. Yaitu ujudnya mengerikan, perbuatannya tidak ada 

yang baik. Masih ada bedanya lagi, yaitu bangsa Jin yagn paling 

rendah itu tadi, hdiupnya mengalami perubahan-perubahan 

berevolusi, sedangkan setan tidak, serta senang menang dalam 

dalam kejahilannya. 

Sitan itu hidupnya hanya menjadi benalu di badan kasar manusia. 

Ketika raga manusia ini ditinggal oleh roh-nya, setan yang 

menumpang dan tidak terbilang jumlahnya itu ditinggal pula, 

akhirnya rusak, kembali kepasa asalnya dan “Selesai” tanpa kisah 

lagi. Sehingga perbuatan setan itu tanpa tanggung jawab sama 

sekali. Yang bertanggung jawab manusianya yang di tempeli, yang 

ketika meninggalkan raganya masih ada riwayat lagi. 
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34. MUDATAMA:   

Maaf Kak! Jika tentang roh orang yagn meninggal dunia yagn 

masih kekal hidup di alam kubur, itu sudah jelas penerimaanku. 

Demikian juga tentang makhluk yang berbadan halus yang disebut 

“Jin” itu aku juga bisa menerimanya, walau pun aku belum pernah 

melihatnya. Karena kepercayaan itu tidak harus bisa ddisaksikan 

oleh astendriya yagn lima (Pancaindra), juga bisa disaksikan 

menggunakan pengertian. Kepercayaanku tentang adanya Jin, 

sama saja dengan kepercayaanku, bahwa di dalam laut ditempati 

hewan buruan air yang jumlah jenis tidak beda dengan hewan 

buruan darat, walau pun aku belum pernah melihat keadaan di 

kedalam laut. 

Namun, tentagn Setan .... pemahamanku belum bisa menerimanya. 

Tiba-tiba ada makhluk yang hidup sebagai “benalu” segala, atu 

maksuddnya bagaimana dan kejelasannya seperti apa? 

Dan juga, mohon maaf sebelumnya, aku tadi kan mohon 

penjelasan tentang “Malaikat” yang termasuk Tukun Iman, itu 

kan? 

WREDATAMA:  

Jika langsung aku menerangkan tentang Malaikat, menurutku 

kamu tidak langsung mengerti. Sehingga sebelum menerangkan 

tentang malaikat, saya awali menjelaskan tentang Jin dan setan 

terlebih dahulu, yang juga disebut di dalam al-Qur’an. 

Tentang badan kasar manusia yang ditempeli kehidupan makhluk 

lain, itu kan bukan hal yang aneh, ta? Sepertinya: Cacing tambang, 

kutu rambut, daln lain-lainnya, itu semua kehidupannya benalu 

bagi raga manusia. Artinya jika badan kasar itu telah rusak, si 

cacing gdan kutu rambut itu ikut rusak. Hanya saja perbedaanya, 

demikian: Cacing dan kutu rambut itu benalu yang datang 

gkemudian, yang menjadi ada karena terbawa dari makanan atau 

kotoran, dan bisa dihilangkan dari badan manusia. Sedangkan 

Setan itu “Benalu” asli, dalam menjadi benalu sejak manusia 

terlahir dari kandungan Ibu, serta tidak bisa dimusnahkan dari raga 

manusia. Soal itu perlu dijelaskan hingga sejelas-jelasnya. 
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Ketika manusia hidup menggunakan basan kasar, itu dari 

kudratnya Tuhan; pasti ketemepatan setan, walau pun para Wali 

dan para Nabi, juga demikian. Dalam Hadits: Maa minkum min 

ahadin illa walahu syaithan (Tidak ada satu manusia pun dari 

kalian semua, kecuali pasti ketempatan setan). Inu bukan hal yang 

aneh, seperti halnya tiap manusia hidup itu pasti ketempatan nafas, 

hasrat, nafsu, akal, pikiran, dan kelengkapan yang lain-lainnya lagi. 

Seandainya kosong salah satunya, pasti tidak hidup atau tidak 

sempurna hidupnya. 

Sedangkan yagn dinamakan setan itu apa? Marilah dengarkan yang 

jelas. Jangan mudah percaya pun jangan mudah membantah. 

Pada abad pertangan sekarang ini, para sarjana Ilmu Kedokteran 

sudah sepakat pendapatnya, bahwa di dalam badan kasar manusia 

hidup itu ada biji sakit (Baksil, bakteri) bermacam-macam, namun 

ada daya reaksi yagn cukup kekuatannya untuk menahan 

kekuatannya (aksine) dari baksil-baksil itu. Itu bagi orang yang 

sehat. 

Sedangkan jika ada kejadian dari sebab yang berasal dari dalam 

atau dari luar, yang menyebabkan daya reaksi itu tadi kurang 

kekuatannya ...... baksil bakteri itu kemudian In Aksi, orangnya 

dinamakan sakit. Sedangkan ujud dari baksil bakteri yang teramat 

sangat kecilnya itu sekarang sudah bisa di lihat menggunakan alat, 

juga buatan para sarjana, yang bernama mikroskoop. 

Coba sekarang pikirkan yang obyektif, seumpama bakteri-bakteri 

itu saya namakan X, atau Y, atau Z, apa ... setan, kan bisa saja, ta? 

Kan hanya nama saja! 

 

35. MUDATAMA:   

Iya, Kak, jika hanya tentang nama saja, dari pengertianku tidak ada 

keberatannya. Namun yagn bernama “setan” dengan yang bernama 

“bakteri-bateri” itu apakah sama, Kak? 

WREDATAMA:  

Sabar dulu, jika tentang “Nama” kamu sduah tidak keberatan, saya 

teruskan uraianku. 
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Sebenarnya yagn disebut Setan di dalam Kitab-Kitab Suci, ketika 

di jaman kuna itu, yaitu yang dinamakan baksil-baksil oleh Ilmu 

kedokteran di jaman sekrang ini. Namun baksil-baksil itu termasuk 

setan pada tingkatan rendah dan kasar (agal), sehingga sekarang 

sudah bisa dilihat dengan menggunakan alat. Sedangkan di badan 

manusia itu juga ada setannya yang tingkatannya lebih tinggi dan 

keadaannya lebih lembut dibanding dengan baksil-baksil itu. 

Ketika sarjana ahli Wetenschaschap belum bisa membuat alat yang 

disebut Mikroskoop, kepercayaan orang biasa kepada bakteri-

bakteri cukup hanya merasakan akibat dari perbuatannya saja. 

Demikian juga sekarang, kepercayaan orang kebanyakan kepada 

adanya setan (Bakteri-bakteri yagn lebih lembut) itu seharusnya 

juga cukup dengan mengetahui akibat dari perbuatannya saja. Dan 

juga bukan hal yang aneh seumpama besok berapa turunan lagi, 

ada sarjana ahli wetenschap yagn bisa membuat mikroskoop yang 

lebih canggih, yang bisa dipergunakan untuk melihat setan dengan 

sejelas-jelasnya, itu adalah apa, dan juga tentang badan halus yang 

lainnya. 

 

36. MUDATAMA:   

Nahhh.. sekarang pehamanku sudah terang, Kak. Malah menurut 

pendapatkku, tentang adanya Lelembut (makhluk lembut) yagn 

bernama setan itu lebih dekat kepada wetenschap dibanding 

terhadap mystiek. Untuk selanjut, Kakakberkenanlah menerangkan 

akibat dari perbuatan setan itu, agar orang kebanyakan seperti aku 

ini, bisa percaya – yakin bahwa memang ada sungguhan. 

WREDATAMA:  

Itu tidak sulit, asal saja kamu masih mau menggunakan akal dan 

pikiran saja. 

Sebangsa setan yagn ada di badan kasar manusia itu takdir 

perbuatan yang pokok menyebabkan sakitnya jiwa bagi manusia. 

Sedangkan yagn sebut sakitnya jiwa itu, angan-anagn yang 

menghalangi antara makhluk dengan penciptanya. Tidak 

membedakan yang memiliki angan-angan itu bodoh atau pinter, 

kaya atau miskin, raganya sakit atau sehat, Dan juga tidak 
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membedakan apa yang punya angan-angan itu dalam tindakan 

lahirnya bertindak maksiat atau tidak maksiat. 

Sedangkan setan yagn kasar yagn bernama baksil-bakteri yagn ada 

di badan kasar dari manusia itu, takdir perbuatannya yang poko: 

menyebabkan sakitnya raga. Sehingga jika orang biasa (mukmin 

awam) jika mengalami sakit raga itu, menjadikan gelap pikirannya, 

luntur pengabdiannya kepada Tuhan, dalam berikhtiar tidak 

dengan cara pasrah, terkadang mau minta tolong kepada badan 

halus ( menjadi musyrik = menyekutukan Tuhan), kadang juga 

bisa menyembuhkan. Hal itu bisa menyebabkan manusia berbuat 

demikian itu takdir dari perbuatan setan. 

Dan juga pahamilah olehmu, baksil – bakteri yang sedang “in aksi” 

di dalam tubuh manusia itu, bisa menular atau dengan sengaja 

ditularkan kepada manusia lain. Jika yang tertular itu kurang kuat 

daya reaksinyan juga akan mengalami sakit raga seperti yang 

ketempatan baksil-bakteri itu tadi. Namun karena baksil – bakteri 

itu termasuk setan kasar, cara penularannya itu juga dengan cara 

kasar, yaitu jika dekat atau terlihat mata. 

Sedangkan jenis setan , yang tingkatnnya halusnya melebihi baksil 

– bakteri itu, juga bisa ditulasrkan kepada manusia alainnya, dari 

jarak jauh. Ketika yagn ditulari itu kurang kuat daya reaksinya, 

juga kemudian terserang sakit di jiwanya, terkadang terjangkit 

sakitnya raga dan jiwanya, menurut keinginan yang menularkan.  

Jika penjelasanku ini sudah bisa kamu pahami, tentunya kamu 

tidak akan menyalahkan tentang adaya “ Tenung, teluh, guna-guna 

pengasihan, santet, jaran goyang, dan lain sebagainya, itu. 

Tentunya kamu juga mengerti bahwa kelebihna-kelebihan dan 

berbagi jenis aji kesaktian yang diusahakan itu (Bab III No.22, 30, 

31), berarti: Ditolong oleh rohnya orang yang meninggal dunia 

yagn belum sempurna, atau ditolong oleh golongan Jin, atau 

ditolong oleh ... Setan dari dirinya sendiri. 

 

37. MUDATAMA:   

Iya Kak, sekarang aku sudah mengerti sungguhan. Tentag setan 

yang sebelumnya aku setengah percaya setengah tidak, sekarang 

sudah yakin adanya. Dan juga tidak heran bahwa jika setan itu bisa 
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menundukan perbuatannya (menggoda) kepada orang yang sehat 

raganya, dan juga kepada orang yang kelihatan dalam kelakuannya 

bertindak “baik”. Yaitu ketika orang-orang itu menyenangi tentang 

urusan dunia mengalahkan pengabdiannya kepada Tuhan. Sebab 

yang menghalang-halangi antara makhluk dengan Tuhan itu tidak 

lain itu hanya tentang keduniaan itu. 

Nah... tentang itu aku mohon penjelasan: Apa, kita sebagai 

manusia ini tidak bisa meneliti sendiri terhadap godaan setan itu: 

sebelum jadi kurban? Dan juga, jika baksil-baksil yang ada di 

badan kasarnya manusia disertai daya reaksi, sedangkan setan yagn 

ada di badan kasarnya manusia, yang lebih besar bahayanya, 

apakah tidak disertai daya reaksi? 

WREDATAMA:  

Nah sekarang soal “Malaikat” yagn kamu tanyakan dari semula. 

Aku tadi sudah menyampaikan, bahwa makhluk yang berbadan 

halus itu, secara garis besar ada empat (Bab III No..33) baru saya 

terangkan yang tiga, masih kurang satu: yaitu dari golongan 

Malaikat itu. 

4. Bangsa Malaikat (malaikat), itu makhluk Tuhan berbadan halus 

yang luhur derajatnya. Pemimpin setan yang bernama Idajil itu, 

sebelumnya juga golongan Malaikat. Namun kemudian 

direndahkan derajatnya, dimasukkan ke dalam golongan setan 

yang alamnya bernama alam ajsam (Bab III No.33). 

Sedangkan alam dari golongan Malaikat itu bernama alam 

Malakut. Jumlah dari golongan Malaikat itu juga tidak terbilang, 

seperti halnya jumlah dari golongan setan. Nama dari para 

Malaikat yang perlu dikaetahui dalam Rukun Iman ada 10, yaitu: 

1. Jibril = Yang menjadi utusan Tuhan memberikan 

Wahyu kepada para Nabi dan memberikan 

Ilham kepada makhluk yang diberi anugerah itu. 

2. Mikail = Yang membagikan rejeki dan yang 

mencurahkan hujan. 

3. Israil = Yang menempatkan Roh. 

4. “Izrail = Yang mencabut roh. 

5. Raqib = Yang mencatat pebuatan baik buruk. 
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6. “Atid = Yang mencatat perbuatan baik buruk 

7. Munkar = Yang memeriksa ilmu dan amal, di alam kubur. 

8. Nakir = Yang memeriksa ilmu dan amal, di alam kubur 

9. Ridwan = Penjaga surga. 

10. Malik = Penjaga Neraka. 

Alam Malakut itu alam yang luhur (halus) sekali, sehingga orang 

yang belajar Yoga (Shalat Ma’rifat) sangat jarang yagn bisa sampai 

di tingkatan itu. Seta orang yang terbuka penglihatan gaibnya, 

jarang yang bisa melihat terhadsap ujud dari Malaikat itu, walau 

pun sudah bisa melihat wujud makhluk yang ada di alam Ajsam 

dan yang ada di alam kubur. Namun manusia yang sempurna dari 

yang sempurna: derajatnya melebihi Malaikat. Yaitu seperti yang 

sudah saya sampaikan itu, ketika Mihraj-nya Nabi Muhammad 

hampir sampai di hadapan Tuhan, Malaikat Jibril tidak kuat 

melajutkan untuk ikut (Bab III No.30). 

 

38. MUDATAMA:   

Mohon maaf Kak! Aku agak bingung mendangar penyampaian 

Kakak tanteng Malaikat itu. Yang dibicarakan yang sudah lalu kan 

golongan setan yang berada di badan kasarnya manusia alias yagn 

ada di jagad kecil (mikrokosmos). Aku kemudian mohon 

penjelasan tentang zelfkorreksi dan tentang daya areaksi yang 

menanggulangi aksi dari golongan setan itu. Kemudian Kakak, 

terus membicarakan golongan Malaikat, padahal penerimaanku: 

Malaikat itu para alat (Apparat) utusan Tuhan yang bertugas 

mengurus semua manusia yang ada di seluruh dunia alias yagn ada 

di jaga besar (makrokosmos). Tentang hal itu bagaimana? 

WREDATAMA:  

Itu kan pendapatmu sendiri, dari bawaanmu sendiri, bukan 

pendapat yang karena mendengar penyampaianku, ta? Aku tidak 

mengakatan Jagad besar dan sejenisnya, yagn saya katakan semua 

itu hanya jagad kecil, yaitu badan kasar dari manusia ini. 

Memang benar bahwa malakekat itu aparat utusan Tuhan, namun 

Tuhan yang bermakna “Individueele God” (Bab II No.2,8), bukan 

Tuhan yang bermakna, algemenee God” seperti perkiraanmu itu. 
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Sedangkan Algemeene God itu apakah memiliki Aparat yang 

bernama Malaikat, apa tidak, itu, tidak bisa dibicarakan, sehingga 

juga tidak perlu dibicarakan. Karena Tinggi-Tingginya 

Ma’rifatullah itu – walau pun para Nabi sekali pun – tidak lain 

hanya Ma’rifat kepada ... Individueele God = Allah-nya sendiri 

(Bab I No.37, Bab II No.7). 

Sehingga: Nama dari Malaikat serta kewajibannya sekalian, yang 

saya katakan itu tadi, tidak lain adalah... Malaikat dari diri orang 

masing-masing serta kewajibannya kepada diri amsing-masing 

orang ketika masih berbadan kasar ini. 

Jika kamu masih bingung, karena tidak lain dikarenakan nama dari 

Malaikat dan nama dari Pemimpin setan itu yang kamu kira 

eignnaa, sebagai ibarat ... Pak Sastrakara. Padahal sebenarnya 

“Nama” itu sebutan dari tugas pekerjaanya, Gambarannya ... Pak 

Carik yang pekerjaan menulis, dan di tiap kelurahan ada Pak 

Carik-nya. Jelasnya: Tiap diri manusia itu ada Ijajilnya sendiri-

sendiri, juga ada Jibril-nya sendiri-sendiri, Mikail-nya sendiri-

sendiri, Israfi-nya sendiri-sendiri ... dan seterusnya. Yang masing-

masing saling mempunyai kewajiban seperti yang saya katakan itu 

tadi. Namun, tugas Malaikat itu jangan kamu pahami letterlijk 

seperti perkiraanmu semula itu tadi. 

Sedangkan Malaikat yang tak terbilang jumlahnya itu, hidupnya 

juga menjadi benalu di badan kasar manusia, yang atas kudrat dari 

Tuhan, sebagai lawan menandingi dari golongan setan, yaitu dari 

reaksi atas aksi-nya golongan setan. Ketika badan kasar manusia 

ini rusak, para Malaikat juga akan “Selesai” kembali kepada 

asalnya, seperti halnya golongan setan yagn sudah saya jelaskan itu 

tadi. 

Untuk lebih jelasnya menggunakan rumus (formula), seperti ini: 

Aksi dari setan rendahan (baksil, bakteri) yang menyebabkan 

sakitnya raga, di tanggulangi oleh reaksi dari Malaikat arahan. 

Aksi dari setan tingkat yang lebih halus, yang menyebabkan 

sakitnya jiwa, ditanggulangi ileh reaksi dari Malaikat yang lebih 

luhur. 

Sehigga: Golongan Malaikat itu – makhluk berbadan halus yang 

ditakdirkan menjadi reaksi terhadap aksi dari golongan setan. Oleh 
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karena Malaikat itu makhluk yagn luhur derajatnya (Sangat halus), 

sehingga Malaikat yang Arahan saja, tidak bisa dilihat 

mempergunakan mikroskoop, apalagi Malaikat yang lebih luhur 

derajatnya. Juga dengan mempergunakan penglihatan gaib sangat 

jarang yang bisa melihatnya. Namun dengan menggunakan akal 

dan pikiran, orang bisa percaya atas adanya Malaikat itu, karena 

melihat dari menyatakan atas perbuatannya. 

Sedangkan perbuatan Malaikat Arahan yang membentengi aksi 

dan bakteri-baksil, wetenschap sudah menyaksikan adanya, 

Sedangkan yagn dilakukan oleh Malaikat yang menanggulangi 

perbuatan setan, yang menggoda manusisa agar sangat mencintai 

urusan dunia hingga mengalahkan penghambaannya kepada 

Tuhan, bisa dinyatakan menggunakan Zalfkorreksi seperti ini: 

Kita ini dalam setiap harinya, tiap jam, tiap menit, tiap detik, pasti 

mengalami Chaathir (krenteg-osik/Cetusan hati) ketika salah satu 

indriya yang lima mengalami hal apa saja, terkadang tersa, 

terkadan tidak terasa, karena sangat eratnya, Cetusan itu garis 

besarnya pasti hanya dua macam yang selalu berlawanan, Yang 

satu mengajak lupa (menolak) kepada Tuhan, yang satunya lagi 

menghamba (manghadap) kepada Tuhan. Cetusan hati yang 

mengajak menolak itu, tidak lain dari perbuatan golongan setan, 

sedangkan yang mengajak menghadap Tuhan itu tidak lain berasal 

dari perbuatan golongan Malaikat. 

Orang yang kuat raganya, daya reaksi dari Malaikat Arahan itu 

kuat dalam menghadapi aksi dari golongan setan rendahan (baksil 

bakteri). Semikian juga orang yang kuat jiwanya (rohnya), daya 

reaksi Malaikat yang selalu mengajak menghadap Tuhanitu juga 

kuat menanggulangi aksi dari golongan setan yagn selalu mengajak 

menghidar dan menolak terhadsap Tuhan. Sedangkan badan kasar 

serta si astendriya yang dikendalikan oleh akal pikiran, hanya 

tinggal menurut saja. Jika roh-nya tunduk kepada setan, tentu akan 

melakukan sesuai dengan watak dari setan, demikian juga 

sebaliknya. 

Nah... sekarang sudah malam, jika kamu akan pulang besok, 

sekarang istirahatlah. 
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39. MUDATAMA:   

Iya Kak, namun aku memaksa mohon diterangkan dahulu tentang 

surga dan neraka, walau secara singkat saja. Keinginanku ingin 

mengerti tentang hal yang gaib lainnya yagn tidak ada 

hubungannya dengan Iman dan tekad, saya sabarkan dahulu, lain 

waktu saja jika saya datang ke sini lagi. 

Kakak mengatakan, bahwa surga neraka aitu bermakna takdir baik 

dan takdir buruk (Bab II No.35) itu aku belum jelas benar. 

a. Yang disebut takdir baik dan takdir buruk itu yang baimana 

ujudnya? 

b. Katanya surga itu lapis tujuh, neraka itu lapis tujuh, sedangkan 

surga neraka itu merupakan takdir hidup, terus bagaimmana 

kejelasannya? 

WREDATAMA:  

Pertanyaanmu itu sepertinya sudah isi catatan .... bahwa surga 

aneraka itu kamu kira tempat. Hal itu keliru, salah yang 

sebenarnya. Surga Neraka itu kenyataannya persisi seperti “alam-

a;am” yang sudah saya jelaskan di depan. Tidak lain hanya 

menurut rasa dari yang mengalami sendiri-sendiri (Bab II No.23, 

24, 25). 

Sehingga jika kamu mempunyai anggapan, bahwa yang disebut 

takdir baik itu orang yang dilahirkan pinter, sugih, terhormat ...... 

itu salah. Sebab yang mengalami hal demikian belum tentu 

mempunyai rasa Beruntung. Sedangkan yang dilahirkan 

sebaliknya itu semua jangan kamu kira itu takdir jelek, karena yang 

mengalami belum tentu mempunyai rasa celaka. 

Singkatnya: Surga = keadaan hati yang berasa beruntung, senang, 

tenteram dan lain sebagainya, yang secara garis besarnya dikatakan 

enak; Neraka = Keadaan hati yang merasa celaka, susah, resah dan 

lain sebagainya, yang secara garis besarnya dikatan tidak enak. 

Coba sekarang dikupas: 

Kata “Surga’ dan “Neraka” itu, aku tidak mengerti kejelasannya, 

apakah kata yagn sudah berubah atau mengambil dan manca, apa 

asli bahasa Nasional, dan makna yang letterlijk, itu bagaimana aku 

juga tidak mengerti dengan jelas. 
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Sedangka jika makna yang mengikuti artinya, sudah jelas Surga = 

Kenikmatan dan keindahan, Neraka = lawan dari kenikmatan dan 

keindahan, Jika demikian, kan kata sebutan yang disimpulkan dari 

kata ‘Keadaan”. Namun ketika dijadikan kata yang berbunyi 

“Surga” dan “Neraka” kemudian menimbulkan anggapan baru: 

Surga neraka itu sebutan tempat, seperti Pantai, gua dan lain-

sebagainya. 

Di dalam Biybel, dalam menyebut surga itu Hemel artinya atas, 

untuk menggambarkan keluhurannya, terkadang eden atau 

Paradiys artinya Pertamanan, untuk menggambarkan 

kenikmatannya dan keindahannya itu tadi. Sedangkan dalam 

menyebut Neraka: Hel, artinya... Bawah, untuk menggambarkan 

keburukannya. 

Di dalam al-Qur’an dalam menyebut surga itu Jannatun (al-

jannatu) artinya pertamanan, juga untuk menggambarkan 

kenikmatannya dan keindahannya itu tadi. Sedangkan kata 

“Jannatun” itu kadan ditambahi Firdaus, naim, chudi, adni, illiyin, 

Entah yang lainnya lagi. Kemudian menumbuhkan anggapan 

bahwa tambahannya itu... Eignnaame si Jannatun, seperti halnya 

“Parangtritis” Eignnaame “Pantai” Atau “Langse” eignnaaame 

Gua. Padahal kenyataannya tambahan itu adalah kata keterangan 

atas Kenikmatan dan keindahan iut tadi. Seperti:Jannatul Firdaus” 

bermakna Pertamanan yang dihiasi Istanabukan Surga yang 

bernama Firdaus. Sedangkan “Firdaus” itu satu maksud dengan 

“Paradiys” di Biybel, berasal dari Bahasa Ibrani. 

Seharusnya kata sebutan itu tidak berlawanan. Namun kata sebutan 

Surga dianggap berlawanan kata sebutan neraka, oleh karena 

kedunya memang asal dari kata keadaan. Sedangkan di Qur’an 

tidak demikian. Kata sebutan “Jannatun” yang diartikan ke dalam 

bahasa Jawa “Surga” tidak mempunyai lawan katanya dan bahasa 

jawanya Neraka. Di Qur’an hanya menceritakan adanya “Adzaab 

(Siksa) bermacam-macam, contohnya: wailun, sa’ir, jahim, 

jahanam, huthammah, haawiyah, saqar, nar ... entah yang lainnya 

lagi. Sedangkan kata-kata itu kan jelas adalah kata keterangan yang 

menerangkan “Adzaab” itutadi, bukan eignnaam, serta kata 

“Wailun” (dibaca: Wel) itu satu asal dengan “Hel” di Biybel, sama 

berasal dari bahasa Ibrani. 
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Menurutkan sekarang sudah jelas lebih dari jelas, bahwa surga 

Neraka itu bukan tempat, hanya rasanya (Yang dirasakan hati) 

yang mengalami saja. 

Sedangkan surga Neraka itu dikatakan lapis tujuh, atau warna 

tujuh, itu tidak ada salahnya, Karena rasa yang dialami hati (enak 

atau tidak enak) itu memang banyak jenisnya, bukan hanya tujuh 

macam saja. Serta masing-masing warna itu tidak sama ukurannya, 

juga bukan tujuh ukuran saja. 

Yang Terakhir: saya ulangi pesanku; Jangan suka berbantahan 

masalah Ilmu (Bab I No.37) ingatlah perintah Qur’an “ Mani 

ahtadaa fainnamaa yahtaddie linafsihi waman dlalla fainnamaa 

yahdlilu ‘alaihaa (Isyraa’ 15) = siapa yang mendapakan petunjuk 

itu untuk dirinya sendiri, yang siapa sesat juga untuk dirinya 

snediri). Artinya: Masing-masing orang itu keyakinanan menurut 

taqdirnya sendiri-sendiri, tidak bisa didpengaruhi. 

Sekarang ayo... Istirahat. 
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D. Kaweruh Sangkan Paraning Dumadi 

Kata "Sangkan paraning dumadi" berasal dari bahasa Jawa 

“sangkan” yang berarti dari, "paraning" berarti arah tujuan, dan 

"dumadi” yang berarti kejadian. Ajaran sangkan paraning 

dumadi bisa juga disebut ilmu sangkan paraning dumadi, adalah 

pengetahuan tentang dari mana asal kejadian ini dan akan kemana 

akhirnya. Secara khusus ilmu ini membahas asal kejadian 

manusia dari titik awal hingga tempat terakhirnya. Ilmu sangkan 

paranin dumadi dibagi dua, yaitu sangkan paraning Rogo/arah 

tujuan jasad dan Sangkan paraning jiwo/ruh, arah tujuan ruh 

Sangkan paraning rogo adalah pemahaman seorang hamba 

yang diberikan Alloh mengenai proses awal kejadian jasmani 

manusia yang berasal dari air sperma yan terbuat dari saripati 

makanan yang dimakan ibu dan bapak,yang kemudian bertemu di 

rahim seorang ibu,menjadi segumpal darah, menjadi daging dan 

tulang, akhirnya jadilah bayi yang belum berisi ruh, kemudian 

diberi ruh, dan lahir ke dunia sampai akhir hayatnya, setelah mati 

menjadi tanah dan air lagi sampai kelak hari kebangkitan,  

Sangkan paraning ruh adalah pemahaman seorang hamba 

mengenai asal mula dan perjalanan ruh dari bermukim zaman 

azali yakni suatu alam yang berisi ruh, sebelum ditiupkan ke 

kandungan sampai ruh ditiupkan ke jasad yang masih dalam 

kandungan. Di sinilah ruh dengan jasad berkumpul menjadi satu 

kesatuan yang bernama manusia. Dari titik ini ruh dan jasad 

selalu bersama-sama hingga lahir ke dunia. Setelah menghabiskan 

umur didunia, akhirnya ruh dan jasad berpisah karena kematian 

yang menjemputnya. 

Sang ruh melanjutkan perjalananya bertempat di alam 

barzah/kubur menunggu datangnya hari kebangkitan. Setelah hari 

kebangkitan tiba ruh dan jasad akan dicipta/dikumpulkan lagi 

untuk menuju padang makhsar beribu-ribu tahun lamanya, 
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kemudian diarak kemizan/timbangan amal dan menerima buku 

catatan amal selama hidup didunia bersama semua manusia, 

Setelah fase ini ruh dan jasad digiring menuju 

sirotolmustaqim untuk menuju tempat akhir jasad dan ruh yakni 

disurga atau dineraka tergantung amalanya ketika dia didunia, ini 

sesuai firman Alloh yang artinya "segolongan digiring 

kesurga,sebagian golongan keneraka sangir, Surga dan neraka 

inilah perjalanan ruh jasad berhenti, Kusus yang disurga bisa 

melihat Alloh. Melihat Alloh inilah hakikat akhir tujuan manusia, 

karena melihat Alloh adalah wujud kedekatan hamba dengan 

Tuhanya, sekaligus kenikmatan yang tidak ada bandingannya. 

Pemahaman dan pengalaman di atas akan diberikan 

seorang yang melakukan mujahadah/bersungguh-sungguh 

memerangi hawa nafsunya dengan selalu melaksanakan perintah 

Alloh dan menjauhi laranganya, dengan begitu Alloh secara 

otomatis akan memberi pengalaman tersebut secara Laduni atau 

langsung, yang seakan-akan sudah mengalami kejadian tersebut.  

Untuk lebih jelasnya, marilah kita simak tembang 

dhandanggula warisan para leluhur yang sampai detik ini masih 

terus dikumandangkan. 

Kawruhana sejatining urip 

urip ana jroning alam donya 

bebasane mampir ngombe 

umpama manuk mabur 

lunga saka kurungan neki 

pundi pencokan benjang 

awja kongsi kaleru 

umpama lunga sesanja 

njan-sinanjan ora wurung bakal mulih 

mulih mula mulanya 

 

ketahuilah sejatinya hidup 

hidup di dalam alam dunia  

ibarat perumpamaan mampir minum  
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ibarat burung terbang  

pergi dari kurungannya  

dimana hinggapnya besok  

jangan sampai keliru  

umpama orang pergi bertandang  

saling bertandang, yang pasti bakal pulang  

pulang ke asal mulanya  

Kemanakah kita bakal 'pulang'? Kemanakah setelah kita 

'mampir ngombe' di dunia ini? Dimana tempat hinggap kita andai 

melesat terbang dari 'sangkar' (badan jasmani) dunia ini? 

Kemanakah aku hendak pulang setelah aku pergi bertandang ke 

dunia ini? Itu adalah suatu pertanyaan besar yang sering hinggap 

di benak orang-orang yang mencari kesejatian diri. Beberapa 

pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa dunia ini bukanlah 

tempat yang langgeng. Hidup di dunia ini hanya sementara saja.  

Menjawab pertanyaan tersebut terdapat satu tembang dari 

Syekh Siti Jenar yang digubah oleh Raden Panji Natara dan 

digubah lagi oleh Bratakesawa yang bunyinya seperti ini: 

“Kowe padha kuwalik panemumu, angira donya iki 

ngalame wong urip, akerat kuwi ngalame wong mati; 

mulane kowe pada kanthil-kumanthil marang kahanan ing 

donya, sarta suthik aninggal donya.”  

"Terbalik pendapatmu, mengira dunia ini alamnya orang 

hidup, akherat itu alamnya orang mati. Makanya kamu sangat 

lekat dengan kehidupan dunia, dan tidak mau meninggalkan alam 

dunia"  

Pertanyaan yang muncul dari tembang Siti Jenar adalah: 

Kalau dunia ini bukan alam orang hidup, lalu alam siapa? Syekh 

Siti Jenar menambahkan penjelasannya:  

“Sanyatane, donya iki ngalame wong mati, iya ing kene iki 

anane swarga lan naraka, tegese, bungah lan susah. 
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Sawise kita ninggal donya iki, kita bali urip langgeng, ora 

ana bedane antarane ratu karo kere, wali karo bajingan.”  

Kenyataannya, dunia ini alamnya orang mati, iya di dunia 

ini adanya surga dan neraka, artinya senang dan susah. Setelah 

kita meninggalkan alam dunia ini, kita kembali hidup langgeng, 

tidak ada bedanya antara yang berpangkat ratu dan orang miskin, 

wali ataupun bajingan" 

Dari pendapat Syekh Siti Jenar itu kita bisa belajar, bahwa 

hidup di dunia ini yang serba berubah seperti roda (kadang berada 

di bawah, kadang berada di atas), besok mendapat kesenangan, 

lusa memperoleh kesusahan, dan itu bukanlah merupakan hidup 

yang sejati ataupun langgeng. Wejangan beberapa leluhur 

mengatakan: "Urip sing sejati yaiku urip sing tan keno pati". 

(hidup yang sejati itu adalah hidup yang tidak bisa terkena 

kematian). Ya, kita semua bakal hidup sejati. Tetapi 

permasalahan yang muncul adalah, siapkah kita menghadapi 

hidup yang sejati jika kita senantiasa berpegang teguh pada 

kehidupan di dunia yang serba fana? 

Ajaran para leluhur juga menjelaskan: "Tangeh lamun siro 

bisa ngerti sampurnaning pati, yen siro ora ngerti sampurnaning 

urip." (mustahil kamu bisa mengerti kematian yang sempurna, 

jika kamu tidak mengerti hidup yang sempurna). Oleh karena itu, 

kita wajib untuk menimba ilmu agar hidup kita menjadi sempurna 

dan mampu meninggalkan alam dunia ini menuju ke kematian 

yang sempurna pula. 

Ajaran tentang sangkan paraning dumai dalam naskah 

Kuntji Swarga Miftahul Djanati diuraikan dalam bentuk 

percakapan atau dialog Tanya jawab antara sorang muda dan 

orang tua, atau antara adik dan kakak, dengan istilah Mudadama 

(adik) dan Wredatama (kakak). Ajaran sangkan paran dalam 

naskah tersebut tercakup dalam uraian tentang ilmu kasunyatan. 

Ajaran sangkan paran yang disajikan pada bab ini tidak lebih dari 
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isi yang terkandung dalam naskah tersebut, yang disarikan 

melalui jawaban-jawaban yang dikemukakan Wredatama, atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Mudadama.  

Ilmu sangkan paraning dumadi mengajarkan tentang 

hakikat kehidupan yang berasal dari Tuhan dan tuntunan 

bagaimana cara kembali kepada Tuhan. Pada uraian selajutnya, 

penjelasan tentang ajaran sankan paran penulis sajikan mengikuti 

struktur ilmu sangkan paran, yaitu pertama, uraian tentang Tuhan 

dan manusia, dan bagaimana hubungan antara Tuhan dan 

manusia. Kedua, untuk menjawab persoalan tersebut pada 

paparan selanjutnya dijelaskan dengan uraian tentang asal-muasal 

kehidupan ini, bagaimana kejadiannya, ke mana arah tujuannya, 

dan apa saja yang harus dilakukan dalam kehidupan ini. 

Sistematika ini sesuai dengan sistematika ilmu mengenal diri 

dalam tasawuf.  

1. Ilmu Kasunyatan, Sangkan Paraning Dumadi 

Ilmu kasunyatan sangkan praning dumadi dalam naskah 

Kuntji Swarga dijelaskan secara tertib dalam bentuk pokok-pokok 

pikiran yang dapat disarikan dari dialog yang terjadi antara 

Mudadama dengan Wredatama. Pertama, mencari ilmu 

kasunyatan itu tidak boleh fanatic, sebab sikap fanatic itu akan 

menjadi penghalang besar, di mana orang yang fanatic itu tidak 

lagi memakai pertimbangan, karena telah didahului oleh 

pendapatnya sendiri. Maka ia tidak mau lagi menerima pendapat 

orang lain. 

Kedua, adanya anggapan yang tidak benar, bahwa belajar 

ilmu kasunyatan itu ada yang tidak kuat, dalam arti dapat 

membuat orang menjadi gila. Ilmu yang dapat membuat orang 

menjadi gila bukanlah ilmu kasunyatan.
82

 

Ketiga, kasunyatan itu sebaiknya diberikan dengan cara 

Tanya jawab, agar sesuai dengan kebutuan dan memuaskan bagi 

                                                 
82 Bratakesawa, 5 
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pihak yang bertanya. Di samping itu, ilmu yang diberikan dengan 

cara Tanya-jawab akan dapat mengembangkan pikiran, dan akan 

memantapkan kepercayaan. 

Keempat, kasunyatan yang baku, menurut Naskah Kuntji 

Swarga ada empat bab, dan pemahamannya harus urut, yaitu: 1) 

Bab tentang Tuhan Allah, 2) bab tentang mati, 3) bab tentang 

jalan makrifatullah, dan 4) bab tentang yang gaib. 

Kelima, macam-macam nama ilmu kasunyatan, yaitu: 1) 

ilmu kasunyatan, 2) ilmu kasuksman, 3) ilmu kerohanian, 4) ilmu 

kesempurnaan, 5) ilmu ketuhanan, 6) ilmu kebatinan, 7) ilmu 

sangkan paran, dan 8) ilmu tua.  

Keenam, macam-macam ilmu kasunyatan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Kasunyatan adalah istilah Jawa, artinya hanya sampai 

tingkatan hakikat saja. Sebab berasal dari kata “nyata” 

yang artinya ”hak”. Tetapi kasunyatan yang berasal dari 

istilah Sanskrit “sunyata” (sunyi atau suwung), 

mengandung arti telah sampai pada tingkatan makrifat.
83

 

2. Kesuksman, artinya kehilangan, sebab suksma artinya 

hilang, atau tidak kelihatan. Tetapi sudah sejak dulu 

Tuhan itu kadang disebut “Hyang Suksma”. Maka 

pengetahuan kesuksmaan itu juga dianggap sama artinya 

dengan pengetahuan ketuhanan. 

3. Kerohanian dan kejiwaan, artinya sama, yaitu 

pengetahuan tentang jiwa, atau roh, atau Badan Halus. 

Tetapi sekarang istilah jira, berarti budi pekerti, kadang 

kala berarti semangat, bahkan ada yang mengartikan 

nafsu. 

4. Kesempurnaan, dari kata sempurna, yang dikehendaki 

sempurna matinya. Mati yang dianggap sempurna itu 

yang kembali ke asalnya, yang disebut “innaa lillahi wa 

innaa ilaihi rajiun” 

                                                 
83 Bratakesawa, 13-14 
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5. Ketuhanan, yaitu pengetahuan yang menerangkan bab 

Zat, Sifat, Asma, dan af’al Tuhan. Kemudian dapat 

diperluas lagi, juga bab cara berbakti kepada Tuhan, lahir 

dan batin, yaitu sarengat, tarekat, hakikat, dan makrifat. 

6. Kebatinan, artinya semua pengetahuan yang bukan lahir. 

Jadi berbagai macam aji-aji dan kekuatan itu termasuk 

pengetahuan kebatinan. 

7. Sangkan paran, adalah pengetahuan yang menerangkan 

asal-usul sebelum lahir bagaimana dan ke mana akhirnya. 

8. Ngelmu tua, yang dikehendaki juga pengetahuan tentang 

mati yang sempurna. Sebab orang tua itu umumnya sudah 

dekat matinya, maka ingat dan berupaya mengetahui 

pengetahuan tentang mati. 

Ketujuh, untuk mencari kasunyatan atau panembah kepada 

Tuhan, ada empat tingkatan, yaitu: 

1. Sarengat (syariat), artinya jalan atau petunjuk, berwujud 

pranata agama, tentang perintah dan larangan yang harus 

ditegakkan. 

2. Tarekat (thariqah), artinya jalan atau petunjuk yang 

memberi pengertian kepada akal dan pikiran, sehingga 

kepercayaannya tidak ikut-ikutan, dan menjadi tangga 

untuk mencapai cita-citanya menuju kasunyatan. 

3. Kakekat (hakikat), artinya sejati, atau nyata, yaitu telah 

dapat merasakan di dalam halusnya rasa tentang bedanya 

yang nyata (haq) dengan yang bukan nyata (batil), 

sebagai hasilnya upaya mencari kasunyatan berdasarkan 

petunjuk. 

4. Makripat (makrifat), artinya pengetahuan, tetapi bukan 

pengetahuan mata dalam melihat, melainkan pengetahuan 

yang dapat membuktikan kepada kasunyatan yang 

pembuktian tersebut sama sekali tanpa alat.
84
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Dengan keterangan di atas, maka yang sangat penting 

menurut penjelasan naskah Kunci Swarga adalah pada tingkatan 

tarekat. Namun bagi orang yang hanya melakukan sarengat saja, 

asalkan sungguh-sungguh, bila diijinkan juga akan mendapat 

petunjuk. 

Kedelapan, tingkatan: tarekat, kakekat, dan makripat. 

a. Yang termasuk dalam tingkatan tarekat adalah semua 

yang masih dapat dibahas, baik yang berbentuk Tanya-

jawab, pengajaran, maupun wiridan. Maka dinamakan 

“tarek”. Tetapi yang berbentuk pengajaran atau wiridan, 

banyak yang tanpa penerangan, dan dalam menerima 

harus “tarek” (tirakat), yang mengakibatkan banyak 

orang yang tertarik. 

b. Untuk sampai pada tingkatan kakekat, masih jauh 

sekali. Karena itu seseorang yang sedang menempuh 

tingkatan panembah, tidak boleh mempunyai anggapan, 

mentang-mentang sudah mengerti, mengaku telah 

mencapai tingkatan kakekat, atau makripat, itu bukan. 

Setinggi-tingginya ia hanya memperoleh tingkatan iman 

dan itikad, sekadar sebaai ancer-ancer bagi pencari 

kakekat dan makripat yang masih jauh sekali itu. 

Karena itu jangan mempermudah, tetapi jangan pula 

cepat putus asa, dan jangan membuat sial atau 

mencelakai diri sendiri. 

c. Untuk sampai pada tingkatan makripat, bertambah jauh 

lagi. Seseorang yang berusaha untuk mencapai makripat 

itu bukanlah disebut aneh, sebab Tuhan sendiri 

memerintahkan sebagaimana disebutkan dalam surah al-

Baqarah ayat 25 “jika orang-orang itu diberi rizki buah-

buahan dalam Sorga, mereka mengatakan “ini yang 

pernah diberikan kepada kami dahulu”. Artinya orang-

orang yang mendapatkan kenikmatan sorga di akhirat 
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itu sudah pernah mencicipi kenikmatan (makripat) 

ketika hidupnya di dunia dahulu. 
85

 

d.  Orang yang mencari kasunyatan yang berhenti pada 

tingkatan sarengat, tanpa pengetahuan sama sekali bab 

tarekat, tidak ada bahayanya. Perumpamaannya seperti 

orang yang tidak pernah bepergian, mengumpulkan 

bekal untuk pergi jauh umpama pergi haji ke Mekah. Di 

samping bekal uang, ia juga harus membawa bekal 

pengetahuan tentang caranya naik kapal, dan tentang 

cara-cata yang harus dikerjakan setelah sampai di tanah 

Arab. Umpama orang tersebut tidak mempunyai bekal 

pengetahuan, mestinya tidak jadi pergi, hanya tinggal di 

rumah saja. Tetapi sama sekali tidak ada bahayanya, 

bahkan ia telah berhasil mengumpulkan yang banyak 

gunanya, yakni amal soleh. 
86

 

Deskripsi tentang ilmu kasunyatan tersebut di atas, 

merupakan hasil pemahaman atas naskah Kunctji Swarga 

Miftahul Djanati seperti yang sudah penulis terjemahkan pada 

bab sebelum ini. 

2. Tuhan yang Tak Terjangkau 

Pemikirannya tentang ketuhanan dalam naskah Kunci 

Swarga mengungkapkan bahwa Tuhan ‘Allah’ merupakan zat 

yang tan kena kinayangapa, tak terdefinisikan seperti apa bentuk 

dan di mana keberadaannya. Pertanyaan, apa dan seperti apa 

Tuhan, dianggap bukan merupakan pertanyaan penting karena 

mustahil bisa dijangkau manusia. Dengan kata lain, Tuhan itu apa 

dan di mana merupakan wilayah yang tidak terjangkau oleh akal 

pikiran manusi.
87

 Sebaliknya, Tuhan hanya bisa diketahui melalui 

pemahaman akan sifat-sifatnya. Pendapat ini setidaknya bisa 
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dilihat pada pendapatnya yang terdapat pada percakapan 

mudadama (yang muda) dan wredatama (yang tua) : 

Pertanyaan Mudadama:  

“Jadi yang disebut Tuhan itu apa, dan dimana?” 

Jawaban Wredatama:  

“Pertanyaanmu, Tuhan itu apa dan dimana adalah suatu 

pertanyaan yang terlampau jauh jangkauannya. Sebaiknya 

mengetahui sifat-sifat-Nya saja dulu, sifat-sifat Tuhan telah 

diungkapkan dengan jelas di dalam al-Qur’an serta sudah ada 

yang menghimpun dan disepakati orang banyak, ada 20 

jumlahnya.” 

Terkait sifat-sifatnya, seperti terungkap dalam dialog 

Mudadama dan Wredatama di atas, Kuntji Swarga menjelaskan 

bahwa Tuhan memiliki 20 sifat yang wajib ada dalam dirinya. 

Ke-20 sifat tersebut adalah: wujud, qidam, baqa, muhalafah 

lilhawadisi, qiyamuhu binafsihi, wahdaniat, qudrat, iradat, ‘ilmu, 

hayat, sama’, bashar, kalam, qadiran, muridan, ‘aliman, hayan, 

sami’an, bashiran, dan mutakalliman. Keduapulun sifat tersebut, 

terbagi lagi ke dalam empat kelompok. Pertama, sifat nafsiyah, 

yakni sifat yang menekankan eksistensi Tuhan yang terwakili 

dalam sifat pertama, wujud. Kedua, sifat Salbiyah, yakni 

kelompok sifat yang menafikan sifat-sifat tidak mungkin 

(mustahil) bagi Tuhan yang terwakili dalam lima sifatnya yaitu 

qidam, baqa, muhalafah lilhawadisi, qiyamuhu binafsihi, 

wahdaniat. Ketiga, sifat Ma’ani, yaitu sifat yang menempati 

dalam sifat nafsiyah seperti terwakili pada sifat-sifat qudrat, 

iradat, ‘ilmu, hayat, sama’, bashar, kalam. Keempat, sifat 

ma’nawiyah, yaitu sifat-sifat yang biasa atau memastikan sifat-

sifat ma’ani. Sifat terakhir ini terkumpul dalam sifat qadiran, 

muridan, ‘aliman, hayan, sami’an, bashiran, dan mutakalliman.  

Selain itu, dalam Serat Wirid yang juga ditulis oleh 

pengarang yang sama, 20 sifat Allah dibagi lagi ke dalam empat 

kelompok. Pertama, sifat jalal, yakni sifat ke-Maha Agung-annya 

yang mencakup sifat pertama, wujud. Kedua, Sifat Jamal, sifat ke-
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Maha Indah-annya, yang mencakup sifat-sifat qidam, baqa, 

muhalafah lilhawadisi, dan qiyamuhu binafsihi. Ketiga, Sifat 

Kamal, kelompok sifat yang menggambarkan kesempurnaan-Nya, 

terdiri dari sama’, bashar, kalam, sami’an, bashiran, dan 

mutakalliman. Keempat, sifat Qadar, yakni kumpulan sifat-sifat 

yang mendeskripsikan kewenangan Allah, yakni wahdaniat, 

qudrat, iradat, ‘ilmu, hayat, qadiran, muridan, ‘aliman, dan 

hayan. 

Paparan lengkap tentang pembagian sifat dalam Serat 

Wirid tersebut adalah : 

“Islam: tegesipun wilujeng. Ingkang wilujeng punika 

hayatipun. Tegesipun hayat; gesang, dumunung, wonten 

sifat jalal, jamal, kahar, kamal. Jalal: tegesipun agung, 

ingkang agung punika Datipun, dene angliputi ing alam 

sadaya. Jamal: tegesipun elok. Ingkang elok punika 

sipatipun, dene dede jaler, dede estri, dede wandu, sarta 

boten arah boten enggen, tanpa warna, tanpa rupa. Kahar: 

tegesipun misesa, ingkang misesa asmanipun, dene boten 

nama sisten-sisten. Kamal: tegesipun sampurna, ingkang 

sampurna punika aningalipun, dede saged gumelar 

sanalika pangretinipun (pakartinipun) saking kuwasa 

tanpa sangsaya.
88

  

 

Atinya : 

“Islam, artinya selamat. Yang selamat hayatnya. Arti hayat: 

hidup, berada pada sifat jalal, jamal, kahar, dan kamal. Jalal 

artinya agung, Yang Agung itu Zat-Nya, karena meliputi semesta 

alam. Jamal artinya elok. Yang elok itu sifat-Nya, lantaran bukan 

laki-laki, bukan perempuan, bukan banci, serta tidak berarah, 

tidak bertempat, tidak berwarna dan tidak berupa. Kahar artinya 

kuasa, yang kuasa nama-Nya, tidak bernama siapa-siapa. Kamal 

                                                 
88 Simuh, 1988: 189-190 dalam Suwarno, 2005, 272-273 
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artinya sempurna. Yang sempurna itu perbuatannya, karena dapat 

mencipta yang terjadi seketika dan kuasa tanpa kesulitan.”
89

. 

Tuhan sebagai zat yang tidak terdefinisikan semakin 

ditegaskan Bratakesawa dalam deskripsinya mengenai sifat-sifat 

Tuhan dalam tulisannya yang lain, Ilmu kasunyatan, yaitu : 

“Hidup tanpa ruh, kuasa tanpa alat, tanpa awal tanpa akhir, tak 

dapat digambarkan seperti apa, tidak waktu tidak tempat, tidak 

arah, tidak tempat tinggal, jauh tanpa batas, dekat tanpa 

sentuhan, tidak luar tidak dalam, tetapi meliputi semua yang 

terhampar”.
90

  

Terkait iman manusia terhadap Tuhan, Bratakesawa 

membagi tiga tingkatan iman. Pertama, iman yang didasarkan 

pada keimanan secara mayoritas atau iman orang yang ikut-

ikutan. Kedua, iman yang berdasarkan pembacaan atas berbagai 

keterangan kitab-kitab agama disebut juga iman orang ahli kitab 

agama. Ketiga, imannya orang ahli makrifat yaitu iman yang 

didasarkan pengetahuan dan penghayatan. Dari ketiga tingkatan 

ini, iman ahli ma’rifat merupakan iman yang sebenarnya, yaitu 

iman yang didasarkan pada pencarian dan penghayatan sendiri. 

Karenanya, iman ini menempati posisi lebih tinggi dibanding dua 

iman lainnya. Tidak hanya itu, iman juga digambarkan sebagai 

kondisi yang tidak bersifat permanen, melainkan sangat dinamis, 

bisa naik dan turun, bertambah atau berkurang, menguat atau 

melemah.
91

  

Mengenai konsep 20 sifat Tuhan dalam pemikiran 

Bratakesawa, Suwarno melihat keidentikannya dengan 20 sifat 

wajib yang terdapat dalam Ilmu Tauhid dalam Islam. Hal ini 

menegaskan betapa besarnya pengaruh teologi Islam ortodoks 

dalam pemikiran Bratakesawa. Dalam Islam, dua puluh sifat 

wajib Allah SWT adalah : al-Wujud, Al-Qidam, Al-Baqa’, al-

Muhallafah li al-Hawadits, al-Qiyamuhu binnafsihi, al-

                                                 
89 Suwarno, 2005: 273 
90 Bratakesawa: 23 dalam Suwarno, 2005: 273 
91 Suwarno, 268. 
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Wahdaniat, al-Qudrat, al-Iradat, al-‘Ilmu, a;-Hayat, al-Sama’, 

al-Bashar, al-Kalam, qadiran, muridan, ‘aliman, hayan, sami’an, 

bashiran, dan mutakalliman. Selain itu, pengelompokan ke-20 

sifat wajib tersebut juga mirip dengan pembagian 20 sifat Wajib 

Allah dalam Ilmu Tauhid, yaitu : 

a. Sifat Nafsiyah, yakni sifat yang bisa membuktikan wujud 

(eksistensi) Allah SWT, yaitu sifat Wujud; 

b. Sifat Salbiyah, yakni kelompok sifat yang menegasikan 

atau menolak sifat-sifat yang tidak mungkin bagi Allah 

yaitu Al-Qidam, al-Baqa’, al-Muhallafah lil Hawadits, 

al-Qiyamuhu binnafsihi, dan al-Wahdaniat; 

c. Sifat Ma’ani, atau sifat Ma’na, yaitu sifat-sifat yang 

memastikan yang disififati bersifat dengan sifat-sifat 

tersebut. Sifat-sifat ini adalah al-Qudrah, Al-Iradah, al-

‘Ilmu, al-Hayyah, al-Sama’, al-Bashar, dan al-Kalam.  

d. Sifat Ma’nawiyah, yaitu kelompok sifat yang lazim atau 

memastikan sifat-sifat ma’ani. Bahwa setiap ada sifat 

ma’nawiyah, maka ada sifat ma’ani. Sifat-sifat ini adalah 

qadiran, muridan, ‘aliman, hayan, sami’an, bashiran, 

dan mutakalliman
92

.  

Secara teologis, corak pemikiran Bratakesawa cenderung 

mendekati pemikiran kalam Ahlu Sunnah atau Faham Teologi al-

Asy’ari. Sekurangnya, terdapat tiga bukti kedekatan tersebut. 

Pertama, keyakinannya bahwa Tuhan bersifat hingga 41 sifat, 

masing-masing yaitu 20 sifat wajib, 20 sifat mustahil, dan 1 sifat 

jaiz. Kedua, pengelompokan tiga derajat keimanan manusia 

terhadap tuhan cenderung mendekati tiga derajat keimanan al-

Ghazaly, salah satu tokoh penting dalam aliran kalam Asy’ariyah. 

Ketiga, untuk membuktikan eksistensi Tuhan, selain dalil naqli, 
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Bratakesawa juga mendorong penggunaan dalil aqli, akal dengan 

segala keterbatasannya,
93

  

Merujuk konsep ketuhanan Bratakesawa dalam Kunci 

Swarga, Harun menilai, Allah dalam pemikiran Bratakesawa 

merupakan Allah sebagai oknum atau pribadi. Hal ini, katanya 

terlihat pada penjelasan Bratakesawa di bagian lain, bahwa Allah 

tidak termasuk dalam golongan makhluk, sehingga Ia tidak dapat 

digambarkan baik oleh akal maupun budi manusia. Meski begitu, 

pada penyifatan Allah dalam Ilmu kasunyatan, Bratakesawa 

menggambarkan Allah sebagai Yang Maha Mutlak secara 

filosofis, yaitu Zat Tinggi yang terbebas dari segala bentuk 

hubungan yang mengandaikan ketergantungan, melainkan 

menjadi sebab atas berbagai sesuatu.
94

  

Buku Kunci Swarga menejelaskan tentang Tuhan melalui 

metode dialog antara orang tua dengan pemuda. Pemuda memulai 

dialog dengan pertanyaan apa dan siapa serta di mana Allah. 

Pertanyaan tersebut dijawab oleh yang tua: “Pertanyaanmu 

“Tuhan itu apa dan di mana?” itu pertanyaan yang terlalu jauh. 

Sebaiknya kamu mengetahui sifat-sifatnya saja dulu. Sifat-sifat 

Tuhan itu diterangkan dengan jelas di dalam Alquran, sudah ada 

yang menghimpunnya, dan sudah disetujui orang banyak, yaitu 

sebanyak 20 sifat”. Jawaban ini mengesankan suatu pemikiran 

ortodok dalam perspektif pemikiran kalam dalam Islam, di mana 

cara mengenali Tuhan dapat dilakukan dengan mengenali sifat-

sifat Tuhan yang terdiri dari 20 sifat wajib, 20 sifat mustahil, dan 

1 sifat jaiz. Pemikiran yang demikian diikuti oleh mayoritas 

pengikut aliran asyariyah dan maturidiyah, dimana pemikiran 

tradisional dalam kalam ini berbeda dengan pemikiran aliran 

Muktazilah yang rasional yang meniadakan sifat Tuhan dalam 

keyakinan tauhidnya. Menurut Muktazilah, Tuhan tidak bersifat 

dan apabila seseorang meyakini bahwa Tuhan itu punya sifat 
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maka tauhid orang tersebut telah tercederai. Tauhid yang benar 

ialah meyakini keesaan Tuhan tanpa menambahinya dengan 

keyakinan bahwa Tuhan mempunyai sifat. 

Menurut jawaban yang diberikan atas pertanyaa tentang 

keberadaan Tuhan tersebut dapat dipahami bahwa pesan yang 

disampaikan oleh penulis buku Kunci Swarga menggunakan 

pendekatan pemikiran tradisional, bukan rasional sesuai dengan 

aliran pemikiran dalam agama Islam yang mengamalkan tanzih, 

yaitu tidak mau menyamakan Allah dengan sesuatu, tan kena 

kinaya ngapa.
95

 

Sesudah pertanyaannya yang demikian itu, Bratakesawa 

meneruskan uraiannya dengan menyebutkan kedua puluh sifat 

Allah. Kedua puluh sifat ini adalah sifat yang wajib dikenakan 

kepada Allah. Di samping kedua puluh sifat wajib ini masih ada 

dua puluh sifat lagi yang tak dapat dikenakan kepada Allah, yaitu 

sifat mustahil (mokal), dan akhirnya masih ada satu sifat yang 

dapat diungkapkan di dalam kata-kata “Allah berhak melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu” (sifat wenang).
96

 

Dua puluh sifat yang wajib itu, menurut Bratakesawa, 

dibedakan dalam sifat nafsiyah, yaitu sifat yang dianggap tubuh, 

sifat salbiyah, yaitu sifat yang menolak lawannya, sifat ma’ani, 

yaitu sifat yang menempati sifat nafsiyah, dan sift ma’nawiyah, 

yaitu sifat yang ditempati sifat ma’ani.
97

 Sesudah itu Bratakesawa 

menyebutkan pembedaan sifat Allah seperti yang dilakukan di 

dalam Serat Wirid, yaitu sifat jalal, yang artinya Mahaagung, 

yang dianggap sama dengan nafsiyah, sifat jamal, yang artinya 

Mahaindah, sifat kamal, yang artinya Mahasempurna, dan sifat 

qahar, yang artinya Mahakuasa.
98

 

Akhirnya, beliau menyebutkan sifat Allah, yang menurut 

pendapatnya, biasa dikenakan kepada Allah oleh para ahli 
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96 Ibid., 25, 36. 
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kebatinan, yaitu hidup tanpa roh, kuasa tanpa alat, tanpa awal 

tanpa akhir, tak dapat dikatakan seperti apa (tan kena 

kinayangapa), tiada zaman tiada makan (maqam), tiada tujuan 

tiada tempat, jauh tanpa batas, dekat tanpa sentuhan, tiada luar 

tiada dalam, tetapi meliputi semua yang tergelar atau terbentang 

ini, dan sebagainya.
99

 

Dapat dikatakan bahwa ajaran Bratakesawa tentang Allah 

ini mendekati ajaran Allah sebagai Pribadi. Hal ini tampak juga 

dalam ucapannya yang menekankan bahwa Allah tak termasuk 

golongan makhluk, oleh karenanya Ia tak dapat digambarkan oleh 

akal atau budi.
100

 Namun, kelompok sifat yang terakhir ini 

menggambarkan Tuhan Allah sebagai yang mutlak dalam arti 

falsafah, yaitu yang bebas dari segala hubungan, nisbah serta 

sifat, namun yang menjadi sebab pertama dari segala sesuatu. 

Hal ini akan menjadi lebih jelas lagi jika kita sudah 

membicarakan ajarannya tenang manusia. 

3. Manusia, Shalat Ma’rifat, dan Jalan Kembali pada 

Tuhan 

Pandangan tentang manusia diintroduksinya dalam Kunci 

Swarga sebagai berikut: 

“Kowe ngertiya, sakabehing wong iku, ora pilih lanang 

apa wadon, tuwa apa enom, sugih apa mlarat, ora pilih 

bangsa lan agamane,…adeging uripe kedadean saka: 1) 

Dijumenengi Sang Alus; 2) Badan Alus dalah pirantine 

kang alus; 3) Badan wadag kang kasat-mata iki, dalah 

pirantine kang uga wadag.”
101

 

Artinya : 

“Ketahuilah olehmu, semua orang, baik lelaki maupun 

perempuan, tua maupun muda, kaya maupun miskin, tanpa 

memandang kepada bangsa maupun agamanya….wujud hidupnya 
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terdiri dari : 1) disemayami Sang Halus; 2) Badan Halus dengan 

peralatannya yang halus; 3) Badan Kasar (wadag) yang tampak 

ini, dengan peralatannya yang kasar juga”
102

  

Dalam introduksi ini, Bratakesawa hendak mengemukakan 

pandangannya bahwa manusia terdiri dari tiga hal, yakni Badan 

Kasar, Badan Halus, dan Sang Halus. Secara umum, Badan 

Kasar adalah badan yang terlihat secara kasat mata dan teraba 

oleh indra. Badan Kasar juga merupakan alat yang dapat 

digunakan manusia dalam keadaannya yang biasa. Terdapat 

delapan peralatan dalam Badan Kasar dengan fungsinya masing-

masing; 1) hidung (irung) dengan mesinnya pencium (pangambu) 

dengan tindakannya mencium; 2) telinga (kuping) dengan 

peralatannya pendengaran (pangrungu) serta tindakannya 

mendengar; 3) mata (mripat) dengan mesinnya penglihatan 

(pandeleng) serta tindakannya melihat; 4) lidah (ilat) dengan 

mesinnya pengecap (pangenyam) serta tindakannya merasakan; 5) 

kulit, daging, dan tulang (kulit, daging, balung) dengan mesinnya 

sentuhan (panggepok) serta tindakannya merasakan pedih, ngilu, 

dan sebagainya; 6) jantung (jantung) dengan mesinnya hati (ati) 

serta tindakannya berfikir, membayangkan, dan sebagainya; 7) 

otak (utek) dengan mesinnya akal serta tindakannya mengingat, 

berfikir, dan lain-lain; 8) kemaluan (pringsilan) dengan mesinnya 

nafsu (napsu) serta tindakannya marah, berkeinginan, dan 

sebagainya
103

  

Adapun Badan Alus, kata Bratakesawa, hanya memiliki 

satu alat yaitu “perasaan ingat” atau “perasaan sejati” (rasa eling 

utawa rasa jati). Dengan demikian, bentuknya sangat halus sekali 

dan hanya tampak saat bertindak. Sementara Sang Alus, sebagai 

bagian terdalam dalam diri manusia sama sekali tidak memiliki 

peralatan, sebab Sang Alus berkuasa tanpa alat (qadirun 

bilalatin/kuwaos tanpa piranti).
104
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Agar tidak difahami keliru, Bratakesawa selanjutnya 

membedakan antara Badan Alus dan Sang Alus. Menurutnya, 

setiap yang disebut badan--bagaimanapun sifatnya; kasar, 

cenderung halus, halus, cukup halus, dan sangat halus--pasti 

terbuat dari bahan dan unsur (bebakalan), sehingga otomatis tetap 

memiliki bentuk (wangun). Hanya saja, berbeda dengan Badan 

Kasar, Badan Alus tindakannya dinyatakan dalam olahnya yang 

halus. Berbeda dengan Badan Alus, Sang Alus perbuatannya tidak 

bisa dinyatakan tanpa alat (tanpa piranti) karena tidak berbentuk 

badan sehingga tidak bisa dimisalkan bentuknya (tan kena kinaya 

ngapa).
105

  

Meski ketiga-tiganya berbeda satu sama lain, namun Badan 

Kasar, Badan Alus, dan Sang Alus merupakan satu kesatuan 

dalam diri manusia saat hidup. Bratakesawa menamsilkan 

keberadaan tiga hal ini sebagai satu kesatuan dari tiga substansi 

berbeda pada air laut (banyu segara), yakni garam (uyah), oxygen 

(dat pangobong), dan hydrogen (dat banyu). Dua substansi 

terakhir merupakan anasir air. Pemisahan Badan Kasar dengan 

dua substansi terakhir terjadi ketika manusia mati, sementara 

Badan Alus dan peralatannya masih hidup karena masih ditempati 

Sang Alus. Tamsilnya adalah air laut yang terdiri dari air dan 

garam. Bila air laut tersebut diuapkan, maka yang tertinggal 

hanya garam sebagai representasi Badan Kasar yang sudah mati. 

Sementara pemisahan Badan Halus dan Sang Alus sendiri 

diibaratkan seperti air yang sudah dipisahkan dari kandungan 

garamnya atau yang tertinggal hanya terdiri dari oxygen dan 

hydrogen, yang tersisa hanyalah oxygen sebagai Sang Alus dan 

abadi keadaannya.
106

  

Selanjutnya, Bratakesawa mengidentifikasi Sang Alus 

sebagai Ikheid atau Purusha (Saiki Sang Alus mau arani nganggo 

tembung Ikheid utawa Purusha).
107

 Harun menduga, Sang Alus 
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atau Ikheid (ke-Aku-an) atau Purusha yang dimaksudnya adalah 

Super Ego Manusia, atau Aku yang lebih tinggi. Bratakesawa 

mendefinisikan Purusha sebagai satu hal yang melingkupi segala 

hal. Ia, bahkan meliputi batu yang tak bisa bergerak hingga 

jenazah manusia yang sudah busuk bercampur tanah. Dalam 

Wirid Iman, Tauhid, Makrifat, Islam, Bratakesawa menjelaskan 

Purusha melingkupi segalanya karena ia sama dengan “Nur 

Muhammad, Cahaya Terpuji, Asal Segala Sesuatu”. Meski 

keberadaannya memiliki sifat yang sama dengan Allah, yakni tak 

dapat terkatakan seperti apa dan dimana (tan kena kinaya ngapa) 

dan tak tergolong makhluk, namun Bratakesawa menolak 

identifikasi Purusha sebagai pencipta langit dan bumi. Sementara 

pencipta langit dan bumi, ia menamainya sebagai Isywara 

(Absolute IK). Sementara Purusha jelasnya, tidak lain kecuali 

bayang-bayang Isywara.
108

  

Untuk menjelaskan Sang Halus atau Purusha sebagai 

bayang-bayang Allah atau Isywara, Baratakesawa memberikan 

gambaran dengan perumpamaan 1000 (seribu) jembangan (pasu) 

berisi air yang diletakan di tengah alun-alun saat matahari terik. 

Dalam perumpamaan ini, matahari merepresentasikan Allah, air 

merepresentasikan Badan Alus, sedang pantulan bayang matahari 

di airnya sendiri mereperesentasikan Sang Alus. Pada tiap 

jembangan tersebut dipastikan adanya ‘bayang-bayang’ matahari 

yang terpantul dari airnya. Sekalipun ada seribu bayangan 

matahari yang terpantul, tidak berarti disimpulkan bahwa ada 

1000 Matahari. Dengan demikian, Sang Alus tidak berarti 

diidentifikasi sebagai Allah. 

Lebih jauh, Bratakesawa mengungkapkan, meski 

bersumber dari Allah namun manusia senantiasa terbelenggu oleh 

nafsu duniawi. Belenggu tersebut terakumulasi dalam bentuk 

keinginan. Keinginan, bukan hanya keinginan dalam pengertian 

negatif, melainkan juga keinginan-keinginan yang bersifat positif 
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seperti menguasai ilmu pengetahuan, menciptakan ketentraman 

dunia, menjadi pemimpin umat dan berbakti kepada Allah. Bila 

belum mampu melepaskan diri dari belenggu-belenggu keinginan 

tersebut, maka manusia akan dilahirkan kembali (Samsara). 

Gagasan kelahiran kembali (Samsara) seperti diungkapkan 

Bratakesawa, dinilai mirip dengan konsepsi Samsara dalam 

agama Hindu dan Budha, bahwa hidup menjadi sengsara karena 

masih adanya keinginan.
109

  

Berbeda dengan penilaian Harun, Bratakesawa sendiri 

melihat konsepsi Samsara-nya lebih mendekati pengertian 

qiyamat dalam agama Islam. Terdapat tiga argumen yang 

dijadikan dasar pemikiran kedekatan tersebut. Pertama, bahwa 

tiap orang akan diadili atas perbuatannya dan bagian tubuhnya 

akan memberikan laporan.
110

 Kedua, putusan tentang pahala 

manusia akan disesuaikan dengan perbuatan masing-masing, ada 

orang yang masuk Surga juga ada yang ke Neraka (QS an-Naziat: 

36-41), selain bahwa tidak ada seorangpun manusia 

menggantikan posisi pertanggungjawaban orang lain atau 

sekalipun menolong mengubah putusan (QS al-Baqarah: 48). 

Ketiga, akhirat kekal untuk selama-lamanya (al-Mu’minun: 39), 

bahwa bapak tak berguna bagi anak juga sebaliknya (Luqman: 

33), orang yang semula saling mengasihi menjadi bermusuhan 

(al-Zukhruf: 67) dan tidak ditanya keturunan (al-Mu’minun: 101). 

Berdasar ayat-ayat ini, Bratakesawa menyimpulkan bahwa 

kebangkitan dari maut atau pengadilan hari akhir adalah kelahiran 

seorang bayi dari rahim ibunya. Selain itu, kesempurnaan atau 

kondisi kebebasan ialah dicapai ketika orang telah dibebaskan 

dari tumimbal lahir atau dari pengadilan terakhir, sehingga orang 

akan dapat kembali ke alam yang mutlak, asal mula segala 

sesuatu.
111

  

                                                 
109 Harun, 1987: 55 
110 QS Al-Isra: 14 dan Yasin: 65 
111 Harun, 1983: 115-122. 
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Untuk meraih kebebasan dari kelahiran kembali, maka 

manusia harus hidup tanpa keinginan terhadap hal-hal duniawi 

(wairagya dalam istilah Sanskerta atau zuhd dalam bahasa Arab). 

Namun hidup tanpa keinginan harus disertai dengan pengetahuan 

dan perbuatan, yakni kondisi dimana manusia bekerja dan 

beramal seolah-olah ia akan hidup selamanya dan berbakti kepada 

Allah Yang Maha Kuasa seolah-olah dia akan mati besok hari 

“i’mal lidunyaka kaannaka ta’isy abada wa i’mal li akhiratika 

kaannakan tamutu ghada”. Pengetahuan dan perbuatan tersebut 

dibagi dalam tiga kelompok, yakni pengetahuan akan Allah, 

pengetahuan tentang ‘kembali pada Allah’, dan jalan untuk 

mencapai kembali pada Allah. Jalan kembali kepada Allah harus 

dipelajari manusia selama hidupnya, sehingga ia bisa mencapai 

ma’rifat atau pengetahuan yang sebenarnya.
112

  

Untuk mencapai pengetahuan tersebut, maka orang harus 

melakukan shalat ma’rifat (penyembahan suksma). Ada empat 

jenis shalat menurut Bratakesawa :  

a. Shalat Syari’a, yaitu penyembahan badan yang didahului 

bersuci dengan air. Penerimaan shalat ini akan 

mendapatkan pengetahuan syari’at atau pengetahuan 

pancaindera, seperti oleh karena mata telah melihat dunia 

maka orang akan percaya bahwa Allah adalah pencipta 

dunia. Sementara kepercayaannya disebut Wajibul Yaqin, 

kepercayaan yang diwajibkan.  

b. Salat Tariqa, yaitu penyembahan budi atau hati yang 

penyuciannya terjadi melalui perantaraan pergumulan 

dengan nafsu atau keinginannya. Jika diterima, shalat ini 

akan memberikan pengetahuan tariqa, yaitu pengetahuan 

akan pengertian atau pengetahuan akan ketiga indera 

terakhir dari delapan indera (jantung, otak, dan kemaluan 

atau pringsilan). Sementara kepercayaan ini disertai oleh 

                                                 
112 Harun, 1987: 56-58. 
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pengertian siapa sebetulnya Allah dan sekaligus 

dinamakan ‘Ainul Yaqin, kepercayaan yg membuktikan.  

c. Shalat Haqiqa, yaitu penyembahan dengan perantaraan 

rasa jati dimana penyuciannya terjadi melalui ketenangan 

batin dan kejernihan, keawasan, dan ingat (eneng ening 

awa eling). Bila diterima, orang akan mendapatkan 

pengetahuan haqiqa, yaitu pengetahuan rasa jati, yang 

tidak terbatas pada pengertian saja. Kepercayan ini 

disebut Haqqul Yaqin, yaitu kepercayaan yang benar. 

Pada taraf ini segala macam selubung yg berada di antara 

makhluk dan khaliq dibuka. Tetapi taraf ini ialah taraf yg 

berbahaya sekali, karena banyaknya “pembegalan”.  

d. Salat Ma’rifa; penyembuhan suksma, yaitu jiwa yang 

kuasa tanpa alat. Inilah penyembahan Sang Halus atau 

Purusa atau penyembahan Allah perorangan. 

Penyusiannya terjadi dengan menegasikan seluruh 

keinginan (wairagya atau suhud) atau membuang segala 

macam cita-cita kecuali cita-cita berkaitan dengan Allah. 

Bila diterima, orang akan mendapatkan Pengetahuan 

Ma’rifah atau ma’rifat yang benar. Artinya bahwa 

kepercayaan itu tanpa alat dan tak dapat dikatakan seperti 

apa. Inilah taraf yang disebut peleburan papan dan 

tulisan, taraf ketenangan. Kepercayaannya disebut Isbatul 

Yaqin, kepercayaan yang sudah tetap.
113

  

Bratakesawa menambahkan, terdapat dua tahap utama 

dalam melaksanakan Shalat Ma’rifat, yaitu latihan budi atau 

latihan pikiran (cipta). Pertama, pemusatan cipta atau tafakur 

(Arab) atau samprajnana (Sanskerta). Dalam tahap ini, cipta 

dikonsentrasikan pada satu hal. Untuk itu, shalat ini disebut pula 

“salat ma’rifat melalui perantaraan obyek” (salat makripat kang 

mawa cakakton). Kedua, meditasi dengan mengosongkan cipta. 

                                                 
113 Harun, 1987: 58-59 & Suwarno, 2005: 285-286. 
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Bila dibarengi pelafalan kata-kata, meditasi dinamai zikr atau 

asamprajna dalam istilah Sanskerta. Meditasi ini berakhir dengan 

“Samadhi” atau khusuk. Dalam fase ini, orang dibebaskan dari 

segala perkara duniawi dan segala dosanya di dunia, baik dosa 

perbuatan, dosa pikiran, maupun dosa perkataan. Bila taraf ini 

dilalui, maka orang tersebut akan berhasil kembali pada Allah 

sebagai muasalnya.
114

 

Sebagai jawaban pertanyaan murid (saudara muda di dalam 

buku itu) yang menanyakan, apakah benar orang yang beritikad 

bahwa Allah sebenarnya tidak lain kecuali Ingsun (Aku), 

Bratakesawa berkata: 

“Ketahuilah olehmu, semua orang, baik lelaki maupun 

perempuan, tua maupun muda, kaya maupun miskin, tanpa 

memandang kepada bangsa maupun agamanya… wujud 

hidupnya terdiri dari: 1) disemayami Sang Halus, 2) Badan 

Halus dengan peralatannya yang halus, 3) Badan Kasar 

(wadag) yang tampak ini, dengan peralatannya yang kasar 

juga.”
115

 

Jadi menurut Bratakesawa, manusia terdiri dari tiga bagian, 

yaitu Sang Halus, Badan Halus, dan Badan Kasar. 

Peralatan Badan Kasar ialah segala alat yang dapat 

dipergunakan oleh manusia di dalam keadaannya yang biasa yaitu 

hidung dengan mesinyya yang disebut pencium serta tindakannya 

mencium; telinga dengan mesinnya yang disebut pendengar serta 

tindakannya mendengar; mata dengan mesinnya yang disebut 

penglihatan serta tindakannya melihat; lidah dengan mesinnya 

yang disebut pengecap serta tndakannya merasakan; kulit, daging, 

dan tulang dengan mesinnya yang disebut sentuhan serta 

tindakannya merasakan pedih dan ngilu dan sebagainya; jantung 

dengan mesinnya yang disebut hati serta tindakannya memikir, 

membayangkan, dan sebagainya; otak dengan mesinnya yang 

                                                 
114 Harun, 1987: 59, Harun, 1983: 115-122, dan Suwarno, 2005: 287-288 
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disebut budi serta tindakannya mengingat, memikir dan 

sebagainya; kemaluan dengan mesinnya yang disebut nafsu serta 

tindakannya marah, beringin, dan sebagainya.
116

 

Badan Halus hanya memiliki satu alat, yaitu rasa eling 

atau rasa jati (rasa ingat atau rasa yang sejati), yang halus sekali 

dan yang hanya kadangkala bertindak. 

Sang Halus, sebagai bagian yang terdalam, tidak memiliki 

suatu alat pun, sebab Sang Halus berkuasa tanpa alat (qadirun 

bila alatin). 

Mengenai hubungan antara ketiga bagian ini dikatakan, 

bahwa hal itu tidak boleh dipandang sebagai seekor ayam jantan 

yang dikurung di dalam kurungan, dan yang ditempatkan di 

dalam suatu bilik, artinya gagasan seolah-olah Sang Halus 

dipenjara di dalam tubuh harus dibuang.
117

 Hubungan di antara 

ketiga bagian itu harus digambarkan sebagai hubungan antara tiga 

macam substansi yang terdapat pada air laut, yaitu garam, 

oksigen, dan hydrogen. Kedua-dua bagian yang terakhir ini 

membentuk air. Jika orang mati, Sang Halus bersama-sama 

dengan Badan Halus dipsahkan dari Badan Kasar. Pemisahan itu 

sama dengan pemisahan air dari garam pada waktu air laut 

ditiupkan dan diembunkan. Pemisahan Sang Halus dari Badan 

Halus sama dengan pemisahan hydrogen dari oksigen dalam 

proses kimia. 

Yang ajaib ialah bahwa di dalam bukunya yang lain, yaitu 

di dalam Wirid ITMI, Bratakesawa justru meneguhkan apa yang 

di Kunci Swarga ditolaknya dengan keras. Sebab di dalam Wirid 

ITMI beliau berkata: 
“Itulah dinda, jika Tuhan orang sedunia itu saya 
umpamakan lautan, manusia ini umpamanya arca garam 
(Hyang Suksma yang kuasa tanpa alat) dibungkus di dalam 
kapas (Jiwa = Badan Halus yang beralatkan rasa jati) lalu 

                                                 
116 Ibid., 34, 35 
117 Dengan ini Bratakesawa menentang pandangan yang pada umumnya dimiliki 

oleh para ahli kebatinan, yaitu bahwa jiwa dipenjara di dalam tubuh, 

umpamanya yang diajarkan di dalam Serat Wirit atau Serat Centini, dsb. 
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dilapis dengan lilin (Badan Kasar dengan alatnya lima 
indera dan lain-lainnya), jadi berupa arca lilin, yang 
senantiasa ikut gelombang lautan, tetapi tak tertembus oleh 
air laut.”

118
 

Di sini manusia digambarkan sebagai sebuah arca lilin, 

yang di dalamnya ada garam sebagai Sang Halus, terbungkus 

dengan kapas. Jadi, gagasan tentang “penjara” di sini justru 

dikemukakan dengan jelas. Gagasan lain yang terdapat di dalam 

kutipan di atas bahwa Sang Halus juga disebut Hyang Suksma 

yang berkuasa tanpa alat. 

Uraian labih lanjut mengenai Sang Halus terdapat di dalam 

ucapan: “Sekarang Sang Halus tadi saya sebut dengan kata Ikheid 

atau Purusha, dan selanjutnya akan saya sebut demikian itu, 

jangan salah paham”.
119

 

Sang Halus di sini disebut Ikheid (ke-Aku-an) atau 

Purusha. Barangkali yang dimaksud ialah Super Ego manusia, 

atau Aku yang lebih tinggi. Hal ini akan terang di belakang. 

Selanjutnya dikatakan: 
“Hidup (Urip) dan Yang Hidup (Sang Uring) itu hanya 
sebagian dari pada sifat Purusha itu, adapun Sang Urip itu 
hanya salah satu dari pada sebutan Purusha saja. 
Keterangannya bahwa ketiga-tiganya itu bukan Purusha 
yang sebenarnya, karena Purusha itu bersifat meliuputi 
segala yang ada ini. Sekalipun batu yang tak dapat 
bergerak, sekalipun tubuh kasar manusia yang sudah busuk 
bercampur dengan tanah, … juga diliputi oleh Purusha.”

120
 

Dua gagasan baru ditambahkan di sini. Pertama, salah satu 

dari sebutan Purusha adalah Sang Urip, yang tidak boleh 

disamakan dengan Purusha sendiri, dan kedua, Purusha 

dipandang sebagai meliputi seluruh dunia, bahkan meliputi juga 

batu yang tak bergerak dan jenazah yang sudah membusuk 

bercampur dengan tanah. Purusha itu meliputi segala sesuatu 

                                                 
118  Bratakesawa, Wirid ITMI (Iman, Tauhid, Islam), cet. Ke-3. Yogyakarta, 

1955, 33. 
119 Kunci Swarga 37 
120 Ibid., 38 
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karena Purusha adalah sama dengan Nur Muhammad, Cahaya 

Terpuji, asal segala sesuatu.
121

 

Mengenai Hyang Suksma dikatakan bahwa Hyang Suksma 

itu tidak boleh dikacaukan dengan suksma; yaitu nyawa atau roh 

(jiwa). Hyang Suksma tidak tampak bagi penglihatan jasmani dan 

rohani, sebab Hyang Suksma tak dapat dikatakan seperti apa (tan 

kena kinayangapa) dan tidak tergolong makhluk.
122

 Pernyataan 

ini menunjukkan bahwa Purusha dipandang memiliki sifat yang 

sama dengan Allah. Akhirnya dikatakan bahwa “Purusha itu 

disebut Allah di dalam Alquran”.
123

 

Di dalam keterangan di atas, yaitu bahwa Purusha atau 

“Super Ego” meliputi segala sesuatu di dunia ini bahwa ia 

berkuasa tanpa alat bahwa ia juga disebut Hyang Suksma sebagai 

sasaran kebaktian yang tak tampak, dan bahwa ia juga disebut 

Allah, serta bahwa ia memiliki sifat yang sama dengan Allah, 

yaitu: tak dapat dikatakan seperti apa, dan tak tergolong makhluk, 

orang akan mendapat kesan bahwa sebenarnya yang disebut 

Purusha ini adalah Allah sendiri, sama seperti Atman adalah 

Brahman di dalam agama Hindu, atau atma adalah Ingsung di 

dalam Serat Wirid. Tetapi kesimpulan yang demikian ditolak oleh 

Bratakesawa dengan tegas. Ia berkata: “Purusha itu bukan yang 

menjadikan bumi dan langit dengan segala isinya ini”.
124

 

Penolakan ini cukup jelas. Bukanlah keyakinan 

Bratakesawa bahwa manusia pada hakikatnya adalah Allah 

sendiri. Untuk membedakan antara Purusha dan Allah, 

Bratakesawa berkata: 
“Adapun yang menjadikan bumi dan langit dengan segala 
isinya ini, kamu jangan salah faham, saya sebut namanya 
Absolute Ik atau Isywara. Isywara itu kecuali memiliki sifat 
20 yang wajib, dan 20 yang mustahil, juga memiliki satu 
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123 Kunci Swarga 40 
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sifat lagi, yaitu wenang (jais). Artinya, berhak menjadikan 
semua yang ada ini, juga berhak tidak menjadikannya.”

125
 

Alkhalik yang menjadikan dunia ini disebut Absolute Ik 

atau “Aku yang Mutlak”, atau “Ego yang Mutlak” atau Isywara.  

Apa sebab Purusha juga disebut Allah di dalam Alquran, 

diterangkan demikian: 
“Coba bacalah dengan teliti, lalu rasa-rasakanlah dengan 
pikiran yang jernih, umpamanya: yang menyebutkan Iblis 
itu seteru Allah, bukankah itu terang Allah Purusha, bukan 
Allah Isywara. Sebab hakikat Isywara tidak memiliki 
seteru, karena semuanya itu adalah makhluk Isywara 
sendiri. Bukankah demikian?”

126
 

Demikianlah, menurut Bratakesawa, al-Qur’an 

mengajarkan adanya dua macam Allah, yaitu Allah sebagai 

Isywara dan Allah sebagai Purusha. Jika al-Qur’an menyebut 

Iblis sebagai seteru Allah, maka yang dimaksud dengan Allah di 

situ ialah Purusha, sebab Isywara tidak memiliki seteru. Iblis 

adalah seteru manusia, sebab tiap orang yang mengikuti pimpinan 

Iblis tentu tidak taat kepada Purusha, Dhat yang Maha Suci.
127

 

Suatu usaha yang lain untuk menerangkan perbedaan antara 

dua macam Allah itu didapatkan di dalam bagian lain, di mana 

disebutkan bahwa al-Qur’an menyebut Allah juga sebagai Rabb 

(Rabbun), darinya dapat dibentuk kata-kata Rabbi (Tuanku), 

Rabbana (Tuan kami), Rabbika (Tuanmu), dan sebagainya. Di 

sini kata Rabb menunjuk kepada Allah Isywara.
128

 Untuk 

membedakan Purusha dari Isywara dipergunakan juga sebutan 

lain, yaitu Allah Perorangan (Allahe siji-sijining wong) bagi 

Purusha, dan Allah yang Umum (Allahe wong umum) bagi 

Isywara.
129
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Dengan cara yang demikian ini, Bratakesawa mencoba 

menerangkan perbedaan antara Purusha dan Isywara. Beliau 

menerima adanya suatu “Ego” sebagai lawan dari “Ego yang 

Mutlak”, atau “Super Ego” atau “Allah perorangan” sebagai 

lawan dari “Allah yang Umum”, yaitu Purusha sebagai lawan 

Isywara. 

Bagaimana hubungan antara kedua macam Allah ini? 

Apakah yang pertama mewujudkan suatu bagian dari yang 

kedua? Gagasan yang demikian ditolak dengan tegas oleh 

Bratakesawa sebab beliau berkata: “Adapun Purusha itu tak lain 

adalah … bayang-bayang Isywara. Pesanku dengan sunguh-

sungguh janganlah kamu salah faham: “Bayang-bayang” itu 

bukan jorengan (cuwilan) atau pletikan”.
130

 

Uraian ini jelas menunjukkan bahwa Purusha bukan bagian 

dari Isywara. Kecuali itu, kutipan di atas juga menunjukkan, apa 

sebenarnya Purusha itu, yaitu bayang-bayang Isywara atau 

bayang-bayang Allah. 

Untuk menjelaskan hal ini lebih lanjut, Bratakesawa 

mempergunakan perumpamaan sebagai berikut: 
“Seandainya pada waktu tengah hari, di tengah alun-alun 
ada 1000 jembangan yang berisi air, pada tiap jembangan 
tentu terdapat “bayang-bayang” matahari. Bukankah 
demikian? Apakah kamu lalu berkata, bahwa ada dua, tiga, 
atau seribu matahari? Demikian itulah perumpamaan 
Isywara dengan Purusha tadi”.

131
 

Selanjutnya dengan perumpamaan di atas, diterangkan 

bahwa segala jembangan itu menggambarkan Badan Kasar, 

sedang air di dalam jembangan menggambarkan Badan Halus 

atau roh manusia, dan akhirnya bayang-bayang matahari di dalam 

air itu menggambarkan Sang Halus atau Purusha, atau Allah 

Perorangan. Matahari sendiri menggambarkan Isywara. 
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Bayang-bayang jelas tidak sama dengan yang memiliki 

bayang-bayang itu. Maka keduanya tidak boleh diidentikkan, 

terlebih-lebih kedua-duanya tidak boleh dianggap sebagai 

sehakikat. 

Yang ajaib ialah bahwa Bratakesawa tidak berani 

mengambil kesimpulan bahwa Purusha dan Isywara oleh 

karenanya mewujudkan dua kategori “keadaan” (Ingg: being) 

yang berbeda sekali. Jika baliau membicarakan soal “apakah 

makhluk dan khalik adalah satu” beliau berkata bahwa jika yang 

dimaksud dengan makhluk adalah bayang-bayang matahari di 

dalam jambangan yang berisi air, beliau menentukan bahwa 

benarlah mereka yang berkata, bahwa makhluk dan khalik adalah 

sama. Bratakesawa berkata: 
“Faham dua macam itu menurut saya sama benarnya. 
Sebabnya selisih, tak lain karena tidak dijelaskan terlebih 
dahulu mana yang disebut makhluk di dalam soal yang 
dibicarakan itu. Jika yang disebut makhluk di dalam uraian 
tersebut barang yang berbentuk--baik kasar maupun halus--
maka benarlah yang beritikad bahwa makhluk dan khalik 
adalah dua, bukan satu dan tak dapat bersatu, sebab kalik 
tidak berbentuk, bukan jisim bukan jirim, tak dapat dikatakan 
seperti apa (tan kena kinayangapa). Adapun jika yang 
dimaksud makhluk di situ Bayang-bayang matahari terhadap 
jambangan yang berisi air itu, maka benarlah yang beritikad, 
bahwa makhluk dan khalik adalah satu, bukankah demikian? 
Bukankah tidak keliru bahwa makhluk itu dapat bersatu 
dengan khalik?”

132
 

Keyataan ini teranglah bahwa menurut Bratakesawa Badan 

Kasar dan halus bukan sehakikat dengan khalik, karena keduanya 

berbentuk, sedang khalik tidak berbentuk, tak dapat dikatakan 

seperti apa. Tetapi Purusha sebagai bayang-bayang Isywara 

adalah satu dengan Isywara, dan dapat bersatu dengan Isywara 

itu. Dan yang dimaksud dengan satu di sini ternyata “kesatuan 

Zat”, sebab mengenai apakah makhluk dan khalik adalah sama 
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zatnya atau tidak.
133

 Di sini Bratakesawa lupa bahwa bayang-

bayang tidak memiliki “keadaan” sendiri. Ternyata bahwa apa 

yang semula ditentang kemudian dibenarkan lagi. 

Di sini tampak lagi keragu-raguan Bratakesawa dengan 

memberikan dua arti pada satu hal di dalam persoalan ini 

mengenai pengertian “Allah”. Mungkin sekali hal memberi dua 

arti pada satu hal, seperti yang dilakukan oleh Bratakesawa ini, 

dengan sengaja dibuat demikian, sebab cara yang demikian itu 

sering terjadi pada banyak aliran kebatinan. Sebab biasanya ada 

dua macam ajaran, yaiu ajaran yang untuk umum (eksoteris) dan 

ajaran yang untuk “orang dalam” (esoteris). Bahwa dugaan ini 

agaknya benar, hal ini jelas dari apa yang dinyatakan oleh 

Bratakesawa, ketika beliau menjawab pertanyaan, apakah yang 

sudah diajarkan itu termasuk taraf tariqa, artinya belum hikmat 

yang tertinggi. Beliau menjawab: “Segala sesuatu yang masih 

dapat dibicarakan, apakah berbentuk soal-jawab, apakah 

berbentuk wejangan atau wiridan, itu sudah terang baru termasuk 

tingkatan tariqa saja”.
134

 

Oleh karena itu, kita bisa menentukan bahwa ajaran 

Bratakesawa seperti yang diuraikan di dalam bukunya Kunci 

Swarga itu belum ajaran yang sepenuhnya. Barangkali ajaran itu 

baru ajaran yang boleh diketahui oleh umum. 

Soal lain yang patut diperhatikan ialah pandangan 

Bratakesawa tentang apakah Purusha itu aktif atau tidak di dalam 

perbuatan manusia sehari-hari. 
“Yang perlu lebih dari pada perlu ialah … beramal (berbuat), 
agar air yang ada di dalam jambangan tadi jernih. Sebab jika 
airnya keruh, tentu bayang-bayang matahari itu tidak 
tampak. Jika jambangan itu pecah, mudah-mudahan bayang-
bayang matahari itu tidak melekat pada pecahan jambangan, 
atau pada air yang tumpah berlimpahan.”

135
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Di sini jelas bahwa Bratakesawa menaruh perhatian pada 

amal atau perbuatan baik sebagai alat untuk menjernihkan roh 

atau Badan Halus manusia, agar orang dapat melihat bayang-

bayang di dalamnya. Yang menjadi persoalan ialah, siapa yang 

harus beramal itu? Kesan yang kita terima ialah, bahwa yang 

harus beramal adalah Badan Halus dan Badan Kasar. Mungkin 

lebih tepat dikatakan: Badan Halus dengan perantaraan Badan 

Kasar. Kedua-duanya harus berusaha keras untuk membuat agar 

Badan Halus menjadi jernih, menjadi tembus sinar (transparan), 

sehingga bayang-bayang Isywara, yaitu Purusha, atau Super Ego 

manusia tampak.
136

 Jika orang tidak beramal, Badan Halusnya 

keruh, sehingga Purusha tak tampak, tetapi jika orang beramal, 

Badan Halusnya menjadi jernih dan menampakkan Purusha. 

Bahwa memang inilah yang dimaksud Bratakesawa, jelas dari 

pernyataannya yang demikian: 
“Lapal waman ‘arafa nafsahu ‘arafa rabbahu itu bagi 
jambangan yang berisi air. Jikalau dapat melihat bayang-
bayang matahari, sudah cukup, seolah-olah sudah melihat 
mataharinya. Memang hanya sekianlah pncak ilmu 
makrifat.”

137
 

Di dalam perumpamaan yang lain beliau berkata: 
“Atau perumpamaan yang seperti wayang, jika dapat 
bertemu dengan Ki Dalang, sudah cukup, seolah-olah 
sudah bertemu dengan Yang Nanggap (yang mengadakan 
pertunjukan), yang menentukan lakonnya.”

138
 

Di dalam pertanyaan yang pertama dikatakan bahwa sudah 

cukup untuk melihat bayang-bayang matahari. Jadi, bayang-

bayang matahari atau Purusya adalah objek yang dilihat, bukan 

yang melihat. Hal yang sama dinyatakan juga di dalam 

pernyataan yang kedua, mengenai Dalang sebagai objek yang 

harus ditemui. Oleh sebab itu sebenarnya bukan Purusha, bukan 
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Super Ego, bukan Hyang Suksma, bukan Allah peroranganlah 

yang aktif di dalam manusia, melainkan Badan Halus. Mungkin 

lebih tepat: egonya yang lebih rendah, yang bertugas untuk 

memurnikan diri, agar Badan Halus atau rohnya menjadi jernih, 

sehingga Purusha tampak. Fungsi Purusha di sini agaknya sama 

dengan fungsi Purusha di dalam falsafah Sankhya, yaitu sebagai 

penonton.
139

 

Bratakesawa melihat adanya persamaan antara ajarannya 

tentang manusia dengan ajaran agama-agama. Ia berkata: 
“Kitab Taurat menyebutkan: maka Allah menciptakan 
manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah 
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-
Nya mereka (Kej. 1; 27). Di dalam Injil disebutkan: Tidak 
ada seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak 
melalui Aku. Sekiranya kamu mengenal Aku, pasti kamu 
juga mengenal Bapa-Ku (Yoh. 14: 6, 7). Barang siapa telah 
melihat Aku, ia telah melihat Bapa; ... Tidak percayakah 
engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam 
Aku? (Yoh. 14: 9, 10)”

140
 

Di dalam bagian ini, Bratakesawa mencoba menunjukkan 

bahwa ajarannya itu tidak bertentangan dengan ajaran agama lain, 

terutama ajaran agama Kristen, sebab ajarannya itu dianggap 

sebagai sari dari ajaran segala agama. Menurut Bratakesawa, 

segala agama adalah lanjutan dari ajaran ma’rifatnya, itu adalah 

sari segala agama. Perbedaan antara bermacam-macam agama itu 

hanya terletak pada sebutannya, bukan di dalam hakikatnya. 

Itulah sebabnya, maka dalam bagian lain ia berkata bahwa jika 

orang hendak mencapai ma’rifat, seyogyianya ia juga melakukan 

syari’a agama yang disukainya. Perbuatan itu akan menjadi dasar 

yang akan memudahkan maksudnya, sesuai dengan ukuran 

kecakapannya.
141

 Itulah sebabnya, maka ajarannya itu juga 
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dikenakan kepada ajaran Alkitab (Injil) yang mengenai manusia. 

Menurut beliau, pernyataan Alkitab bahwa manusia dijadikan atas 

peta Allah adalah sama dengan yang diajarkannya tentang 

Purusha sebagai bayang-bayang Isywara. Hal itu dipandangnya 

juga cocok dengan ajaran Perjanjian Baru mengenai Anak dan 

Bapa. Ungkapan di dalam Perjanjian Baru tentang Anak dan Bapa 

tak boleh diberi arti biasa, tetapi harus diartikan secara simbolis, 

seperti yang dilakukan oleh Bratakesawa. Sebab menurut al-

Qur’an, Allah tidak melahirkan anak dan tidak dilahirkan sebagai 

anak (al-Ikhlas 3: lam yalid wa lam yulad).
142

 

Kesimpulan kita terhadap ajaran Bratakesawa tentang 

manusia dapat dirumuskan demikian: 

1. Manusia adalah kesatuan dari Sang Halus, Badan Halus 

dan Badan Kasar. Sang Halus, yang juga disebut 

Purusha, Hyang Suksma, Allah perorangan dan 

sebagainya adalah bayang-bayang Tuhan Allah sendiri. 

Bahwa Sang Halus berada di dalam tubuh, di satu pihak 

tidak boleh dipandang sebagai yang dipenjara, tetapi di 

lain pihak gambaran “dipenjara” itu dipergunakan juga, 

yaitu sebagai “arca garam yang dibungkus di dalam kapas 

dan dilapi dengan lilin”. 

2. Sebagai bayang-bayang Allah, Sang Halus bukan Allah. 

Melainkan di lain pihak dikatakan juga bahwa Sang 

Halus sehakikat dengan Allah dan satu dengan Allah. 

3. Di dalam hidup manusia, Purusha agaknya hanya 

berfungsi sebagai penonnton dari segala peristiwa rohani 

dan jasmani di dalam manusia. Sebab ia bukanlah asas 

yang aktif di dalam manusia itu. 

2. Kelepasan 

Sekarang kita akan membicarakan hidup sehari-hari 

manusia. Sekalipun manusia berasal dari Allah, tetapi hidupnya 
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sehari-hari tidak sesuai dengan kedudukannya yang tinggi itu. 

Sebab ia terikat oleh banyak belenggu duniawi. Hal ini 

dinyatakan di dalam ucapan yang demikian: 
“Sudah saya katakan, bahwa yang dapat bebas dari pada 
hukum kodrat “bangkit dari pada maut” (Arab: qiyamat, 
Snskrit: samsara atau kembali lahir di dunia lagi) tidak lain 
ialah manusia yang sudah dapat bebas dari pada belenggu 
dunia ini ... Terangnya yang disebut belenggu dunia ini tak 
lain ialah ... keinginan.”

143
 

Dari pernyataan di atas teranglah bahwa menurut 

Bratakesawa hidup sehari-hari manusia terikat oleh belenggu 

duniawi, yaitu keinginan. Keinginan menjadikan manusia 

dilahirkan kembali atau di dalam Samsara. Gagasan ini 

sebenarnya adalah gagasan agama Hindu-Budha, yang 

mengajarkan bahwa hidup ini adalah sengsara karena 

keinginan.
144

 

Bratakesawa memandang samsara sama dengan qiyamat di 

dalam agama Islam. Hal ini oleh Bratakesawa diterangkan 

demikian: 

1. Bahwa tiap orang akan diadili atas dasar perbuatannya 

sendiri (Isra: 14), dan bahwa bagian tubuhnya akan 

memberikan laporannya sendiri (Yasin: 65)  

2. Bahwa putusan akan hadiah-hadiahnya adalah sesuai 

dengan perbuatan masing-masing (Ali Imran: 25), artinya, 

bahwa akan ada orang yang menerima Sorga atau dihukum 

di Neraka (an-Naziat: 36-41), bahwa tak seorang pun akan 

dapat menggantikan tempat orang lain atau menolong atau 

mengubah putusan itu (al-Baqarah: 48), sehingga dapat 

dikatakan bahwa dunia ini adalah bengkel bagi akhirat 

(Hadis) 

3. Bahwa akhirat adalah kekal untuk selama-lamanya (al-

Mu’min: 39) dan bahwa pada waktu itu seorang Bapa akan 
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tak berguna bagi anaknya, dan seorang anak tak berguna 

bagi bapanya (Luqman: 33) bahwa orang yang mula-mula 

saling mengasihi menjadi musuh, kecuali orang yang takut 

akan Tuhan (al-Zukhruf: 67) bahwa tak seorangpun akan 

minta keterangan tentang keturunan (al-Mu’minun: 101)  

Berdasarkan bahan-bahan ini Bratakesawa yakin bahwa arti 

kebangkitan dari maut atau pengadilan terakhir itu pada 

hakikatnya adalah kelahiran seorangh bayi dari kandungan 

ibunya.
145

 Seorang bayi itu sudah ditakdirkan akan menjadi baik 

atau jahat (menikmati Sorga atau Neraka) sesuai dengan 

perbuatannya sendiri di dalam hidupnya yang dulu. Oleh sebab 

itu, zaman sekarang adalah lanjutan dari zaman yang terdahulu, 

dan juga berfungsi sebagai bengkel bagi zaman akhirat.
146

 Arti 

pengertian “kekal” tidak lain adalah “selama orang hidup”.
147

 

Bratakesawa yakin bahwa ajaran ini tidak bertentangan dengan 

ajaran al-Qur’an yang mengatakan bahwa tak mungkinlah bagi 

roh untuk kembali ke dunia. Sebab kelahiran kembali itu berarti 

bahwa orang dilahirkan lagi sebagai orang lain, bukan sebagai 

orang yang sama dengan yang sudah ada dulu.
148

 

Demikianlah, manusia ada di dalam samsara, yaitu 

dilahirkan kembali. Yang menyebabkan orang ada di dalam 

samsara ialah bahwa ia dibelenggu oleh belenggu duniawi. 

Belenggu ini adalah keinginan. Keinginan di sini harus diartikan 

seluas-luasnya. Bukan hanya keinginan yang rendah, melainkan 

juga keinginan yang tinggi, sebagai umpamanya: ingin 

mengetahui segala ilmu pengetahuan, ingin menciptakan suatu 

dunia yang tenteram, ingin menjadi pemimpin umat manusia di 

dalam berbakti kepada Allah, sebagai Nabi dan Rasul.
149

 

Sebabnya segala keinginan yang mulia itu, sebagai umpamanya 
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ingin menjadi Rasul atau Nabi, mengakibatkan kelahiran kembali 

ialah karena hanya dengan dilahirkan kembali saja orang akan 

dapat benar-benar mencapai keinginan yang mulia itu. Sebab satu 

masa hidup biasanya belum cukup bagi pelaksanaan keinginan 

yang tinggi itu.
150

 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang disebut kelepasan 

ialah bahwa orang sudah dibebaskan dari kelahiran kembali atau 

pengadilan terakhir. 

“Tentang hal bebas dari pada qiyamat oleh karena kembali 

ke asal mulanya, ... memang itulah yang dikejar oleh para 

orang yang mencari kasunyatan.”
151

 

Dibebaskan dari roda kelahiran berarti pulang ke alam yang 

mutlak, asal-mula segala sesuatu. Oleh karena keinginan itulah 

yang menyebabkan orang dilahirkan kembali, maka jalan untuk 

dapat bebas dari kelahiran kembali itu tak lain adalah hidup tanpa 

keinginan. 

“Oleh karena yang menyebabkan kembali dijadikan di 

dunia lagi itu keinginan akan hal duniawi, maka agar 

supaya dapat bebas dari dijadikan lagi, tak lain ialah sudah 

... tak memiliki keinginan akan hal duniawi tadi. Di dalam 

bahasa Sanskerta disebut wiragya. Bahasa Arabnya zuhud, 

orangnya zahid. Di dalam falsafah Kristen disebut: dapat 

lepas dari pada dosa warisan Nabi Adam (makna buah 

larangan), itu jika sudah dapat memikul salib-nya 

sendiri”.
152

 

Hidup tanpa keinginan ini tidak boleh diterangkans ecara 

negatif belaka, tetapi harus disertai dengan pengetahuan dan 

perbuatan, yaitu orang harus melakukan pekerjaannya sehari-hari, 

seolah-olah ia tidak akan mati selama-lamanya dan harus berbakti 

kepada Allah, seolah-olah ia akan mati keesokan harinya.
153

 

Orang boleh bekerja untuk kehidupannya, asal hal itu dikerjakan 
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hanya untuk melangsungkan hidup badaniahnya. Sedang di dalam 

hidup sehari-hari orang harus dapat tidak aktif.
154

 

Pengetahuan dan perbuatan yang disebutkan di atas 

selanjutnya diterangkan terdiri dari tiga kategori, yaitu 

“pengetahuan akan Allah, pengetahuan akan arti “kembali kepada 

Allah”, dan jalan untuk mencapai tujuan kembali kepada Allah 

itu”.
155

 

Mengenai kategori yang pertama, yaitu “pengetahuan akan 

Allah”, dikatakan bahwa Allah tak dapat dikatakan seperti apa, 

maka segala sesuatu yang masih dapat dikatakan seperti apa, 

sehingga masih dapat diperbandingkan adalah bukan Allah. 

Selanjutnya dikatakan bahwa Allah adalah kuasa tanpa alat. 

Mengenai kategori kedua, yaitu pengetahuan akan arti 

“kembali kepada Allah”, dikatakan bahwa oleh karena Allah tak 

dapat dikatakan seperti apa, maka “kembali kepada Allah” berarti 

bahwa orang yang sudah kembali kepada Allah tentu tak dapat 

dikatakan seperti apa, artinya ia memiliki sifat yang sama dengan 

Allah sendiri. Selanjutnya, oleh karena Allah adalah kuasa tanpa 

alat, maka jika orang masih memperguanakan alat, sekalipun alat 

yang paling halus, ia belum kembali kepada Allah. 

Mengenai kategori yang ketiga, yaitu jalan untuk mencapai 

tujuan kembali kepada Allah dikatakan bahwa orang harus 

mempelajarinya dengan tekun selama ia masih hidup. Ia hanya 

dapat dikatakan belajar dengan hasil baik, jika ia mencapai 

ma’rifat yang sebanarnya.
156

 

Jadi kembali kepada Allah, atau kembali kepada asalnya, 

berarti bahwa orang mendapatkan sifat yang sama dengan Allah 

sendiri. Agar orang dapat mencapai ma’rifat yang sebenarnya, ia 

harus melakukan shalat ma’rifat (penyembahan suksma), yaitu 
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jiwa yang kuasa tanpa alat (Purusha), yang menurut Bratakesawa 

sama dengan yoga.
157

 

Ada empat macam salat, yaitu salat syari’at, penyembahan 

badan, yang penyuciannya terjadi oleh air. Jika salat ini diterima 

oleh Allah, orang akan mendapatkan pengetahuan syari’a, yang 

berarti pengetahuan pancaindera, umpamanya: oleh karena mata 

sudah melihat dunia, orang percaya, bahwa Allah adalah Khalik 

dunia ini. Kepercayaan yang dimikian itu disebut wajibul-yaqin, 

kepercayaan yang diwajibkan. Selanjutnya ada salat tariqa atau 

penyembahan budi atau hati, yang penyuciannya terjadi dengan 

perantaraan bergumul dengan nafsunya atau keinginannya. Jika 

salat ini diterima oleh Allah, orang akan mendapatkan 

pengetahuan tariqa, yang berarti pengetahuan akan pengertian 

atau pengetahuan akan ketiga indra terakhir dari delapan indra. 

Kepercayaan yang demikian itu disertai pengertian. Orang tahu 

siapa sebenarnya Allah itu. Kepercayaan yang demikian disebut 

‘ain al-yaqin, kepercayaan yang membuktikan. Slat yang ketiga 

adalah salat haqiqa atau penyembahan jiwa atau roh, yaitu 

penyembahan dengan perantaraan rasa jati, yang penyuciannya 

terjadi dengan ketenangan bain dan kejernihan, keawasan dan 

ingat (eneng ening awas eling). Jika salat ini diterima oleh Allah 

akan menghasilkan pengetahuan haqiqat, yaitu pengetahuan rasa 

jati, yang tidak hanya terbatas kepada pengertian. Kepercayaan 

ini disebut haqqul yaqin, kepercayaan yang benar. Pada taraf ini 

segala macam selubung yang berada di antara makhluk dan 

Khalik dibuka. Tetapi taraf ini adalah taraf yang berbahaya sekali 

karena “ada banyak pembegalannya”. Akhirnya, salat ma’rifa 

atau penyembahan Purusha atau Allah perorangan. Penyuciannya 

terjadi dengan keadaan yang tanpa keinginan (wairagya atau 

zuhud), yang terdiri dari membuang segala cita-cita, kecuali cita-

cita yang bersangkutan dengan Allah. Jika penyembahan ini 

diterima oleh Allah, orang akan mendapatkan pengetahuan 
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ma’rifa atau ma’rifa yang benar, artinya bahwa kepercayaannya 

adalah tanpa alat dan tak dapat dikatakan seperti apa. Inilah taraf 

yang disebut peleburan papan dan tulisan, taraf ketenangan, yang 

tak dapat diuraikan, dan disebut Isbat al-Yaqin, kepercayaan yang 

sudah tetap. Jika orang berhasil mencapai taraf ini sekali di dalam 

seluruh hidupnya sudah cukup, sekalipun makin banyak makin 

baik.
158

 

Cara melakukan salat ma’rifat adalah suatu latihan budi 

atau pikiran (cipta), yang terdiri dari dua bagian, yaitu: 

1. Pemusatan cipta, yang disebut tafakkur dalam bahasa Arab, 

dan samprajnana dalam bahasa Sanskerta. Di sini cipta 

dipusatkan kepada satu hal. Oleh karena itu salat ini disebut 

juga “salat ma’rifat yang dengan perantara objek” (salat 

makripat kang mawa cakotan).
159

 Orang diperkenankan 

untuk memakai segala sesuatu sebagai objek atau cakotan, 

tetapi objek yang terbaik adalah Allah.
160

 

2. Meditasi, di mana cipta dikosongkan. Jika meditasi ni 

disertai pengucapan kata-kata disebut dhikir, yang sama 

dengan asam-prajnana dalam bahasa Sanskerta.
161

 

Akir meditasi adalah semadi atau khusyuk dalam bahasa 

Arab, di mana orang dibebaskan dari segala perkara duniawi dan 

dibebaskan dari segala dosanya dalam seluruh hidupnya.
162

 Yang 

dimaksud dengan dosa ini bukan hanya perbuatan yang berdosa, 

melainkan juga dosa dengan pikiran, kata-kata dan perbuatan, 

yang bersama-sama mewujudkan selubung antara makhluk dan 

Khalik.
163

 

Jika taraf ini dilalui dengan berhasil, orang akan pulang ke 

asalnya atau kepada Allah. Taraf ini tak dapat diuraikan, sebab 

taraf ini adalah taraf dari keadaan yang tanpa alat, dan taraf ini tak 
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dapat dikatakan seperti apa. Paling banyak yang dapat dikatakan 

ialah bahwa taraf ini sama dengan orang yang tidur nyenyak tanpa 

mimpi atau sama dengan orang yang tak sadar, seperti Musa 

ketika di puncak Gunung Sinai.
164

 

E. Penutup 

Uraian di atas dapat kita simpulkan, pertama, jika kita 

memperhatikan apa yang diajarakan oleh Bratakesawa mengenai 

Allah, yaitu bahwa Allah memiliki sifat seperti yang diajarkan di 

dalam agama Islam, kita mendapat kesan bahwa Allah oleh 

Bratakesawa dipandang sebagai suatu Oknum, suatu Pribadi yang 

berkehendak. Tetapi jika kita memperhatikan keterangannya 

mengenai sifat Allah, seperti yang diajarkan oleh Serat Wirid, 

misalnya: bahwa Allah kuasa tanpa alat serta tak dapat dikatakan 

seperti apa, kita lebih mendapat kesan bahwa Allah lebih 

dipandang sebagai Zat yang Mutlak dalam arti falsafah, artinya 

bahwa Yang Mutlak adalah bebas dari segala hubungan, nisbah 

serta sifat, sebab pertama dari segala yang ada. Akal manusia 

tidak dapat menembusnya, artinya orang tak mungkin tahu apa-

apa tentang Allah ini. Sifat Pribadi Allah oleh karenanya 

tenggelam di dalam uraiannya tentang kemutlakan Allah. 

Kedua, manusia dipandang sebagai makhluk Allah, yang 

terdiri dari Sang Halus, Badan Halus, dan Badan Kasar. 

Bratakesawa menolak ajaran Serat Wirid, yaitu bahwa manusia 

adalah Ingsun (Aku) dalam arti sama dengan Allah. Oleh 

karenanya Bratakesawa menekankan bahwa makhluk dan Khalik 

adalah dua perkara yang berlainan sekali. Tetapi sekalipun 

demikian, ia tetap mempertahankan bahwa ada kesamaan antara 

manusia dan Khaliknya. Ia mencoba menunjukkan persamaan itu. 

Agaknya ia tertarik kepada Ibn Arabi,
165

 yang mengajarkan 

bahwa manusia adalah gambar Allah atau cermin, yang 
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memantulkan segala kesempurnaan dan sifat Allah.
166

 Tetapi 

ajaran Ibn Arabi itu diartikan demikian bahwa hakikat manusia 

adalah bayang-bayang yang ada di dalam air jambangan, jadi 

diartikan sebagai kediaman bayang-bayang Allah di dalam tubuh 

manusia. 

Menarik sekali untuk memperhatikan pergumulan 

Bratakesawa di dalam usahanya menunjukkan perbedaan dan 

kesamaan hakikat manusia, yaitu Sang Halus, Purusha, Hyang 

Suksma atau Allah perorangan, dengan Allah sebagai Khaliknya. 

Di satu pihak Bratakesawa menolak gagasan seolah-olah Sang 

Halus dipenjarakan di dalam tubuh manusia, dengan keterangan 

bahwa kehadiran Sang Halus di dalam tubuh itu sebagai suatu 

proses kimia. Akan tetapi di lain pihak ia berkata bahwa Sang 

Halus berada di dalam manusia sebagai arca garam, yang 

dibungkus dengan kapas dan dilapis dengan lilin. Selanjutnya 

dikatakan bahwa bayang-bayang itu bukan mataharinya, 

melainkan di lain pihak lagi dikatakan bahwa jika yang dimaksud 

dengan makhluk adalah bayang-bayang di dalam air terhadap 

mataharinya, maka makhluk adalah sama dengan Khaliknya, 

bahkan sehakikat dengan-Nya. Hal ini semua, menurut penulis 

buku ini, menunjukkan bahwa dalam hakikatnya Bratakesawa 

belum lepas dari gagasan Serat Wirid yang ditentangnya itu.  

Ketiga, Purusha, sebagai intisari manusia, menurut 

keterangannya berfungsi sebagai Purusha di dalam falsafah 

Sankhya, yaitu sebagai penonton segala kejadian jasmani dan 

rohani di dalam hidup manusia, atau sebagai penonton segala 

permainan nafsu di dalam hidup manusia. Purusha lebih 

dipandang sebagai objek daripada subjek kelepasan, artinya: 

Purusha tidak bertindak sebagai yang melepaskan, tetapi sebagai 

yang dilepaskan, yang harus dikasihani. Kurang dijelaskan, apa 

sebabnya penonton bertanggung jawab atas apa yang ditonton. Di 

                                                 
166  Bnd. A.E. Affifi, The Miystical Philosophy of Muhyid Din Ibnul ‘Arabi, 

(Cambridge, 1939), 78, 79. 
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dalam hal ini falsafah Samkhya lebih jelas daripada ajaran 

Bratakesawa. 

Keempat, sekalipun hakikat manusia adalah bayang-bayang 

Allah, namun di dalam hidup sehari-hari manusia menjadi 

permainan segala nafsunya atau keinginannya. Oleh karena 

manusia dibelenggu oleh belenggu duniawi, maka Badan 

Halusnya atau rohnya dikeruhkan, sehingga alat Badan Halus, 

yaitu rasa jati, yang seharusnya dapat dipergunakan untuk 

menghubungkan Badan Halus dengan Purusha, tak dapat 

berfungsi. Hal ini menjadikan manusia ditaklukkan pada 

kelahiran kembali. 

Kelima, kelepasan terdiri dari kelepasan manusia dari 

permainan keinginannya. Yang harus berusaha untuk bisa 

menguasai segala nafsu itu adalah Badan Halus. Jika Badan 

Halus berhasil untuk menguasai segala nafsu, maka Badan Halus 

itu akan menjadi jernih. Hal itu akan mengakibatkan Purusha 

yang berada di dalam manusia tampak, yang akhirnya akan dapat 

dikembalikan kepada asalnya, yaitu Allah. 

Jalan kelepasan disebut “tanpa keinginan”, yang 

diterangkan sebagai “tidak aktif” pada waktu orang beraksi, serta 

menyembah Allah dengan pengetahuan dan perbuatan. 

Penyembahan kepada Allah terdiri dari empat pangkat, sedang 

yang tertinggi adalah shalat ma’rifa, penyembahan suksma, yaitu 

jiwa yang tanpa alat. Dengan salat ini orang akan mencapai 

tingkatan yang tertinggi, yaitu menjadi kuasa tanpa alat dan tak 

dapat dikatakan seperti apa, artinya mendapatkan sifat yang sama 

dengan Allah. 

Keenam, Bratakesawa yakin bahwa ajarannya ini sama 

dengan yang diajarkan oleh agama, baik agama Islam maupun 

Kristen, dan berusaha untuk menunjukkan hal itu, baik dari al-

Qur’an maupun dari Injil. 
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Bab 4 

KAWERUH SANGKAN PARANING DUMADI,  

ILMU MAKRIFAT JAWA 

A. Pendahuluan 

Ajaran sangkan paraning dumadi dalam Kunci Swarga 

Miftahul Djanati dekat sekali dengan ajaran Islam esoterik. 

Kesadaran akan sangkan paraning dumadi, yaitu kesadaran 

tentang makna hidup yang sesungguhnya, kesadaran tentang dari 

mana asal kehidupan ini, bagaimana kejadiannya, ke mana arah 

tujuannya, dan apa saja yang harus dilakukan dalam kehidupan 

ini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya dapat 

ditemukan sacara gamblang dalam ajaran mengenal diri dalam 

Tasawuf. Menurut ajaran tasawuf, awwaluddîn ma’rifatullâh, 

awal-awal agama ialah mengenal Allah. Untuk dapat mengenal 

Allah manusia harus mengenali dirinya. Manusia berasal dari 

Tuhan, diciptakan oleh Tuhan melalui suatu proses tanâzul, 

semacam proses emanasi, dimana Tuhan mengejawantah atau 

menjelmakan diri dalam beberapa pangkat emanasi, dari 

wujudnya yang gaib sampai akhirnya bermuara pada terwujudnya 

manusia yang terdiri dari jasmani dan rohani, yang disebut insân 

kâmil.
167

 

Dalam dunia tasawuf, term “mengenal diri” juga selalu 

dibahas oleh para sufi sebagai kalimat pengantar untuk memasuki 

                                                 
167  Al-Insan al-Kamil menurut Ibnu Arabi, seperti yang tersebut di dalam 

kitabnya Fushush al-Hikam, adalah ‘Ain al-Haqq, artinya manusia adalah 

perwujudan dalam bentuk-Nya sendiri dengan segala keesaan-Nya. Berbeda 

dengan segala sesuatu yang lain, meskipun al-Haqq (Tuhan) ‘ain segala sesuatu, 

tetapi segala sesuatu itu bukan‘ain (zat)-Nya karena ia hanya perwujudan 

sebagian ama’-Nya, bukanTuhan bertajalli pada sesuatu itu dalam rupa zat-Nya. 

Apabila engkau berkata insan (manusia), maka maksudnya Al-Insan al-Kamil 

dalam kemanusiaannya, yaitu Tuhan bertajalli dalam bentuk zat-Nya sendiri, 

itulah yang disebut dengan‘ain-Nya. Lihat Ibnu Arabi, Fushush …, h.218. 
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bab makrifat.
168

 Makrifat dalam pengertian tasawuf adalah 

pengetahuan atau kesadaran diri akan wujud Tuhan dan 

hubungannya dengan manusia dan alam.
169

 Makrifat digambarkan 

sebagai suatu keadaan hati yang terang benderang, dimana 

seseorang telah berhasil mengenali Tuhan dengan cara mengenali 

hakikat dirinya.
170

 Cahaya makrifat seseorang akan bertambah 

terang seiring dengan bertambahnya ketekunan pengabdian 

kepada Allah Swt yang disebut ibadah. Untuk mencapai 

kesempurnaan ibadah maka manusia harus senantiasa sadar akan 

siapa dirinya di hadapan Tuhan dan bagaiaman peranan yang 

harus dimainkannya di alam ini.
171

  

                                                 
168Istilah ma’rifat berasal dari kata ‘arafa, ya’rifu,’irfan, berarti: mengetahui, 

mengenal (Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Pustaka Progresif, 

Surabaya, 2002, h.919) atau pengetahuan Ilahi (Totok Jumantoro dan Samsul 

Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, Penerbit Amzah, Jakarta, 2005, 139). Orang 

yang mempunyai ma’rifat disebut ‘arif (Haji Abdul Malik Karim Amrulah, 

Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, Pustaka Panji Mas, Jakarta, 1993, 

103)  
169 Suhrawardi mengartikan ma’rifat sebagai keadaan mengenal dan mengetahui 

berbagai ilmu secara rinci (Syihabuddin Umar ibn Muhammad Suhrawardi, 

Awarif al-Ma’arif, Sebuah Buku Daras Klasik Tasawuf, Terj. Ilma Nugrahani 

Ismail, Pustaka Hidayah, Bandung, 1998, 105). Sedangkan Abudin Nata 

mengartikannya sebagai pengetahuan atau pengalaman secara langsung atas 

Realitas Mutlak Tuhan. Oleh karena itu, dalam wacana sufistik, ma’rifat 

diartikan sebagai pengetahuan mengenai Tuhan melalui hati sanubari. Dalam 

tasawuf, upaya penghayatan ma’rifat kepada Allah Swt (ma’rifatullah) menjadi 

tujuan utama dan sekaligus menjadi inti ajaran tasawuf. Lihat, Abuddin Nata , 

Akhlak Tasawuf, Rajawali Pers, Jakarta, 1996, 219-210 
170Jamil Saliba. Mu’jam al-Falsafi, jilid II (Beirut: Dar al-kitab, 1979), 72. Lihat 

juga Abuddin Nata. Akhlak, 219-220. 
171Ibadah dan makrifat bagaikan sumber energi yang menjadikan cahaya iman di 

dada semakin terang. Cahaya iman di dada seseorang akan menerangi kehidupan 

empirisnya di dunia lahiriah. Selain itu, cahaya iman juga mampu 

memperpanjang umur dan memperkaya orang yang memilikinya, sebab cahaya 

iman yang terang akan melahirkan perilaku-perilaku lahiriah yang terpuji dalam 

kehidupan sehari-hari, membuat seseorang gemar menanamkan benih-benih 

kebaikan, seperti cinta dan kasih sayang terhadap semua makhluk, berbuat adil, 

toleran, dan lain sebagainya, maka setelah kematian pun nama seseorang akan 

selalu hidup terkenang di hati banyak orang. Makrifat kepada Allah 

menumbuhkan benih-benih cinta kasih di hati pemiliknya. Orang yang suka 
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B. Mencapai Makrifat dengan Ilmu Sangkan Paran  

Ajaran sangkan paraning dumadi yang terdapat dalam 

naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati dekat sekali dengan 

ajaran tasawuf mengenal diri, sebagai upaya manusia untuk 

mengenal dan mendekat atau bahkan menyatu dengan Tuhan 

(wihdat al-wujud atau manunggaling kawula gusti). Betapa 

dekatnya ajaran tasawuf mengenal diri dengan spiritualisme Jawa, 

khususnya menurut pandangan Kunci Swarga Miftahul Djanati, 

dapat dilihat dari beberapa sebutan atau istilah yang menunjukkan 

harmoni ilmu ini, dan ilmu sangkan paran.  

Empat komponen makrifat, yaitu syariat, tarikat, hakikat, 

dan makrifat menjadi perbendaharaan tersendiri dalam naskah 

Kunci Swarga Miftahul Djanati. Selain itu beberapa sebutan 

untuk ilmu sangkan paran dari segi maknanya dekat sekali 

dengan peristilahan yang lazim digunakan dalam ilmu makrifat. 

Pertama, ilmu sangkan paran dinamai ilmu kasunyatan karena 

dalam ilmu ini akan dapat diperoleh kebenaran dan kesejatian. 

Kata kasunyatan berasal dari kata Sanskrit sunyata yang berarti 

empty, void atau kosong. Pendapat itu benar adanya karena jalan 

kelepasan apabila telah sampai ke pusat terdalam, menurut 

Bratakesawa berada di dalam alam yang sunyi dan kosong. 

Dalam khazanah tasawuf al-Ghazali terdapat satu istilah yang 

memiliki arti dan maksud yang kurang lebih sama, yaitu takhalli. 

Takhalli artinya mengosongkan. Yakni mengosongkan diri, hati, 

dan pikiran dari segala sesuatu selain Allah. Takhalli merupakan 

langkah pertama dalam zuhud. 

Kedua, ilmu sangkan paran dinamai ilmu kasampurnan 

karena ilmu tersebut dapat membuat hidup manusia menjadi lebih 

sempurna. Penghargaan dengan istilah ilmu kasampurnan 

                                                                                                   
mencaci dan menebarkan kebencian, pertanda redupnya cahaya makrifat, berarti 

kurang mengenal akan dirinya sendiri.  



 246 Kaweruh Sangkan Praning Dumadi, Ilmu Makrifat Jawa 

agaknya merupakan pengaruh dari ajaran tasawuf pada umumnya, 

yang para sufi memandang penghayatan makrifat kepada Tuhan 

disebut insan kamil, manusia sempurna. Istilah kasampurnan 

dalam Kunci Swarga berasal dari kata kamil tersebut. 

Ketiga, dinamai ilmu sangkan paran (asal dan tujuan) 

karena apabila mengenal Tuhan berarti mengenal asal kejadian 

manusia yang sekaligus merupakan tempat kembalinya di 

kemduan hari. Dengan kata lain, manusia berasal dari Tuhan dan 

akan kembali kepada Tuhan. Ajaran ini erat sekali kaitannya 

dengan ajaran tasawuf mengenal diri. Sebagaimana sudah dibahas 

di bagian pendahuluan buku ini, dalam konteks bagaimana cara 

mengenal Allah yang Esa, dalam ajaran tasawuf, orang harus 

mengenal lebih dulu tentang dirinya sendiri. Katanya: 

“Bagaimana bisa dia mengenal Tuhan, sedangkan terhadap 

dirinya sendiri dia belum kenal?” Karena itu katanya pula: 

“Kenalilah dirimu dulu, nanti kamu akan kenal kepada Tuhan.” 

Filsafat Jawa, di samping sejarahnya selalu berkesimpulan bahwa 

Tuhan merupakan sangkan paraning dumadi, asal dan tempat 

kembali semua kejadian. 

Selain kedekatan dari segi makna istilah, beberapa konsep 

yang terdapat dalam naskah Kunci Swarga Miftahul Djanati, 

seperti konsep tentang mausia, konsep tentang Tuhan, konsep 

tentang kelepasan, menunjukkan keserupaannya dengan makrifat 

dalam tasawuf. 

1. Konsep tentang Tuhan 

Konsep ketuhanan yang terdapat dalam naskah Kunci 

Swarga Miftahul Djanati bukanlah ketuhanan sebagai 

pengetahuan atau ilmu, melainkan semata-mata sebagai 

“kepercayaan kepada Tuhan” (iman), sebuah kekuatan yang tiada 

taranya dan yang menjadi pusat segala kekuasaan.  

Sebagaimana sudah dibahas pada bab sebelumnya, secara 

teologis, corak pemikiran Bratakesawa cenderung mendekati 
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pemikiran kalam Ahlussunnah Asy’ariyah. Sekurangnya, terdapat 

tiga bukti kedekatan tersebut. Pertama, keyakinannya bahwa 

Tuhan bersifat hingga 41 sifat, masing-masing yaitu 20 sifat 

wajib, 20 sifat mustahil, dan 1 sifat jaiz. Kedua, pengelompokan 

tiga derajat keimanan manusia terhadap tuhan cenderung 

mendekati tiga derajat keimanan al-Ghazali.  

Apabila merujuk kepada pemikiran sufistik al-Ghazali 

maka konsep Kunci Swarga Miftahul Djanati tentang Tuhan 

dengan segala sifatnya, terdapat kesamaannya dengan tasawuf 

sunni al-Ghazali. Namun, di sisi lain, konsepnya tentang Tuhan 

terdapat kemiripan dengan filsafat tasawuf, yaitu pernyataan 

dalam Kunci Swarga menyatakan bahwa Allah sebagai oknum 

atau pribadi, Ia tidak dapat digambarkan baik oleh akal maupun 

budi manusia. Meski begitu, pada penyifatan Allah dalam Ilmu 

kasunyatan, buku tersebut menggambarkan Allah sebagai Yang 

Maha Mutlak secara filosofis, yaitu Zat Tinggi yang terbebas dari 

segala bentuk hubungan yang mengandaikan ketergantungan, 

melainkan menjadi sebab atas berbagai sesuatu. Ini mirip dengan 

konsep Tuhan dalam pemikiran tasawuf falsafi.  

Dari sini dapat dipahami bahwa, pertama, pesan tentang 

Tuhan yang disampaikan oleh penulis buku Kunci Swarga 

menggunakan pendekatan pemikiran tradisional, bukan rasional 

sesuai dengan aliran pemikiran dalam agama Islam yang 

mengamalkan tanzih, yaitu tidak mau menyamakan Allah dengan 

sesuatu, tan kena kinaya ngapa.
172

 

Kedua, pesan yang disampaikan oleh penulis Kunci Swarga 

adalah agar pencari Tuhan menyempurnakan pemahaman syariat 

terlebih dahulu, baru kemudian bisa melanjutkan perjalanannya 

yang lebih tinggi, yaitu pada suatu taraf pemahaman tentang 

adanya sifat Allah yang biasa dikenakan kepada Allah oleh para 

ahli kebatinan, yaitu hidup tanpa roh, kuasa tanpa alat, tanpa awal 

tanpa akhir, tak dapat dikatakan seperti apa (tan kena 

                                                 
172 Kunci Swarga 27, 36. 
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kinayangapa), tiada zaman tiada makan (maqam), tiada tujuan 

tiada tempat, jauh tanpa batas, dekat tanpa sentuhan, tiada luar 

tiada dalam, tetapi meliputi semua yang tergelar atau terbentang 

ini, dan sebagainya. 

Kedua-dua model pendekatan yang digunakan naskah 

Kunci Swarga sebagaimana disebutkan di atas, menunjukkan 

buku tersebut menyampaikan pesan tasawuf sunni akhlaki dan  

falsafi sekaligus, di mana metode tasawuf akhlaki yang bersifat 

praktis tersebut ditegaskan bagi para pemula dan metode tasawuf 

falsafi diarahkan bagi mereka yang sudah dibilang mafhum 

tentang dasar-dasar agama. 

2. Kosep tentang Manusia 

Hal lain yang berkaitan dengan ajaran makrifat dalam 

tasawuf adalah konsep tentang manusia. Dapat dikatakan bahwa 

unsur manusia menduduki tempat yang vital sebagai subjek yang 

melakukan suluk, perjalanan nistik untuk mencapai hubungan 

dengan subjek lainnya, yaitu Tuhan. 

Sebelum kita lihat kesesuaian tentang apa dan bagaimana 

konsep manusia menurut Kunci Swarga Miftahul Djanati dengan 

konsep makrifat dalam tasawuf, terlebih dahulu dibicarakan 

secara selintas konsep penciptaan (manusia). Hal ini dimaksudkan 

untuk memberi kejelasan pada uraian tentang konsepsi manusia, 

karena kedua-dua hal tersebut sangat berkaitan. 

Menurut Kunci Swarga, yang pertama kali dicipta oleh 

Tuhan adalah cahaya Isywara, baru kemudian keempat anasir 

(bumi, air, angin, dan api). Isywara tidak lain adalah Nur 

Muhammad atau hakikat Muhammad dalam istilah tasawuf. 

Dalam naskah Kunci Swarga dinyatakan bahwa isywara 

merupakan sarana bagi Tuhan untuk berhubungan dengan hamba. 

Artinya, pamoring kawulo gusti haruslah dengan lantaran Nur 

Muhammad. 

Memang, yang paling menonjol dari pandangan tasawuf 

tentang manusuia adalah dijadikannya manusia sebagai tujuan 
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akhir penciptaan alam semesta. Pandangan ini berdasarkan sebuah 

hadis Qudsi yang berbunyi: Lau laka, walau laka ma khalaqtu al-

‘alam kullaha (Kalau bukan karena engkau dan bukan karena 

engkau (ya Muhammad) tidak akan Aku ciptakan alam semesta 

ini). Engkau dalam hadis tersebut tentu saja Muhammad saw, 

tetapi Nabi saw di sini kemudian ditafsirkan oleh para sufi 

sebagai simbol manusia sempurna (al-insan al-kamil), yaitu 

bentuk manusia yang telah mencapai kesempurnaannya. 

Pandangan seperti ini masuk ke dalam alam pemikiran kebatinan 

Jawa dan menjilma dalam bentuknya yang sudah beradaptasi 

dengan kaweruh kejawen. 

Dalam perspektif tasawuf, untuk menggambarkan 

bagaimana manusia telah menjadi tujuan akhir penciptaan alam, 

Rumi menganalogikan manusia dengan buah. Walaupun buah itu, 

tumbuh sesudah batang, dahan dan ranting, tetapi pohon secara 

keseluruhan justru tumbuh untuk menghasilkan buah tersebut. 

Karena, sebuah pohon tanpa buah adalah pohon yang sia-sia, 

sebagaimana analogi yang dibuat Rasulullah saw ketika 

menggambarkan kesia-siaan ilmu yang tidak diamalkan. Oleh 

karena itu, manusia mempunyai kedudukan yang sangat tinggi 

dalam pandangan para sufi, baik dalam kaitannya dengan alam 

semesta maupun dengan Tuhannya. Dalam kaitannya dengan 

alam semesta, manusia adalah buah atau hasil akhir evolusi 

biologis alam. Ia adalah tujuan akhir penciptaan alam sendiri, 

selain itu manusia mengandungi seluruh unsur alam semesta, 

sebagaimana buah mengandungi seluruh unsur pohonnya, dari 

mulai akar, batang, dahan, cabang, ranting, dan daun. Oleh karena 

itu, manusia dikatakan sebagai mikrokosmos. Lebih dari itu 

menurut Rumi, ketika manusia telah mencapai tujuan 

penciptaannya, manusia bukan lagi mikrokosmos, tetapi 

makrokosmos sendiri. Sebagai hasil evolusi terakhir, manusia 
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adalah yang terbaik dari segi bentuk, fungsi dan kompleksitasnya, 

yang dalam kitab suci al-Qur’an disebut ahsani al-taqwim.
 173

  

Untuk mengenal diri, orang harus mengenal asal kejadian 

diri. Di sini muncul ajaran tentang Nur Muhammad atau Hakikah 

Muhammadiyah. Nur Muhammad adalah asal atau sumber dari 

segala sesuatu, segala kejadian, amal perbuatan, dan ilmu 

pengetahuan. Menurut beberapa sumber, al-Hallaj lah yang mula-

mula sekali menyatakan bahwa kejadian alam ini, termasuk 

manusia, pada mulanya adalah dari Nur Muhammad.
174

  

Gagasan tentang isywara yang dikatakan sama dengan Nur 

Muhammad, setidaknya juga dapat ditelusuri dalam ajaran Ibn 

Arabi tentang Hakikat Muhammad, dimana Hakikat Muhammad 

menurut Ibn Arabi merupakan sabda Tuhan yang mengungkapkan 

diri-Nya dalam kenyataan; bahwa segala sesuatunya berasal dari 

sabda Tuhan. Ajaran Hakikat Muhammad dari Ibn Arabi ini 

dibawa masuk ke Sumatera oleh Nuruddin al-Raniri dan juga 

Hamzah Fansuri.  

Sudah diakui oleh sejarah bahwa kepustakaan Islam yang 

berkembang di Aceh mengalir ke Jawa, kemungkinan besar 

gagasan Miftahul Djanati tentang Nur Muhammad ini berasal dari 

Aceh melalui pujangga Jawa Raden Ngabehi Rangga Warsita, 

bukan langsung dari al-Raniri atau Hamzah Fansuri. Namun 

boleh dibilang berasal dari Ibn Arabi karena memang dialah yang 

memformulasikan konsep Nur Muhammad ke dalam pemikiran 

tasawuf. 

Berdasarkan konsep tentang awal mula penciptaan itu dapat 

pula dikatakan bahwa seperti halnya umumnya ajaran dalam 

tasawuf, ajaran Kunci Swarga juga dapat digolongkan ke dalam 

paham union mistic, yaitu aliran mistik yang memandang manusia 

                                                 
173  Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 

2006), h.72-73.  
174Hamka, Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya,(Jakarta:Pustaka Panjimas, 

1984), h.122-123  
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bersumber dari Tuhan dan dapat mencapai penghayatan kesatuan 

kembali dengan Tuhan. Dalam paham ini manusia dipandang 

sebagai percikan atau tajalli, penampakan keluar dari Allah. 

Dengan kata lain, agar diketahui zat, sifat, asma, dan af’al-Nya, 

Tuhan bertajalli.  

3. Konsep tentang Kelepasan 

Sebagai puncak dari pengalaman mistik yang diharapkan 

oleh para sufi adalah dapat langsung berhubungan atau 

mengadakan persatukan dengan Tuhan (wihdatul wujud), yang 

dalam istilah kejawen disebut manunggaling kawula gusti. Kunci 

Swarga pun berpaham yang demikian.  

Untuk mencapai kelepasan, ada jalan yang harus dilaluinya. 

Jalan untuk mencapai kelepasan dapat disebut sebagai jalan 

kelepasan (mencapai Tuhan). Jalan kelepasan inilah yang sering 

pula diistilahkan sebagai suluk, yang berarti jalan. Di dalam ilmu 

tasawuf, seperti juga dikemukakan dalam buku Miftahul Djanati, 

ada empat jalan atau tingkatan untuk menuju kepada Tuhan, yaitu 

syariah, tarikat, hakikat, dan makrifat. Keempat-empat tingkatan 

itu haruslah dilakukan dengan sempurna, dengan tidak boleh 

meninggalkan salah satunya. Melaksanakan keempat tingkatan 

tersebut juga harus didasarkan kepada empat dasar hukum Islam, 

yaitu Quran, hadis, ijmak, dan qiyas. 

Beberapa kesamaan pemikiran konsep kelepasan dan 

makrifat dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Syariat merupakan kewajiban pertama seorang yang 

hendak menempuh tarikat, yaitu jalan mistik. Syariat berarti 

aturan, yaitu aturan yang sudah ditetapkan leh Tuhan kepada 

Rasul-Nya. Dalam kalangan sufi, syariat berarti amal ibadah lahir 

dan urusan muamalah hubungan manusia dengan manusia. Dalam 

tataran muamalah ini ditonjolkan perilaku yang baik, adil, dan 

tidak adigang-adigung-adiguna.  

Tarikat, berarti cara, metode, atau system merupakan 

tingkatan yang sudah mulai masuk ke kebatinan yang 

dilaksanakan dengan cara tapa brata dan mesu budi. 
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Hakikat yang berarti kebenaran atau kesejatian merupakan 

tingkatan yang sudah menuju kepada hasil usaha, yaitu mengenal 

Tuhan. Orang yang telah mencapai hakikat telah kasyaf, terbuka 

rahasia yang senantiasa menyelubungi antara kita dan Tuhan dan 

yang ada hanyalah kebenaran (haqq). Tingkat hakikat merupakan 

persiapan menuju ke pintu rasa atau tingkat makrifat. 

Makrifat yang berarti pengertian atau pengetahuan 

merupakan tingkatan tertinggi karena oran yang telah berada pada 

tingkat inilah (makrifatullah) dapat dikatakan telah manunggaling 

kawula gusti.  

 

 

F. Refleksi 

Tuhan, selain menganugerahi manusia kemampuan untuk 

merasa dan nafsu untuk makan, minum serta kebutuhan biologis 

lainnya, Ia juga membekali manusia dengan perasaan ingin tahu, 

yang disebut dengan hati dan pikiran. Keingintahuan manusia itu 

menghantarkan mereka kepada sejumlah penemuan hingga 

lahirlah sebuah ilmu; seperangkat aturan yang telah disusun 

secara sistematis untuk mengetahui sesuatu.  

Kemampuan berpikir pada manusia memang berbeda-beda, 

namun sumbernya tetap sama, yaitu Allah Swt. Pada perjalanan 

hidupnya, ada sebagian orang yang diberi ilmu yang mulia 

sehingga dengan ilmu itu ia menjadi mulia karena dapat 

menyelamatkan manusia lain dari ketidaktahuan, kebodohan dan 

kesesatan serta ia sandarkan apa yang Dia tahu karena Allah.  

Ibnul Qayyim mengatakan bahwa sesungguhnya kemuliaan 

pengetahuan (ilmu) itu sesuai dengan kemuliaan objek yang 

diketahui. Maka, tidak disangsikan bahwa pengetahuan yang 

paling mulia dan paling agung ialah pengetahuan tentang Allah 

Swt; Tuhan semesta alam, Yang Menciptakan langit dan bumi, 

Yang Maha Benar, yang memiliki segala sifat kesempurnaan, 

Yang suci dari segala kekurangan, yang tidak ada sesuatu pun 

yang menyerupai-Nya dalam kesempurnaan. Tidak disangsikan 
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bahwa pengetahuan tentang nama-nama, sifat-sifat, dan 

perbuatan-perbuatan-Nya adalah ilmu yang paling tinggi nilainya. 

Ilmu tentang Allah Swt adalah asas dari segala 

pengetahuan. Sebagaimana keberadaan segala sesuatu tergantung 

pada keberadaan-Nya, Maha Menciptakan, maka seluruh jenis 

ilmu tanpa terkecuali mengikuti ilmu tentang-Nya dan teramat 

sangat membutuhkan-Nya untuk merealisasikan keberadaan-Nya. 

Tidak disangsikan lagi bahwa pengetahun tentang sebab awal dan 

penyebab utama berkonsekuensi pada pengetahuan tentang akibat 

dan efeknya. Keberadaan segala sesuatu selain Allah bergantung 

kepada-Nya, sebagaimana keberadaan sebuah benda yang 

tergantung pada pembuatnya, dan objek pada subjeknya. Maka 

ilmu tentanag zat, sifat, dan perbuatan-perbuatan Allah 

berimplikasi kepada pengetahuan tentang selain Allah. Siapa 

yang tidak mengenal Tuhannya, maka dia lebih tidak mengenal 

segala sesuatu selain Dia. Allah Swt berfirman, “Dan janganlah 

kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah Swt sehingga 

Allah menjadikan mereka lupa akan diri mereka sendiri. Mereka 

itulah orang-orang yang fasik,” (Qs Al-Hasyr: 19) 

Jika kita perhatikan ayat ini dengan seksama, maka kita 

akan menemukan makna yang sangat indah, yaitu barangsiapa 

yang melupakan Tuhannya niscaya Tuhan pun akan membuat ia 

lupa kepada dirinya sendiri. Sehingga dia tidak mengenal hakikat 

dirinya dan kemaslahatannya sendiri. Bahkan diapun lupa dengan 

apa saja yang akan membawanya kepada kebaikan dunia dan 

akhirat. Dengan demikian, dia pun akan rusak dan diabaikan 

seperti binatang. Bahkan, binatang lebih mengetahui 

kemaslahatan dirinya karena mengikuti petunjuk (ilham) Sang 

Pencipta yang diberikan kepadanya. Sedangkan orang tersebut 

keluar dari fitrah penciptaanya, sehingga dia lupa akan Tuhannya 

terlebih dirinya sendiri. 

Dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Masruq ra, 

ketika ia menemui Abdullah bin Mas’ud, ia berkata bahwa 

Rasulullah Saw bersabda, “Wahai Manusia! barangsiapa 

mengetahui sesuatu hendaklah ia mengatakan apa yang 
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diketahuinya. Barang siapa yang tidak mengetahuinya, maka 

hendaklah ia mengatakan Allah-lah yang Maha Mengetahui. 

Karena termasuk ilmu jika ia mengatakan bahwa Allah Maha 

Tahu,” (HR Bukhari, Shahihul Bukhari, Jilid 3; 4809) 

Maka, dapat kita simpulkan bahwa ma’rifat adalah asal dan 

puncak dari segala ilmu. Ia adalah asas ilmu hamba tentang 

kebahagiaan, kesempurnaan dan kemaslahatan dunia akhirat. 

Tidak adanya pengetahuan tentang Allah mengakibatkan 

ketidaktahuan tentang dirinya sendiri dan kemaslahatannya serta 

apa yang membersihkan dan mendatangkan kebahagiaan bagi 

dirinya di dunia dan di akhirat kelak. Oleh karennya, pengetahuan 

tentang Allah adalah pangkal kebahagiaan seorang hamba 

sedangkan ketidaktahuan tentang Allah merupakan pangkal 

penderitaan. 

G. Penutup 

Sejarah pemikiran manusia menunjukkan bahwa masalah 

mengenal diri mendapat perhatian agama-agama Ilahi dan 

merupakan salah satu tujuan utama para nabi. Di samping itu, 

para spiritualis dan filosof juga memperhatikan masalah ini 

sehingga muncul pelbagai pandangan yang beragam tentang 

wujud. 

Dalam sumber-sumber teks Islami, sangat ditekankan 

tentang urgensi mengenal diri, ma’rifat al-nafs. Dalam Alquran 

dijelaskan: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 

tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepadamu 

apabila kamu telah mendapat petunjuk”. (QS. al Maidah: 105). 

Dalalah muthabiqiyah ayat ini menegaskan perihal pembangunan 

diri dan perbaikan diri. Mengingat bahwa pembangunan diri tidak 

mungkin terjadi tanpa pengenalan diri, maka dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan ayat ini pengenalan diri adalah suatu 

keharusan dan memiliki peran penting dalam pembangunan diri. 

Wallahu a’lam 
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